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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

SETARA Institute merupakan organisasi perhimpunan yang
menaruh perhatian pada penguatan demokrasi, pluralisme, dan hak asasi
manusia. Isu radikalisme dan terorisme merupakan salah satu fokus
kajian yang dikembangkan SETARA Institute sejak tahun 2007. Dengan
melakukan monitoring reguler dan menerbitkan laporan tahunan
tentang kondisi kebebasan beragama/berkeyakinan SETARA Institute
meyakini bahwa radikalisme bukan hanya membahayakan bagi pemajuan
pluralisme dan toleransi beragama/berkeyakinan tapi juga berpotensi
mengancam stabilitas keamanan dan integritas sebuah bangsa.

Dengan meletakkan hak asasi manusia sebagai kerangka pikir
pemantauan kebebasan beragama/berkeyakinan, SETARA Institute
menyimpulkan bahwa setidaknya dalam lima tahun terakhir?,
berbagai kasus pelanggaran kebebasan beragama/berkeyakinan
telah meyakinkan publik, bahwa rezim pemerintahan yang berkuasa
telah memilih politik diskriminasi dalam mengelola keberagaman
Indonesia. Selain angka-angka pelanggaran kebebasan beragama
yang terus membesar, penegakan hukum terhadap berbagai kasus
pun tidak dilakukan oleh negara dengan sungguh-sungguh. Situasi
ini diperburuk dengan produksi berbagai peraturan perundang-
undangan yang diskriminatif baik di tingkat nasional maupun di
tingkat daerah.

1 Lihat Politik Diskriminasi Rezim SBY, Laporan Kondisi Kebebasan Beragama/
Berkeyakinan di Indonesia, 2012, Pustaka Masyarakat Setara, Jakarta, 2012
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Kondisi keberagaman Indonesia, tentu saja kontradiktif dengan
berbagai politik kata-kata yang selalu muncul dari para penguasa
di negeri ini. Toleransi hanya menjadi jargon dan simbol yang enak
dilihat dan didengar tapi tidak bisa dirasakan manfaatnya. Lebih
ironis lagi, Indonesia yang sejak 2007 memformulasikan Empat
Pilar Hidup Berbangsa dan Bernegara yang terdiri dari Pancasila,
UUD Negara RI 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),
dan Bhineka Tunggal Ika sebagai tolok ukur penyelenggaraan
negara, tetap saja belum mampu mengatasi berbagai aksi-aksi
radikalisme.

SETARA Institute meyakini, bahwa instrumen Empat Pilar,
meski bukan barang baru dalam kosa kata ketatanegaraan
Indonesia, revitalisasinya secara lebih sistemik sesungguhnya
akan mampu menekan laju radikalisme di Indonesia. Kesungguhan
dan kepatuhan penyelenggara negara terhadap Pancasila,
Konstitusi dan prinsip Bhineka Tunggal lka merupakan kunci
untuk membuktikan bahwa Indonesia adalah negara hukum
yang menyantuni keberagaman, sehingga mampu hidup toleran
dan damai. Namun demikian, instrumen Empat Pilar tampaknya
senasib dengan jargon toleransi yang belum bisa melimpahkan
keadilan bagi seluruh bangsa.

Pembiaran terhadap praktik-praktik intoleransi dan
radikalisme, sebagaimana dipaparkan di atas, sesungguhnya
berpotensi mengancam stabilitas keamanan dan integritas sebuah
bangsa, karena intoleransi dan radikalisme merupakan tempat
bersemai pikiran-pikiran dan aksi yang berpotensi menuju
terorisme. SETARA Institute mengembangkan hipotesis bahwa
intoleransi adalah titik awal dari terorisme; dan terorisme adalah
puncak dari intoleransi. Dengan menggali persepsi publik melalui
survei dan penelitian kualitatif, khususnya studi kasus pada laskar
tertentu dan aktor-aktor teroris, dapat disimpulkan bahwa dalam
kasus Indonesia, selain organisasi radikal dan teroris menunjukkan
relasi yang cukup dekat juga beberapa diantaranya mengalami
transformasi dari radikal menjadi teroris. Kasus Tim Hisbah di
Solo adalah contoh organisasi yang bertransformasi dari radikal
menjadi teroris. Sedangkan beberapa individu yang mengalami
transformasi ini adalah Sigit Qardhawi (Komandan Tim Hisbah),

2



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

M. Syarif dalam kasus Cirebon yang merupakan jejaring dari Tim
Hisbah dan beberapa anggota lain yang pada mulanya hanyalah
anggota kelompok Islam radikal.

Temuan tentang relasi dan transformasi organisasi radikal
dan organisasi terorisme dalam studi ini ditujukan dalam rangka
memperkuat argumen pentingnya penanganan organisasi-
organisasi radikal, yang dalam pemahaman konteks Indonesia
mengancam segi-segi fundamental kebangsaan Indonesia,
sebagaimana tertuang dalam Empat Pilar Hidup Berbangsa
dan Bernegara. Kinerja deradikalisasi yang selama ini menyatu
dengan kerja-kerja pemberantasan terorisme di Indonesia tidak
cukup hanya menjadikan kelompok eks teroris sebagai sasaran
deradikalisasi. Dalam rekomendasi studi ini, deradikalisasi (atau
kontra radikalisasi, sebagaimana istilah yang digunakan Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme-BNPT) harus juga diarahkan
pada kelompok-kelompok radikal, karena pembiaran terhadapnya
sama artinya memfasilitasi inkubasi kelompok radikal menjadi
teroris.

Deradikalisasi bukanlah hal baru bagi Indonesia. Dalam
konteks gerakan Islam radikal, deradikalisasi terhadap eks
NI, Komando Jihad, Mujahidin Kanyamaya, Laskar Jihad, dll.
merupakan contoh dan pembelajaran bagi kinerja deradikalisasi
yang saat ini gencar dilakukan. Deradikalisasi dalam pemahaman
SETARA Institute adalah mendeteksi secara dini, menangkal sejak
awal, dan menyasar berbagai lapisan potensial dengan beragam
bentuk dan varian yang relevan bagi masing-masing kelompok
yang menjadi sasaran. Tujuan utama dari deradikalisasi, bukan
hanya mengikis radikalisme, memberantas potensi terorisme tapi
yang utama adalah mengokohkan implementasi empat pilar hidup
berbangsa dan bernegara untuk mencapai tujuan dan cita-cita
nasional Indonesia.

Atas dasar pemikiran di atas, SETARA Institute melakukan
studi khusus berfokus pada pelacakan bagaimana relasi organisasi
radikal dengan organisasi/ aktor teroris dan mempelajari
bagaimana transformasi dari radikalisme menuju terorisme
itu bisa terjadi. Selanjutnya, studi ini juga mengkaji bagaimana
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deradikalisasi harus dilakukan untuk menekan laju radikalisme
dan menghapus terorisme di Indonesia.

B. FOKUS PENELITIAN

Penelitian tentang Organisasi Islam Radikal di Jawa Tengah dan
D.I. Yogyakarta: Relasi dan Transformasi, mengkombinasikan dua
pendekatan: survei di dua wilayah dengan 1200 responden; dan
studi kualitatif dengan metoda wawancara ke berbagai narasumber
yang relevan. Penelitian dilakukan sejak Agustus-Desember 2011
dengan topik pertanyaan-pertanyaan utama:

1. Dinamika mutakhir organisasi-organisasi radikal di Jawa
Tengah dan Yogyakarta;

2. relasi dan transformasi kelompok radikal menjadi
kelompok teroris;

3. persepsi publik tentang organisasi radikal di Jawa Tengah
dan Yogyakarta; dan

4. deradikalisasi di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relasi dan
transformasi kelompok radikal dengan kelompok teroris; dan
menyusun langkah-langkah deradikalisasi untuk mengikis
radikalisme, memberantas potensi terorisme guna mengokohkan
implementasi empat pilar hidup berbangsa dan bernegara untuk
mencapai tujuan dan cita-cita nasional Indonesia.

C. PELACAKAN STUDI TERDAHULU

Kajian tentang gerakan Islam di Jawa sudah banyak dilakukan
oleh sejumlah indonesianis. Sebut saja, Clifford Geertz, The Religion
of Java (1960) dan Religious Belief and Economic Behavior in a
Central Javanese Town: Some Preliminary Considerations (1956),
Robert T. Jay, Religion and Politics in Rural Central Java (1963),
M. C. Ricklefs, Six Centuries of Islamization in Java. (1970), M. L.
Lyon, Bases of Conflict in Rural Java (1970). Pada perkembangan
berikutnya, kajian tentang gerakan Islam dilakukan secara lebih
sepesifik. Sejumlah indonesianis berikutnya melakukan penelitian
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tentang radikalisme Islam di Indonesia. Beberapa yang bisa
disebutkan antara lain C. Van Dijk, Rebellion Under the Banner of
Islam: The Darul Islam in Indonesia, VKI No. 94, 1981, International
Crisis Group, Al-Qaeda in Southeast Asia: the Case of the Ngruki
Network in Indonesia (Asia Briefing, 8 Agustus 2002), Martin
van Brunessen, Genealogies of Islamic Radicalism in Post Suharto
Indonesia, 2002, dan Greg Fealy, Islamic Radicalism in Indonesia:
The Faltering Revival? (2004), dan John T. Sidel, Riots, Pograms and
Jihad: Religious Violence in Indonesia, (2006). Sedangkan Noorhaidi
Hasan (2008), Khamami Zada (2002), dan Zainuddin Fananie
(2002) menampilkan kecenderungan yang berbeda, terutama
dalam melihat trend gerakan radikal Islam di Jawa Tengah dan
Yogyakarta.

Noorhaidi Ismail dalam disertasinya yang berjudul, Laskar
Jihad: Islam, Militancy and the Quest for Identity in Post- New Order
Indonesia (2005),?menegaskan bahwa akarsosial Laskar Jihad dapat
dilacak hingga ke pertengahan tahun 1980-an ketika komunitas
Salafi mulai tumbuh pesat di seluruh Indonesia. Pertumbuhan
komunitas ini tidak dapat dipisahkan dari kampanye global Saudi
Arabia yang sangat ambisius mendorong Wahabisme umat Islam.
Melalui kampanye ini, Saudi Arabia berusaha mengukuhkan
posisinyasebagaipusatdunialslam demi menghadangnasionalisme
Arab yang memudar akibat kekalahan perang Arab-Israel tahun
1967. Laskar Jihad merupakan simbol perwujudan dari meluasnya
radikalisme Islam® dalam lanskap politik Indonesia pasca Orde
Baru. Gejala ini merupakan hasil interaksi antara dinamika jangka
panjang Islam politik dalam menghadapi otoritarianisme negara
dan reaksi-reaksi jangka pendek terhadap proses perubahan yang
berlangsung amat kacau menyusul runtuhnya rezim Orde Baru.

Khamami Zada dalam tesisnya yang berjudul “Islam Radikal:

2 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy and the Quest for Identity in Post-
New Order Indonesia, Utrecht: Faculteit der Letteren en Internatonal Institute for the Study
of Islam in the Modern World, 2005. Buku ini diterjemahkan menjadi Laskar Jihad: Islam,
Militansi, dan Pencarian Identitas di Indonesia Pasca Orde Baru, (Jakarta: LP3ES, 2008), h.
322-323.

3 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di
Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002).



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di Indonesia” fokus
pada gerakan Islam radikal di Yogyakarta (Laskar Jihad, FKASW]
dan Majelis Mujahidin Indonesia) dan gerakan Islam radikal seperti
di Jakarta (FPI dan KISDI, Komite Indonesia untuk Solidaritas
Dunia Islam). Khamami Zada menyimpulkan bahwa gerakan Islam
radikal berkeyakinan bahwa Islam mengatur persoalan negara
karena Islam telah mengatur semua kehidupan umat manusia,
dari masalah duniawi sampai ukhrawi. Gerakan Islam radikal
telah melakukan usaha serius untuk menggalang kekuatan guna
melakukan perubahan dengan menggunakan dua pola sekaligus;
yakni jalur struktural dan jalur kultural. Gerakan politik dilakukan
FPI, KISDI, dan Mujahidin untuk mendesakkan berbagai aspirasi
Islam dengan melakukan mobilisasi massa kepada pemerintah
dan parlemen agar manyalurkan aspirasi politik Islam. Kendati
demikian, Laskar Jihad tidak menggunakan jalur struktural sebagai
metode perjuangan, melainkan jalur kultural dengan dakwah Islam.

Zainuddin Fananie, dkk, dalam Radikalisme Keagamaan
dan Perubahan Sosial (2002) melakukan kajian gerakan Islam
radikal lokal di Surakarta, seperti Laskar Jundullah, Hizbullah/
Sabilillah, Barisan Bismillah, dan Gerakan Pemuda Ka’bah (GPK).
Menurutnya, radikalisme Islam di Surakarta terus membentuk
hubungan-hubungan sosial sebagaimana dicatat oleh banyak media
internasional sejak kejatuhan Soeharto pada pada 1990-an. Di
samping Laskar Jihad dan Front Pemuda Islam Surakarta, terdapat
juga beberapa ormas atau kelompok keagamaan yang memiliki
corak yang sama, di antaranya Laskar Jundullah, Hizbullah/
Sabilillah, Barisan Bismillah, dan Gerakan Pemuda Ka’bah. Sebagian
dari ormas tersebut ada yang berafiliasi secara struktural ke partai
politik dan ada juga yang berdiri secara independen. Seperti halnya
FPIS, Jundullah dan Barisan Bismillah merupakan organisasi
independen. Sedangkan Gerakan Pemuda Ka’bah dan Hizbullah
sejak awal didirikannya ada keterikatan struktural dengan partai
politik, yakni Partai Persatuan Pembangunan(PPP) dan Partai
Bulan Bintang (PBB).*

4 Zainuddin Fananie, et.al. Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial.
Surakarta: Muhammadiyah University Press dan The Asia Foundation, 2002.
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Zakiyuddin Baidhawy dalam Dinamika Radikalisme dan
Konflik Bersentimen Keagamaan di Surakarta (2010)° menegaskan
bahwa secara ideologis, Surakarta merupakan basis kelompok-
kelompok Islam radikal, dan aliran kejawen, serta mereka yang
masih memegang kuat nilai-nilai leluhur yang dipengaruhi dua
keraton Kasunanan dan Mangkunegaran. Namun dalam sejarahnya,
Surakarta merupakan kota yang diwarnai konflik Cina-Jawa
sejak awal tahun 1910-an. Faktor kultural dalam konflik etnik ini
adalah permusuhan laten antara kaum pribumi dan non-pribumi
yang tak kunjung selesai. Begitu pula, pada masa Reformasi,
kelompok-kelompok Islam baru menunjukkan kecenderungan
radikalisasi dalam isu-isu keagamaan. Salah satu isu penting
yang muncul dalam konteks Solo adalah masalah kristenisasi.
Kontestasi islamisasi-kristenisasi pada masa-masa sebelum
reformasi umumnya masih berada di bawah permukaan. Namun
bersamaan dengan merebaknya gerakan radikal itu, kontestasi dan
bahkan konflik Islam-Kristen mulai mengemuka secara terbuka.
Setidaknya ini dapat dilihat dari beberapa peristiwa, antara lain
kasus Pendeta Wilson (2000), kasus pemutaran film oleh LPMI
(2001), kasus rumah ibadah Pendeta Syarif Hidayatullah (2005),
dan beberapa peristiwa lain. Ironisnya lagi, wilayah ini sering
dijadikan persembunyian dan perencanaan para tersangka teroris.

Badrus Sholeh, dkk. dalam Agama, Etnisitas dan Radikalisme:
Pluralitas Masyarakat Kota Solo® menegaskan bahwa radikalisasi
sosial 'Wong Solo’ terbagi menjadi dua, yaitu kelompok kiri dan
kelompok kanan yang muncul akibat ketimpangan sosial. Pluralitas
masyarakatSolo menjaditantangan serius bagi kalanganintelektual,
tokoh masyarakat dan pemerintah, bagaimana radikalisasi mereka
bisa terarah untuk membangun; dan komunikasi melalui mediasi,
pertemuanlintas etnis danagamasertapembukaan pesantren untuk
semua pemeluk agama memiliki peran positif dalam mengeliminir
potensi kemunculan konflik sosial serta mengantisipasi dan

5 Zakiyudin Baidhawy, “Dinamika Radikalisme dan Konflik Bersentimen Keagamaan
di Surakarta, Makalah Annual Conference on Islamic Studies ke-10 yang diselenggarakan
Diktis Ditjen Pendidikan Islam, Kementerian Agama pada 1-4 Nopember 2010, h. 10.

6 Badrus Sholeh, Agama, Etnisitas dan Radikalisme: Pluralitas Masyarakat Kota Solo,
Laporan Penelitian tidak diterbitkan.
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menyelesaikan gejolak sosial secara lebih dini.

Muhammad Wildan dalam Pondok Ngruki dan Radikalisme
Agama di Indonesia’ mengemukakan keterlibatan Pondok
Pesantren terhadap jaringan terorisme (pemboman Bali 12
Oktokber 2001). Yakni, keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir dalam aksi
radikalisme sejak Orde Baru. Wildan berusaha mengklarifikasi
hubungan Pondok Ngruki dengan aksi radikalisme di Indonesia.

Ahmad Bunyan Wahib dalam Gerakan Dakwah Salafi Pasca
Laskar Jihad membahas gerakan dakwah Salafi di Banyumas,
Jawa Tengah. Dakwah Salafi adalah dakwah yang dilakukan
oleh kelompok yang menyebarkan faham puritanisme Wahabi.
Dakwah tersebut dianalisis dari perspektif gerakan sosial dengan
menfungsikan teori aksi rasional. Penelitian ini menemukan
bahwa pelaku gerakan dakwah Salafi di Banyumas membuat
jaringan informal untuk mendiseminasi puritanisme Islam. Mereka
mendirikan pesantren di wilayah Banyumas, seperti Ibn Taimiyabh,
al-Furqan dan al- Manshurah. Pesantren ini mirip kamp latihan
untuk menyebarkan puritanisme Islam. Dalam rangka mendukung
gerakan dakwah, para aktivis di daerah ini kooperatif dengan
pemerintah daerah dan terbuka kepada masyarakat. Gerakan Salafi
pasca Laskar Jihad di Banyumas bagian tenggara yang meliputi tiga
kecamatan yaitu Sumpiuh, Kemranjen dan Kroya Cilacap adalah
gerakan yang lebih kooperatif dengan negara, yang diperlihatkan
dari gerakan ini yang tidak melakukan aksi penolakan terhadap
kebijakan pemerintah seperti yang dilakukan Laskar Jihad.
Kelompok ini juga telah membangun beragam fasilitas untuk
mengembangkan ajaran Salafi melalui gerakan dakwah mulai dari
mendirikan pesantren, madrasah, penerbitan bulletin, majalah dan
buku, serta mendirikan stasiun radio dakwah dan membuat situs
internet.®

Penelitian SETARA Institute hendak menelusuri kelompok-
kelompok Islam radikal yang tidak banyak dilakukan oleh sejumlah

7 Muhammad Wildan, Pondok Ngruki dan Radikalisme Agama di Indonesia, Laporan
Penelitian tidak diterbitkan.

8 Ahmad Bunyan Wahib dalam “Gerakan Dakwah Salafi Pasca Laskar Jihad”,
Makalah tidak diterbitkan, h. 3.
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peneliti, yang lebih tertarik pada kelompok Islam transnasional.
Kajian Zainuddin Fananie, dkk yang meletakkan kelompok-
kelompok Islam radikal di Solo ikut memberi sumbangan bagi
penelitian ini dalam upaya menelusuri karakter transformasi
gerakan Islam radikal lokal ke terorisme. Dalam posisi ini, penelitian
ini mengambil jarak yang berbeda dengan penelitian Noorhaidi
Hassan dan Khamami Zada, dan sejumlah penelitian lainnya dalam
menjelaskan transformasi gerakan Islam radikal ke terorisme di
Indonesia.

D. TRANSFORMASI GERAKAN ISLAM RADIKAL DI
INDONESIA

Transformasi gerakan Islam di Indonesia dalam
sejarahnya sesungguhnya terbagi ke dalam tiga babak yang
tidak berkesinambungan karena gerakan Islam tidak hanya
bertransformasi, tetapi juga melakukan metamorfosis yang
terpisah-pisah dalam bentuk gerakan yang bermacam-macam.
Babak pertama dari gerakan Islam adalah gerakan Islam
kebangsaan (kemerdekaan) yang bertransformasi ke gerakan
politik praktis dalam perhelatan demokrasi. Meskipun di masa
kolonial gerakan Islam kebangsaan (kemerdekaan) terlibat dalam
gerakan politik, seperti yang telah ditunjukkan oleh Sarekat Islam,’
tetapi transformasi gerakan Islam kebangsaan (kemerdekaan) ke
gerakan politik praktis mengalami arus besar di hampir organisasi
Islam. Organisasi-organisasi Islam yang dulunya berada dalam jalur
kultural, pada awal-awal kemerdekaan bertransformasi sebagai
gerakan politik. Organisasi-organisasi Islam seperti Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, dan Persatuan Tarbiyah Islam (Perti). NU
telah bertransformasi ke dalam Partai Nahdlatul Ulama (NU), Perti
bertransformasi ke dalam Perti, dan Muhammadiyah meskipun
tidak mengubah diri menjadi partai politik, tetapi mereka telah
berhasil menguasai Masyumi sebagai kekuatan mayoritas pada
1952. Partai-partai ini tampil sebagai kekuatan penyeimbang dari

9 Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942. Terj. Jakarta: LP3ES,
1980.
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kelompok nasional yang memperdebatkan Piagam Jakarta. Kubu
partai-partai Islam menginginkan Piagam Jakarta dan kubu partai-
partainasionalis, seperti PNI, PSI menginginkan Pancasila. Militansi
keislaman pada Pemilu 1955 hingga Dekrit Presiden 5 Juli 1959
yang memperjuangkan Islam sebagai dasar negara jika dilihat dari
perspektif sekarang ini merupakan bagian dari radikalisasi politik.
Tokoh-tokoh Masyumi, seperti Mohammad Natsir, Isa Anshari,
K.H. Masjkur mengusulkan agar Islam sebagai ideologi negara
berdasarkan argumen'® (1) watak holistik Islam, (2) keunggulan
[slam atas semua ideologi dunia lain, dan (3) kenyataan bahwa
I[slam dipeluk oleh mayoritas warga negara Indonesia. Pada Pemilu
1971 sebagai Pemilu Pertama Orde Baru masih mencerminkan
gerakan politik praktis sebagai perjuangan umat Islam.

Babak kedua dari gerakan Islam adalah transformasi dari
gerakan politik praktis ke gerakan dakwah (mindest, wacana,
dan pemikiran) yang pada periode ini melahirkan dua kelompok
besar, yaitu kelompok Islam substansialistik dan kelompok
I[slam legal-formalistik setelah arus politik Islam dipinggirkan
oleh Orde Baru muncul. Kedua arus besar Islam di Indonesia ini
sesungguhnya mewakili organisasi-organisasi Islam di Indonesia,
seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad, dan
organisasi Islam yang lahir di masa Orde Baru, seperti Dewan
Dakwah Islam Indonesia (DDII). Orang-orang yang dikategorikan
sebagai kelompok Islam substansialistik dan kelompok Islam legal-
formalistik ini sesungguhnya masih merupakan orang-orang lama
yang terlibat dalam konstelasi politik di Pemilu 1955 dan Pemilu
1971 dan 1977.

Transformasi politik praktis ke kultural dengan orientasi Islam
substansialistik dan legal-formalistik telah menjadi perdebatan
serius dalam perjuangan politik Islam di Indonesia. Kelompok Islam
substansialistik yang diwakili oleh gerbong Nurcholish Madjid,
Abdurrahman Wahid, Munawir Sjadzali, Djohan Effendi, Dawam
Rahardjo dengan kelompok Islam legal formalistik bertarung
dalam ruang publik, terutama dalam merespon kebijakan politik

10 Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik
Islam di Indonesia, (Jakarta: 1998), h. 107.

10
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Orde Baru yang meminggirkan umat Islam di periode pertamanya,
terutama dalam kasus dilarangnya rehabilitasi Masyumi, fusi
partai, dan penerapan asas tunggal Pancasila. Radikalisme yang
ditampilkan kelompok Islam legal-formalistik masih dalam bentuk
wacana, bukan aksi kekerasan.

Namun demikian, pada periode inilah, di luar kecenderungan
kelompok substansialistik dan legal-formalistik, muncul kembali arus
radikalisme Islam'! yang diwakili oleh para eks Darul Islam/Negara
Islam Indonesia dengan tetap lestarinya ide negara Islam di kalangan
NII. Pada 1974, digelar “Pertemuan Mahoni” yang melahirkan Dewan
Imamah di bawah pimpinan Daud Beureueuh. Gaos Taufik menjadi
komandan militer, Adah Jaelani dibantu Aceng Kurnia dan Dodo
Muhammad Darda (putra Kartosuwiryo) sebagai menteri dalam
negeri dan Danu Muhammad Hasan sebagai komandan teritorial
besar. Pertemuan Mahoni ini menjalin komitmen untuk tetap
melanjutkan upaya mendirikan negara Islam.

Radikalisme Islam di periode ini kemudian mewujud dalam
Komando Jihad, Woyla, Teror Warman, gerakan Imran dan peristiwa
Lampung. Pada 1978, Warman mengangkat dirinya sendiri sebagai
pewaris semangat Kartosuwiryo. Didukung oleh pengikutnya yang
benar-benar radikal, gerakan Warman menyetujui diambilnya
langkah-langkah kekerasan. Pada 1981, Imran Muhammad Zein
muncul mengobarkan semangat revolusi Islam di Indonesia, seperti
konfrontasi fisik dengan jajaran militer setempat (Cicendo, Jawa
Barat) dan pembajakan pesawat penerbangan domestik (Garuda
Wyola). Insiden kekerasan terus berlanjut pada pertengahan
1980-an seperti pemboman Bank Central Asia (BCA) di Jakarta
dan pemboman Candi Borobudur di Magelang. Namun yang paling
menakjubkan adalah insiden berdarah Tanjung Priok pada 12
September 1984.12

11 Islam radikal dalam penelitian ini dimaknai secara luas yaitu dalam bentuk
wacana dan aksi. Radikal dalam level wacana adalah adanya mindset mendirikan negara
Islam, negara kekhalifan Islam, formalisasi syariat Islam secara kaffah tanpa menggunakan
kekerasan terbuka. Radikal dalam level aksi adalah melakukan perubahan dengan aksi-aksi
kekerasan atas nama agama.

12 Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik
Islam di Indonesia, 123.
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Babak ketiga yang paling menegangkan dalam gerakan
Islam di Indonesia adalah transformasi dari Islam radikal ke
Islam jihadis/teroris.!* Inilah gerakan Islam di Indonesia yang
paling kuat setelah peristiwa 11 September 2011 sebagai tragedi
terorisme yang paling serius di dunia. Konteks internasional ini
sejatinya juga melibatkan praktik ketidakadilan Amerika terhadap
Palestina yang menggunakan kebijakan politik luar negeri “standar
ganda”. Banyak kelompok-kelompok Islam di hampir penjuru
negeri-negeri Muslim merasakan ketidakadilan Amerika dalam
memperlakukan Palestina. Sedangkan di dalam negeri sendiri,
transisi politik sejak 1998 dengan dibukanya arus kebebasan, telah
melahirkan gerakan-gerakan Islam yang mengancam demokrasi
itu sendiri. Berkembangnya Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, dan
Salafi dan bermunculan gerakan Islam berskala nasional dan lokal
seperti Front Pembela Islam (FPI) dan Majelis Mujahidin Indonesia
(MMI), Gerakan Reformis Islam, dan Thaliban, ikut memainkan
kontestasi politik dan kultural di Indonesia. Kelompok-kelompok
Islam, seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad
mendapat dua pesaing sekaligus, kelompok Islam transnasional
dan kelompok Islam radikal yang berskala lokal.

Kelompok-kelompok Islam yang memperjuangkan agenda
gerakannya dengan tidak melakukan aksi pemboman bukanlah
statis. Para anggotanya mengalami dinamika yang sangat tajam,
terutama setelah para anggotanya yang biasanya sibuk dalam
agenda pemberantasan kemaksiatan, anti-Kristenisasi dan anti-
Ahmadiyah, dan perjuangan syariat Islam berubah dan memilih
aksi bom bunubh diri. Syarif, sang pelaku bom bunuh diri Mapolresta
Cirebon adalah anggota dari kelompok Islam radikal dan Yoseva
Hayat, sang pelaku bom bunuh diri di Gereja, Kepunton, Solo
adalah anggota kelompok Islam radikal. Transformasi individual
dari gerakan Islam radikal ke gerakan Islam jihadis/teroris adalah
dinamika baru dari peta gerakan Islam di Indonesia. Jika pada
umumnya, para pelaku terorisme adalah bagian dari gerakan

13 Gerakan Islam jihadi/teroris muncul semakin kuat setelah peristiwa Bom Bali
1 2002 yang melibatkan Amrozi, Imam Samudra, dan Ali Gufron. Pada periode berikutnya
muncul pengeboman terhadap kedutaan Australia (2004), ].W. Marriot (2203 & 2009), Ritz
Carlton (2009), Bom Bali II (2005).
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bawah tanah dalam naungan Jamaah Islamiyah (JI) sebagai gerakan
sel, maka dinamika barunya adalah anggota kelompok Islam secara
individul bertransformasi menjadi teroris.

Transformasi individual dari radikal ke teroris merupakan
bentuk gerakan sosial dengan banyak cabang tanpa ada organisasi
induk (decentralized), terpecah-pecah dengan banyak cabang
(segmentary) dan terjalin dalam sebuah jaringan (reticulate)
organisasi tanpa organisasi induk dan cabang. Gerlach menyebut
sebagai gerakan dengan organisasi SPIN, yaitu segmented
(terpecah-pecah), polycentric (banyak pemimpin), dan integrated
network (jaringan yang menyatu). Dalam organisasi seperti ini,
sering terjadi overlapping antar organisasi. Seseorang dapat
menjadi anggota beberapa organisasi dalam satu masa yang sama.'*
Satu-dua orang anggota kelompok radikal dapat memiliki banyak
organisasi, bahkan ke dalam organisasi teroris. Syarif dan Hayat
dapatbergabung dalam gerakan Islam radikal yang mengagendakan
isu pemberantasan kemaksiatan, anti-Kristenisasi, pembubaran
Ahmadiyah, dan perjuangan syariat Islam Kaffah. Tetapi keduanya
juga bisa masuk ke dalam jaringan sel teroris secara individul.
Kondisiini memungkinkan karena organisasi teroris telah terpecah-
pecah dengan banyak pemimpin, meski masih berjejaring seperti
yang dianalisis Gerlach.

Dengan pendekatan kajian psikologis, Fathali Moghaddam
(2005) menggambarkan bagaimana seseorang mengalami
transformasi menjadi teroris. Moghaddam memperkenalkan The
Staircase to Terrorism. Meskipun tidak menggambarkan secara
utuh penganutan idiologis pada masing-masing tahap atau tangga,
Moghaddam telah meyakinkan publik bahwa untuk menjadi teroris
seseorang tidak bisa serta merta. Ada tahapan dengan berbagai
dinamika sosial dan psikologi individu masing-masing yang harus
dilalui.

14 Keterangan lebih mendalam mengenai segmented organization dan polycephalus
organization dapat dilihat dalam karya Luther P. Gerlach dan Virginia H. Hine. People, Power,
Change Movements of Social Transformation, (New York/Indianapolis: The Bobbs-Merrill.
1970). Sedangkan mengenai polycentric organization, dapat dilihat karya Luther P. Gerlach.
“The Structure of Social movements: Environmental Activism and Its Opponent “ dalam John
Arquilla dan David F. Renfeldt, Networks and Netwars: the Future of Terror, Crime, and
Militancy, Santa Monica: Rand. 2001, h. 289-310.
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Moghaddam mengkonseptualisasikan bahwa tindakan
terorisme adalah tahap akhir dari pikiran yang semakin
menyempit (dalam kajian SETARA Institute pikiran ini dikategori
sebagai intoleransi). Dalam kerangka Moghaddam, untuk menjadi
terorisme terdapat lima tangga kondisi yang harus dilalui. Pada
mulanya, individu menginterpretasikan kondisi materialnya;
di tangga pertama, individu mencari solusi tentang apa yang
dirasakan sebagai perlakuan yang tidak adil; di tangga kedua,
individu membangun kesiapan fisik untuk memindahkan solusi atas
persoalan tersebut dengan penyerangan. Mereka yang secara aktif
mencari kesempatan untuk melancarkan serangan meningkat pada
tahapan selanjutnya, yakni melakukan tindakan melawan pihak-
pihak yang dianggap sebagai musuh. Pada tangga ketiga, individu
mengidentifikasi diri dengan mengadopsi nilai nilai moral dari
kelompoknya. Perkembangan krusial, adalah pada tangga ketiga
menuju pada tangga keempat, dimana setelah seseorang memasuki
organisasi teroris, dan hanya ada kemungkinan kecil atau bahkan
tidak ada kesempatan untuk keluar hidup hidup. Individu dalam
tangga kelima ini secara psikologis, menjadi siap dan termotivasi
untuk melakukan kegiatan kegiatan terorisme.

Kajian Moghaddam, sebagaimana yang dilakukan SETARA
Institute dalam riset ini ditujukan untuk menawarkan alternatif
penanganan terhadap terorisme. Moghaddam mengingatkan
pentingnya pencegahan aksi terorisme dengan mengenali penyebab-
penyebab atau situasi yang menjadi prakondisi terjadinya terorisme.

Namun perdebatan selanjutnya adalah apakah transformasi
radikal ke teroris adalah pilihan rasional atau irrasional. Ada
kesimpulan yang menyatakan bahwabom bunuh diriyang dilakukan
sebagai alasan altruistik. Tetapi banyak analis menolak bahwa bom
bunuh diri adalah tindakan irrasional karena untuk menjadi martir
ongkosnya besar sekali. Bahkan, sosok para pelaku dipahami
bukan sebagai psikopat untuk membebaskan sakit mental sebagai
alasan mereka melakukan bom bunuh diri. Syarif dan Hayat dalam
teori ini adalah bukan orang-orang yang berbuat irasional. Mereka

15 Fathali Moghaddam, The Staircase to Terrorisme, American Psychologist, February-
March, 2005 Vol. 60, No. 2, hl. 161-169
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sebagaimana digambarkan Assaf Moghadam memiliki komitmen
yang kuat terhadap organisasi atau keinginan untuk balas dendam,
atau ekspektasi keuntungan setelah mati (seperti status sosial
setelah mati dan mengharapkan tempat yang spesial setelah mati).
Teori rasional ini jika ditarik ke level organisasi jelas menemukan
signifikansinya. Seperti yang telah diteoritisasi Martha Crenshaw,
organisasi teroris percaya bahwa kekerasan adalah cara yang terbaik
mendapatkan tujuan-tujuan politik. Secara internal, bom bunuh
diri dapat memperkuat kelompok karena mereka mengembangkan
kebutuhannya untuk survive. Secara eksternal, bom bunuh diri
adalah stategi yang terbukti mampu melemahkan musuh.®

Konsep teoritis di atas juga dapat dibaca dalam teori gerakan
sosial. Gerakan Islam radikal di Indonesia pada dasarnya adalah
aktivitas kolektif yang bertujuan mengubah struktur sosial dan
tatanan nilai di masyarakat. Karenaitu, gerakan [slam radikal adalah
gerakan yang rasional, berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
rasio dalam menyusun gerakan. Dalam rational action theory,
pelaku gerakan adalah individu yang rasional. Dalam banyak
kasus, mereka juga mendapatkan keuntungan pragmatis selain
kepuasaan ideologis yang diyakininya. Teori ini berseberangan
dengan collective behaviour theory yang memandang bahwa pelaku
gerakan sosial tidak sepenuhnya menyadari kekuatan-kekuatan
luar yang mengatur kehidupan mereka. Teori ini melihat para
pelaku gerakan sosial sebagai individu-individu emosional yang
bereaksi terhadap situasi yang berada di luar kontrol mereka.
Collective behaviour theory jika dikaitkan dalam konteks gerakan
Islam radikal, memperlihatkan bahwa para aktivis Islam adalah
kelompok irrational dan hanya mencari kesyahidan (martyrdom).
Aktivisme yang mereka lakukan merupakan hasil dari keretakan
sosialdan/atauakibatpengalaman-pengalamanakankesengsaraan,
ketertindasan, dan penderitaan yang terjadi baik di level individu
maupun kelompok.'’

16 Assaf Moghadam, “Motives for Martyrdom: Al-Qaida, Salafi Jihad, and the Spread of
Suicide Attacks” International Security. Volume 33, No. 3 (Winter 2008/09), h. 51-52.

17 Charles Kurzman, Social Movement Theory and Islamic Studies, di dalam Islamic
Activism: A Social Movement Theory Approach, Indiana: Indiana Series in the Middle East,
2003, h. 291-293.
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Sebaliknya, rational action theory melihat para aktivis
gerakan Islam radikal sebagai aktor-aktor rasional yang berusaha
menggapai tujuan-tujuan tertentu melalui kalkulasi untung-rugi
(cost-benefit) yang matang. Aktivisme mereka dipandang sebagai
sebuah aspek politik yang normal di dalam demokrasi modern, dan
bukan sebuah tanda akan ketidakteraturan dan ketidakseimbangan
sosial. Karenanya, perspektif subjek menjadi topik analisis, contoh
bagaimana respon para aktivis Islam terhadap perubahan dalam
sosio-politik, apa pandangan mereka tentang problem sosial
yang ada di masyarakat, dan bagaimana mereka memanfaatkan
kesempatan politik (political opportunities) untuk mencapai tujuan
yang dicita-citakan.!®

Dalam level organisasi, kelompok radikal dapat dilihat dari tiga
pola, yaitu (1) cara penyampaian dan pembingkaian gagasan kepada
masyarakat (framing), (2) mobilisasi sumber gerakan (mobilizing),
(3) dan juga taktik dan strategi (making decision). Framing, dikaji
melalui doktrin puritan radikal sebagai master frame beserta
gagasan-gagasan pendukung lainnya. Framing di dalam literatur
biasanya dilihat sebagai sebuah aktifitas verbal. Dengan kata
lain, analisis frame adalah analisis tentang teks dan pidato-pidato
(speeches). Namun, komunikasi dan framing juga memiliki dimensi
simbolis. Pandangan ini secara khusus penting di dalam perspektif
global, sebab simbol berjalan melampaui batas-batas ruang sosial,
kultural dan politik. Simbol juga memadatkan makna dan identitas
dan tidak otomatis tergantung pada penjelasan verbal. Simbol-
simbol global tentang ketidakadilan merupakan bagian dari master
frame Islam radikal dengan fokus pada konflik yang tidak dapat
didamaikan antara Barat dan dunia Islam. Kerangka pemikiran
dalam master frame ini menekankan pada eksistensi komunitas
Muslim global (ummah) yang memiliki tanggung jawab untuk
melawan ketidakadilan terhadap umat Islam dimanapun.®®

Dalam studi tentang gerakan sosial, rekruitmen dan mobilisasi

18 Thomas Olesen, Social Movement Theory and Islamic Radical Activism, Center for
Studies and Islamism and Radicalisation (CIR), Aarhus University, Denmark, May 2009, h. 11

19 Jurgen Gerhards dan Dieter Rucht, Mesomoilization: Organizing and Framing in
two Protest Campaigns in West Germany, American Journal of Sociology 3, 1992.
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anggota menjadi bagian penting untuk dapat mengetahui
berkembangnya sebuah gerakan. Perhatian terhadap proses
mobilisasi ini mendapat perhatian mendalam dalam Kkajian
akademik semenjak munculnya teori mobilisasi sumber (resource
mobilization theory, RMT). Teori mobilisasi sumber ini mencoba
mengkritisi beberapa teori yang muncul sebelumnya seperti
structural stress theory (teori ketegangan structural), mass society
theory (teori masyarakat massa), dan theory of relative deprivation
(teori keluhan relatif) yang menekankan pada pendekatan
psikologis dan memandang pelaku gerakan sebagai kelompok
individu emosional. Karenanya, pendekatan ini lebih menekankan
kepada aspek lahirnya gerakan bukan perkembangan gerakan. RMT
berargumen bahwa mobilisasi dan rekruitmen anggota menjadi
bagian yang sangat penting dalam gerakan. Hanya saja, tesis
dasar tentang rasionalitas para pelaku gerakan telah menjadikan
RMT memberi penekanan yang ketat terhadap peranan jaringan
melalui organisasi formal (resource mobilization organization,
RMO), dan cenderung mengabaikan jaringan yang mewujud dalam
meso-organisasi yang tidak formal yang disebut dengan resource
mobilization community (RMC, komunitas mobilisasi sumber).
Dengan kata lain, selain keberhasilan RMT memasukkan faktor yang
bersifat stagnan dalam bentuk organisasi formal ke dalam analisis
gerakan sosial, RMT telah mereduksi jaringan yang berperan dalam
sebuah gerakan massa dalam bentuk jaringan formal.?

Pendekatan RMT seperti ini telah dikritisi oleh beberapa
pengamat gerakan sosial dengan memunculkan beyond resource
mobilization theory (beyond RMT). Menurut teori ini, mobilisasi
dalam gerakan tidak hanya terbatas padajaringan formal, tetapijuga
jaringan non formal yang ada pada masyarakat. Hubungan inter-
personal yang terbangun dalam masyarakat seperti kekerabatan
dan perkawanan juga mempunyai peranan yang besar dalam
proses mobilisasi sebuah gerakan. Dalam studi ini, sesuai dengan

20 Doug McAdam, John D McCarthy dan Mayer N. Zald. Social Movements dalam
Neil J. Smelser (ed.), Handbook of Sociology, Newbury Park/London/New Delhi: Sage, 1988.
McCarthy, John D. dan Mayer N. Zald.. Resource mobilization and social movement: a partial
theory. American Journal of Sociology 82, 1977. Lauer, Robert H., Social Movements: An
Introductionist Analysis, dalam Robert H. Lauer (ed.), Social Movements and Social Change.
London & Amsterdam: Feffer and Simons, 1976.
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paradigma beyond RMT, jaringan non formal juga akan mendapat
perhatian serius dalam melihat proses mobilisasi dalam gerakan
dakwabh salafi di Indonesia.?!

Pemanfaatan jaringan non formal yang tidak kentara (invisible)
adalah bentuk kreatifitas dari para aktivis Islam untuk menyebarkan
gagasan dan agenda mereka. Sebagai contoh, jargon paling terkenal
dari para Islamis yaitu “Islam adalah solusi” menggema di seluruh
level di dunia Islam dan mempengaruhi berbagai bidang sosial
dan politik serta mendorong lahirnya sebuah identitas kolektif
(collective identity). 1dentitas kolektif adalah sebuah proses yang
melibatkan definisi kognitif tentang tujuan, cara, perilaku dan
tindakan. Poros dari aksi kolektif ini didefinisikan dalam sebuah
bahasa dan perilaku yang di-share di dalam komunitas gerakan dan
dibangun dan dikembangkan secara sengaja ataupun tidak sengaja
oleh tokoh gerakan, otoritas agama, intelektual, penulis, jurnalis
dan sebagainya.

Banyak pakar gerakan sosial yang mencatattentang pentingnya
hubungan antara identitas kolektif, mobilisasi dan aktivisme. Hal-
hal tersebut memproduksi solidaritas dan investasi moral yang
di-share oleh para pelaku gerakan tentang berbagai isu. Perasaan
akan identitas kolektif ini menempa hubungan antara mereka
yang bersimpati (pengikut) dengan gerakan, dan disaat yang sama
membuat mereka secara internal dan eksternal berbeda dengan
yang lain, sebagai contoh berjenggot, berjubah besar, bercadar,
belajar Islam, membaca majalah Islam dan sebagainya. Dalam
bahasa rational choice theory, gerakan ini menyelesaikan masalah
dengan mengembangkan program/kegiatan yang menawarkan
insentif kolektif terhadap solidaritas grup dan komitmen terhadap
tujuan moral. Ini akibat kuatnya jaringan interpersonal yang
eksklusif dalam kelompok. Jaringan tersebut dapat dibangun
melalui masjid tertentu, sekolah, pekerjaan dan visi idiologis yang
memperkuat kesamaan identitas, menciptakan rasa kelompok
(group feeling), solidaritas dan perbedaan sehingga membuat
mobilisasi lebih mudah. Jaringan non formal (social network) ini

21 Lihat Buechler, Steven M., Beyond Resource Mobilization? Emerging Trends in
Social Movement. The Sociological Quarterly, 34, 1993.
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sangat berguna bagi berbagai aktivitas kelompok radikal seperti
memobilisasi supporter, mencari dana, mempromosikan simbol,
menyebarkan propaganda dan mengor-ganisasi protes massa.?

Mobilisasi juga mendiskusikan jaringan dan agensi dakwah
melalui berbagai institusi sosial (agama) dan segala aktivitas
yang berhubungan dengan gerakan kelompok Islam radikal.
Organisasi dan aktivitas ini penting untuk dikaji karena melalui
keduanya inilah sebuah gerakan dikembangkan dalam masyarakat.
Sedangkan berbagai strategi dalam berdakwah seperti strategi
berkomunikasi dan membangun jaringan dan berhubungan dengan
kelompok lain merupakan objek pembahasan mengenai cara para
aktivis kelompok Islam radikal membuat keputusan dalam kegiatan
dakwah. Strategi ini dikaji untuk mengetahui bentuk gerakan dan
peranan gerakan tersebut di antara kelompok lain.

Pendekatan media dan komunikasi juga dapat digunakan
untuk melihat isu rekruitmen dan radikalisasi. Rekruitmen dan
radikalisasi dapat dibangun dan diinspirasikan melalui penglihatan
dan pemahaman individu terhadap simbol-simbol dan pesan-pesan
dari media dan berbagai instrumen komunikasi yang ada. Ada tiga
faktor yang berhubungan dengan media dan komunikasi para
aktivis Islam, yaitu; (master) frame, symbol, dan gambar (image)
yang muncul dalah ruang komunikasi global seperti internet.?

Dalam hal ini, komunikasi berbasis internet memungkinkan
sebuah pertukaran ide, propaganda simbol dan pengalaman
kepada para aktivis Islam radikal yang berada di berbagai belahan
dunia, yang tidak dapat dilakukan melalui media tradisional.
Dalam hal ini, seseorang dengan pengalaman yang tidak langsung
akan ketidakadilan dapat merasa “lebih dekat” dengan mereka
yang memiliki pengalaman personal. Proses pergulatan di dunia
maya yang melampaui batas-batas geografis ini berpotensi untuk
memperkuat attachment dan identifikasi terhadap ummah.
Kombinasi berbagai pendekatan tersebut di atas sangat penting

22 Diane Singerman, The Networked World of Islamist Social Movements, di dalam
Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach, Indiana: Indiana Series in the Middle
East, 2003, h. 149-157.

23 Thomas Olesen, Social Movement Theory and Islamic Radical Activism, h. 24-26
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untuk memahami kompleksitas aktivisme Islam radikal.

Perlu diingat bahwa aktivisme Islam radikal tidak dapat
dianalisis dan dijelaskan secara serupa antara kelompok satu
dengan lainnya, apalagi melewati batas-batas sejarah dan geografis.
Ini berarti bahwa kondisi lokal dan nasional dimana gerakan Islam
radikal itu muncul menjadi faktor yang sangat penting untuk
dikaji. Dengan kata lain, sebuah gerakan sosial selalu muncul pada
konteks lokal yang spesifik. Konsep tentang political opportunities
(kesempatan politik) memberikan pijakan utama untuk melakukan
studi gerakan sosial. Dasar utama dari argumen tentang struktur
kesempatan politik (political opportunities structure) berpusat pada
adanya hubungan antara sebuah gerakan sosial dan lingkungannya,
khususnya lingkungan politisnya. Teori ini memandang bahwa
mobilisasi hanya dapat terjadi dalam kondisi politik tertentu dan
berfokus pada hubungan antara gerakan sosial dan institusi politik
untuk memahami mobilisasi gerakan. Argumen dari struktur
kesempatan politik ini berkonsentrasi pada empat dimensi yaitu
merosotnyarepresinegara, meningkatnya akses politik, perpecahan
di kalangan elit dan adanya jaringan-jaringan yang sangat kuat dan
berpengaruh.?

Dalam konteks Indonesia, kekecewaan dan ketidakpuasan
terhadap sistem politik dan kondisi sosial yang ada memicu
munculnya kelompok-kelompok yang menghendaki adanya
transformasi masyarakat secara total, komplit dan radikal.
Berbagai masalah yang melanda bangsa ini seperti korupsi,
kemiskinan, pengangguran, degradasi lingkungan dan sebagainya
melahirkan frustasi yang mendalam di kalangan masyarakat.
Sistem pemerintahan yang menganut demokrasi ternyata belum
mampu mensejahterakan rakyat.

Untuk menjawab krisis multidimensi yang terjadi di Indonesia,
kelompok Islam radikal menawarkan sebuah alternatif bahwa
Islam adalah satu-satunya solusi. Para aktivis Islam mempercayai
bahwa Islam tidak hanya menyajikan nilai-nilai moral dan cita-
cita sosial yang akan membimbing suatu bangsa tetapi juga

24 Ziad Munson, Islamic Mobilization: Social Movement Theory and the Egyptian
Muslim Brotherhood, The Sociological Quarterly, Volume 42, Nomer 4, h. 494
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menyajikan blueprint yang detil tentang tentang negara Islam yang
sesungguhnya. Para Islamis ini meyakini bahwa penerapan syariat
Islam atau hukum Islam adalah kunci untuk menyelesaikan seluruh
permasalahan masyarakat, baik moral, hukum, sosial dan ekonomi.
Akar dari keyakinan ini adalah pandangan bahwa negara Islam
yang benar harus berbentuk teokrasi dimana kedaulatan Tuhan
diterjemahkan oleh ulama dan penerapan syariat yang komplit
akan memproduksi nilai-nilai moral bagi mayoritas masyarakat.
Akibatnya, para aktivis Islam di Indonesia tidak hanya berhadapan
vis a vis dengan kelompok-kelompok civil society tetapijugabersaing
dengan elit-elit kekuasaan. Dengan kata lain, posisi teokratis ini
tentu menentang legitimasi dan otoritas nasionalis dam rezim
liberal. Meskipun demikian, iklim demokrasi yang berkembang di
negeri ini memberikan berbagai keuntungan bagi gerakan Islam
radikal untuk mengembangkan gagasan dan memperlebar sayap
tanpa khawatir akan represi dan surveillance (pengawasan) dari
pemerintah.

Dengan demikian, gerakan Islam radikal bukanlah sesuatu
yang unik, karena memiliki elemen-elemen umum sebagaimana
gerakan sosial pada umumnya, seperti struktur organisasi, collective
identity, mobilisasi sumber, jaringan sosial dan sebagainya. Yang
spesifik dari gerakan Islam radikal adalah konteks politik dimana
mereka beroperasi. Setiap gerakan sosial selalu muncul dalam
konteks lokal yang spesifik, dan kondisi sosial-politik ini adalah
kunci untuk memahami agenda gerakan Islam dan trajektorinya.
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BAB I1
AKAR HISTORIS RADIKALISME ISLAM
DI JAWA TENGAH
DAN D.I YOGYAKARTA

A. POLITIK INTEGRASI DAN KONFLIK ETNIK
ABAD XV-XX

Islam di Indonesia mengalami proses yang panjang dalam
sejarah. Islamisasi yang dikembangkan pun lebih bercorak
akomodatif terhadap kebudayaan masyarakat. Islam tidak
disebarkan dengan jalan kekerasan. Konstelasi politik di Nusantara
pada masa kerajaan Hindu (Sriwijaya, Majapahit, Mataram, dlIl.)
telah melahirkan sirkulasi peradaban Nusantara. Pada abad-abad
setelah itu, Islam telah tersebar ke hampir wilayah Nusantara,
seperti Aceh, Sumatera Barat, Sulawesi, Kalimantan, dan Jawa.

Pergantian rezim Hindu-Buddha ke rezim Islam telah memulai
perkembangan politik baru dalam proses Islamisasi. Transformasi
politik ini mengakibatkan Islam berkembang dengan pesat yang
pada gilirannya terjadi proses politik yang integratif dengan
Islam. Praktik politik integratif telah berlangsung lama seiring
dengan kecenderungan Islam yang tampil di jantung kekuasaan.
Di sejumlah kawasan yang dikuasai Islam, seperti Aceh, Sumatera
Barat, Sulawesi, Kalimantan, dan Jawa, terjadi politik islamisasi
yang berakomodatif dengan kebudayaan masyarakat.

Konsep integralistik yang dipraktikkan pada abad ke-15 hingga
abad ke-19 di Nusantara merupakan respons terhadap konstelasi
politik internasional Islam yang berada di bawah kekuasaan
Khilafah Islamiyah setelah Dinasti Abbasiyah hingga Turki Utsmani.
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Tiga pilar utama; ulama, hukum, dan kekuasaan menjadi circle dari
kekuasaan politik Islam di setiap kesultanan Islam. Ulama sebagai
kekuasaan otoritatif di bidang agama yang akan menasehati
kebijakan Sultan, hukum adalah produk kebijakan Sultan, dan
kekuasaan adalah kekuasaan politik yang memaksakan kebijakan
Sultan. Tiga pilar inilah yang menjadi karakteristik dari perjalanan
konsep integralistik dalam sejarah Islamisasi di Nusantara.

Kesultanan besar di Jawa, seperti Kesultanan Mataram,
Kesultanan Surakarta, dan Kesultanan Demak telah menjadi sumber
inspirasi dari gerakan Islamisasi yang kongkrit. Tiga kesultanan ini
tetap memainkan konsep politikintegratif dengan Islam dalam skala
yang tidak luas. Bahkan, tidak ditemukan pelaksaan hukum Islam
secara keseluruhan di Kesultanan Mataram, Kesultanan Surakarta,
dan Kesultanan Demak. Berbeda dengan Aceh, Banten, dan Banjar
(Kalimantan) yang telah melaksanakan hukum hudud secara
terbatas. Di Jawa, Kesultanan Islam tampil dengan karakternya yang
tradisionalis dan berakomodasi dengan kebudayaan masyarakat.

Titik balik yang krusial adalah ketika Islam berada dalam
bingkai kolonialisme di tengah perjuangan kebangsaan. Munculnya
Sarikat Islam, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama telah memainkan
lanskap sosial-politik Islam yang tidak berada dalam paradigma
integratif karena justru Islam sedang berada di pinggiran akibat
kolonialisme yang panjang. Tetapi di Jawa Tengah dan Yogyakarta
yang mewarisi di Kesultanan Islam besar Jawa (Kesultanan
Mataram, Kesunanan Surakarta, dan Kesultanan Demak), terjadi
koneksi Kesultanan dengan organisasi kebangsaan.

Sunan Paku Buwono XI (1939-1945) terlibat dalam gerakan
Islam kebangsaan dengan bergabung ke Syarikat Islam sebagai
Dewan Penasehat.?® Sarekat Dagang Islam sebagai cikal bakal
Sarekat Islam lahir di Kampung Sondokan, Solo yang mendapatkan
dukungan politik dan finansial Sunan Pakubuwono X. Sarekat
Dagang Islam yang lahir dari sentimen kompetisi dagang batik
dengan Cina setelah Revolusi Cina 1911 telah mengubah konstelasi
ekonomi dan politik di Solo. Pada permulaan Agustus 1912 pernah

25 George Donald Larson, Prelude to Revolution: Palace and Politics in Surakarta
1912-1942 Disertasi di Nortern Illionis University, 1972, h. 162.
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terjadi kerusuhan etnik Cina dan Jawa. Konflik ini bermula ketika
orang-orang Cina mulai membangkitkan kembali kegiatan dagang
mereka setelah dilonggarkan ruang geraknya dan dihapuskannya
sistem pas jalan. Industri batik di Surakarta yang mengontrol
pasar nasional menjadi salah satu lahan utama bagi investasi
modal mereka. Persaingan orang Cina ini cukup dirasakan oleh
pengusaha dan pedagang batik bumiputera, terlebih karena bahan-
bahan katun dan lainnya yang diimpor oleh firma-firma Eropa dari
luar negeri dikuasai oleh para pedagang Cina dan Arab. Konflik
menajam ketika Kong Sing atau perkumpulan orang-orang Cina
berhadapan dengan perkumpulan Rekso Roemekso yang dibentuk
oleh H. Samanhoedi dan ia sendiri menjadi ketuanya. Seketika
timbul perkelahian antara anggota Kong Sing dan anggota Rekso
Roemekso. Pada akhir-akhir 1911 hingga awal 1912, serangkaian
perkelahian jalanan antara perkumpulan Cina dan Jawa ini terjadi.?®
Inilah awal dari radikalisme Islam di Solo yang pernah disebut
Kolonial Belanda. Rijksbestuur Solo atas perintah Residen Belanda
melarang sementara kegiatan Sarekat Islam dengan tuduhan SI
berbahaya bagi ketertiban umum dan membuat huru hara.?”

Pada tahun 1916 konflik Jawa-Cina kembali terjadi, di
mana SI masih tetap menjadi aktor utamanya. SI saat itu mulai
memperkenalkan bentuk baru gerakan dan boikot dengan

26  Harus diingat, Islam yang terorganisir di Indonesia telah lama bersifat politis.
Hal ini merupakan dampak dari kebangkitan berbagai gerakan anti-kolonial pada dekade
pertama abad ke-20, seperti Pan-Islamisme. Bangkitnya Islam sebagai kekuatan Islam
yang terorganisir, bisa dilacak ke belakang sebagai respon kelas pedagang dan pengusaha,
khususnya berkaitan dengan pertumbuhan wilayah-wilayah urban di Jawa yakni, mereka
yang menyadari posisi sosial dan ekonominya berada dalam ancaman di era kolonial Hindia
Belanda, termasuk dari pesaing-pesaing Cina yang mereka yakini mendapat keistimewaan
dari penguasa. Itu sebabnya, secara historis warisan gagasan-gagasan keadilan sosial,
sering begitu kuat hubungannya dengan sentimen nasionalis dan anti-kapitalisme -apapun
perubahannya- tetap menandai Islam politik di Indonesia secara umum. Lihat Vedi R. Hadiz,
“Menuju Suatu Pemahaman Sosiologis Terhadap Radikalisme Islam di Indonesia”, Makalah
tidak diterbitkan, h. 3. Lihat Zakiyudin Baidhawy, “Dinamika Radikalisme dan Konflik
Bersentimen Keagamaan di Surakarta, Makalah Annual Conference on Islamic Studies ke-
10 yang diselenggarakan Diktis Ditjen Pendidikan Islam, Kementerian Agama pada 1-4
Nopember 2010, h. 6-7.

27 Sanusi Pane, Sejarah Nasional Indonesia ,(Jakarta: Balai Pustaka, 1936), h. 45.
Lihat Imam Samroni, dkk., Daerah Istimewa Suarakarta: Wacana Pembentukan Propinsi
Daerah Istimewa Surakarta Ditinjau dari Perspektif Historis, Sosiologis, Filosofis, dan Yuridis,
(Yogyakarta: Pura Pustaka, 2010), h. 53-56.
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metode kekerasan di bawah kepemimpinan Tirtoadhisoerjo dan
Martodharsono. Gerakan dan boikot merupakan reaksi SI atas
perilaku kaum muda Cina yang memuakkan etnik Jawa. Mereka
mengubah penampilan seperti sinyo, berpakaian gaya barat dengan
kuncir dipotong. Dengan cara ini mereka ingin tampil “modern”.
Banyak orang Belanda dan para pegawai sipil Jawa menyaksikan
bahwa orang-orang Cina mulai berperilaku angkuh dan mencoba
meniru gaya hidup Eropa dan meletakkan kaum elite Jawa berada
pada posisi subordinat. Perubahan ini dilihat orang Jawa sebagai
tanda bahwa orang-orang Cina telah berada di luar dan di atas
hirarkhi tata sosial Jawa. Sementara itu, perdagangan Cina semakin
hebat dan melahirkan boikot pasar oleh firma-firma Cina. Kain batik
milik bumiputera dihargai rendah oleh Cina. Para pedagang Muslim
melakukan aksi balasan terhadap pengusaha dan perusahaan-
perusahaan Cina. Bersamaan dengan boikot, perkelahian antara
Cina dan anggota SI semakin meningkat, dari perkelahian kecil
hingga melibatkan puluhan legiun Mangkunegaran yang memukuli
orang-orang Cina. Bahkan anak-anak Jawa yang berada di bawah
perkumpulan Soetarsa Moelja juga berkelahi dengan anak-anak
Cina. Sejak SI semakin besar dan zaman nasionalisme terus
tumbuh, maka pada saat ini pula perkelahian dan kekerasan antar
etnik Cina-Jawa semakin mengendur.?®

Pembunuhan terhadap penduduk etnis keturunan Cina
juga terjadi pada perang zaman Diponegoro atau yang dikenal
dengan perang Jawa tahun 1825-1830. Pembunuhan ini terjadi
sebagai akibat kebencian dan kecemburuan orang-orang pribumi
terhadap etnik Cina yang memperoleh beberapa hak istimewa,
seperti pemborongan dan persewaan. Pemborongan terdiri atas
pemborongan tol dan pemborongan berbagai sarana lain seperti
pasar, tempat pemotongan hewan, rumah judi, syahbandar
pelabuhan sungai, penambangan perahu, tempat penjualan
dan pemadatan candu, bahkan termasuk ijin berburu di hutan.
Persewaan tanah-tanah apanage milik para bangsawan Jawa untuk

28  Zakiyudin Baidhawy, “Dinamika Radikalisme dan Konflik Bersentimen
Keagamaan di Surakarta, Makalah Annual Conference on Islamic Studies ke-10 yang
diselenggarakan Diktis Ditjen Pendidikan Islam, Kementerian Agama pada 1-4 Nopember
2010,h.7.
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memasok pasar-pasar lokal dengan barang-barang hasil bumi
domestik dilakukan oleh para pengusaha Cina. Para pengusaha
Cina ini memiliki kekuasaan yang luas di tanah-tanah sewaannya.
Sebagian mereka menjadi tuan tanah gaya Eropa dengan wewenang
otonomi yang luas.?

Dalam konteks inilah, Azyumardi Azra memposisikan
konflik etnik pada awal abad ke-20, dalam peningkatan semangat
nasionalisme dan deprivasi ekonomi yang kian parah di kalangan
pribumi, radikalisme muslim diambil alih oleh kelompok-kelompok
Sarekat Islam (SI) lokal, seperti yang telah dicatat sejarah di Solo.
Sartono Kartodirdjo dan Kuntowijoyo dalam beberapa kajiannya
juga menyebutkan, radikalisme SI lokal menunjukkan amalgamasi
“ideologi” revivalisme Islam; Mahdiisme atau Ratu Adil; dan
antikolonialisme. Pada gilirannya, eskatologisme sangat kentara
dalam gerakan-gerakan SI lokal, dan semacamnya.*°

Isu jihad sesungguhnya sudah muncul dalam penerbitan Islam
masa kolonialisme yang dibungkus dalam ideologi jihad melawan
penjajahan. Beberapa penerbitan yang dibuat Sarekat Islam,
Muhammadiyah, Persis, dan Nahdlatul Ulama sudah menyuarakan
jihad melawan penjajahan. Di hampir semua organisasi Islam
terdapat seruan berjuang mengangkat senjata melawan penjajahan.
[tulah yang dapat ditelusuri dari lahirnya Hizbullah dan Sabilillah
sebagai barisan terdepan dalam gerilya melawan Belanda.**

Penerbitan yang bernuansa radikal juga sesungguhnya
sudah dapat dilacak dari brosur yang diterbitkan Sekarmadji
Maridjan Kartosuwiryo semasa tergabung dalam Sarekat Islam.
Kartosuwiryo menerbitkan brosur tentang masalah hijrah. Dalam
catatan Dwi Purwoko, konsep yang dikemukakan dalam brosur
terbitan Kartosuwiryo sangat radikal, misalnya SI tidak perlu turut

29  Soedarmono, “Masyarakat Cina di Indonesia (Case Study in Surakarta)”, makalah
disampaikan pada Seminar Nasional Sinologi Lembaga Kebudayaan Muhammadiyah Malang
Malang, 3-4 Maret 2006.

30 Azyumardi Azra, “Muslimin Indonesia: Viabilitas “Garis Keras”, dalam Gatra edisi
khusus 2000, h. 44.

31 Lihat Khamami Zada, Ala’i Najib, dan Badrus Soleh dalam “Arkeologi Pengetahuan
Islam Radikal: Studi Atas Penerbitan Buku-buku Islam Radikal di Indonesia” Laporan
Penelitian Komptetif Diktis, Ditjen Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI 2010, h. 36
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serta dalam dewan-dewan yang dibentuk pemerintah Belanda. SI
harus bersedia untuk memprotes segenap tindakan hukum atau
ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah Belanda. Brosur ini
sekaligus menolak sikap SI yang bersikap hanya non-kooperatif.
Dalam pandangan Kartosuwiryo, SI harus lebih radikal.3?

Eskatologisme gerakan radikal Muslim kelihatan makin surut
pada masa-masa selanjutnya, untuk digantikan ideologi politik
[slam. Partai-partai Islam yang bermunculan di masa Orde Lama
di bawah kepemimpinan Presiden Soekarno telah menyedot
perhatian masyarakat Muslim. Hiruk-piruk politik ketika itu seakan
mempersempit ruang gerak bagi tumbuhnya radikalisme. Hal ini
dapat dimengerti mengingat partai-partai Islam, seperti Masyumi,
NU, SI, dan Perti benar-benar menjadi aspirasi umat Islam. Sejak
zaman kemerdekaan hingga Dekrit Presiden 1959, dasar negara
menjadi perdebatan sengit di Majelis Konstituante dan komunitas-
komunitas masyarakat muslim. Itu sebabnya, radikalisme Islam
tidak begitu nampak dalam percaturan politik nasional. Kecuali,
gerakan pemberontakan yang dilakukan Darul Islam/ Tentara
Islam Indonesia (DI/TII) di beberapa daerah, seperti di Jawa Barat
(Kartosuwiryo) dan Aceh (Daud Beureuh) dan pemberontakan
PRRI-Permesta di Sumatera Barat. Proklamasi Kartosuwiryo
mendapat dukungan dari Kahar Muzakar di Sulawesi Selatan (20
Januari 1952), Abu Daud Beureuh di Aceh (21 September 1953),
Ibnu Hajar dari Kalimantan Barat, dan Amir Fatah dari Jawa
Tengah.?

B. GERAKAN ANTI PANCASILA:
1. ABDULLAH SUNGKAR DAN ABU BAKAR BAASYIR

Di awal-awal rezim Orde Baru berkuasa, pemerintah
menunjukkan kebijakan yang meminggirkan peran politik umat

32 Dwi Purwoko, Islam Konstitusional VS Islam Radikal, (Depok: Permata Artistika
Kreasi, 2002), h. 49

33 Berawal dari kisruh dalam tubuh militer pada awal kemerdekaan, Kartosuwiryo
memberontak dan memproklamirkan Negara Islam Indonesia di Tasikmalaya, Jawa Barat, 7
Agutus 1949. Lihat Tempo, 5 Maret 2000, h. 19.
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Islam, sehingga muncul sikap antagonsitik dari umat Islam.
Depolitisasi dan de-ideologisasi®* yang diterapkan Orde Baru adalah
suatu rekayasa politik (politic enginering) untuk memperlemah
potensi politik umat Islam, yang bisa sangat membahayakan
bagi pemerintahan baru. Naiknya rezim Orde Baru di panggung
kekuasaan pasca Soekarno sebenarnya telah memberikan harapan
besar bagi umat Islam sejak dilarangnya Masyumi sebagai partai
politik oleh Soekarno. Politik Islam sepertinya akan kembali
bergairah di bawah kekuasaan Orde Baru. Harapan ini ternyata
tidak terwujud setelah rezim Soeharto menunjukkan sikapnya
yang berlawanan dengan aspirasi umat Islam.3®

Hubungan politik yang tidak harmonis itu berdampak luas.
Puncaknya, akses para aktivis politik Islam ke koridor kekuasaan
menyusut drastis dan posisi politik mereka merosot terutama
sepanjang 25 tahun pemerintahan Orde Baru. Beberapa ilustrasi
yang sangat jelas memperlihatkan kekalahan Islam politik itu
adalah: pembubaran partai Masyumi dan ditolaknya rehabilitasi
partai itu (1960); tidak diperkenankannya tokoh-tokoh penting
bekas Masyumi untuk meminpin Parmusi, partai yang baru
dibentuk untuk mengantikannya (1968); dibatasinya jumlah
partai-partai politik Islam dari empat (NU, MI, PSII dan Perti)
menjadi satu, PPP (1973); berkurangnya jumlah wakil-wakil
Islam dalam parlemen dan kabinet; dan, lewat pengasastunggalan
Pancasila, tidak dibolehkannya Islam sebagai asas organisasi
sosial dan politik (1985). Yang lebih menyedihkan dari itu semua
adalah, Islam politik telah menjadi sasaran kecurigaan ideologis.
Oleh negara, para aktivis Islam politik sering dicurigai sebagai anti
terhadap ideologi negara Pancasila.?®

Perioderezim Orde Barupada 1967-1985 sering dilihat sebagai

34 Orde Baru bercita-cita mengoreksi kekurangan dan kelemahan Orde Lama.
Orde Baru memperbaiki kondisi sosio-ekonomi yang payah warisan Orde Lama, di mana
inflasi mencapai 600 persen lebih pada dekade 1960-an, telah mendorong eksponennya
untuk memprioritaskan pembangunan ekonomi. Ekonomisme menjadi suatu keharusan,
sedangkan politik sebagai panglima didekonstruksi menjadi depolitisasi dan deparpolisasi.
Lihat Herdi SRS, “Islam Politik dalam Kancah Demokrasi’, dalam Prisma 8 Agustus 1995, h. 89.

35 Lihat Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras
(Jakarta: Teraju, 2002)

36 Ibid,
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periode peminggiran politik Islam. Komando Jihad, gerakan Imran,
Warman, pengeboman BCA dan Candi Borobudur dan peristiwa
Tanjung Priok adalah bentuk perlawanan umat Islam terhadap
pemerintah yang mengakibatkan munculnya radikalisme.?” Pada
April 1977, Komando Jihad menjadi pusat perhatian setelah
ditangkapnya 700 anggota Komando Jihad yang dituduh sebagai
kebangkitan Darul Islam.>®

Radikalisme Islam di Jawa Tengah dan Yogyakarta pada
dekade 80-an justru nampak pada sosok utama, yaitu Abdullah
Sungkar dan Abu Bakar Baasyir. Isu utama yang menjadi soal
adalah penerapan Asas Tunggal Pancasila oleh rezim Orde Baru.**
Pada masa inilah, rezim Orde Baru sedang memproyeksikan
depolitisasi Islam.* Kebijakan ini tampaknya didorong oleh
banyak faktor. Faktor pertama adalah setelah pemberontakan PKI
tahun 1965 dapat dipadamkan, pemerintah terus mewaspadai
kebangkitan kembali partai tersebut meskipun telah resmi
dilarang. Faktor kedua adalah munculnya gerakan fundamentalis
muslim di berbagai wilayah di dunia Islam pada tahun 1970-
an, khususnya di Iran. Khawatir akan menyebarnya pengaruh
revolusi Iran di Indonesia, pemerintah melakukan perlindungan
terhadap Pancasila. Faktor ketiga yang mendorong pemerintah

37 Lihat Laporan Tempo, “NII: Islam atau Negara Islam?”, 5 Maret 2000, h. 15.

38 Edi Sudarjat, Abu Bakar Baasyir: Sebuah Biografi Ringkas” dalam Edi Sudarjat,
Abu Bakar Ba’asyir: Catatan Dari Penjara untuk Mengamalkan dan Menegakkan Dinul Islam,
cet. Kedua, (Depok: Mushaf, 2006), h. xxxiii.

39 Dalam pandangan Michael R.J. Vatikiotis, pemerintahan Orde Baru (Soeharto)
meniru kebijakan Belanda yang mengebiri politik Islam sambil mempromosikan Islam
kultural. Belanda menganggap Islam menjadi simbol kekuatan anti-kolonialisme. Karena
itu, Snouck Horgronje membuat kebijakan yang mempromosikan Islam sebagai agama,
membatasi pada tempat ibadah (masjid) dan menjauhkan dari negara. Lihat Michael R.J.
Vatikiotis, Indonesian Politics Under Soeharto, edisi ketiga, (London: Routledge, 1998), h. 120.

40 Proses ini mengambil bentuk penyingkiran simbol-simbol Islam dari kegiatan-
kegiatan politik, mengeliminasi partai-partai politik Islam, dan menghindarkan arena politik
dari politisi-politisi Islam. Depolitisasi Islam mencapai puncaknya, berkenaan dengan
sarana politik dalam penggabungan semua partai politik Islam yang ada ke dalam PPP
tahun 1973 dan berkenaan dengan ideologi politik dalam keharusan menerima Pancasila
sebagai satu-satunya asas oleh semua orsosospol dan ormas tahun 1985. Bahkan, sejatinya
depolitisasi Islam adalah bagian dari proyek yang lebih besar, yakni massa mengambang,
yang mengurangi kesadaran politik rakyat akar rumput (grassroot) dan mengasingkan
pemimpin-pemimpin politik dari pendukung mereka. Lihat M. Din Syamsuddin, Islam dan
Politik Era Orde Baru, (Jakarta: Logos, 2000), h. 66-67
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terus melindungi Pancasila agaknya karena munculnya gerakan
separatis dan fundamentalis di negeri ini.*!

Sejalan dengan upaya terus-menerus untuk melestarikan
Pancasila mulai tahun 1982 pemerintah membicarakan
pentingnya Pancasila sebagai asas semua partai politik dan
organisasi kemasyarakatan. Motif utama pemerintah adalah
untuk melindungi Pancasila sebagai ideologi nasional negara,
dan untuk terus mensosialisasikannya dalam kehidupan
berbangsa. Untuk itu, pemerintah merasa bahwa harus tidak ada
ideologi lain yang menandingi Pancasila sebagai asas tunggal.
Kesimpulan ini didorong oleh dua faktor. Faktor pertama adalah
pemerintah tampaknya belajar dari pengalaman kampanye
Pemilu sebelumnya di mana terjadi pertarungan fisik, khususnya
antara pendukung Golkar dan PPP. Faktor kedua yang mendorong
pemerintah menjadikan Pancasila tidak hanya sebagai asas
tunggal atau ideologi negara, tetapi juga asas tunggal bagi semua
partai politik dan ormas di negara ini adalah karena secara
ideologis Pancasila akan menempati posisi yang lebih kuat
dalam kehidupan sosial dan nasional bangsa Indonesia. Ide ini
tampaknya diperkuat oleh fakta bahwa sepanjang menyangkut
Islam politik, PPP masih mempertahankan Islam sebagai asasnya
di samping Pancasila. Penggunaan dua asas oleh PPP dilihat
pemerintah sebagai bukti, bahwa mereka tidak secara total
menerima ideologi nasional Pancasila. Untuk menghilangkan
dualisme asas ini, pemerintah kemudian menerapkan gagasan
Pancasila sebagai asas tungal.*? Bahkan Soeharto pernah
menyerang kelompok-kelompok yang tidak secara total
menerima ideologi negara, Pancasila, Konstitusi UUD 1945 dan
akan menghukum kelompok-kelompok yang masih berorientasi

41 Gagasan pemerintah tentang penyatuan asas bagi seluruh partai politik, untuk
pertama kali diajukan Presiden Soeharto pada pidato kenegaraan di depan Sidang DPR
16 Agustus 1982. Kemudian, gagasan Presiden ini dimasukkan dalam Ketetapan MPR
No. 11/1983 (pasal 3 bab [V), dengan alasan bahwa demi memelihara, memperkuat, dan
memantapkan Pancasila dalam kehidupan sosial dan nasional bangsa, seluruh partai politik
dan Golkar, harus menjadikan Pancasila sebagai asas tunggal mereka. Faisal Ismail, /deologi,
Hegemoni dan Otoritas Agama: Wacana Ketegangan Kreatif Islam dan Pancasila, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1999), h. 191-192, dan 203

42 Faisal Ismail, Ideologi, Hegemoni dan Otoritas Agama: Wacana Ketegangan Kreatif
Islam dan Pancasila, h. 197-199
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ideologi Marxisme, Leninisme, Komunisme, dan Nasakom. Tentu
saja, serangan Soeharto ditujukan kepada PPP sebagai partai
oposisi yang berasaskan agama (Islam).*

Pancasila akhirnya dijadikan sebagai asas tunggal bagi
semua partai politik dan ormas. Pada tanggal 19 Pebruari 1985,
pemerintah dengan persetujuan DPR mengeluarkan Undang-
undang No. 3/1985, menetapkan bahwa partai-partai politik
dan Golkar harus menerima Pancasila sebagai asas tunggal.
Empat bulan kemudian, pada tanggal 17 Juni 1985, pemerintah
lagi-lagi atas persetujuan DPR mengeluarkan Undang-undang
No. 8/1985 tentang ormas, menetapkan bahwa seluruh
organisasi sosial atau massa harus mencantumkan Pancasila
sebagai asas tunggal. Dengan dikeluarkannya Undang-undang
No. 3/1985, penerimaan Pancasila sebagai asas tunggal bagi
seluruh partai politik dan organisasi massa menjadi syarat
mutlak.**

Kebijakan politik Orde Baru ini bukan tanpa reaksi. Sejauh
menyangkut umat Islam, paling tidak sejak tahun-tahun 1982,
mereka telah menunjukkan reaksi terhadap usulan pemerintah
mengenai Pancasila sebagai asas tunggal bagi semua ormas.
Sejumlah ormas Islam keberatan terhadap gagasan pemerintah
karena takut dengan menerima Pancasila sebagai asas tunggal
berarti Pancasila akan menggantikan Islam, atau bahwa Pancasila
akan disamakan dengan agama.*® Reaksi umat Islam terhadap asas
tunggal Pancasilaini menimbulkan perdebatan serius. Bahkan, umat
[slam telah mengalami konflik yang paling rumit dan menghabiskan
masa paling lama dalam memperdebatkan pergantian asas ini. Dari
pertengahan 1982 sampai 1985, perdebatan terjadi dan disertai
oleh konflik internal dan konflik dengan pemerintah. Konflik ini
harus dibayar mahal dengan pecahnya Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI), menjadi HMI Diponegoro dan HMI MPO (Majelis Penyelamat

43 Serangan Soeharto ini dilontarkan dalam pidato pertemuan ABRI di Pakanbaru,
Sumatera Barat, 27 Maret 1980. Ulf Sundhaussen, Regime Crisis in Indonesia: Facts, Fiction,
Prediction, Asian Survei, Volume XXI, No. 8 Agustus 1981, h. 817-818.

44 Faisal Ismail, Ideologi, Hegemoni dan Otoritas Agama: Wacana Ketegangan Kreatif
Islam dan Pancasila, h. 207.

45 Ibid., h.230
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Organisasi), sedangkan PII terpaksa membubarkan diri karena
menolak kebijakan tersebut.*

Pada mulanya hampir semua partai dan organisasi Islam
menentang kebijakan ini. Namun akhirnya setelah mendapat
tekanan dari pemerintah banyak ormas Islam yang mulai menerima
kebijakan asas tunggal. Secara berturut-turut, seluruh organisasi
Islam menyesuaikan diri dengan kehendak asas tunggal Pancasila.
NU, melalui Munas Situbondo 1983 dan Muktamar Surabaya 1984
menyatakan menerima Pancasila sebagai asas kehidupan sosial
dan politik dan kemudian menetapkannya sebagai asas organisasi
NU. Demikian pula Muhammadiyah melalui Muktamar ke-41 di
Surakarta tahun 1985 mengambil langkah yang serupa. Pada tahun
1988 sebagai batas waktu penyesuaian seluruh organisasi sosial
dan politik dengan kehendak undang-undang, seluruh organisasi
[slam telah menyesuaikan diri, kecuali Pelajar Islam Indonesia
(PID), yang kemudian terpaksa dibubarkan oleh pemerintah pada
tahun 1988 karena tidak bersedia menjadikan Pancasila sebagai
asas organisasinya.*’

Keberhasilan menghapuskan ideologi primordialistik Islam
merupakan pencapaian yang paling berharga buat rezim Orde Baru.
Semua kekuatan dan ideologi telah berhasil ditundukkannya. Tidak
ada kekuatan manapun yang bisa menentangnya. Ini memperkuat
kedudukan otoritarianisme rezim Orde Baru.*® Dalam kasus ini,
kelompok Islam pada awal Orde Baru tampak kurang memainkan
peran penting dalam memberi isi dan makna asas negara ini. Hal
ini merupakan salah satu kesalahan strategi umat Islam. Mestinya
mereka berkompromi untuk kemudian bersama-sama memberi isi
Pancasila.*

Dua tokoh utama; Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Baasyir
dalam menyikapipenerapanasastunggal Pancasilatelahmelahirkan

46 M. Rusli Krim, Negara dan Peminggiran Islam Politik, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1999), h. 184.

47 Abdul Munir Mulkhan, Perubahan Perilaku Politik dan Polarisasi Ummat Islam
1965-1987, h. 127.

48 M. Rusli Karim, Negara dan Peminggiran Islam Politik, h. 184.
49 1Ibid, h. 188.
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gerakan baru Islam. Abdullah Sungkar dan Abubakar Ba’asyir, juga
dianggap banyak kalangan memilikijaringan dengan Komando Jihad
(ICG 2002). Ketika keduanya mendirikan pesantren Al Mukmin di
Ngruki dekat Solo, Jawa Tengah, pada awal 1970an, pembukaannya
diresmikan oleh tak kurang Mohammad Natsir sendiri. Almarhum
Sungkar, sangat dikenal sebagai seorang pembicara ulung dan
individu yang sangat kharismatik, yang dihormati di Solo dan
Jawa Tengah, karena sikapnya yang menentang Orde Baru secara
terang-terangan.”® Jika PII yang menolak Pancasila dibubarkan
oleh Orde Baru, maka Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Baasyir
lari ke Malaysia. Abu Bakar Baasyir yang semasa di Pondok Gontor
menjadi ketua PII (1961)°! masih konsisten menolak Pancasila
bersama Abdullah Sungkar. Dalam kondisi demikian, Abdullah
Sungkar ditahan pada 10 Nopember 1978 dan Abu Bakar Baasyir
ditahan pada 21 Nopember 1978. Setelah dipenjarakan oleh rezim
Orde Baru di penjara Pati Jawa Tengah selama 4 tahun, barulah
pada Maret 1982 bersama sahabatnya Abdullah Sungkar, keduanya
diajukan ke sidang Pengadilan Negeri Sukoharjo atas tuduhan
melanggar UU No. 11/PNPS/1963 yaitu menentang pemerintah
dan ingin menggantikan dasar negara Pancasila dengan dasar
Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad. Abdullah Sungkar dan
Abu Bakar Baasyir dijatuhi 4 tahun penjara.*? Jaksa kemudian
mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung setelah pengadilan
banding membebaskan Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Baasyir.
Sambil menunggu putusan MA, Abdullah Sungkar dan Abu Bakar
Baasyir berdakwah kritis untuk menolak Pancasila.

Akhirnya, di saat mendapat surat panggilan pada April 1985
dari Pengadilan Negeri Sukoharjo untuk mendengar putusan kasasi,
Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Baasyir memutuskan untuk
meninggalkan Indonesia secara rahasia. Mereka yang ikut dalam

50 Vedi R. Hadiz, “Menuju Suatu Pemahaman Sosiologis Terhadap Radikalisme Islam
di Indonesia”, Makalah tidak diterbitkan, h. 6.

51 Irfan S. Awwas, Dakwah dan Jihad Abu Bakar Baasyir, cet. Ketiga, (Yogyakara:
Wihdah Pers, 2003), h. 32.

52 Lihat Idi Sunady Ibrahim dan Asep Syamsul M. Romli, Kontroversi Baasyir: Jihad
Melawan Opini “Fitnah” Global, (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2003), h. 36. Irfan S.
Awwas, Dakwah dan Jihad Abu Bakar Baasyir, h. 33-37. Edi Sudarjat, “Abu Bakar Baasyir:
Sebuah Biografi Ringkas”, h. xxxviii.
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rombongan ini adalah Sunarto, A. Mubin Busthami, Fihiruddin
Mugqthie, dan Agung Riyadi. Agung Riyadi ditangkap di Malaysia
pada Januari 2002 di bawah Undang-undang ISA (Internal Security
Act) atas tuduhan menjadi anggota Jamaah Islamiyah. Sedangkan
Fihiruddin Mugqthie ditahan sebulan sebelum meledaknya WTC dan
Pentagon, 30 Juni 2011 dengan tuduhan pernah mengikuti latihan
militer di Afghanistan, membahayakan keamanan negara Malaysia
karena melakukan kegiatan untuk membentuk negara Islam dalam
ceramah dan kuliah agamanya di Malaysia. Rute perjalannya
adalah Solo-Jakarta-Lampung-Medan-Johor (Malaysia) dengan
perjalanan darat dan laut. Pelarian di Malaysia berlangsung selama
14 tahun (1985-1999).> Di Malaysia, Abdullah Sungkar dan Abu
Bakar Baasyir bertemu Abu Jibril. Ketiganya berdawah di Johor,
Kualalumpur, dan negeri lainnya.>*

Jaringan Pesantren Ngruki sampai ke Lamongan yang terlibat
aksi terorisme di Bali (12 Oktokber 2002), yaitu Pesantren Al-
I[slam.>®> Sebagian besar guru/ustadz yang mengajar di Pesantren
Al-Islam pada awalnya adalah alumni Ngruki, di samping alumni
Pesantren Al-Islam, dan jaringan Timur Tengah (Yaman dan Arab
Saudi)®®. Kuatnya hubungan Pesantren Al-Islam dengan Pesantren
Al-Mukmin, Ngruki karena pada awal berdirinya Pesantren Al-
Islam meminta guru/ustadz dari Pesantren Al-Mukmin, Ngruki
untuk mengajar. Namun sekarang ini sudah sedikit alumni

53 Irfan S. Awwas, Dakwah dan Jihad Abu Bakar Baasyir, h. 37-38. Lihat pula Edi
Sudarjat, “Abu Bakar Baasyir: Sebuah Biografi Ringkas”, h. xliv.

54 Lihat Irfan S. Awwas, Dakwah dan Jihad Abu Bakar Baasyir, h. 38. Edi Sudarjat,
“Abu Bakar Baasyir: Sebuah Biografi Ringkas”, h.liii.

55 Dewan Pengasuh terdiri dari Ketua Yayasan yang dipimpin Drs. H.M. Chozin,
Konselor: Dr. H. Amir Mahmud Ma'ruf, S.Sos, MAg., dan Syaifuddin Umar Lc, Direktur I: M.
Zakaria, Direktur II: Masyhudi, Lc, Sekretaris: Sholahuddin, Bendahara: Nur Fitrotullah,
Kepala Sekolah: Hambal, Lc, dan Ketua Kesantrian: Dadan Romdhoni.

56 M. Zakaria (alumni Ngruki) M. Hambal, Lc, (Al-Islam dan Yaman), Masyhudi
(Kangean, Kertosono) Masyhudi, Lc (Ngruki dan Yaman), H. Ali Fauzi (Kertosono), Zahri
(Lasem, Lamongan), H. Shofi Mu’allim Lc (Ngruki dan Arab Saudi), H. Asadullah (Al-Islam,
Lamongan), H. Iskariman (Al-Islam), Yusuf Wibisono, (siswa pindahan), Nur Fitrotullah
(siswa pindahan), Hamdan (Al-Islam, Lamongan), Nur Hidayat (Al-Islam, Lamongan), Amien
Romadlon (Al-Islam, Lamongan dan al-Aqidah, Jakarta), Abd Rozak (Al-Islam, Lamongan),
Yusron Rohiem (Al-Islam, Lamongan), Fathurrahman (Al-Islam, Lamongan), Ikhwanul
Muslimin (Al-Islam, Lamongan), Rahmat Hidayat (Al-Islam, Lamongan), dan Ubaidillah, SPd.I
(Al-Islam, Lamongan).
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Ngruki yang mengajar di Pesantren Al-Islam. Pengaruh yang kuat
dari Pesantren Al-Mukmin, Ngruki karena pada awal pendirian
pesantren, pengasuh meminta kepada Pesantren Al-Mukmin
untuk mengirimkan santri senior untuk mengajar di Pesantren
Al-Mukmin, Ngruki. Kedekatan hubungan ini ikut mempengaruhi
literatur yang digunakan di Pesantren Al-Islam. Pengaruh kuat
dari Yaman dan Arab Saudi juga terlihat dari paham keagamaan
yang dominan dianut di Pesantren Al-Islam yang meskipun
mengaku berafiliasi dengan Muhammadiyah, tetapi kecenderungan
umumnya dipengaruhi oleh paham Salafi.>’

2.  KONFIGURASI KONTEMPORER ISLAM DI JAWA
TENGAH

Gerakan Islam di Indonesia bukanlah gerakan monolitik.
Sudah sejak dahulu, gerakan Islam tampil dengan warnanya yang
beraneka ragam. Sejak kelahiran Sarekat Dagang Islam yang
berubah menjadi Sarekat Islam, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama,
Persis, Al-Irsyad, dan gerakan Islam lainnya sesungguhnya telah
menunjukkan kemajemukan ideologis gerakan Islam di Indonesia.
Ini menunjukkan bahwa gerakan Islam di Indonesia sejak awal
berdirinya tidak satu wajah. Meskipun di zaman Kkolonialisme
sudah banyak bermunculan ormas-ormas Islam di Indonesia,
tetapi ideologinya berbeda-beda. Ada kelompok yang bernuansa
ke-Arab-an, ada yang puritan, dan ada pula yang akomodatif
terhadap kebudayaan lokal. Kemajemukan ini dalam praktiknya
pun cenderung terjadi kontestasi karena awal kelahirannya
pun dilatarbelakangi oleh respons dan reaksi terhadap perilaku
keagamaan masyarakat Indonesia, perkembangan diskursif di
Timur Tengah, dan kolonialisme.

Setelah melewati fase-fase yang menegangkan di zaman
kolonialisme dan fase yang memprihatinkan dalam gejolak
politik Orde Baru, gerakan Islam mengalami perkembangan yang
menakjubkan di awal-awal reformasi. Tak dapat dipungkiri bahwa

57 Lihat Balitbang HAM, “Evalusi Pola Pendidikan Keagamaan di Indonesia”, Laporan
Penelitian Tahun 2010.
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gerakan Islam di Indonesia dipengaruhi oleh kondisi-kondisi global,
terutama yang terjadi di Timur Tengah dan kondisi-kondisi lokal,
tetapi tidak dapat dielakkan persoalan berikutnya yaitu ekonomi,
politik, dan sosial.

Jika pada fase-fase awal, karakter gerakan Islam tidak begitu
nampak variasinya dengan sejumlah teori yang dikembangkan,
maka pada fase sekarang ini gerakan Islam menunjukkan wataknya
yang beraneka ragam. Teori yang dapat menjelaskan gerakan Islam
di Indonesia tidak lagi menggunakan kategori Islam modernis dan
tradisionalis, seperti yang pernah lama menjadi kecenderungan
sejumlah ilmuwan sosial, baik dari dalam negeri maupun luar
negeri. Bukan lagi pula teori “great tradition dan “low tradition”yang
sudah lama diperkenalkan Ernest Gellner. Kategori tradisionalis-
modernis sekarang ini sudah tidak relevan lagi dalam menjelaskan
gerakan Islam di Indonesia.

Dengan maraknya aksi-aksi radikalisme dan terorisme di
Indonesia, telah melapangkan jalan bagi perubahan konfigurasi
Islam di Indonesia. Munculnya kelompok radikal yang diwakili
oleh Front Pembela Islam (FPI) dan kelompok teroris yang diwakili
Jamaah Islamiyah (JI) telah memperluas konfigurasi gerakan Islam
Indoensia. Tentu saja dengan munculnya kelompok-kelompok
Islam ini, kategorisasi Islam moderat-Islam radikal juga sudah
tidak relevan lagi. Ini berarti konfigurasi gerakan Islam tidak bisa
digeneralisasi, tetapi tentu saja tak dapat dielakkan dari simplifikasi
meskipun masih mengalami kesulitan dalam meletakkan mereka
dalam kerangka pengelompokkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, gerakan Islam di Jawa Tengah
dan Yogyakarta, dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok,
yaitu Islam moderat, Islam radikal transnasional, Islam radikal
lokal, dan Islam jihadi/teroris.

1. Kelompok Islam Moderat

Demi meneguhkan komitmen keislaman yang telah
dibangun sejak lama, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
menegaskan diri sebagai kelompok Islam moderat dengan ciri
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utama menolak kekerasan dalam agenda perjuangannya dan
akomodatif terhadap konsep negara modern. Islam moderat
yang diwakili NU dan Muhammadiyah ini sesungguhnya
adalah paham keagamaan yang dianut oleh mayoritas
masyarakat Indonesia.

Di Jawa Tengah dan Yogyakarta, NU dan Muhammadiyah
sejatinya masih menjadi kelompok mainstream. Tetapi dalam
perkembangannya, NU dan Muhammadiyah mulai goyah
akibat masuknya kelompok-keompok Islam baru, terutama
di Solo dan Yogyakarta. Meski menjadi kelompok arus utama,
NU dan Muhammadiyah tidak begitu terdengar suaranya
dalam gerakan Islam di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Suara
dua kelompok moderat ini seringkali tidak begitu nampak
dibandingkan dengan suara kelompok-kelompok lainnya
meski minoritas.

Yogyakarta dan Solo yang sejatinya adalah pusat
kebudayaan Jawa dengan dua simbol keraton yang menonjol
tidak dapat dimanfaatkan oleh kelompok mainstream dalam
membangun opini bahwa Islam di Yogyakarta dan Solo adalah
akomodatif terhadap kebudayaan Jawa. Justru, di dua daerah
ini paling subur gerakan Islam yang menentang kebudayaan
Jawa dibandingkan dengan daerah lainnya di sekitar pantai
utara pantai Selatan, dan pegunungan yang relatif lebih
harmonis dalam menyikap kebudayaan masyarakat.

Kelompok Islam Radikal Transnasional

Disebut gerakan transnasional karena asal usul
gerakannya berasal dari luar Indonesia dan hingga kini
kelompok-kelompok ini masih punya hubungan dengan
kelompok yang ada di luar negeri. Kelompok ini diwakili
Salafi dan HTI (Hizbut Tahrir Indonesia). Misalnya HTI
merupakan cabang dari Hizbut Tahrir yang berbasis di
London, Inggris. Sementara gerakan Salafi di Indonesia
mempunya ketergantungan dalam soal rujukan keilmuan
dan dana pada gerakan Salafi di Timur Tengah. Dibandingkan
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HTI yang hanya berbasis di tiga kota yaitu Yogyakarta, Solo
dan Semarang, kelompok Salafi ini jauh lebih ekspansif dan
menyebar di berbagai kota di Yogyakarta dan Jawa Tengah.
Setidaknya ada 17 pesantren Salafi tersebar di Sleman
(Yogyakarta), Bantul (Yogyakarta), Magelang, Solo, Sukoharjo,
Salatiga, Temanggung, Semarang, Kebumen, Cilacap, Kroya.
Diantara pesantren-pesantren tersebut terdapat pesantren-
pesantren yang menjadi pusat utama penyebaran faham
Salafi di Indonesia. Pesantren-pesantren itu antara lain:
Pesantren lhya As Sunnah di Sleman, Yogyakarta pimpinan
Ustadz Jafar Umar Thalib, Pesantren Jamilurrahman Al Salafi
di Bantul, Yogyakarta pimpinan Ustadz Abu Nida, Pesantren
Imam Buchori, Solo, Jawa Tengah pimpinan Ustadz Ahmad
Faiz Asifudin, Pesantren Islam Al Irsyad Tengaran, Salatiga,
Jawa Tengah pimpinan Ustadz Nizar Saad Jabal. Dari keempat
pesantren inilah awal mula gerakan Salafi menyebar di
Indonesia. >

Kelompok Radikal Lokal

Kelompok-kelompok radikal lokal ini asli made in
Indonesia. Dibentuk oleh aktivis Islam lokal dan tak punya
hubungan dengan berbagai gerakan Islam internasional.
Dari berbagai kelompok ini ada yang merupakan cabang
dari gerakan lokal di Jakarta seperti FPI Pekalongan, FPI
Magelang dan FPI Yogyakarta. Ada juga yang dibikin oleh para
aktivis Islam lokal di Jawa Tengah seperti Forum Komunikasi
Aktivis Masjid (FKAM) Surakarta, Front Pemuda Islam
Surakarta(FPIS), Front Umat Islam (FUI) Klaten, Front Jihad
Islam (FJI) Yogyakarta, Laskar Bismillah, Laskar Hizbullah,
Laskar Hisbah, Front Perlawanan Penculikan (FPP) Surakarta,
Laskar Umat Islam Surakarta (LUIS) dan lain-lain. Dari sekitar
20-an laskar lokal ini, belasan diantaranya berada di Solo.
Tak heran kalau ada yang mengatakan Solo sebagai ibukota
Laskar Islam.

58 Wawancara Yogyakarta, Oktober 2011
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Kelompok Radikal Jihadi

Disebut demikian karena kelompok ini menempatkan
jihad sebagai sarana utama perjuangan mereka dalam
iqgomatudien alias menegakan syariat Islam. Setidaknya ada
tiga kelompok radikal jihadis di Jawa Tengah dan Yogyakarta.
Pertama, Jamaah Islamiyah (JI). Kelompok ini dirikan oleh
Ustadz Abdullah Sungkar di Malaysia pada 1993. Banyak
anggota kelompok ini yang terlibat kasus-kasus terorisme
seperti Bom Bali 2002. Contohnya: Imam Samudera, Ali
Ghufron alias Muchlas, Dulmatin, Umar Patek. Basis utama
kelompok ini ada di Jawa Tengah bahkan markaziahnya atau
markas pusat JI ada di Solo. Kedua, Jamaah Ansharut Tauhid
(JAT) yang merupakan pecahan dari JI dan Majelis Mujahidin
Indonesia (MMI). JAT dipimpin oleh Ustaz Abu Bakar Baasyir
dan didirikan pada 2008 setelah Baasyir berselisih pendapat
dengan para petinggi MMI seperti Muhammad Thalib dan
Irfan Awwas. Sebagaimana ]I, JAT juga punya markas pusat
di Solo. Sebagaimana ]I pula banyak anggota JAT juga terlibat
kasus-kasus terorisme. Contohnya Abu Bakar Baasyir, amir
JAT, ditangkap karena terlibat kasus terorisme di Aceh. Selain
itu beberapa petinggi JAT seperti Lutfi Haidaroh alias Ubeid,
Mustophaalias Abu Tholutjugaditangkap polisi karenaterlibat
kasus Aceh 2010. Terakhir, Majelis Mujahidin Indonesia (MMI).
Kelompok ini berdiri pada 2000 di Yogyakarta. MMI sempat
dipimpin oleh Abu Bakar Baasyir, namun kepemimpinannya
tidak efektif karena dia harus keluar masuk penjara. Ketika
dia bebas pada 2007 muncul konflik antara dirinya dengan
beberapa petinggi MMI seperti Ustadz M. Thalib. Salahsatu
sumber konflik adalah soal wewenang amir. Menurut Baasyir
wewenang amir itu tak terbatas dan tak terikat dengan
keputusan majelis syuro. Pandangan ini ditentang M. Thalib
yang melihat konsep amir versi Baasyir adalah konsep Syiah.
Akhirnya pada 2008 Anu Bakar Basyir keluar dan membentuk
JAT, sementara MMI Kkini dipimpin oleh M. Thalib dan punya
markas besar di Yogyakarta.

40



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

TABEL 1:

PENGELOMPOKAN GERAKAN ISLAM DI JAWA TENGAH

DAN YOGYAKARTA
Kelompok Islam | Ciri Utama Organisasi
Kelompok Islam | Tidak menggunakan NU dan
Moderat kekerasan dalam agenda Muhammadiyah

perjuangan Islam
Akomodatif terhadap
konsep negara-bangsa
modern (modern nation
state)

Organisasi bersifat terbuka

Kelompok Islam
Radikal Trans-
nasional

Berjuang melakukan
perubahan sistem sosial
dan politik

Tidak menggunakan
kekerasan dalam agenda
perjuangann Islam
Perjuangannya bersifat
ideologis

Organisasi bersifat terbuka
dan lintas batas negara

Salafi, Hizbut Tahrir,
Ikhwanul Muslimin

Kelompok Islam
Radikal Lokal

Menggunakan

kekerasan dalam agenda
perjuangannya jika tidak
terjadi perubahan di
masyarakat

Tidak merencanakan
pembunuhan
Perjuangannya ada yang
bersifat pragmatis dan ada
yang bersifat ideologis
Organisasi bersifat terbuka
dan hanya ada di Indonesia

FKAM (Forum
Komunikasi Aktivis
Masjid) Surakarta,
FPIS (Front Pemuda
Islam Surakarta),
Front Umat Islam
(FUI) Klaten,

Front Jihad Islam
(FJI) Yogyakarta,
Laskar Bismillah,
Laskar Hizbullah,
Laskar Hisbah,
Front Perlawanan
Penculikan (FPP)
Surakarta, Laskar
Umat Islam
Surakarta (LUIS)
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Kelompok Islam | Ciri Utama Organisasi

Kelompok Is-| = Menggunakan Jamaah Islami-
lam jihadis kekerasan dalam yah, JAT, dan MMI
agenda perjuangan-

nya akibat ketida-

kadilan penguasa
terhadap umat
[slam

* Menggunakan
pengeboman seb-
agai strategi peny-
erangan, bahkan
dalam bentuk bom
bunuh diri

* Organisasi bersifat
tertutup (bawah
tanah)

= Melakukan peny-
erangan kepada
aparatus negara

Sebenarnyaberbagai kelompokradikal ini mempunyai cita-cita
yang sama yaitu menegakan syariat Islam. Yang berbeda diantara
mereka adalah tentang cara atau metodenya. Misalnya, kelompok
Salafi menggunakan metoda tasfivah wa tarbiyah (pemurnian
aqidah dan ibadah serta dakwah). Menurut mereka percuma
negara Islam berdiri kalau tauhid masyarakat masih penuh dengan
kemusyrikan serta ibadahnya penuh dengan bid’ah. Sehingga dua
tugas utama inilah yang harus dilakukan oleh para ulama karena
kalau masyarakat sudah ber-tauhid dan beribadah dengan benar
maka otomatis syariat Islam bisa tegak di masyarakat. Beda lagi
dengan HTI, mereka aktif berdakwah untuk membangun kesadaran
umat Islam ihwal pentingnya khilafah islamiyah sebagai institusi
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penegak syariat Islam. Dalam kampanyenya, HTI menekankan
bahwa syariat Islam-lah yang bisa membawa kesejahteraan bagi
umat [slam, bukan sistem sosialisme atau kapitalisme. Lain lagi
kelompok radikal jihadi yang menganggap jalan untuk mencapai
penegakan syariat Islam hanya lewat dakwah dan jihad. Dakwah
memberikan kesadaran kepada umat Islam pentingnya syariat
Islam sehingga umat mendukung mereka. Setelah mendapat
dukungan masyarakat mereka melakukan jihad bersenjata
melawan pemerintah Indonesia yang dianggap kafir. Sementara
itu kelompok radikal lokal banyak memakai strategi gerakan amar
ma’rufnahi munkar alias gerakan anti maksiat. Mereka menganggap
bahwa aksi ini sebagai upaya untuk menegakan syariat Islam di
tingkat akar rumput.

Sebagaimana wilayah lain di Indonesia, di Jawa Tengah dan
Yogyakarta juga tumbuh berbagai kelompok Islam radikal. Beragam
kelompok radikal hidup di wilayah ini, mulai dari laskar-laskar
Islam seperti Front Pembela Islam (FP), Laskar Jundullah hingga
kelompok jihadi seperti JI (Jamaah Islamiyah) dan JAT (Jamaah
Ansharut Tauhid).

Menariknya, di kota-kota Jawa Tengah yang jadi basis
kelompok Islam tradisionalis seperti NU terutama di wilayah
Pantai Utara jumlah kelompok radikal ini minimal. Hasil penelitian
ini menunjukan dari Pekalongan hingga Pati dan Jepara hanya
menemukan tujuh kelompok radikal. Satu kelompok eksis di
Pekalongan dan enam lainnya eksis di Semarang. Kelompok-
kelompok itu antara lain: FPI Pekalongan, ]I (Jamaah Islamiyah)
Semarang, MMI (Majelis Mujahidin Indonesia) Semarang, JAT
(Jamaah Ansharut Tauhid) Semarang, HTI (Hizbut Tahrir Indonesia)
Semarang, Kelompok Salafi di Semarang, Forkis (Forum Aktivis
Islam ) Semarang. Hal ini bisa disebabkan karena faham keagamaan
antara kelompok radikal dengan kelompok Islam tradisionalis
ini berseberangan. Misalkan kelompok Salafi yang mengusung
gagasan pemurnian tauhid dari syirik serta pemurnian ibadah dari
bid’ah sulit berdakwah di wilayah-wilayah muslim tradisionalis
yang praktek keagamaannya penuh dengan hal-hal yang dianggap
kelompok Salafi sebagai musyrik dan bid’ah.
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Sebaliknya di daerah basis kelompok modernis seperti
Muhammadiyah, kelompok radikal tumbuh subur hingga
mencapai puluhan organisasi. Misalnya di Yogyakarta yang juga
basis Muhammadiyah, berbagai kelompok radikal tumbuh di sini,
khususnya kelompok radikal transnasional seperti gerakan Salafi
dan HTI (Hizbut Tahrir Indonesia). Begitu juga di Solo, aneka ragam
kelompok radikal eksis di kota ini, mulai dari Salafi, HTI, Laskar-laskar
I[slam hingga hingga kelompok jihadi seperti JAT (Jamaah Ansharut
Tauhid) dan ]I (Jamaah Islamiyah). Salah satu penjelasannya: faham
keagamaan masyarakat Islam modernis mirip dengan pemahaman
kaum radikal. Misalkan dakwah Muhammadiyah yang anti bid’ah
dan musyrik sama persis dengan kampanye Salafi soal pemurnian
akidah dari syirik dan pemurnian ibadah dari bid’ah.

3. SURAKARTA: WAJAH METROPOLIS DAN
PERSINGGUNGAN AGAMA

Sebagai kota yang berwajah metropolis, secara demografi
Surakarta merupakan kota yang memiliki tingkat kepadatan
penduduk cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari data sensus
penduduk 2010, Surakarta berpenduduk 503.421 jiwa dengan
kepadatan penduduk mencapai 13.636/ km?, dari luas kota 44
km? Sedangkan secara etnisitas kota Surakarta terdiri dari Jawa
(Sala dan pendatang), Tionghoa (China), Minang, Sunda, dll. Solo
dikenal sebagai salah satu ‘ibu kota’ kebudayaan Jawa, pusat
berkembangnya tradisi Jawa. Meskipun demikian, sebagai kota
penting sejak periode Jawa kuno, kota Solo menyedot banyak
pedagang untuk mengembangkan bisnis dan investasi. Diantaranya
adalah komunitas etnis Tionghoa yang mendominasi perdagangan
di kota Solo*.

Bergulirnya reformasi dengan jatuhnya rezim orde baru
pada tahun 1998, terbukti menjadi terobosan demokratik yang
sangat menentukan. Di bawah keperesidenan transisional Habibie
dan penggantinya, Abdurrahman Wahid, proses liberasisasi dan

59 Badrus Sholeh, Agama, Etnisitas dan Radikalisme ; Pluralitas Masyarakat Kota
Sala, h. 2.
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demokratisasi terjadi bersamaan dengan melemahnya kekuasaan
negara, telah mengubah seluruh lanskap politik Indonesia.
Beragam ideologi, identitas, dan kepentingan yang sebelumnya
ditekan, muncul ke permukaan dan menyatakan kehadirannya®.
Momen seperti ini tampaknya dimanfaatkan oleh kelompok-
kelompok keagamaan yang dulunya bergerak di bawah tanah
untuk muncul ke permukaan. Kelompok-kelompok keagamaan baru
ini menyempal dari moderasi arus utama yang selama ini didominasi
oleh Muhammadiyah dan NU dan ormas-ormas keagamaan lainnya
yang lebih kecil. Kelompok-kelompok ini juga memandang kekuatan
Islam arus utama kurang greget dalam menghadapi tantangan-
tantangan baru yang datang dari luar dan mengancam Islam dan
kaum Muslim. Mereka biasanya secara wacana mengambil bentuk
pemikiran fundamentalis dan radikal serta alergi dengan semua
jenis persentuhan atau pergulatan wacana yang datangnya dari luar.

Secara gerakan, aksi-aksi mereka juga mengalami radikalisasi
yang sangat kuat. Sebagian dari mereka diidentifkasi radikal
namun tidak memilih jalur kekerasan untuk mencapai tujuan-
tujuan ideologis. Sebagian lainnya menghalalkan sarana-sarana
kekerasan untuk meraih capaian-capaian ideologis mereka
sendiri. Radikalisme dengan menggunakan kekerasan ini bukan
hanya ditujukan kepada Barat dan kaki tangannya, namun juga
terhadap sesama muslim yang menurut mereka sebagai kaum
liberal dan pendukung gagasan-gagasan Barat. Mereka juga tak
segan menyerang kelompok-kelompok muslim moderat yang
mengambil jalan kooperatif dengan Barat dalam kerangka dialog.
Kekuatan-kekuatan civil Islam yang memperoleh kucuran dana
dari pemerintah maupun yayasan-yayasan swasta asing juga tidak
lepas dari serangan mereka.

Radikalisme Islam di Surakarta terus membentuk hubungan-
hubungan sosial sebagaimana dicatat oleh banyak media
internasional sejak kejatuhan Soeharto pada pada 1998°¢.

60 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad ;Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di
Indonesia Pasca Orde Baru, Jakarta : LP3S, 2008, h. 2.

61 Zainuddin Fananie, etal. Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial.
Surakarta: Muhammadiyah University Press dan The Asia Foundation, 2002.
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Radikalisme Islam juga menjadi lebih bergaung setelah bom Bali
pada 12 Oktober 20012, Surakarta dipandang sebagai lahan subur
bagi penyemaian Islam radikal karena aktivitas mereka terkait
dengan jaringan organisasi-organisasi seperti Jamaah Islamiyah
(J) dan teroris internasional seperti KMMM (kelompok Militer
Muslim Malaysia). Para pelaku bom Bali dan beberapa tempat
lain dipandang mempunyai keterkaitan erat dengan pemimpin
lokal Ustaz Abubakar Ba’asyir yang memimpin pondok pesantren
al-Mukmin Ngruki, dan imam Majelis Mujahidin Indonesia dan
terakhir Jamaah Anshorut Tauhid (JAT).

Fenomena tersebut menjadi bagian dari dinamika sosial
kota Surakarta. Radikalisme, baik yang berlatar belakang politik,
sentimen etnik, hingga keagamaan, terus mewarnai sejarah
Surakarta. Satu dekade terakhir melukiskan pengalaman berbagai
konflik  serius antara berbagai kelompok Islam dan konflik
antaragama. Militansi dan radikalisasi yang dipropagandakan oleh
kelompok-kelompok tertentu dalam rangka meraih tujuan-tujuan
politik mereka, dipandang berada di belakang semua konflik
kontemporer. Surakarta menjadi lahan subur bagi bersemainya
benih-benih laskar dan gerakan-gerakan radikal kelompok
keagamaan. Munculnya gerakan-gerakan tersebut dipicu oleh
beberapa faktor, mulai dari faktor historis yang pernah terjadi pada
era Orde Baru, faktor apatisme aparat penegak hukum terhadap
kemaksiatan, sampai faktor internasional, yakni tuduhan Amerika
yang kerap mempersepsikan Islam dengan terorisme.

Faktor-faktortersebuthadirsecarabersamaan,danmendorong
umat dan pemuda Islam di Surakarta untuk meresponnya. Sederet
kelompok radikal muncul di Surakarta diantaranya, Laskar
Hizbullah Sunan Bonang, Laskar Jundullah, Laskar Zilfikar, Laskar
Salamah, Laskar Teratai Emas, Laskar Honggo Dermo, Laskar
Hamas, Laskar Hawariyyun, Barisan Bismillah, Gerakan Pemuda
Ka’bah, Brigade Hizbullah, dan Majelis Ta’lim al-Islah, Forum
Komunikasi Aktivis Masjid (FKAM), Majelis Mujahidin Indonesia

62 Imam Samudra bahkan menyatakan bahwa Bom Bali, 12 Oktober 2002 adalah
bagian dari ekspresi balasanbagi Barat, khususnya Amerika Serikat dan beberapa sekutunya,
yang dianggap menghancurkan eksistensi Islam di Afganistan, Palestina, dan wilayah lain.
Lihat Imam Samudra, Aku Melawan Teroris, Sala: Penerbit Al Jazeerah, 2005.
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(MMI), Front Pemuda Islam Surakarta, HTI, Forum Umat Islam
Surakarta, dan Jamaah Anshorut Tauhiid dan Front Pemuda Islam
Surakarta (FPIS). Selain itu Majelis Mujahidin Indonesia (MMI),
Front Pembela Islam, dan Laskar Jihad, juga menjadi bagian ormas
Islam radikal yang tumbuh subur di Solo.

4. PERSINGGUNGAN ISLAM-KRISTEN DI SURAKARTA

Sejarah mencatat bahwa Surakarta memang selalu diwarnai
dengan beragam peristiwa konflik dan kekerasan, sehingga wajar
kota ini dijuluki sebagai kota yang bersumbu pendek®. Berdasarkan
catatan historis, kota ini memiliki sejarah tiga abad konflik komunal.
Yakni konflik sosial dan kekerasan sosial antara dua kelompok
komunitas, di mana satu kelompok menjadi sasaran kekerasan
dan amuk kelompok lainnya. Konflik komunal semacam ini dapat
terjadi atas dasar etnisitas, agama, kelas sosial, dan afiliasi politik.®*
Badrus Sholeh membagi kecenderungan radikalisasi masyarakat
Surakarta kedalam tiga kategori, pertama, kekerasan yang muncul
akibat ekspresi ketidakpuasan dan kekecewaan masyarakat atas
kebijakan penguasa, baik politik maupun ekonomi yang tidak
berpihak pada kepentingan masyarakat bawah. Kedua, terjadi
kesenjangan komunikasi antara lapisan elit dan masyarakat umum,
sehingga keputusan pemerintah pusat dianggap bertentangan
dengan logika masyarakat lokal. Ketiga, ideologi yang berkembang
baik berbasis agama maupun politik membentuk komunitas
radikal. Kelompok ketiga ini adalah bagian dari gerakan laten
yang naik turun sesuai dengan perkembangan politik lokal dan
nasional®. Dengan perspektif yang tidak jauh berbeda, Scott Appleby
menyebutkan bahwa munculnya gerakan radikal berbasis agama ini

63 Dalam sejarahnya Surakarta merupakan medan konflik antara Sarekat Dagang
Islam dengan komunitas Cina pada tahun 1912. SDI Surakarta juga dikenal sebagai
organisasi yang sangat gigih dalam melakukan perlawanan terhadap pemerintah kolonial
Belanda. Sehingga tidak mengherakan jika residen Surakarta saat itu membekukan aktivitas
organisasi tersebut.

64 Tadjoeddin, Mohammad Zulfan, "Anatomy of Social Violence in the Context of
Transition: The Case of Indonesia 1990-2001", UNSFIR working papers, 2002.

65 Badrus Sholeh, Agama, Etnisitas dan Radikalisme ; Pluralitas Masyarakat Kota
Sala, h. 3.
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merupakan ekspresi atas Kemarahan Sakral melawan diskriminasi
rasial, etnis dan agama; ketidakadilan kebijakan ekonomi, korupsi
dan hipokritas dalam pemerintah; kebijakan negara atau swasta,
kekerasan sistematis dan keamanan®®. Melihat beragam motif konflik
dan kekerasan yang pernah terjadi, Surakarta merupakan kota yang
mengidap ketegangan-ketegangan sosial yang sesekali bisa meledak
dalam bentuk kekerasan dan kerusuhan.®’

Pasca reformasi, wajah baru radkalisme Islam di Surakarta
muncul disamping karena faktor ideologis pengaruh pemikiran
para tokoh Masyumi seperti Mohammad Natsir® yang menjadi
inspirasi, juga karena ada peristiwa yang dianggap merugikan
posisi Islam (triggering factor). Konflik Ambon® tahun 1999
merupakan faktor pendorong munculnya gerakan-gerakan Islam
radikal di Surakarta, karena dalam konflik tersebut pemerintah
dianggap membiarkan terjadinya pembantaian umat Islam oleh
kalangan umat Kristiani di Ambon. Beberapa gerakan Islam radikal
yang muncul di Surakarta sebagai akibat dari terjadinya konflik
Ambon diantaranya, Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), Front
Hizbullah, Laskar Jundullah dan Majelis Mujahidin.”® Peristiwa
konflik Ambon dirasa telah mengusik rasa persaudaraan umat
Islam di Surakarta. Adanya pembantaian umat Islam di Ambon
dianggap juga sebagai pembantaian terhadap umat Islam secara
keseluruhan. Dalam konteks ini gerakan-gerakan Islam muncul

66 R Scott Appleby, The Ambivalence of the Sacred Religion, Violence, and
Reconciliation. Lanham: Rowman& Littlefield Publishers, Inc., 2000, h. 6-7.

67 Soedarmono, Kajian Historis Model Kota Konflik dan Rekonsiliasi; Studi Historis
Kerusuhan di Surakarta, Jakarta: Direktorat Sejarah Departemen Pendidikan Nasional, 2001)

68 Menurut Afadlal, Muhammad Natsir juga merupakan tokoh Masyumi yang
pemikirannya menjadi inspirasi dan gagasan awal pendirian pesantren Ngruki. Ketokohannya
dan konsistensinya dalam memperjuangkan formaslisai syariat Islam melalui struktur
ketatanegaraan dengan mengedepankan cara-cara demokratis, telah membuatnya menjadi
tokoh yang dirujuk oleh kelompok yang menghendaki masuknya syariat Islam kedalam
Undang-undang nasional. Lihat Afadlal dkk, Islam dan radikalisme di Indonesia, Jakarta :
Yayasan Obor, 2005, h. 177.

69 Dalam merespon konflik Ambon, disamping dilakukan oleh Laskar Jihad, FPIS
juga telah melakukan aksi saat beberapa ormas Islam lain dianggap tidak peduli terhadap
kasus pembantian umat Islam di Ambon. FPIS membuat opini publik yang menggiring
masyarakat untuk melihat secara hati nurani terhadap pembantaian umat Islam di sana.
Selain itu FPIS juga mengirim tim medis, logistik pasukan ke Ambon sebagai bukti kongkrit
aksi mereka dalam membela saudara-saudaranya sesama muslim di Ambon

70 Lihat Afadlal dKkk, Islam dan radikalisme di Indonesia, h. 177-178.
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dengan tujuan untuk membantu dan meminimalkan ketertindasan
saudaranya di Ambon. Para elit gerakan ini siap tampil membela
kepentingan Islam meskipun harus berhadapan dengan negara.

Dalam perspektif lain dapat dikatakan bahwa munculnya
gerakan-gerakan Islam di Surakarta juga disebabkan oleh sikap
apatis aparat pemerintah dalam menegakkan aturan yang berlaku.
Termasuk dalam hal ini adalah kegagalan partai politik untuk
membawa aspirasi mereka. Kondisi masyarakat Surakarta yang
dianggap banyak terdapat kantung-kantung kemaksiatan, seperti
hadirnya tempat-tempat prostitusi, beredarnya menimuan keras
secara bebas, tidak mendapat perhatian dari para politisi. Sehingga
masyarakat Surakarta merasa tersinggung. Ketersinggungan ini
pernah dipertunjukan oleh Yani Rusmanto, komandan Laskar
Hizbullah dengan cara langsung mendatangi kantung-kantung
kemaksiatan tersebut, sebagai upaya untuk menegakan syariat
Islam. Ironisnya aksi tersebut telah mendapat simpati dari
masyarakat dan restu dari aparat pemerintah.”

Momen reformasi tampaknya juga telah memberikan peluang
terhadap meningkatnya tensi kontestasi Islam-Kristen di Surakarta.
Persinggungan agama tersebut menunjukan kecenderungan
adanya radikalisasi dalam isu-isu keagamaan di Surakarta. Salah
satu isu penting yang muncul dalam konteks Surakarta adalah
masalah kristenisasi. Kontestasi islamisasi-kristenisasi yang pada
masa-masa sebelum reformasi umumnya masih berada di bawah
permukaan, pasca reformasi bersamaan dengan merebaknya
gerakan radikal, kontestasi dan bahkan konflik Islam-Kristen mulai
mengemuka secara terbuka. Fenomena tersebut dapat dilihat
dari sederet peristiwa yang melibatkan agama, antara lain kasus
Pendeta Wilson, kasus pemutaran film oleh LPMI, kasus rumah
ibadah pendetan Syarif Hidayatullah, dan pembubaran warung
murah peduli kasih.

Ketegangan antara Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS)
dengan masyarakat non-Muslim nyaris terjadi saat melakukan
mosi pada pendeta Ahmad Wilson dalam acara dialog disebuah

71 Lihat Afadlal dKKk, Islam dan radikalisme di Indonesia, h 178-179.
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stasiun radio PTPN Rasitania Surakarta, 3 Maret 2000. Pada acara
dialog tersebut, pendata Wilson melontarkan sebuah pernyataan
bahwa sebelum menjadi muslim, Nabi Muhammad adalah pemeluk
agama Kristen. Karena pernyataan tersebut dianggap melecehkan,
pendeta Wilson akhirnya diadukan ke polisi oleh sejumlah tokoh
muslim dan anggota DPRD dari PPP, PKB, PK dan PAN. Akibat dari
peristiwa tersebut stasiun radio Rasitania berhenti mengudara
untuk sementara waktu karena sebagian perangkatnya disita polisi
untuk dijadikan barang bukti.”?

Pada Minggu 29 April 2001, sekelompok ormas Islam yang
menyatakan diri sebagai Laskar Hizbullah Surakarta” juga
mendatangi stasiun radio PTPN Rasitania. sebuah stasiun radio
untuk meminta Kklarifikasi soal pemutaran film berjudul Patriot
yang tiketnya di jual oleh radio swasta itu. Menurut Yani, komandan
Laskar Hizbullah Surakarta, bahwa pemutaran film yang dibintangi
aktor Hollywood asal Australia Mel Gibson itu dibarengi pula
dengan pembagian angket kuis dan kaset yang berisi ajaran agama
Kristen kepada setiap pengunjungnya. Acara bertajuk “Show
untuk Pelajar dan Mahasiswa” di bioskop Fajar Baru yang diputar
Kamis, 26 April 2001 itu ditafsirkan sebagai kegiatan terselubung
kristenisasi untuk mempengaruhi keyakinan agama yang dipeluk
umat lain.

Pemutaran Film tersebut diadakan oleh Lembaga Pelayanan
Mahasiswa Indonesia (LPMI). LPMI adalah lembaga gereja
Kristen Protestan yang mengkhususkan pembinaan religius pada
mahasiswa dan anak-anak muda. Bekerja sama dengan Fajar
Theater, mereka membuka ticket box pada beberapa stasiun radio
swasta, dengan harga Rp. 2.500 per lembar tiket. Senin 30 April
2001 sekitar pukul 23.00, sejumlah petugas polisi mendatangi
Kantor Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia (LPMI) di
Kampung Guasari, Jebres, Solo. Dari lokasi tersebut, polisi menyita
tujuh kardus berisi kaset dan satu bungkus kertas kuis, yang

72 Zakiyuddin Baidhawi, Dinamika Radikalisme dan Konflik Bersentimen Agama di
Surakarta,h. 3.

73 Laskar Hizbullah Surakarta, yang menyebut dirinya Divisi Sunan Bonang adalah
salah satu kelompok Islam radikal di Solo yang kerap melancarkan aksi-aksi kekerasan.
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merupakan barang-barang sisa dari kegiatan organisasi keagamaan
itu. Petugas hanya menyita barang, sedangkan para aktivisnya yang
kebetulan berada di tempat itu, tidak diganggu gugat. Pada malam
itu di sekitar masjid JI. Honggowongso telah berkumpul ratusan
orang dari berbagai kelomok-kelompok Islam garis keras. Mereka
berencana menyerang Kantor LPMI di Guasari, belakang tempat
pembakaran abu jenazah Tiong Ting, Jebres.

Pada malam 3 September 2005, puluhan orang yang
tergabung dalam Forum Koalisi Umat Islam Surakarta mendatangi
rumah tinggal seorang pendeta, Syarif Hidayatullah, di bilangan
Madegondo, Grogol, Sukoharjo. Mereka menyegel rumah berlantai
tiga yang masih dalam tahap pembangunan itu, karena si pemilik
hendak mendirikan gereja di kawasan warga muslim. Syarif
memang mengajukan izin membangun gereja. Izin belum keluar,
tapi ia tetap melanjutkan pembangunan rumah ibadah’*. Pristiwa
lain yang terjadi berkaitan dengan program penjualan paket buka
oleh pengurus Gereja Kristen Jawa. Dengan alasan demi menjaga
kondusivitas karena ada sejumlah elemen masyarakat yang tidak
setuju dengan kegiatan tersebut, Poltabes Surakarta meminta
kepada pengurus Gereja Kristen Jawa (GKJ) Manahan di Kota Solo
untuk menghentikan program penjualan paket buka seharga Rp
500. Pihak kepolisian menerima banyak masukan dan desakan
dari sejumlah kalangan muslim yang menyatakan ketidaksetujuan
terhadap acara yang telah dilakukan selama 13 tahun terakhir.
Kepada wartawan, dengan bergurau Pendeta Ratih menyatakan
ini adalah perjamuan terakhir. Selanjutnya dengan mimik serius
dia mengatakan akan mengupayakan bentuk-bentuk lain untuk
mengungkapkan rasa kerukunan beragama dan santunan
kemanusiaan bagi warga tidak mampu.”®

5. LASKAR JIHAD DI YOGYAKARTA

Awal tahun 1990, gerakan dakwah salafi semakin kuat dengan
datangnya beberapa alumni LIPIA keturunan Arab yang baru

74 Gatra no. 44, Senin, 12 September 2005
75 Detiknews, 28 Agustus 2009
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menyelesaikan studi di beberapa universitas di Timur Tengah. Di
antaranya adalah Jafar Umar Thalib dari Maududi Islamic Institute
di Lahore Pakistan, Yazid Abdul Qadir Jawwaz dan Yusuf Usman
Baisa dari Universitas Muhammad Ibn Saud dan Pusat Kajian Islam
yang dipimpin oleh Muhammad bin Salih al-Utsaymin di Najran.?!
Dakwah yang mereka lakukan ini membawa hasil yang cukup
menggembirakan. Kelompok dakwah Salafi bermunculan di banyak
tempat, utamanya di kota Yogyakarta, Solo dan Semarang. Semakin
banyaknya alumni Timur Tengah yang kembali ke Indonesia juga
menjadi salah satu faktor cepatnya dakwah Salafi berkembang.
Kelompok-kelompok gerakan Salafi dengan cepat muncul pula di
beberapa kota lain seperti Jakarta, Bandung, Cirebon, Purwokerto
dan Makasar. ¢ Perkembangan salafi semakin meluas ketika
kelompok Salafi membentuk Forum Komunikasi Ahlussunnah
wal Jamaah yang terkenal dengan Laskar Jihadnya. Organisasi
ini bertahan selama lebih kurang dua tahun sebelum akhirnya
dibubarkan pada tahun 2002.”

Laskar Jihad adalah kelompok paramiliter yang menyatukan
para pemuda yang menyebut diri mereka “salafi” pengikut salaf
al-shalih. Kelompok ini beroperasi di bawah organisasi payung
Forum Komunikasi Ahlus Sunnah wal Jamaah (FKAW]J), yang
pendiriannya secara resmi dicanangkan di dalam acara tabligh
akbar yang diadakan di Yogyakarta pada Januari 2000. Sebelum
resmi berdiri, FKAW] sebenarnya sudah ada. la berkembang dari
Jama’ah Thyaus Sunnah, yang pada dasarnya merupakan gerakan
dakwah yang berfokus pada pemurnian iman dan integritas moral
pribadi-pribadi.

Laskar jihad didirikan oleh Ja'far Umar Thalib dan beberapa
tokoh terkemuka Salafi yang lain, diantaranya Muhammad Umar
As-Sewed, Ayip Syafruddin, dan Ma’ruf Bahrun. Ja’far Umar Thalib
dilahirkan dari keluarga Hadrami yang aktif didalam organisasi
Al-Irsyad, organisasi Islam modern kalangan Hadrami non-sayyid.

76 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad ;Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di
Indonesia Pasca Orde Baru, h. 47-52

77 Ahmad Bunyan Wahib dalam “Gerakan Dakwah Salafi Pasca Laskar Jihad”,
Makalah tidak diterbitkan, h. 6.
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Pendidikannya di awali di sebuah pondok pesantren yang berada
di bawah pengelolaan organisasi muslim modernis, Perstuan
Islam (Persis), di Bangil, Jawa Timur. Tamat dari pesantren dia
melanjutkan pendidikannya ke LIPIA (Lembaga [Imu Pengetahuan
Islam Arab). Pada pertengahan tahun 1980-an, ia pergi ke Pakistan
untuk belajar di Institut Islam Maududi di Lahore. Selama tinggal di
sana, ia berkesampatan berkunjung ke Afghanistan, yang ketika itu
sedang terlibat perang yang panjang melawan Uni Soviet’®.

Organisasi ini didirikan sebagai perluasan dari Divisi
Khusus FKAW]J, yang markasanya berpusat di Yogyakarta, dengan
kantor-kantor cabang di tingkat kabupaten dan provinsi tersebar
hampir di seluruh propinsi di Indonesia. Divisi ini pada awalnya
dibentuk sebagai sebuah unit keamanan FKAW], terutama untuk
mengamankan kegiatan-kegiatan umum mereka. Seperti layaknya
militer, Laskar Jihad terdiri dari satu brigade yang dibagi ke dalam
batalyon-batalyon, kompi, peleton, regu-regu dan seksi intelejen.
Empat batalyon mengambil nama empat khalifah, yakni Abu Bakar
al-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi
Thalib.

Pada saat terjadi konflik di Maluku, Laskar Jihad mengirimkan
parasukarelawan jihad ke medan konflik dengan memberangkatkan
lebih dari tujuh ribu pejuang selama lebih dari dua tahun. Kehadiran
para pejuang tersebut disebar di berbagai wilayah yang berbeda
untuk melawan orang-orang Kristen. Dengan semangat jihad yang
dikobarkan para laskar, kaum muslim Maluku tampil lebih agresif
melakukan penyerangan terhadap orang-orang Kristen, dengan
keyakinan bahwa saatnya telah tiba untuk menuntut balas. Di
samping aksi lapangan di medan konflik, laskar Jihad juga terlibat
di berbagai kegiatan sosial, seperti pendidikan dengan membuat
taman kanak-kanak Islam, sekolah dasar Islam terpadu, dan kursus-
kusrsus baca al-Qur’an.

Dari Surakarta, Laskar Jihad memperoleh banyak anggota.
Surakarta adalah penyumbang sebagian besar pejuang Laskar
Jihad. Noorhaidi menyebutkan bahwa posisi Solo sebagai pusat

78 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad ;Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di
Indonesia Pasca Orde Baru, h. 7.
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rekrutmen Laskar Jihad diperkokoh dengan fakta-fakta yang bisa
dilihat dengan jelas. Menurut Ayip Syafruddin, Ketua FKAW], Solo
merupakan kota pertama yang berkomitmen pada misi-misi Laskar
Jihad di Maluku. Kegiatan Laskar Jihad pada fase embrioniknya
dilakukan di Solo, dimana empat belas pusat kegiatan Salafi
merekrut pejuang dari latar belakang pekerjaan yang sangat luas,
seperti penjahit, buruh pabrik, tukang becak, petani, pengrajin,
buruh perkebunan, dan guru-guru sekolah swasta di desa.”

6. FRONT PEMUDA ISLAM SURAKARTA (FPIS)

Secara struktural organisasi ini dapat dikatakan sebagai
organisasi Islam independen. Pasalnya organisasi ini tidak
berafiliasi secara struktural terhadap partai politik apapun.
Demikian juga keanggotaan organisasi ini bersifat terbuka,
karena tidak mengharuskan adanya kewajiban untuk memiliki
kartu anggota. Siapaun yang memiliki cita-cita yang sama dengan
FPIS dapat menjadi anggotanya. Prinsip tersebut yang membuat
keanggotaan FPIS mencakup semua elemen masyarakat Surakarta.
Ada anggota yang berasal dari NU, Muhamadiyah maupun anggota
yang masih bersatatus mahasiswa. FPIS juga merupakan ormas
Islam yang paling tampil berani dibandingkan dengan ormas lain
di Surakarta.

Pembentukan FPIS dapat dikatakan bersifat reaktif, karena
organisasi ini hadir sebagai bentuk respons kekhawatiran umat
Islam Surakarta terhadap peristiwa kerusuhan Mei dan Pemilu 1999
yang mengakibatkan amuk masa dari salah satu kontestan peserta
Pemilu, dimana simpatisan pendukung Megawati Soekarno Putri
marah karena mundurnya Yusril Thza Mahendra yang dianggap
memuluskan jalan bagi Abdurrahman Wahid menjadi Presiden,
sehingga membuat kalah Megawati. Akibat dari situasi politik
tersebut, kerusuhan di kota Surakarta terjadi, dalam situsi inilah
FPIS muncul untuk melawan para perusuh. Aksi yang dilakukan
FPIS sebagai bentuk upaya untuk mencegah agar kondisi sosial

79 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad ;Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di
Indonesia Pasca Orde Baru, h. 236-237.
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maupun politik di Surakarta menjadi semakin parah.®°

Tujuan berdirinya FPIS adalah menegakan syariat [slam. Oleh
karenya untuk merealisasikan tujuan ini, FPIS melakukan gerakan
dakwah dengan melakukan berbagai aksi amar ma’'ruf nahi munkar
dan jihad baik dengan ilmu, harta maupu jiwa. Melalui metode
tersebut diharapkan masyarakat tersadarkan agar mempunyai
pemahaman Islam secara kaffah. Menurut Fanannie, dalam rangka
menjaga solidaritas dan kekompoakan anggotanya, para tokoh
organisasi ini menerapkan sistem berjamaah, termasuk ketika
melakukan shalat wajib mereka melakukan secara berjamaah?®.

Aksi atau gerakan yang dilakukan FPIS adalah membasmi
kemungkaran dan kemaksiatan. Penampilan keseharian FPIS
dengan mengenakan baju serba putih, berjubah, berjenggot dan
berjidat hitam menjadi stereotip bahwa FPIS dalam pandangan
masyarakat sebagai organisasi garis keras. Para aktivis gerakan
ini mengaharuskan turun untuk melakukan amar ma’ruf nahi
munkar yakni mendatangi kantung-kantung yang dianggap sebagai
sarang kemaksiatan. Aksi-aksi tersebut mencerminkan akan cita-
cita organisasi ini, yakni penegakan syariat Islam di Indonesia. Hal
tersebut dapat terlihat dari dukungan FPIS terhadap Piagam Jakarta.

FPIS meyakini bahwa krisis multidimensi yang terjadi di
Indonesia, seperti merebaknya korupsi yang telah menjadi sumber
kesengsaraan rakyat disebabkan karena umat Islam di Indonesia
belum maksimal dan serius dalam mempraktikan syariat Islam
dalam kehidupannya. Dalam konteks inilah FPIS juga memandang
perlu untuk melakukan gerakan-gerakan ke arah pemberantasan
korupsi. Selain merespon persoalan politik, FPIS dengan organisasi
I[slam lainnya yang tergabung dalam Aliansi Umat [slam Surakarta
(AUIS) jugamerespon persoalansosial yang sudah dianggap menjadi
penyakit masyarakat. AUIS dibentuk pada tahun 2000, di dalamnya
merupakan gabungan dari 25 Satgas Parpol, laskar dan Ormas di

80 Afadlal, dkk, Gerakan Radikal Islam di Indonesia dalam Konteks Terorisme
Internasional; Pemetaan Ideologi Gerakan Radikal di Indonesia, Jakarta : Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, 2003, h. 165

81 Zainuddin Fananie, etal. Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial.
Surakarta: Muhammadiyah University Press dan The Asia Foundation, 2002, h. 76
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Surakarta®. Mereka mengingatkan kepada para pengusaha tempat
hiburan agar tidak menyelenggarakan praktek prostitusi, judi dan
minuman keras, terutama pada bulan Ramadhan.

7. GERAKAN ISLAM RADIKAL LAINNYA DI SOLO

Di samping Laskar Jihad dan Front Pemuda Islam Surakarta,
terdapat juga beberapa ormas atau kelompok keagamaan yang
memiliki corak yang sama, diantaranya Laskar Jundullah, Hizbullah/
Sabilillah, Barisan Bismillah, dan Gerakan Pemuda Ka’bah, Sebagian
dari ormas tersebut ada yang berafiliasi secara struktural ke partai
politik dan ada juga yang berdiri secara independen. Seperti halnya
FPIS, Jundullah dan Barisan Bismillah merupakan organisasi
independen. Sedangkan Gerakan Pemuda Ka’bah dan Hizbullah
sejak awal didirikannya ada keterikatan struktural dengan partai
politik, yakni Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dan Partai
Bulan Bintang (PBB).

Fanannie menyebutkan bahwa baik Jundullah maupun Barisan
Bismillah, keduanya sama-sama mengklaim berjuang di jalan Allah.
Aktivitasnya bukan ditujukan kepada partai tertentu, tetapi lebih
luas untuk memperjuangkan Islam. Namun demikian diantara
keduanya juga memiliki perbedaan. Sebagian pimpinan Jundullah
melarang anggotanya masuk ke partai politik, sedangkan Barisan
Bsimillah menganjurkan terhadap anggotanya untuk mendukung
partai [slam yang memperjuangkan tegaknya syariat Islam melalui
jalur parlemen, bukan parlemen jalanan.®® Klaim yang sama pada
akhirnya juga dinyatakan oleh Hizbullah/Sabilillah, kelompok
yang semula berafiliasi ke Partai Bulan Bintang pada akhirnya
melepaskan diri. Kelompok ini berusaha untuk berdiri di tengah

82 AUIS dibentuk pada tanggal 5 Desember 2000, di dalamnya tergabung 25 satgas
partai politik, laskar dan organisasi kemasyarakatan seluruh kota Surakarta. Ada lebih dari
seribu anggota AUIS dari berbagai laskar yang selalu siap bergerak dalam gerakan anti
maksiat. Laskar-laskar tersebut diantaranya laskar Zulfikar, Laskar al-Islah, Laskar Salamah,
Teratai Emas, Honggo Dermo,Jundullah, Hizbullah, Hamas, Hawariyyun, Kophasad, Forkami,
FPIS, KOKAM Muhamadiyah, FKAM, MTA. Lihat Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal
Panggabean, Politik Syariat Islam ; Dari Indonesia hingga Nigeria, Jakarta : Pustaka Alvabet,
2004, h. 96-97.

83 Zainuddin Fananie, et.al. Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial, h. 46-47.
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umat Islam dan berjuang untuk semua golongan, sehingga tidak
boleh hanya di bawah satu partai, melainkan harus berada pada
semua kekuatan Islam. Kelompok ini pada akhirnya membentuk
Brigade Hizbullah Sunan Bonang yang diklaim sebagai kelanjutan
dari tradisi Hizbullah tahun 1945-an.

Misi dari Hizbullah Sunan Bonang adalah untuk membantu
umat Islam guna pengamanan kedalam, sedangkan misi yang lebih
umum adalah membantu pemerintahan yang sah. Ketika pihak
kepolisian meminta bantuan untuk keamanan, kelompok ini akan
siap membantunya. Dengan misi tersebut terlihat bahwa, loyalitas
Hizbullah Sunan Bonang bukan hanya terhadap agama, tetapi juga
loyal terhadap negara. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi
anggota Laskar Hizbullah diantaranya: (1) Berjuang dijalan Allah SWT,
(2), Berkata benar walau pahit, (3) selalu taat terhadap pemerintah
dan agama, serta menjunjung tinggi aturan korps Hizbullah Divisi
Sunan Bonang, (4) Siap bekerjasama dengan siapa saja untuk berjuang
dijalan Allah SWT, (5), Siap diberhentikan bila melanggar aturan yang
sudah tidak dapat ditolelir menurut organisasi.®*

Bersama organisasi lainnya seperti Brigade Gerakan Pemuda
Islam (BGPI) Jateng dan Barisan Bismillah, Brigade Hizbullah juga
membentuk Koalisi Umat Islam Surakarta (KUIS) untuk melakukan
sweeping terhadap sejumlah tempat hiburan malam di Solo selama
bulan Ramadan. Mereka selalu meminta seluruh tempat hiburan di
Solo untuk ditutup selama bulan Ramadan. Jika ada tempat hiburan
yang tetap nekat beroperasi selama Ramadan, KUIS menyatakan
tidak bertanggung jawab bila sampai terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Awod, Komandan Brigade Hizbullah mengingatkan,
bahwa aksi perusakan terhadap tempat hiburan pernah dilakukan
sebagian masyarakat Solo tahun 2002. Aksi perusakan tersebut
dilakukan lantaran tempat hiburan malam itu diduga sebagai
sarang kemaksiatan. Menurutnya, tempat hiburan malam selalu
diidentikkan dengan kemaksiatan, meliputi perjudian, minuman
keras, narkoba, prostitusi serta pornoaksi. &

84 Afadlal, dkk, Gerakan Radikal Islam di Indonesia dalam Konteks Terorisme
Internasional; Pemetaan Ideologi Gerakan Radikal di Indonesia, h. 171-172.
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1. Salafi Banyumas

Berkembangnyagerakan Salafidiwilayah Banyumastidakdapat
dilepaskan dari peranan lembaga-lembaga Islam dengan ideologi
puritan yang telah ada sebelumnya. Beberapa lembaga keagamaan
yangselamainidikenal sebagailembaga yang mempunyai hubungan
erat dengan pemerintah Kerajaan Saudi Arabia, seperti DDII dan
LIPIA banyak berperan terhadap munculnya gerakan dakwah di
wilayah ini. DDII dan LIPIA mempunyai peranan penting terhadap
perkembangan Islam puritan di daerah ini semenjak pemerintahan
Orde Baru. Pada period 1980-an, DDII pernah memberikan dana
bantuan kepada Pesantren Kebarongan. Selain itu, lembaga agensi
ini juga mempunyai peranan yang penting bagi terselenggaranya
program pengiriman beberapa alumni madrasah ini untuk belajar
ke Timur Tengah. 8 Selain DDII, banyaknya alumni LIPIA yang
berasal dari daerah Banyumas bagian Tenggara ini merupakan
salah satu faktor berkembangnya gerakan Salafi di daerah ini.
Selain alumni LIPIA, alumni Timur Tengah juga mempunyai
peranan penting dalam dakwah Salafi di Banyumas. Beberapa
aktivis dakwah Salafi ini adalah para alumni Timur Tengah, baik
dari Saudi Arabia maupun Yaman. Selain peranan lembaga bertaraf
nasional, perkembangan Islam puritan di wilayah ini juga didukung
oleh lembaga pendidikan lokal.?”

Pada waktu mobilisasi massa yang dilakukan oleh FKAW]
melalui pembentukan Laskar Jihad, wilayah ini berhasil menggalang
massa tidak kurang dari 350 orang pemuda sebagai relawan, sebuah
jumlah yang cukup besar untuk ukuran daerah pinggiran. Di daerah
ini juga telah berdiri beberapa yayasan dakwah Salafi yang masing-
masing mengelola sebuah pesantren yaitu Yayasan Ibnu Taimiyyah
di Sumpiuh, Yayasan Al-Furgan dan Yayasan al-Manshurah di Kroya.
Salafi dapat berkembang dengan baik di wilayah Banyumas. Tidak
kurang dari 350 orang relawan dari daerah ini tergabung dalam
Laskar Jihad, sebuah angka yang tidak sedikit untuk tingkatan
kecamatan. Pasca Laskar Jihad, wilayah ini tetap menjadi tempat

86 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy and the Quest for Identity in Post-
New Order Indonesia, h. 236

87 Ahmad Bunyan Wahib dalam “Gerakan Dakwah Salafi Pasca Laskar Jihad”, h.12
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yang penting bagi dakwah salafiyah. Di wilayah tersebut berdiri
beberapa yayasan Salafi dilengkapi dengan berbagai media seperti
penerbit buku dan bulletin serta radio dakwah. 88

Yayasan Pondok Pesantren Masjid Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (POMESMAWI) Kebarongan adalah salah satu lembaga
lokal yang berperan besar terhadap perkembangan dan penyebaran
Islam puritan di wilayah ini. Meskipun pesantren ini bukanlah
sebuah pesantren Salafi, dalam perkembangannya, banyak alumni
lembaga pendidikan ini yang kemudian terlibat aktif sebagai aktivis
dakwah Salafi.?’

2. Pekalongan

Disamping sebagai pusat Kkerajinan batik, Pekalongan
juga sering dijuluki sebagai kota santri. Secara umum potret
keberagamaan masyarakat pekalongan cukup inklusif. Di kota ini
juga terdapat beberapa ormas Islam, seperti NU, Muhammadiyah,
Al Irsyad Al Islamiyah, Al Ittihadiyah, Al Washliyah, Rabithah
Alawiyah, Syarikat Islam Indonesia, Perti, Azzikra, Persatuan
Islam Tionghoa Indonesia, Mathlaul Anwar, dan Persis.”® Selain
organisasi tersebut, basis masa HTI, FPI, dan MMI di Pekalongan
juga dibilang cukup mewarnai. Di Pekalongan HTI dipimpin oleh
Abu Ridho.”* Seperti HTI di daerah lainnya, karakter mereka tidak
secara sporadis melakukan aksi kekerasan, tetapi secara diskursif
mereka mengusung Khilafah Islamiyah. Selain itu, di Pekalongan
juga terdapat MMI yang serius memperjuangkan syariat Islam.
Kedua organisasi ini tidak begitu menonjol dibandingkan FPI.

FPI di Pekalongan cukup mewarnai gerakan radikalisme
Islam. FPI di Pekalongan didirikan tahun 2000 yang didukung
oleh 17 elemen dan partai politik. Yang didaulat sebagai ketuanya
adalah Ustadz Nugroho. Karena kesibukannya memegang banyak
tugas, baik di organisasi lain maupun di lembaga dakwah lain,

88 Ahmad Bunyan Wahib dalam “Gerakan Dakwah Salafi Pasca Laskar Jihad”, h.12
89 Ahmad Bunyan Wahib dalam “Gerakan Dakwah Salafi Pasca Laskar Jihad”, h. 12
90 www.radar-pekalongan.com/cetak.php?id=2751

91 Wawancara, Oktokber 2011.
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estafet diserahkan kepada Ustad Tohirun. Ustadz Tohirun. hanya
memimpin organisasi ini beberapa tahun, karena berpindah tugas
mengelola pondok pesantren di Sumatera. Sejak tahun 2003,
FPI dipimpin Slamet Budiono Alias Abu Ayyash dan Ustadz Said
Sungkar menduduki posisi Majelis Syuro FPI. Abu Ayyash dilahirkan
di Pekalongan, 23 Februari 1967. Profesinya adalah pedagang kaki
lima yang juga menjadi korban penggusuran di Pekalongan. Abu
Ayyash hanya mengenyam SLTA di Pekalongan. Untuk pendidikan
informalnya, Abu Ayyash pernah menimba ilmu di Studi [Imu Islam
Al-Mukhlisin di Pluit, Jakarta. Kemudian ia ikut bergabung di Al
Hamidiyah, Depok Jawa Barat. %

Sedangkan Said Sungkar yang duduk di Dewan Syuro FPI
Pekalongan adalah ‘orang penting’ dalam hal gerakan Islam di
Indonesia. Pada amuk massa di Temanggung 9 Februari 2011, Said
Sungkar adalah salah satu tokoh yang berada di tengah lokasi, selain
KH. Syihabuddin (Pengasuh Pesantren Wonoboyo dan salah satu
aktivis PPP). Sekalipun diakuinya hanya untuk tujuan berjualan
obat herbal, keberadaannya di Pengadilan Negeri Temanggung
mengundang keganjilan kalau hanya untuk tujuan berjualan.’?

Sedangkan Said Sungkar selain menjadi pentolan FPI
Pekalongan, ia juga diduga memiliki kedekatan khusus dengan
jaringan Jemaah Islamiyah. Dalam beberapa Berita Acara
Pemeriksaan (BAP) terdakwa terorisme, Said Sungkar selalu
disebut sebagai salah satu orang yang memfasilitasi berbagai
kebutuhan aktor-aktor terorisme (khususnya Dumatin dan Noordin
M Top), tapi Sungkar tidak pernah dimintai pertanggungjawaban
atas perannya, kecuali dikenakan wajib lapor. Pada tahun 1999 Said
Sungkar juga menjadi pihak yang diduga memfasilitasi logistik dan
amunisi pada konflik di Ambon.**

Karena FPI muncul belakangan di Pekalongan, maka strategi
FPI adalah mengajak seluruh unsur ormas Islam bergabung

92 Wawancara, Oktokber 2011.

93 Wawancara Said Sungkar, Februari 2011, Lihat Briefing Paper Negara Tanpa
Kuasa: Review tentang Penyerangan Cikeusik dan Kerusuhan Temanggung, SETARA Institute,
21 Februari 2011, h. 13

94 Wawancara mantan Anggota Jamaah Islamiyah, Februari 2011, Ibid, h. 13-29
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asalkan sesuai dengan platformnya. Bahkan, dalam gerakannya
pun FPI menggandeng kelompok-kelompok seperti Rifaiyah,
HTI dan PKS, PPP® Ini dilakukan karena masyarakat Pekalongan
dipandang berbeda dengan daerah lainnya, seperti Surakarta
yang kaya dengan pergerakan Islam. FPI di Pekalongan lebih
banyak pergerakannya. Bahkan saat mencuatnya isu eksekusi mati
terhadap Amrozi, Mukhlas dan Imam Samudra, FPI Kota Pekalongan
melakukan aksi kecaman terhadap rencana eksekusi mati terhadap
mereka.’® Pasca kamatian Osamah bin Laden, FPI Pekalongan juga
menggelar aksi doa bersama dan shalat ghaib. Mereka menilai
bahwa Osamah merupakan mujahid, dengan kamatiannya justru
akan membangkitkan semangat para mujahidin dalam memerangi
Amerika yang mereka nilai sebagai musuh umat Islam.’” FPI juga
sering melakukan aksi-aksi sweeping terhadap tempat-tempat
sarang minuman keras dan hiburan malam.

Namun demikian, FPI di Pekalongan terhambat ruang
geraknya karena tidak dapat menembus kelompok mainstream
yang dipimpin tokoh kharismatik, Ketua Jam'iyyah Ahlith ath-
Thariqah al-Mu’tabaroh an-Nahdliyyah, Habib Muhammad Luthfi
bin Ali bin Yahya. Oleh FP], tokoh sentral Pekalongan ini dipandang
lebih bersifat filosofis dan cenderung tidak memiliki oreintasi jelas.
Sebab dalam banyak, Habib Luthfi tidak punya kepekaan yang sama
dengan FPI, bahkan dalam beberapa hal ‘sering berbenturan’?®

Sebagai ormas Islam yang dinilai anarkis dan dianggap
melecehkan institusi kepolisian karena menyerobot wewenang
aparat keamanan, FPI juga tidak luput dari tuntutan masyarakat
agar FPI dibubarkan. Pada Jum’at 6 Juni 2011, sekitar seribu
massa gabungan terdiri dari Banser NU, Garda Bangsa, Pagar Nusa,
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Ikatan Pemuda
Nahdlatul Ulama (IPNU) Ormas Bahurekso, Forum Peduli Kota
Pekalongan (FPKP), dan Komite Masyarakat Kota Batik (KMKB)

95 Wawancara, Oktokber 2011.
96 forum.kompas.com/.../8466-fpi-kecam-eksekusi-mati-amrozi-cs-anca...

97 http://berhttp://www.tempo.co/read/news/2008/06/06/058124674/
Seribuan-Massa-di-Pekalongan-Tuntut-FPI-Dibubarkanita.liputan6.com/read/333110/
posting_komentar

98 Wawancara, Oktokber 2011.
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melakukan aksi demo menuntut pembubaran FPIL.

Selain munculnya kelompok radikal di Pekalongan, terdapat
pula penangkapan para teroris. Salah seorang pelaku teroris
juga tertangkap di Pekalongan, Hari Kucoro alias Husein alias
Bahar, buronan Bom Bali I. Berdasarkan data yang dimiliki pihak
kepolisian, Hari Kuncoro merupakan pelaku teroris yang turut
ambil bagian dalam perencanaan Bom Bali I, bersama sejumlah
gembong teroris lain seperti Imam Samudera, Mukhlas, Amrozi,
Dr Azhari dan Noordin M Top. Menurut Kepala Divisi Humas
Polri Irjen Pol Anton Bachrul Alam di Mabes Polri, Jakarta, Selasa
(14/6/2011)* menyebutkan bahwa Hari Kuncoro merupakan
adik ipar Dulmatin, yang bersangkutan merupakan pelaku yang
diduga telah membantu memfasilitasi persiapan Bom Bali I yaitu
mengantarkan Dulmatin untuk membeli perlengkapan elektronik
dalam perencanaan Bom Bali I.

Selain menangkap Hari Kuncoro, Densus 88 juga menangkap
rekan Hari Kuncoro, Sugeng Setiaji alias Tio. Barang bukti yang
ditemukan Polisi dari Hari Kuncoro adalah sepucuk senjata api
pistol kaliber 45 tipe 1911, Nomor Seri sc 07041320. Lebih lanjut
Anton menjelaskan mengenai sepak terjang Hari Kuncoro dalam
kegiatan terorisme. Di antaranya, Hari Kuncoro terlibat dalam
pelatihan militer ‘Tadrib Asykari’ di Pulau Buru dan pelatihan
militer kelompok separatis MIFL di Filipina. Di antaranya pelatihan
penggunaan revolver, peledakkan TNT, map reading, bela diri. Dia
juga pernah mengikuti pelatihan militer fairing device, pengeboman,
dan perbaikan pistol. Pada 2003, dia bersama Dulmatin, dan
Maulana berangkat ke Tawau, Malaysia, bertemu Umar Patek, dan
kemudian mengikuti pelatihan militer di Filipina!®.

Pada hari Rabu 10 November 2010, Densus Anti Teror 88
juga telah menangkap seorang warga asal Pekalongan bernama
Muhammad Bahrun Naim kelahiran 6 September 1983 di rumah
kontrakannya, Kampung Mertodranan RT 2 RW 3, Kelurahan

99 http://www.tribunnews.com/2011/06/14 /tersangka-teroris-pekalongan-
terlibat-bom-bali

100 http://www.tribunnews.com/2011/06/14 /tersangka-teroris-pekalongan-
terlibat-bom-bali-i
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Pasar Kliwon, Solo. Bahrun diduga sebagai salah satu pelaku
teroris, dari rumah kontrakannya telah ditemukan ratusan peluru,
laptop, tempat pistol, dan disc komputer.}®* Adanya keterlibatan
warga Pekalongan juga terjadi ketika Densus 88 menggrebeg
kelompok teroris Wonosobo. Sabtu 29 April 2009 Polisi melakukan
penyerbuan terhadap sebuah rumah di Desa Binangun, Wonosobo,
yang diduga dihuni oleh pelaku teroris kelompok Nordin M. Top.
Rumah tersebut dihuni oleh Salim Bachtiar asal Pekalongan,
Hariyadi asal Semarang, Suharyanto asal Mertoyudan Magelang, Sri
Haryono asal Klaten dan Nursaid asal Temanggung.!°?

3. Pemalang

Pemalang juga merupakan kabupaten dimana dua pelaku
teroris dilahirkan di kota ini. Jika dilihat potret keberagamaan
masyarakat Pemalang, Pemalang memiliki kesamaan dengan
Pekalongan, dimana muslim di dua kota ini hampir didominasi
warga NU dan Muhamadiyah yang memiliki mainstrem
keagaamaan cukup moderat dan inklusif. Sehingga nyaris tidak
pernah terdengar isu konflik atau kekerasan yang berbasis agama
di kabupaten ini. Kehidupan umat beragama di kabupaten ini juga
dapat berdampingan secara rukun dan damai.

Semenjak kemunculan Dumatin, sebagai salah satu pelaku
teroris, Pemalang sontak menjadi kabupaten yang mendapatkan
perhatian publik. Dulmatin alias Djoko Pitono lahir pada 6 Juni
1970 di Desa Petarukan, Kecamatan Petarukan, Pemalang dan
meninggal pada tanggal 9 Maret 2010 di Pamulang, Tangerang
Selatan. Dulmatin diduga terlibat kasus Bom Bali pada tahun
2002. Nama aliasnya terbilang banyak, seperti Amar Usmanan,
Joko Pitoyo, Abdul Matin, Muktamar, Djoko, Noval, dan terakhir,
Yahya Ibrahim. Selain di Indonesia, Dulmatin juga menjadi buron di
Filipina, Amerika Serikat, dan Australia.

Dulmatin alias Djoko Pitono lahir sebagai anak kelima dari

101 http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/nusantara/10/11/11/
145839-diduga-teroris-warga-pekalongan-di-solo-dibekuk-densus-88

102  www.museum.polrigo.id/lantai2_gakkum_kelompok-wonosobo.html
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enam bersaudara putra pasangan Usman dan Masriyati. Keluarga ini
cukup berada. Sejak sekolah di SMAN I Pemalang, Dulmatin sudah
menolak hormat bendera yang dipandangnya sebagai perbuatan
syirik. Dulmatin juga pernah terlibat pemukulan terhadap salah
seorang pelajar di sekolahnya yang beretnik Cina yang dipandang
telah menghina Islam.!® Tampak ketika di SMAN I Pemalang,
Dulmatin sudah memiliki embrio radikal. Selepas Sekolah
Menengah Atas (SMA) pada tahun 1992 ia merantau ke negara
Malaysia. 3 tahun kemudian ia kembali ke Indonesia dan bekerja
sebagai makelar mobil dan bertani. Dulmatin menikah dengan
seorang gadis bernama Istiadah, saudara sepupunya sendiri.

Keterlibatannya dalam kegiatan teorisme terjadi setelah ia
berhubungan dengan Abu Bakar Baasyir dan kemudian berkenalan
dengan Imam Samudra serta tokoh-tokoh Jamaah Islamiyah
lainnya. Dulmatin adalah orang yang merencanakan pelaksanaan
pengeboman dua diskotek di Kuta, Bali pada tahun 2002. Dulmatin
dikabarkan pernah terlibat dalam kegiatan kepahlawanan di Pulau
Mindanao, Filipina. Sepak terjang Dulmatin membuat pemerintah
Amerika Serikat menyediakan 10 juta dolar AS bagi orang yang
dapat memberikan informasi mengenai keberadaannya. Menurut
keterangan pemerintah Amerika Serikat dalam pengumuman
sayembaranya, Dulmatin adalah ahli elektronika yang pernah
berlatih di kamp-kamp Al-Qaidah di Afganistan dan merupakan
tokoh senior dalam Jemaah Islamiyah.

Dulmatin pernah dikabarkan tewas dalam serangan udara
militer Filipina di Mindanao, Filipina Selatan pada Januari 2005,
namun ternyata hal tersebut tidak benar. Pihak militer Filipina
kembali mengabarkan bahwa Dulmatin telah terluka dalam
sebuah baku tembak di Jolo, Filipina Selatan pada tanggal 16
Januari 2007. Baru pada tanggal 9 Maret 2010 Dulmatin tewas
pada penggerebekan di Pamulang, Tangerang Selatan. Kepastian
diperoleh setelah dilakukan perbandingan ciri-ciri fisik dan
diperkuat dengan pengujian sidik jari dan pengujian DNA,

103 Wawancara, Agustus 2011
104 http://berita.liputan6.com/read/267248/Kapolri.Pastikan.Dulmatin.Tewas
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Salah satu gembong teroris lain yang lahir dikota ini adalah
Umar Patek. Umar Patek alias Hisyam bin Zein, Umar, Abu Syekh,
Arsalan, Abdul Karim, Umar Arab, Umar Syekh, Zacky dan Anis
Alawi Jafar. Pria yang lahir di kota Pemalang, Jawa Tengah pada
20 Juli 1970 juga memiliki nama kecil yaitu Umar kecil. Terlahir
di keluarga keturanan Arab Indonesia, ilmu keagamaannya tak
diragukan lagi. Di dunia internasional nama Umar Patek sudah
sangat terkenal terutama oleh Amerika dan Australia. Dengan
kepintaran yang dimiliknya ditahun 2003 suami dari Ruqayyah
Binti Husen Luceno alias Fatimah Zahra, diduga merupakan otak
informasi dari jarinan terorisme di Asia Tenggara. Bahkan ia sempat
bergabung kedalam Front Pembebasan Islam Moro (Filiphina). Tak
lama bergabung, Umar keluar dari organisasi dan masuk ke dalam
kelompok Abu Syayaf di tahun 2005.

Semasa menjadi siswa, Umar Patek merupakan siswa
kebanggaan. Ia dulu dipanggil dengan nama kesayangan Hisyam.
Hisyam remaja adalah siswa yang cerdas terutama untuk pelajaran
eksakta. Saat bersekolah di SMA Muhammadiyah 1 Pemalang, nilai
rapor blasteran Arab-Jawa itu selalu 8 untuk mata pelajaran IPA dan
Bahasa Arab. Para gurunya tidak menyangka murid kebanggaan
itu kemudian dikenal sebagai teroris kelas wahid. Hisyam yang
memiliki nama Umar Patek alias Abu Syeih alias Umar Arab diduga
terlibat dalam rangkaian aksi teror di Indonesia, yaitu bom Natal
tahun 2000, bom Bali I yang menewaskan 220 orang, pelatihan
militer di Aceh dan juga aksi teror di Filipinan.

Waktu kecil, Patek dan keluarga tinggal di Jalan Semeru No
20 Kelurahan Mulyoharjo Pemalang, Jawa Tengah. Sama seperti di
sekolahan, putra pasangan Ali Zain dan Fatimah itu juga dianggap
sebagai orang yang tertutup karena jarang bergaul dengan
masyarakat. Patek terakhir kali terlihat di kampung halamannya
pada pertengahan tahun 2000 silam sebelum terjadi bom Natal 24
Desember tahun 2000. Dua tahun setelah kasus bom itu, keluarga
Patek pun menghilang. Mereka pindah secara diam-diam.

UmarPatekmerupakantokoh]JamaahIslamiyahterkaitjaringan
Al-Qaeda yang memiliki keahlian merakit bom dan menembak,
diyakini jabatannya sebagai komandan lapangan dalam peristiwa
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Bom Bali I. Patek termasuk dalam jaringan teroris Indonesia,
Malaysia, dan Filipina yang terdeteksi ikut dalam pelatihan militer
sekaligus bertempur di Afganistan dan Pakistan tahun 1980-an dan
1990-an. Saat kembali ke Asia Tenggara mereka mendirikan Jamaah
Islamiyah kemudian mengorganisasi serangkaian bom bunuh diri
dengan sasaran tempat hiburan malam, restoran, hotel dan kantor
Kedutaan Besar Negara-negara Barat di Indonesia

Umar Patek ditangkap di Kota Abbotabad, Pakistan pada
akhir Januari 2011. Ia kini menghuni Rutan Brimob Kelapa Dua
dan menjalani pemeriksaan untuk mengurai jaringan terorisme di
Indonesia.'%®

Selain dua gembong teroris, penangkapan terhadap orang yang
diduga sebagai pelaku teroris juga terjadi di Pemalang. Kamis 16
Juni 2011 Densus 88 Mabes Polri menggrebeg salah seorang warga
Pemalang yang tinggal di jalan kerinci RT 02 RW 03 Kelurahan
Wanarejan Selatan Kecamatan Taman. Sudirman diduga salah satu
pelaku teroris yang kesehariannya bekerja sebagai tukang becak, ia
ditangkap di]l. Wanarejan, Kamis 16 Juni 2011 sekitar pukul 08.15
Berdasarkan keterangan ketua RT setempat JB Tubarno, selain
menangkap Sudirman, Densus juga menggeledah rumah Sudirman,
dan mengamankan sejumlah barang bukti berupa pipa berantai,
jam weker, dokumen jaringan, dan sejumlah buku panduan merakit
bom. Sudirman merupakan teman Joko Pitono alias Dulmatin,
saat bersekolah di SMP Negeri 2 Pemalang. Menurut Kepala Biro
Penerangan Masyarakat (Karo Penmas) Mabes Polri, Brigjen Ketut
Untung Yoga Ana, mengatakan, penangkapan Sudirman alias Yasir
adalah pengembangan dari penangkapan kelompok teroris Jakarta,
Pekalongan, dan Kalimantan Timur (Kaltim). “Sudirman diduga
kuat orang yang paling lama belajar bom, sudah jadi pelatih perakit
bom dan merupakan tangan kanan Dulmatin,” kata Yoga. Sudirman
juga diduga terlibat membantu pelaksanaan peledakan Bom Bali |
tahun 2002 dan I tahun 2004. “Penangkapan tersebut berdasarkan

105 http://www.detiknews.com/read/2011/09/01/112132/1714335/159/
umar-patek-pernah-jadi-siswa-kebanggaan

106 http://www.radartegal.com/index.php/Pribadi-Sudirman-Tersangka-Teroris-
di-Mata-Saudara-dan-Lingkungan.html
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hasil pemeriksaan tersangka Sugeng Setyo Aji dan Heri Kuncoro
yang saat ini ditahan di Mako Brimob Kelapa Dua,” kata Yoga.'"’

4. Kabupaten Tegal

Sebagaimana daerah lainnya, kelompok-kelompok radikal
lokal di Tegal tidak begitu menonjol. Di Tegal, kelompok moderat,
seperti NU dan Muhammadiyah masih mengontrol gerakan Islam.
Masyarakat masih dapat membentengi diri dari aksi radikalisme.
Kelompok-kelompok radikal, seperti FPI, HTI, dan MMI tidak
nampak mendominasi pusat gerakan Islam di Tegal. Namun
demikian, Tegal dijadikan sebagai transit dari aksi terorisme
dengan ditangkapnya pelaku terorisme di Tegal.!*®

Tegal juga dikejutkan dengan tertangkapnya beberapa pelaku
teororis oleh Densus Anti Teror 88. Adalah Musollah salah seorang
pedagang Pasar Malam Pangkah diduga sebagai pelaku teroris.
Musollah ditangkap Densus 88 anti teror karena diduga terlibat
dalam jaringan teroris yang terkait dalam serangan bom bunuh
diri di Mapolresta Cirebon. Musollah ditangkap saat menjajakan
pakaian Senin malam 2 Mei 2011, di salah satu lapak di Pasar Malam
Pabrik Tebu Pangkah, Kabupaten Tegal. Dari hasil penangkapan,
Densus 88 mengamankan sejumlah dokumen jihad dan sebuah tas
berwarna orange yang diduga berisi senjata api modifikasi dan juga
granat jenis MK 38. Benda-benda itu ditemukan Densus 88 di lapak
tempat Musollah berdagang. Menurut Kepala Bidang Humas Polda
Jawa Tengah, Kombes Pol Djihartono, Densus 88 telah mengikuti
jejak Musollah sejak dia berada di Kepuncen di wilayah Banyumas,
Jawa Tengah.%

Di samping sebagai tersangka, Musholla juga merupakan saksi
kunci bagi teman-temannya yakni Ahmad Basuki, Arief Budiman
dan Mardiansyah yang menjadi tersangka terkait kasus bom bunuh
diri di Mapolresta Cirebon. Dia juga mengakui kalau dirinya juga
pernah masuk Jamaah Anshorut Tauhid (JAT) dan dibait oleh Ustad

107 http://www.surya.co.id/2011/06/17 /densus-bekuk-tukang-becak-ahli-bom-2
108 Wawancara, Oktokber 2011.
109 http://www.antaranews.com/256950

67



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

Abu Bakar Ba’asyir sewaktu berada di Solo pada awal tahun 2011
sebagai anggota biasa. Keterlibatan Musholla dalam kasus Bom
bunuh diri M Syarif adalah diduga pernah menerima bungkusan
yang berisi sisa-sisa bom dari, M Syarif yang meledakkan diri
di masjid Adz Dzikra di Malpolresta Cirebon dan Hayat yang
meledakkan diri di gereja GBIS, Solo, sebelum keduanya melakukan
aksi nekat tersebut. Selain Musholla, ada empat tersangka lainnya
yang juga terlibat dalam jaringan teroris Cirebon. Mereka adalah,
Arif Budiman, Ahmad Basuki, Mardiansyah, dan Andri Siswanto.!!?

Pada tahun sebelumnya 11 Desember 2010, Tegal juga
dikejutkan dengan pengrebegan Densus 88 terhadap Ruko yang
diduga menjadi tempat persembunyian teroris. Penggerebekan
itu dilakukan di ruko di Jalan Raya Karanganyar No. 26 A,
Desa Pekauman Kulon RT 04/01, Kecamatan Dukuh Turi,
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Rumah itu diduga sebagai tempat
persembunyian seorang teroris, Sukirno (45), warga Desa Curah
Malang, Kecamatan Sumobito, Jombang!*'. Sukirno adalah asisten
gembong teroris Abu Tholut alias Musthofa. Salah satu peran dia
yakni membantu mencari rumah kontrakan yang ditempati Abu
Tholut selama pelarian di Kudus, Jawa Tengah.

Sebelumnya Sukirno melarikan diri pengrebegan Densus 88 di
Tegal. Sukirno kemudian berhasil di tangkap di Dusun Besuk, Desa
Curahmalang, Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang, Sabtu
11 Desember 2012.'2 Penangkapan terhadap Sukirno merupakan
pengembangan dari penangkapan Abu Tholut alias Mustofa alias
M Imron Baihaqi di salah satu rumah di Kudus, Jawa Tengah. Dari
rumah itu ditemukan senjata api jenis FN dan 8 peluru. Mustofa
masuk daftar buronan setelah diduga kuat terlibat pelatihan militer
di Aceh dan perampokan Bank CIMB Niaga di Medan.

Dari hasil penangkapan Sukirono di rumah kontrakan milik

110 http://www.faktapos.com/nasional/14354 /pelaku-bom-cirebon-solo-
titipkan-bom

111 http://nasional.inilah.com/read/detail/1050012/densus-gerebek-ruko-
diduga-tempat-teroris-di-tegal

112 http://surabaya.detik.com/read/2010/12/12/112338/1522600/475/
pemilik-m16-di-tegal-ternyata-ditangkap-di-jombang
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H. Solikhin bin Nur di Jalan Karanganyar, Kecamatan Dukuh Turi,
Kabupaten Tegal, diamankan beberapa alat bukti diantaranya satu
senjata api jenis M16, 6 magazen berisi amunisi penuh sejumlah
170 butir kaliber 5,56 mm dan 75 butir peluru kaliber 9 mm. “Serta
kasur kecil tempat simpan senjata api.
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BAB 111
WAJAH ORGANISASI
ISLAM RADIKAL LOKAL

Populasi organisasi massa (Ormas) Islam radikal di Jawa
Tengah dan Yogyakarta kemungkinan adalah yang tertinggi di
Indonesia. Dalam hitungan SETARA Institute, jumlahnya lebih dari
30-an ormas. Jumlah ini di luar cabang-cabangnya. Ada aneka ragam
kelompok radikal yang hidup di dua wilayah ini. Mulai dari ormas
radikal lokal seperti Front Pembela Islam (FP), Laskar Jundullah
Solo, maupun ormas radikal transnasional seperti Hizbut Tahrir
Indonesia, Gerakan Salafi hingga kelompok radikal jihadi seperti
Jamaah Islamiyah (JI) dan Jamaah Ansharut Tauhid (JAT).

Penelitian SETARA Institute lebih fokus kepada gerakan
radikal lokal di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Argumentasi yang
melatarbelakangi pilihan ini adalah karena penelitian soal gerakan
radikal transnasional serta gerakan radikal jihadi sudah banyak
dilakukan. Sementara penelitian soal gerakan radikal lokal di Jawa
Tengah dan Yogyakarta masih minim kajian. Selain itu, kepentingan
dari penelitian ini yang menggali relasi dan transformasi gerakan
radikal lokal dengan gerakan teroris. Untuk membuktikan hipotesis
ini, maka dipilih organisasi-organisasi yang dalam identifikasi
SETARA Institute dapat menjawab pertanyaan penelitian. Misalnya
pada 2004-2005, beberapa aktivis FPI Pekalongan dan Laskar
Jundullah Solo ditangkap polisi karena terlibat dalam kelompok
Noordin M. Top. Atau contoh lain yang lebih mutakhir adalah apa
yang terjadi pada Laskar Hisbah, Solo pimpinan Sigit Qardhawi
yang tewas ditembak polisi pada April 2011 karena dituding
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terlibat berbagai kasus pemboman di Solo dan Klaten.

Pada Bab III akan dipaparkan profil beberapa ormas radikal
lokal yang ada di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Sementara terkait
dengan relasi dan transformasi gerakan radikal dengan gerakan
teroris akan dibahas pada Bab IV.

A. FRONT JIHAD ISLAM(FJI) YOGYAKARTA

Front Jihad Islam (FJI) adalah kelompok yang aktif melakukan
berbagai aksi anti maksiat di Yogyakarta. Razia minuman keras dan
tempat perjudian menjadi aktivitas rutin kelompok ini. Mereka
bukan organisasi kelaskaran pertama di Yogya. FPI lebih dulu lahir.
Mulanya para aktivis FJl adalah orang-orang Satgas Partai Persatuan
Pembangunan (PPP). Salah satu tokoh Satgas PPP ini bernama
Durrahman. Mereka sempat aktif di Satgas partai berlambang
Ka’bah ini selama dua tahun (2000-2002). Namun mereka keluar
karena kecewa melihat PPP tak terlalu serius memperjuangkan
syariat Islam. Partai ini dianggap terlalu sibuk mengejar-ngejar
kursi. Pada 2003 Durrahman dan kawan-kawan bergabung dengan
Front Pembela Islam (FPI) dibawah kepemimpinan Bambang Tedi.
Harapan Durahman waktu itu, FPI bisa serius memperjuangkan
penegakan syariat Islam.!3

Namun, setelah aktif beberapa tahun Durrahman dan kawan-
kawan kecewa. la dan kawan-kawannya menuding Bambang Tedi
tak serius membina anggota FPI. Bagaimana bisa serius pasalnya
ketua FPI ini juga orang yang awam agama. Durrahman dan kawan-
kawan menuduh Bambang Tedi tak bisa membaca Al Qur'an dan
punya akhlak buruk. Satu waktu Durrahman dkk. memergoki
Bambang Tedy sedang mengencingi pagar pesantren. Hal lain
yang membuat Durrahman murka, Bambang banyak merekrut
para preman. Sebenarnya kalau sekedar merekrut kaum preman,
mereka tak keberatan. Yang membuat Durrahman marah, preman
itu tak pernah dibina dan tetap melakukan aksi premanisme
seperti mengutip uang jasa keamanan atas nama FPI dan tindakan
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itu dibiarkan oleh Bambang. Pada 2006 Durrahman dan puluhan
pengikutnya keluar dari FPI. Mereka kemudian mempersiapkan
laskar baru. Pada 2007, Laskar baru yang diberi nama FJI (Front
Jihad Islam) Yogyakarta dideklarasikan di Masjid Dakwah,
perempatan Ringroad Selatan-Madukismo. Dalam acara itu mereka
mengundang Ustadz Abu Bakar Baasyir memberikan ceramah.*115

Durrahman memang menjadi figur sentral di FJI. Laki-laki asli
Yogyakarta ini menghabiskan sekolahnya di Muhammadiyah. Sejak
muda, hasrat belajar agamanya cukup tinggi. Meskipun sekolah
di Muhammadiyah dia juga sempat belajar di Pesantren Krapyak
milik NU (Nahdlatul Ulama) sebagai santri kalong (santri yang
tidak menginap di pesantren). Tak hanya itu dia juga rajin ikut
pengajian tokoh-tokoh Islam radikal seperti Abu Bakar Baasyir
ketika masih aktif di MMI dan belum keluar masuk penjara. Dari
pengalaman belajar agama inilah tumbuh sikap islamis dalam
dirinya. Menegakan syariat Islam menjadi kewajiban setiap umat
Islam, seperti dirinya.

Tokoh lain FJI bernama ustadz Haris, seorang dokter hewan. la
seorang darah biru di kalangan Muhammadiyah. Pasalnya dia masih
anak cucu keturunan KH. Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah.

Sentra kegiatan dan markas laskar FJI terletak di sebuah rumah
dekat Pabrik Gula Madukismo, Kalasan, Yogyakarta. Di markas F]I
yang berbentuk rumah Joglo Yogyakarta, kerap diadakan pengajian
dan pembinaan ruhani bagi para anggota laskar. Tak jauh dari
markas ini, terdapat sebuah lapangan kecil di samping pemakaman
Cina, menjadi tempat para laskar melakukan latihan fisik setiap
Minggu pagi. Selain itu mereka juga kerap menggunakan masjid As
Salafin, berada di sebelah Barat markas, sebelah Jl. Ringroad Barat,
Kalasan Bantul.
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1. ANEKA RAGAM AKSI FJI

Dalam melakukan aksinya F]l kerap bekerjasama denganlaskar
atau ormas Islam di Yogyakarta. Salah satu partner mereka adalah
Gerakan Anti Maksiat (GAM), Laskar Mujahidin MMI. Mereka sangat
keras terutama dalam melakukan aksi pemberantasan minuman
keras. Mereka memandang bahwa minuman keras merupakan
awal dari kejahatan. “Kalau orang sudah mabuk, maka dia hilang
kesadaran. Kalau hilang kesadaran dia bisa melakukan hal kriminal
lainnya, bisa membunuh, bisa merampok bisa memperkosa. Untuk
itu FJI sangat keras dalam soal miras.”!1¢

Dalam melakukan aksinya, FJI berkali-kali bentrok dengan
polisi. Berkali-kali anggota F]I ditangkap, namun kerap dibebaskan
kembali berkat bantuan dari beberapa orang PPP yang dekat
dengan mereka. Misalnya Syukri Fadholi yang mantan Ketua DPW
PPP, mantan wakil walikota Yogyakarta periode 2001-2006 ini
yang biasanya menelepon polisi untuk membebaskan para anggota
FJL1Y7

Selain aksi anti maksiat, salah satu aksi FJI yang sering
diperbincangkan adalah keberhasilan mereka pada 2007
memenjarakan seorang pelaku perkosaan terhadap gadis belia
berumur 6 tahun (pada saat kejadian). Korban adalah warga
pesantren Karang Mojo Wonosari pimpinan ustadz Harun Ar-
Rosyid. Pihak pondok melapor ke laskar karena kasus tersebut
ditutup oleh pihak Polres Gunung Kidul. Pelaku biasa dipanggil
dengan nama Mbedol, “Mbendol namanya. Itu orang kafir, ” kata
seorang anggota FJI. la kemudian menceritakan pengalamannya
waktu itu. “Sebenarnya kita sudah ngampet karena yang diperkosa
itu anak kecil 6 tahun, digilir 6 orang. Begitu kita lihat anaknya,
semua Laskar nangis semuanya. Karena lihat anak kecil diperkosa
seperti itu. Akhirnya kita cari yang namanya Mbedol, namun
hanya ketemu counternya, nggak ketemu orangnya. Hanya ketemu
istrinya. Ya sudah counternya hancur. Akhirnya sampai bentrok
sama aparat. Alhamdulillah setelah itu kita bisa negosiasi ketemu
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dengan Kapolresnya dan terus kita tekan terus. Alhamdulillah
sudah tertangkap dan kena penjara 15 tahun.”!*®

Kisah sukses aksi FJI lainnya adalah kasus penyelundupan HP
dalam Al-Qur’an ke dalam Lembaga Pemasyarakatan (LP) Pajangan
di Bantul pada April 2009. Kitab suci ini dilubangi dan diisi HP di
dalamnya untuk mengelabui petugas LP. Aksi ini terdengar oleh
para aktivis FJI. Mereka murka. “Kenapa Al Quran harus dirusak?”
Laskar ini kemudian menurunkan tim inverstigasi dan menemukan
fakta bahwa pelubangan Al Qur’an dilakukan oleh Novianto,
Budiyono, dan Ateng atas perintah Satria.

FJI kemudian menggalang aksi bersama berbagai ormas Islam
di Yogyakarta seperti Gerakan Anti Maksiat, Majelis Mujahidin
Indonesia dan lain-lain. Mereka menuntut pihak penjara dan
kepolisian untuk mengusut serta menuntut pelaku dengan
tuntutan Penodaan Agama. Para pelaku akhirnya kembali disidang
dan dipenjara dengan kasus tersebut. Jadilah mereka narapidana
dengan dua kasus berbeda.'*®

2. MENEGAKAN SYARIAT ISLAM DAN ANTI DEMOKRASI

Sebagaimana ormas Islam radilkal lainnya, cita-cita FJI adalah
menegakan syariat [slam. Jalan yang mereka pilih adalah jihad amar
ma’ruf nahi mungkar. Mereka sadar bahwa penanaman doktrin dan
dakwah agar masyarakat menyuarakan penegakkan syariat Islam
secara luas membutuhkan proses yang panjang. Bila dukungan
dari masyarakat sudah bisa didapat mereka tak segan “mengambil
alih kekuasaan. Namun itu ada waktunya, kalau sekarang mereka
belum siap.”*2°

FJI juga menolak dan anti terhadap demokrasi. Dengan
sederhana, alasan penolakaninidigambarkan seorang pengurusnya,
“ .Kalau gagasan demokrasi itu saya tidak menerima karena
demokrasi sifatnya kekanan-kanakan, karena yang dicari oleh
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demokrasi hanya kemenangan dan kekalahan. Namanya menang
dan kalah itu hanya game, hanya anak-anak yang bermain. Kalau
ingin kita menjadi lebih dewasa lagi maka yang kita cari adalah
benar atau salah. Jadi, ketika ada masalah misalnya homoseksual
maka ketika banyak yang mendukung maka demokrasi akan
mendiamkan, apakah itu benar? Kan tidak benar.”*2

Demokrasijugadipandangsebagaigagasan yang mengacu pada
pendapat dan suara banyak orang, sedangkan Islam harus mengacu
pada Al-Qur’an, Hadis dan Ijma’ ulama. Keputusan sumber-sumber
hukum Islam tersebut menjadi kebenaran yang harus ditaati,
bukan menuruti suara banyak orang. “Kalau dalam demokrasi itu
kan nggak jelas antara yang benar dan salah,” tegasnya. %2

Berangkat dari pemahaman itu, tuntutan F]JI sama dengan
kalangan radikal lainnya, perlunya penerapan hukum Islam dalam
institusi hukum di Indonesia.

“Jadi sebenarnya yang kita butuhkan saat ini adalah
keberanian dari pemerintah yang punya dua institusi hukum yaitu
hukum negara dan agama. Namun kenapa keduanya tidak ada
penerapan yang sama untuk hukum positifnya. Di (sistem hukum)
negara, perdata, pidana, dan niaga itu ada. Tapi (dalam hukum)
agama cuma ada perdata. Sebenarnya kalau hal ini dibikin maka
masyarakat nggak ada masalah. Saya sendiri, terus terang, kalau
seandainya ada hukum Kristen saya setuju. Budha pun mau makai
hukum Budha silahkan di departemen agama. Jadi, kita punya
kedudukan yang sama. Namun kalau sekarang kita menuntut
ada hukum agama dikiranya kita mau menghilangkan negara ini
padahal tidak. Pemerintah kadang-kadang melihatnya terlalu
berlebihan,” tambahnya lagi.'*

3. BASIS MASA DAN DANA

Pada mulanya anggota FJI adalah para anak buah Durrahman
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yang keluar dari Satgas PPP dan FPI. Jumlahnya mencapai puluhan
orang. Untuk menambah jumlah anggota, mereka mulai melakukan
rekrutmen. Anggota pun bertambah dari tahun ke tahun. Misalkan
pada 2009, anggota Laskar FJI mencapai 100-an orang. Kini, pada
2011 jumlahnya membengkak jadi 300-an orang lebih. Dari jumlah
tersebut terdapat pasukan inti FJI yang berjumlah sekitar 100
orang. Mereka adalah orang-orang kepercayaan Durrahman yang
juga kebanyakan para pengikutnya ketika masih di FPI.

Kepengurusan dan keanggotan FJI hanya berada di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta, membentang dari Kaliurang hingga
pantai selatan. Paling banyak anggota berasal dari wilayah Sleman.
Pembinaan terhadap anggota dilakukan secara rutin melalui
suatu kajian intensif yang dilakukan di markas FJI atau masjid As
Salafin setiap minggu malam. Para pengisi dan pembina berasal
dari kalangan pesantren, aktivis Islam atau para pimpinan dan
komandan laskar, baik dari FJI, MMI, dan organ radikal lain yang
sejalan dengan FJL.1%*

Pengajian ini menjadi penting bagi Laskar FJI dalam rangka
membina anggotanya. Mereka belajar dari pengalaman yang sudah-
sudah, anggota Laskar yang tidak dibina seperti di FPI cendrung
akan tergelincir jadi preman. Melalui pengajian ini diharapkan
anggota FJI benar-benar bersih dari unsur-unsur preman dan
mempunyai ghiroh keislaman yang tinggi.'*

Karena F]I juga organisasi kelaskaran, maka FJI juga
rutin mengadakan latihan fisik bagi anggotanya. Untuk latihan
“kemiliteran” atau teknik-teknik kelaskaran mereka mendapatkan
mentor darilaskar Mujahidin, yang pernah mempunyai pengalaman
jihad di wilayah konflik seperti Ambon. Salah seorang mentor
kelaskaran laskar F]I adalah Ustadz Satria, salah seorang pimpinan
laskar di MMI.'2¢

Kegiatan pengajian dan latihan fisik ini juga menjadi ajang
seleksi bagi para calon anggota. Mereka yang ingin bergabung ke
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laskar ini harus mengikuti pengajian dan latihan fisik bersama-
sama dengan anggota FJI lainnya. Orang-orang yang tak kuat ikut
pengajian dan pelatihan fisik akan mental. Seperti yang terlihat
dalam proses rekrutmen bulan Oktober 2011. Mulanya ada 30
an orang yang ingin bergabung dengan laskar ini. Namun yang
berhasil menjadi anggota hanya 18 orang. Setelah dianggap lulus
mereka diberi formulir anggota dan diberi kaos FJ1.1?’

Pendanaan laskar FJI yang utama adalah donasi secara
sukarela dari para anggota. Setiap kali mereka melakukan
pelatihan kelaskaran maupun pengajian, maka para anggota
urunan menyumbangkan dana. Untuk acara seperti tabligh akbar,
maka FJI mencari sumbangan kepada para tokoh Islam atau politisi
Khususnya dari PPP. Namun itupun tak mudah. Banyak tokoh Islam
terang-terangan menolak memberikan donasi.

“Kalau untuk urusan dana sebenarnya kita yang paling sulit
karena kita dianggap Islam militan. Islam jalur keras. Jadi, mereka
mau ngasih dana mungkin takut nanti terlibat. Apalagi sekarang
ada masalah terorisme. Hal inilah membuat mereka ekstra hati-
hati. Saya heran bahwa kalau untuk maksiat mengeluarkan uang
ratusan juta tapi kalau untuk berjuang, menegakkan kalimatullah
nggak ada yang mau.” 28

4. PERSETERUAN FJI VERSUS FPI

Seperti disebut di atas, FJI didirikan oleh orang-orang eks
FPI Yogyakarta yang kecewa dengan aksi-aksi FPI yang berbau
premanisme dan perilaku yang dianggap tidak islami dari sang
ketua FPI Yogya. Kebencian F]I terhadap FPI mengurat akar.
Hingga kini hubungan kedua laskar Islam ini seperti anjing dan
kucing. Tak pernah akur dan selalu berseteru. Sampai-sampai
pernah terjadi tawuran antara anggota F]I versus anggota FPI di
Terminal Giwangan Yogyakarta pada Februari 2010. Penyebabnya
sepele, rombongan FPI dan FJI saling berpapasan dan terjadi saling
ejek. Kemudian terjadilah tawuran. Lima anggota FPI luka parah,
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satu mobil dan dua motor milik FPI hancur dirusak. Polisi pun
menangkap seorang anggota F]JI dan membawanya ke pengadilan.
Anggota F]I ini kemudian divonis bersalah dan harus menjalani
hukuman selama 10 bulan.'?

Tak hanya itu, kasus paling mutakhir adalah FJI membantu
seorang warga Yogyakarta yang dianiaya oleh Bambang Tedy, ketua
FPI. Pada 18 November 2011, ketua FPI ini menganiaya Erna F
Riyanti di sebuah supermarket, Superindo, kawasan Barat Tugu
Yogyakarta. Penyebabnya, Bambang Tedy kesal gara-gara Erna
menagih hutang kepada istrinya. Oleh Erna kasus ini dilaporkan
ke FJI. Durrahman kemudian mendampingi Erna melaporkan
kasus penganiyaiaan ini ke polisi. Menariknya aksi F]I ini ternyata
didukung FPI Solo. Salah satu tokoh FPI Solo, Ustadz Khairul datang
ke Yogyakarta membantu F]I untuk melawan Bambang Tedy. FPI
Solo memang kesal kepada FPI Yogya, gara-garanya fasilitas mobil
dari FPI Pusatyang diperuntukan buat Solo diserobot oleh Bambang
Tedy. Pada 4 Desember 2011, massa FJI dan FPI Solo mengeruduk
Poltabes Yogyakarta dan menekan polisi untuk memproses kasus
penganiyaan ketua FPI Yogya ini. Upaya ini sukses polisi kemudian
menjadikan Bambang Tedy jadi tersangka. 3°

B. LASKAR UMAT ISLAM SURAKARTA (LUIS)

Laskar Umat Islam Surakarta (LUIS) bisa jadi merupakan
aliansi kelaskaran paling besar di Jawa Tengah. Lebih dari 45 laskar
dan ormas Islam bergabung di sini. Misalnya Laskar Bismillah,
Laskar Hizbullah, Laskar Hizbullah Sunan Bonang, Laskar MTA,
Laskar Mujahidin, Laskar Jundullah, FKAM, Laskar Al Islah, KOKAM
Muhammadiyah, Banser NU Surakarta, laskar Tim Hisbah Laskar
Amar Makruf Nahi Munkar, FPI, FPIS serta kesatuan keamanan/
Asykariyah dari Pesantren al Islam Jamsaren, PP Al Mukmin
Ngruki, PP Darus Syahadah, dan PP Isykarimah. Belakangan ini
LUIS terkenal karena aksi-aksinya menuntut pembubaran Densus
88 dan juga pembelaan mereka terhadap para teroris. Bagi aktivis
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LUIS, pemboman itu jihad fisabilillah.

LUIS pada mulanya berada di bawah koordinasi Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Surakarta. Pada 2007 beberapa aktivis
Laskar Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) Surakarta mempunyai
ide untuk membangun aliansi laskar Islam. Mereka berfikir
bahwa pembelaan terhadap umat Islam akan jauh lebih efektif
bila dilakukan bersama-sama. Para aktivis itu adalah: Ustadz
Suprawoto Muhammad Salman Al Farizi, komandan Laskar
Mujahidin Surakarta, Ustadz Adriansyah, alumni dan pengajar
di PP Al Mukmin Ngruki dan Komondan Laskar MMI; Adi Basuki,
Humas MMI Solo, serta ustadz Farid Makruf yang juga salah
seorang pimpinan MMI hingga sekarang dan salah seorang
pengasuh senior al Mukmin.'*!

Mereka kemudian mengajak tokoh-tokoh Laskar di Solo
lainnya seperti ustadz Khairul dari Front Pemuda [slam Surakarta
(FPIS), ustadz Mudzakkir dari Front Pembela Islam (FPI) untuk
menyakinkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Surakarta tentang
perlunya membentuk organisasi tansikh atau aliansi. Usulan
ini rupanya disambut baik MUI yang waktu itu sedang gelisah
dengan kontroversi RUU Pornografi. Organisasi tansikh ini
kemudian diberi nama Laskar Umat Islam Surakarta (LUIS).
Anggotanya berasal dari perwakilan sekitar 30-an ormas dan
Laskar Islam di Solo. Di situ ada perwakilan Muhammadiyah,
Persis, ormas berbasis masjid, FPI, laskar-laskar pemuda Islam,
laskar pesantren dan lain-lain. Organisasi ini berada di bawah
koordinasi MUI.!3?

LUIS dideklarasikan oleh KH. Ahmad Slamet, Ketua MUI
Surakarta dalam sebuah demo besar di Solo untuk mendukung
RUU Pornografi. Namun belakangan hubungan dengan MUI ini tak
berjalan mulus. ** Pasalnya LUIS terlalu sering menyanyikan lagu
“bubarkan Densus 88” yang membuat MUI Surakarta jadi serba
salah. Akhirnya MUI pun tak mau lagi membawahi LUIS. Hal ini
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disikapi Salman dan kawan-kawan dengan mendaftarkan LUIS
ke Notaris menjadi lembaga sendiri yang independen pada tahun
2008.13*

1. USTADZ SALMAN DAN USTADZ KHAIRUL

Salah satu tokoh penting LUIS adalah Ustadz Suparwoto
Muhammad Salman Al Farizi alias Ustadz Salman. Dia menjabat
sebagai Ketua I di organisasi ini. Bertahun-tahun, Salman aktif di
organisasi kelaskaran. Terakhir dia menjabat komandan Laskar
Mujahidin Daerah Surakarta. Pengalamannya yang luas inilah
yang membuat pria asli Solo ini dihormati kalangan laskar Islam
di Surakarta. Pada 2008 dia keluar dari MMI setelah terjadi
perselisihan antara Abu Bakar Baasyir versus beberapa petinggi
MMI seperti M. Thalib dan Irfan S. Awwas yang berbuntut keluarnya
ABB yang kemudian membentuk JAT (Jamaah Ansharut Tauhid).
Salman Al Farizi sendiri keluar dari MMI bukan karena berpihak
kepada Baasyir. Dia keluar karena tak mau terjebak dalam kubu-
kubuan. Sehingga akhirnya di fokus berkhidmat di LUIS.'3*

Figur lain yang cukup terpandang di LUIS adalah ustadz
Khairul, yang juga komandan Laskar Front Pemuda Islam Surakarta
(FPIS) yang cukup berani melakukan aksi-aksi anti maksiat dan
propaganda anti Densus 88. Sebenarnya Khairul orang Semper,
Tanjung Priok Jakarta. Kakak kandungnya serta kakak iparnya
terlibat kasus Tanjung Priok. Setelah itu dia pindah ke Solo. Dia
mulai merintis bisnis ekspor kayu pada 1996. Ketika krisis ekonomi
melanda Indonesia pada 1998, Khairul justru menangguk berkah.
Salah satunya ketika dollar menguat hingga belasan ribu rupiah,
kekayaan Ustadz Khairul membengkak tiba-tiba. Ia kemudian
mendonasikan sebagaian hartanya untuk keperluan dakwah
dan aksi-aksi anti kemaksiatan dan penegakan syariat Islam di
Indonesia.’*

Arah gerak organisasi ini banyak ditentukan oleh kedua orang
ini. Pada mulanya organisasi ini dibentuk untuk menjadi aliansi
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ormas dan laskar Islam dalam melakukan advokasi terhadap
isu-isu besar umat Islam seperti RUU Pornografi, Penghinaan
Nabi Muhammad dan lain-lain. Namun belakangan LUIS menjadi
organisasi anti kemaksiatan. Buat Salman dan Khairul gerakan anti
maksiat menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan
masyarakat Solo yang sesuai dengan syariat Islam di tingkat akar
rumput. Seorang anggota LUIS mengatakan:

“Ya.. pada dasarnya kami hanya ingin agar gerenerasi muda
dan masyarakatini  tidak terpengaruh oleh hal-hal negatif.
Mereka bisa sekolah, belajar, bekerja dengan baik, malam hari
ngaji dan mengisi waktu luang dengan hal-hal yang mendatangkan
rahmat dari Allah.”**’

2.  ANGGOTA DAN DANA

Hingga 2008, anggota jaringan LUIS mencapai 25 organisasi
kelaskaran pesantren, ormas dan partai politik. Jumlah ini terus
meningkat dari tahun ketahun. Pada 2011 elemen jaringan LUIS
mencapai 40-50-an. Yang bergabung dengan LUIS tak hanya laskar
Islam dan ormas Islam mainstream tapi juga ormas Islam yang
dianggap berbeda dari mainstream seperti Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII) yang dulu oleh beberapa kalangan
dianggap menyimpang. Namun sejak Muktamar LDII 2005 mereka
menyatakan diri sebagai ormas Islam terbuka dan merevisi
beberapa ajarannya terutama yang mengkafirkan orang di luar
kelompoknya. 38

Keanggotaan di LUIS bersifat longgar. Anggota bisa keluar
masuk dan memilih isu. Sebagai misal dalam isu anti Densus 88,
ada laskar yang ikut menopang isu ini, seperti Laskar al Islah,
Front Pemuda Islam Surakarta ada juga yang tidak seperti Laskar
Hizbullah Sunan Bonang. Namun ketika LUIS mengadakan aksi-
aksi anti miras dan kemaksiatan Laskar Hizbullah Sunan Bonang
ikut bergabung dengan LUIS.'3°
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Selain mengadalkan laksar-laskar yang bergabung dengan
LUIS, belakangan organisasi ini juga merekrut dan melakukan
pelatihan laskar sendiri. Tes seleksi meliputi kekuatan fisik,
kemampuan membaca Al Qur’an, pemahaman agama, aqidah dan
akhlak. Seleksinya cukup ketat, misalnya dari 100 orang pelamar
tak semuanya diterima. Biasanya setelah diseleksi yang lolos
sekitar satu pleton atau 30 orang. Setelah diterima, anggota baru
ini akan ikut dauroh laskar.'*

Sementara itu, berkaitan dengan pendanaan, LUIS hampir
sama dengan laskar lainnya. Sebagian dana diperoleh dari donasi
para pimpinan dan anggota. Selain itu LUIS juga menyebar
proposal untuk meminta sumbangan dari berbagai ormas Islam
serta kalangan aghniya atau orang-orang kaya. Misalnya LUIS
sering mendapat dana dari Dewan Dakwah I[slamiyah Indonesia
(DDII). Selain itu, DDII juga sering memberikan fasilitas milik
mereka untuk digunakan organisasi ini. Misalkan kegiatan daurah
dan latihan kelaskaran LUIS seringkali diadakan di kantor Dewan
Dakwah Surakarta. Untuk kegiatan daurah biasanya diadakan di
lantai dua, sementara untuk penginapan di lantai tiga gedung ini.
Sedangkan untuk latihan kelaskaran di lapangan bola tepat di
depan gedung DDIL.**!

Selain itu, ada donasi perorangan datang dari orang-orang
kaya di Solo yang setuju dengan agenda perjuangan LUIS. Beberapa
pengusaha batik sering memberikan donasi. Selain itu salah
seorang donatur LUIS yang rajin menyumbang adalah dr. Harun,
pemilik Yayasan Rumah Sakit Nirmala Suri , yang terletak di jalan
Raya Solo-Sukoharjo Km. 9, Jombor Bendosari, Sukoharjo, Jawa
Tengah.!*
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3. AKSI LITIGASI

Selain aktif melakukan aksi massa seperti unjuk rasa dan razia,
LUIS juga sekarang menggunakan jalur litigasi dalam mengadvokasi
sebuah kasus. Misalkan yang terbaru LUIS bersama The Islamic
Study and Action Center (ISAC) mengajukan gugatan terhadap
Densus 88, atas penembakan dua aktivis Laskar Hisbah yaitu
Sigit Qardhawi dan Hendra Yunianto yang dituding terlibat kasus
terorisme, oleh aparat Densus 88 pada Mei 2011. Upaya gugatan
ini sedang diajukan ke PN Sukoharjo. Sebelumnya juga mereka
memprotes penembakan para tersangka teroris yang terlibat Bom
Marriott dan Ritz Carlton 2009 seperti Noordin M. Top, Bagus Budi
Pranowo alias Urwah, Air Setiawan, Joko Peyang, Syaifudin Zuhri
dan M. Syarif.

LUIS mulai melakukan aksi litigasi sebagai salah satu strategi
pascakasus bentrokan antara preman Solo versus laskar Islam pada
Maret 2008 yang menewaskan seorang preman bernama Hery
Yulianto alias Kipli. Bentrokan ini bermula ketika Kipli bersama
teman-temannya sedang mabuk-mabukan di pertigaan Pasar
Besi, Kusumodilagan. Aksi mereka ini dilakukan hanya sekitar 50
meter dari Masjid Muslimin. Beberapa jamaah masjid kemudian
memperingatkan Kipli dan kawan-kawan. Tindakan ini rupanya
menyinggung para preman yang kemudian mengancam jamaah
Masjid Muslimin. Kejadian serupa terulang lagi. Kipli dan kawan-
kawan mabuk di dekat masjid dan diingatkan jamaah. Lagi-lagi
Kipli mengancam. Tak hanya itu dua hari kemudian sekitar 50-an
preman berkumpul di dekat masjid dan menyerang jamaah Masjid
Muslimin. Aksi ini menimbulkan kemarahan di kalangan laskar
Islam. Para aktivis LUIS bersama dengan laskar lainnya seperti
Laskar Hisbah melakukan aksi balas dendam menyerang Kipli dan
kelompoknya. Dalam bentrokan ini Kipli terbunuh.!*3

Akibat peristiwa itu, polisi menciduk anggota laskar. Tak
tanggung-tanggung 117 anggota laskar ditangkap. Dari jumlah
ini akhirnya tujuh orang dinyatakan sebagai tersangka. Dalam
rangka advokasi anggota mereka yang ditangkap dan menjalani
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sidang, LUIS didampingi oleh Tim Pembela Muslim (TPM) sekaligus
berkenalan dengan metode advokasi yang membekali mereka
dengan tema-tema hukum. Hal ini membuka ruang lahirnya stategi
baru LUIS.**

Paduan antara strategi advokasi yang menjangkau pusat-pusat
kekuasaan lokal maupun nasional, dan aksi tekanan massa, telah
memberi kepercayaan diri yang lebih besar pada LUIS. Ketika massa
LUIS ditangkap, disiksa dan dipenjara dalam kasus bentrok geng
Kipli, mereka juga berhasil menekan kepolisian dan pemerintah,
meloby elit politik dan agama, hingga dapat memutasi tujuh (7)
pimpinan polri, mulai dari level Polsek, Polres hingga Polwil di
Surakarta dan Sukoharjo. Mereka berhasil menyoal Kapolres
Surakarta, Kapolwil dan anak buahnya. Sumber menyebutkan
beberapa nama yang berhasil mereka mutasikan pascabentrok
tersebut adalah Kapoltabes Solo, Kombes Pol A Syukrani; Kasat
Intel Poltabes, Jaka Wibawa, Kanit Reskrim, AKP Digdo Kristanto
serta Kapolsekta Pasar Kliwon.*

4. SIKAP TERHADAP TERORISME

Saat ini, dikalangan laskar-laskar Islam, LUIS menjadi
organisasi yang paling vokal memprotes Densus 88. “Bubarkan
Densus” menjadi semacam nyanyian wajib bagi para anggota LUIS.
Aksi-aksi ini tampaknya muncul dari pemahaman bahwa berbagai
aksi pemboman di Indonesia dipandang mereka sebagai aksi jihad
fi sabilillah.

Mereka sangat meyakini bahwa aksi Bom Bali dan lain-lain di
Indonesia, adalah jihad fi sabilillah, dan penangkapan, pemenjaraan
serta pembunuhan terhadap mereka merupakan tindakan
dzalim yang harus dilawan. Yang disebut sebagai teroris adalah
Amerika Serikat dan sekutunya, Densus 88 dan orang-orang yang
mengatasnamakan Islam namun sesungguhnya bekerja sebagai
intelijen (state terrorism). Advokasi pun dilakukan terhadap orang-
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orang yang mereka yakini tidak terlibat dalam jaringan teroris.!*®

Sikap itu juga diperlihatkan LUIS saat Osamah bin Laden tewas
ditembak pasukan Amerika pada Mei 2011. Sebanyak seratus
anggota LUIS yang menamakan diri sebagai Aliansi Komando Anti
Israel dan Amerika (ALKAIDA) Solo berunjuk rasa di Bundaran
Gladag Solo. Mereka menuntut balas atas kematian Osamah Bin
Laden, sambil membawa poster yang intinya mengutuk Presiden
Obama sebagai pembohong dunia. Diantara poster tertulis “Amerika
+ Obama Pendusta, Bohongi Dunia”, “Osama go to Firdaus”, “Obama
go to hell”, dan sebagainya. Dalam orasinya Ketua LUIS Edi Lukito
menyatakan bahwa Osamah Bin Laden adalah mujahidin, dan
Obama sebagai penjahat. “Kami tidak akan membiarkan penjajahan
atas negara muslim ataupun kelompok Mujahidin dimanapun
berada,” kata Edi. Sebanyak 100 anggota ALKAIDA pun menyatakan
bai’at siap mati untuk menuntut balas atas kematian Osamah Bin
Laden kapanpun. #7148

C. FORUM KOMUNIKASI AKTIVIS MASJID (FKAM)/
LASKAR JUNDULLAH

Forum Komunikasi Aktivis Masjid (FKAM) bisa jadi ormas
radikal terbesar di Solo. Kelompok ini tak hanya aktif di Solo saja
tapi juga punya cabang di berbagai kota seperti Klaten, Boyolali,
Sragen Yogyakarta, bahkan hingga keluar Jawa seperti di Padang.
FKAM aktif melakukan berbagai aksi pembelaan terhadap isu-isu
yang dianggap merugikan atau mengorbankan umat Islam seperti
kasus konflik agama di Maluku hingga kasus serangan Amerika ke
Afghanistan. Belakangan FKAM juga aktif jadi kelompok relawan
bencana. Ormas Islam ini aktif menyalurkan bantuan di daerah
bencana seperti Aceh, Padang dan Yogyakarta. '*

Seringkali kelompok ini juga disebut Laskar Jundullah.
Sebutan ini merujuk kepada sayap militer dari FKAM. Kelompok ini
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juga salah satu cikal bakal dari berbagai kelompok radikal lainnya.
Misalnya, FPIS (Font Pembela Islam Surakarta) didirikan juga oleh
sebagian aktivis FKAM. Selain itu banyak tokoh Islam garis keras di
Solo adalah mantan aktivis kelompok ini. Sebut saja Sigit Qardhawi,
Ketua Laskar Hisbah, yang tewas April 2011 lalu ditembak polisi
karena dituding terlibat aksi terorisme, adalah bekas aktivis Laskar
Jundullah, milisi FKAM.

FKAM sendiri lahir di tengah krisis ekonomi dan hiruk pikuk
reformasi 1998. Dalam sebuah pertemuan di Masjid Al Amin di
Tegalrejo, Sondakan, Laweyan, Surakarta, pada Juli 1998, enam
orang aktivis masjid di Solo masing-masing M. Kalono, M. Sholeh
Ibrahim, Yayan, Agus Priyanto, Maman Abdurrahman dan Hebta
mendeklarasikan FKAM (Forum Komunikasi Aktivis Masjid.'>°
Mereka melihat korban terbesar krisis ekonomi adalah umat
Islam sebagai umat mayoritas. Sementara itu reformasi politik
yang dianggap sebagai solusi krisis ekonomi dikhawatirkan tidak
menguntungkan umat Islam. Umat Islam yang sudah berjuang ikut
menggulingkan Seoharto dikhawatirkan kembali dipinggirkan.!*!
Seorang aktivis FKAM mengatakan:

“Umat Islam ikut menggulingkan Soeharto, namun setelah
Soeharto mengundurkan diri pada waktuitu, kitamelihatbagaimana
orang-orang kiri, orang-orang Kristen itu yang menguasai DPR.
Mau manggung orasi itu tidak boleh orang-orang, yang berbau-bau
Islam itu tidak boleh. Amien Rais itu nggak boleh berbicara lagi.
Kemudian dosen-dosen dari IPB nggak boleh bicara lagi. Dari Ul
nggak boleh. Yang boleh itu semacam Ratna Sarumpaet, kemudian
orang-orang Forkot, kemudian orang-orang UKI, kemudian Trisakti,
dan orang-orang yang berbau Islam nggak boleh lagi.” 152

Untuk itulah keenam aktivis Islam itu mendirikan FKAM
untuk memperjuangkan kepentingan umat Islam dan melawan
setiap kelompok yang dianggap mereka menyerang umat Islam.'>3
Tujuan advokasi ini adalah mengembalikan kepercayaan diri umat
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[slam yang selama Orde Baru direpresi dan dipinggirkan yang
mengakibatkan sikap mental umat Islam jadi penakut, minder dan
tak percaya diri. Buat mereka kalau umat Islam ingin bangkit maka
ketiga sikap mental itu harus dikikis.

“Kemudian FKAM waktu itu didirikan dalam rangka mencabut
ketiga perasaan itu. Kalau umat ini mau maju, ya ini harus kita
cabut perasaan-perasaan itu. Apa yang terus kita kerjakan? FKAM
pada waktu itu adalah membuat stimulan-stimulan kegiatan untuk
membuat ummat bangkit, membuat mereka percaya diri, berani
dan tidak minder lagi. Waktu itu kan jarang ada pengajian-pengajian
akbar, kita buat pengajian-pengajian akbar. Terus berbagai
aksi demonstrasi membela Islam kita lakukan untuk membangun
kepercayaan diri umat Islam.”?5*

Di awal pendiriannya FKAM kemudian bermarkas di Gedung
Umat Islam, yang menjadi kantor berbagai gerakan Islam yang
dekat dengan DDII seperti Pelajar Islam Indonesia (PII), Gerakan
Pemuda Islam (GPI) dan lain-lain.

1. ANEKA AKSI FKAM

FKAM sendiri lebih terlihat sebagai kelompok advokasi,
ketimbang kelompok amar ma’ruf nahi mungkar yang aktif
melakukan berbagai aksi anti maksiat. Hal ini bisa terlihat dari
berbagai aksi-aksi yang mereka lakukan. Fokus aksi FKAM adalah
pembelaan terhadap peristiwa atau kasus yang mereka pandang
merugikan atau mengorbankan umat Islam. Sementara untuk
aksi-aksi anti kemaksiatan kerap dilakukan FKAM hanya di
bulan Ramadhan saja. Berbeda dengan Laskar Hisbah yang jelas
terlihat sebagai gerakan anti maksiat. Hampir setiap akhir Minggu
kelompok ini melakukan aksi sweeping tempat-tempat maksiat.
Berikut ini adalah aksi-aksi besar yang dilakukan FKAM selama ini.

Apel Akbar Forum Silaturahmi Aktivis Islam Surakarta pada 8
Oktober 1998. Aksi ribuan masa yang dipimpin oleh Muhammad
Kalono, Ketua FKAM sekaligus kordinator aksi ini melakukan
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protes atas pembantaian ‘dukun santet’ di wilayah Jawa Timur
Masa protes karena sebagian besar korban adalah orang-orang
Islam bahkan sebagian mereka guru ngaji. Data yang terkumpul
memang mengerikan. Sepanjang tahun 1998 ada 253 orang yang
jadi korban. Mereka dibantai di desa-desa di tujuh kabupaten
di Jawa Timur: Banyuwangi, Jember, Situbondo, Bondowoso,
Pasuruan, Pamekasan, dan Sampang. Korban tewas terbanyak
tentu saja di Banyuwangi: 148 orang. Ada yang mati digantung
atau dijerat, dibakar bersama rumahnya, dipukuli atau dibacok,
dan yang paling banyak adalah dianiaya massa. Sebagian besar
adalah kaum nahdliyin sendiri, di antaranya pengurus ranting NU,
pengurus masjid, atau guru pelajaran mengaji.'*

Aksi berikutnya adalah pengiriman tenaga medis, obat-
obatan, bahan makanan dan juga pengiriman anggota Laskar
Jundullah ke Maluku pada 1999-2000. Aksi ini dilakukan merespon
konflik agama yang terjadi di Maluku. Konflik antara umat Islam
dan Kristen ini telah memakan korban kaum muslimin. Pengiriman
ini dikordinasi oleh Front Pemuda Islam Surakarta yang awalnya
dibentuk FKAM untuk menangani isu konflik Maluku. Di Ambon
mereka mempunyai posko di Kebun Cengkeh bareng dengan
Jamaah Islamiyah (JI), sebagian lagi poskonya ada di Air Kuning
bergabung dengan KOMPAK DDII.

Pada tahun 2000, FKAM melakukan aksi penutupan Radio
PTPN Rasitania. Aksi ini dilakukan FKAM bersama FPIS karena
radio ini dianggap menyiarkan acara dialog interaktif yang
dianggap menghina Islam. Ahmad Wilson, salah satu nara sumber
dialog bertema “Upaya Mengatasi Konflik Antarumat Beragama
ini sempat mengatakan:”Nabi Muhammad SAW sebelum memeluk
Islam adalah pemeluk Kristen.” Pernyataan ini dianggap FKAM dan
FPIS sebagai penghinaan terhadap ajaran Islam. Mereka kemudian
menggeruduk radio Rasitania dan menutupnya.

Aksi sweeping warga negara Amerika pada September 2001.
FKAM bersama kelompok gabungan elemen Islam radikal seperti
Front Pembela Islam Surakarta, Barigade Hizbullah dan lain-
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lain melakukan aksi razia terhadap warga Amerika Serikat yang
menginap di sejumlah hotel di Solo. Mereka menyatakan warga
AS dan negara sekutunya harus diusir dari Solo, apabila negara
adikuasa itu benar-benar melaksanakan niatnya menyerang
Afghanistan pacaserangan WTC 11 September. Mereka mendatangi
berbagai hotel berbintang di Solo sepeti hotel Novotel, Sahid Raya,
Agas, Quality, Lor In, serta Bandara Adi Sumarmo. Di masing-
masing hotel, mereka mengirimkan tiga orang wakil untuk
memeriksa buku tamu hotel di resepsionis. Lalu, sebelum pergi
mereka meninggalkan plakat dengan tulisan: “Afghan diserang,
orang Amerika/sekutunya keluar dari Solo”. Dalam aksi tersebut,
mereka tidak menemukan seorang pun warga AS. Muhammad
Kalono, ketua FKAM, kepada wartawan mengatakan bahwa aksi
itu sengaja dilakukan mendadak untuk menghindari pengelola
hotel menyembunyikan daftar tamu mereka.'*® Lebih jauh dia juga
menggertak: “Jika satu peluru dijatuhkan di Afghanistan, maka
seluruh aset AS akan kami serang.”**’

FKAM juga melakukan aksi suka rela di daerah Bencana. FKAM
mulai aktif mengirimkan para relawannya ketika kasus Tsunami
Aceh pada 2004. Setelah itu FKAM selalu mengirimkan tim relawan
ke daerah-daerah bencana terutama di daerah-daerah muslim
seperti Gempa Yogyakarta dan Pangandaran pada 2006, Gempa
Padang 2009 serta Bencana Merapi 2010. Selain untuk membantu
orang Islam yang jadi korban bencana, tim FKAM diturunkan juga
untuk mencegah kasus-kasus kristenisasi yang kerap terjadi di
wilayah bencana.

2. MUHAMMAD KALONO: BIDAN LASKAR ISLAM

Figur sentral di FKAM adalah Muhammad Kalono. Dia juga
adalah ketua FKAM. Lahir di Solo dari keluarga pengusaha yang
dekat dengan pesantren Ngruki. Keluarganya sempat menjadi
pemasok sayur mayur dan daging ke dapur pesantren Ngruki.
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Kalono sendiri disekolahkan di Ngruki. Disanalah dia menjadi
militan. Setelah lulus pesantren dia melanjutkan kuliah hukum di
Universitas Muhammadiyah Solo.!5®

Setelah reformasi, dia juga menjadi aktivis Partai Bulan
Bintang. Tak heran FKAM pun di awal pendiriannya banyak
bekerjasama dengan DDII yang merupakan ormas Islam pendukung
utama PBB. Tak hanya itu, kedekatannya dengan DDII dan PBB juga
yang membuat FKAM bisa bermarkas di Gedung Umat Islam yang
menjadi basis kelompok-kelompok Islam sepertiPIl dan GPI yang
dekat dengan DDII dan PBB. Pamor Kalono naik ketika dia diangkat
menjadi koordinator apel akbar pada 8 November 1998. Dia
mampu memobilisasi aksi melibatkan ribuan aktivis umat Islam di
Solo untuk memprotes kasus dukun santet di Jawa Timur.*>°

Kalono juga dikenal sebagai ‘bidan laskar Islam’ di Solo. Ia
banyak membantu kelahiran berbagai laskar Islam di Solo. Misalnya
kasus Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS) yang dibentuk untuk
merespon kasus kerusuhan agama di Ambon. Laskar baru ini
dibentuk setelah muncul desas-desus bahwa Solo akan dijadikan
‘Ambon kedua’. Rumor itu juga menyebutkan bahwa orang-orang
Kristen di Solo telah melakukan pelatihan militer untuk persiapan
“Ambon Kedua”. Kalono dan para aktivis Islam di Solo seperti
Warsito Adnan, Cholid Hasan kemudian berkumpul di Masjid
Jami Gumuk. Mereka kemudian mendeklarasikan Front Pemuda
Islam Surakarta yang tugas pertamanya adalah menginvestigasi
kebenaran isu ini. Kalono dan kawan-kawan menjadi yakin atas
kebenaran desas-desus ini setelah muncul insiden pada 8 April
1999 dimana pesantren Darus Syahadah, Simo, Boyolali akan
diserang oleh orang tak dikenal. Lebih jauh, Kalono dan koleganya
makin yakin tentang adanya rencana jahat kaum Nasrani di Solo
setelah tim investigasi FPIS menyatakan bahwa pelatihan militer
laskar kristus benar-benar ada. Pelatihan rahasia itu berlangsung
di Bukit Hormon, Kecamatan Karang Pandan, Kabupaten
Karanganyar. Karenanya pada 16 April 1999, Kalono dan kawan-
kawan mengadakan aksi apel siaga di Stadion Manahan Solo. Apel
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Siaga ini sebagai aksi unjuk kekuatan masa ormas Islam yang
menyatakan siap berjihad. Selain itu mereka juga menuntut aparat
untuk mengusut rencana jahat orang-orang Kristen.'¢°

Tak hanya itu, melalui FPIS, Kalono dan kawan-kawan juga
mulai menggalang dana. Mereka mengirim bantuan kesehatan ke
Ambon. Tak hanya itu anggota FKAM dan laskar-laskar lain di Solo
yang ingin berjihad ke Maluku juga difasilitasi oleh FPIS.

Selain FPIS,pada2000Kalonojugaterlibatdalam pembentukan
Laskar Bismillah untuk menampung para pemuda simpatisan Partai
Bulan Bintang yang tidak bisa bergabung dengan laskar Hizbullah
karena tidak memenuhi persyaratan terutama soal pemahaman
agama. Laskar Bismillah inilah yang akan menampung para kader
baru PBB yang ingin aktif di dunia kelaskaran. Salah satu simpatisan
PBB yang kemudian bergabung dengan laskar Bismillah antara lain
Sigit Qardhawi. Sigit banyak belajar Islam dan soal kelaskaran dari
Kalono. Belakangan ia membentuk kelompok sendiri yang disebut
Laskar Hisbah. Sementara itu pada 2003 Kalono bersama beberapa
ormas Islam juga membentuk Front Perlawanan Penculikan (FPP)
Surakarta setelah muncul kasus-kasus penangkapan para alumni
Afghanistan di Jawa Tengah.'¢!

3. BASIS MASA DAN DANA

Biasanya masjid-masjid yang jadi basis FKAM adalah masjid-
masjid yang ada di daerah yang jadi basis kelompok Islam radikal di
Solo. Misalnya, masjid-masjid yang ada di daerah Gumuk, Cemani,
Laweyan, Penumping, Serengan dan lain-lain. Sebut saja Masjid
Jami Gumuk di Mangkubumen, sudah sejak lama masjid ini jadi
basis Kelompok Gumuk, sebuah kelompok pengajian yang dipimpin
oleh Ustadz Muzakir, salah seorang mubaligh keras di Solo. Banyak
aktivisnya yang bergabung Laskar Jundullah. Di masjid ini juga
Kalono dan kawan-kawan mendirikan FPIS dan hingga sekarang
masjid ini dijadikan markas besar FPIS. 162
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Sementara itu, daerah Cemani dikenal sebagai basis kelompok
Islam, karena disanalah Pesantren Ngruki berada dan banyak
ustadz-ustadz Ngruki yang mengajar di masjid-masjid di daerah
Cemani. Banyak aktivis pengajian di masjid-masjid di daerah
Cemani yang bergabung FKAM. Begitu juga di Laweyan. Sejak
lama daerah ini jadi basis kelompok Laweyan, sebuah kelompok
Islam radikal di bawah pimpinan Abdul Kholig, alumni Ngruki
dan Joko Jihad, mantan aktivis Laskar Jundullah yang kemudian
terlibat kasus terorisme karena menyembunyikan Noordin M. Top.
Jemaah masjid ini banyak yang menjadi anggota FKAM. Sementara
di Penumping dikenal sebagai basis kelompok pengajian Ustadz
Abdul Manaf. Tokoh senior ]I ini rutin mengadakan pengajian di
Masjid Istigomah, Penumping. Jamaah pengajian inilah yang yang
direkrut bergabung FKAM.!%3

Selain para aktivis masjid, FKAM juga banyak merekrut para
alumni beberapa pesantren garis keras di Solo. Misalkan alumni
pesantren Ngruki dan Pesantren Darus Syahadah di Boyolali.
Contohnya FKAM Padang bisa berdiri karena menggunakan
jaringan alumni Pesantren Darus Syahadah yang berasal dari
Padang. Lebih jauh, pesantren Darus Syahadah juga jadi tempat
daurah dasar bagi para calon anggota FKAM. Biasanya selama tiga
hari para calon anggota itu dilatih agama. Setelah selesai barulah
dia resmi menjadi anggota Laskar Jundullah.

Dalam soal dana, FKAM banyak menerima sumbangan dari
luar baik dari pribadi maupun lembaga. Untuk aksi-aksi advokasi,
Kalono dan kawan-kawan banyak mendapat dana dari para
muhsinin (orang-orangbaik) di Solo yang simpati dengan aksi Laskar
Jundullah. Selain itu kelompok ini juga menjaring dana masyarakat.
Melalui baitul maal FKAM, mereka menerima sumbangan berupa
infak, shadagah maupun zakat. Sementara itu, ormas Islam ini
juga sering bekerjasama dengan DDII dalam kegiatan-kegiatan
sosial. Tak hanya lembaga agama, FKAM juga bekerja sama dengan
lembaga non agama. Misalnya saat Gempa Yogyakarta pada 2007,
ormas Islam ini bekerja sama dengan Barindo (Barisan Indonesia)
menyalurkan bantuan buat korban gempa. Kerjasama ini tak bisa
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dilepaskan dari kedekatan antara Endu Martono, petinggi Barindo
dengan Muhammad Kalono. Endu Martono adalah aktivis Partai
Demokrat yang juga alumni Universitas Negeri Sebelas Maret
dan mantan aktivis Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) di Solo ini
memang punya jaringan bagus ke kalangan aktivis Islam di Solo.

4. HUBUNGAN DENGAN JAMAAH ISLAMIYAH

Di kalangan aktivis radikal di Solo memang muncul desas-
desus bahwa FKAM atau Laskar Jundullah merupakan organisasi
cover dari Jamaah Islamiyah (JI). Tudingan ini sulit dibuktikan. Tapi
sebatas indikasi bahwa FKAM dekat dengan kalangan kelompok
radikal jihadi seperti Jamaah Islamiyah memang ada. Misalnya
saat Abu Bakar Baasyir akan diangkat jadi amir Majelis Mujahidin
Indonesia (MMI), Muhammad Kalono bersama orang-orang JI di
Solo menentang pengangkatan Baasyir ini. Mereka menganggap
bahwa Baasyir yang baru diangkat menjadi imam ]I pengganti
Abdullah Sungkar harusnya fokus mengurusi JI alih-alih mengurusi
organisasi baru seperti MMI. Buat orang-orang ]I di Solo tidak
masuk akal, Baasyir yang sudah sibuk ngajar di Pesantren Ngruki
juga mengurusi sekaligus dua organisasi.!*

Indikasi lain, FKAM bersama ormas Islam lainnya membentuk
Front Perlawanan Penculikan (FPP) Surakarta, untuk memprotes
penangkapan para alumni Afghanistan yang juga orang-orang ]I
di Jawa Tengah pada 2003. Misalnya dalam kasus penangkapan
Taufik Ahmad, seorang alumni Afghanistan yang juga anak
almarhum Ahmad Husein tokoh Darul Islam (DI) pada akhir 2003.
Ketua FKAM, Kalono yang juga ketua Presidium FPP Surakarta
mengerahkan ratusan massa untuk menggeruduk Kantor Polres
Kudus memprotes penangkapan Taufik yang juga seorang Mubaligh
Muhammadiyah. Tak hanya itu FKAM juga aktif melakukan demo-
demo pembubaran Densus 88. 16°

Hal lain yang juga menjadi indikasi kedekatan FKAM dengan
orang-orang ]I adalah keterlibatan tokoh-tokoh JI di Laskar
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Jundullah. Misalnya salah satu tokoh Laskar Jundullah adalah
Ustadz Jamaludin, bekas pengajar Pesantren Ngruki Solo yang juga
tokoh tua di JI. Selain itu kalau menengok anggota Dewan syariah
FKAM ada nama Ustadz Imtihan Syafii seorang lulusan Ngruki yang
juga tokoh muda di J1.

Indikasi lain yang menunjukan kedekatan FKAM dengan ]I
bisa dilihat dengan seringnya pesantren yang dianggap pesantren
JI seperti Darus Syahadah, Simo, Boyolali memberikan fasilitas bagi
pelatihan FKAM. Pesantren ini sering dijadikan tempat dauroh atau
training agama Islam oleh FKAM. Setiap anggota baru wajib ikut
dauroh di pesantren ini selama tiga hari. Tak hanya itu pendirian
FKAM di berbagai daerah juga sering memanfaatkan para alumni
pesantren ini. Seperti kasus di Padang dimana FKAM didirikan oleh
para alumni pesantren Darus Syahadah.
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BAB IV
TRANSFORMASI DARI RADIKAL
MENUJU TERORIS

Temuan utama dari studi ini adalah menggambarkan
bagaimana relasi dan transformasi kelompok radikal menjadi
teroris. Dalam studi ini, SETARA Institute melakukan studi khusus
pada Sigit Qordhawi yang baik secara individu maupun kelompok
mengalami transformasi dari radikal menjadi teroris. Sedangkan
Profil Joko Jihad, dipaparkan untuk menggambarkan transformasi
individu dari radikal menjadi teroris.

Pada 15 Mei 2011 dini hari jalan Palagan Tentara Pelajar
Sukoharjo, terjadi tembak menembak antara polisi dengan dua
orang yang mengenakan helm. Insiden ini berlangsung sekitar
15 menit. Seketika dua orang tampak tergeletak di pinggir jalan.
Satu orang masih mengenakan helm telungkup dengan tangan
menggenggam sepucuk pistol. Satu orang lainnya helmnya terlepas
dan terkapar tak jauh dari jalan. Salah satu korban dikenali warga
bernama Hendra Yunanto, warga baru di kampung itu yang sehari-
harinya berjualan es. Belakangan warga mengetahui korban
satunya lagi adalah kolega Hendra bernama Sigit Qardhawi. Dalam
insiden ini ikut tewas juga seorang pedagang angkringan bernama
Nuriman yang terkena peluru nyasar.

Pada esokharinya, polisimengumumkan bahwa Sigit Qardhawi
dan Hendra Yunanto terlibat aksi terorisme, seperti pemboman di
wilayah Klaten dan Solo. Sigit adalah ketua Laskar Hisbah, sebuah
kelompok radikal Islam di Solo yang aktif melakukan berbagai
aksi anti maksiat. Sementaa Hendra yang juga anggota Tim Hisbah
adalah pengawal Sigit. Pengumuman ini mengagetkan sebagian
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orang, sebulan sebelumnya polisi juga mengumumkan bahwa
Muhammad Syarif pelaku bom Mesjid Al Dzikra, Cirebon, dulunya
adalah anggota FUI (Forum Ukhuwah Islamiyah) Cirebon, sebuah
kelompok mirip Hisbah yang juga aktif melakukan aksi anti maksiat
di Cirebon. Mengagetkan, karena sebelumnya jarang terjadi para
aktivis organisasi anti maksiat terlibat kasus-kasus terorisme. Betul
bahwa kelompok radikal banyak melakukan aksi kekerasan seperti
menyerang kelompok Ahmadiyah, sweeping tempat perjudian atau
tempat pelacuran tapi mereka jarang terlibat aksi pemboman.

Pertanyaan yang kemudian mengemuka bagaimana orang
seperti Muhammad Syarif bisa bermigrasi jadi seorang teroris?
Bagaimana Laskar Hisbah bertransformasi menjadi kelompok
teroris?

A.  SIGIT QARDHAWI

Laskar Hisbah Solo adalah satu dari sekian banyak organisasi
radikal di Jawa Tengah. Basisnya ada di daerah Solo. Kelompok ini
dipimpin oleh Sigit Qardhawi. Nama aslinya Hermawan Wijanto. Di
kalangan Islam radikal di Solo, ia lebih dikenal dengan nama Sigit
Qardhawi. Sigit sendiri tumbuh dalam keluarga abangan, dimana
ibunya merupakan anggota keluarga darah biru Keraton Surakarta,
dengan pekerjaan sebagai juru rias pengantin. Sedangkan ayahnya
berasal dari keluarga biasa. Mereka hidup dalam lingkungan
keraton. [a menempuh pendidikan dasar di SD Kesatrian Keraton,
dan SMP 6 dan SMU juga di Surakarta. Pada masa SMU inilah ia
mendirikan grup band beraliran rock, dan memelihara rambut
hingga sepinggang.'®®

Sigit tidak melanjutkan studinya ke perguruan tinggi.
Aktivitasnya selepas SMU lebih banyak diisi dengan main band.
Perubahan dirinya terjadi pada 1996. Pada suatu hari di tahun itu,
ia mengunjungi temannya untuk main. Oleh orang tua temannya,
diberitahu bahwa sahabatnya sedang ikut pengajian di masjid
Al Riyadh, tempat majelis Habib Syekh, putra Habib Anis bin Ali
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Alhabsyi. la pun penasaran, kemudian dia mendatangi pengajian
itu. [a merasakan suasana yang berbeda, ia merasakan ketenangan
dan kedamaian batin. Sejak itulah dia mulai menuntut ilmu agama.
Berbagai pengajian dia datangi. Salah satunya ia juga sering ngaji
kepada Ustadz Abdul Manaf, di Mesjid Istiqgamah, Penumping.

Ghiroh atau semangat keislaman Sigit pun memuncak. Dunia
musik ia tinggalkan. Setelah Soeharto lengser pada 1998, Sigit
pun bergabung dengan dengan Partai Bulan Bintang (PBB) di
Kartopuran, Solo. Disanalah Sigit mulai berkenalan dengan para
tokoh gerakan Islam di Solo. Salah satunya adalah Muhammad
Kalono, tokoh sentral Forum Komunikasi Aktivis Masjid (FKAM).
Dari Kalono, Sigit kemudian mengenal lebih jauh soal agama dan
gerakan Islam. Kalono adalah mentor Sigit Qardhawi. Pada 2000,
Ketua FKAM ini juga yang mengajak Sigit bergabung dengan Laskar
Bismillah, milisi partai Bulan Bintang. Bersama dengan Kholid
Syaifullah, Awud, Sigit Qardhawi kemudian menjadi tokoh penting
Laskar Bismillah.'¢’

Mereka bertiga memimpin aksi-aksi anti maksiat, mulai dari
menggerebeg tempat perjudian hingga sweeping minuman keras.
Pamor ketiganya makin naik di kalangan kelompok radikal di Solo
setelah peristiwa aksi sweeping kafe Pring Kuning yang juga bersatu
dengan Restoran Waru Doyong di Langenharjo, Grogol, Sukoharjo
pada 2005. Saat itu Sigit menjadi koordinator KUIS (Koalisi Umat
Islam Solo), bersama sekitar 60 orang anggotanya melakukan aksi
sweeping di restoran yang dianggap menjual minuman-minuman
keras dan melakukan aksi perusakan di sana. Akibat dari aksi
kekerasan ini, Sigit Qardhawi , Khalid dan Awud sempat mendekam
di penjara selama tiga bulan.!¢®

B. DARI LASKAR ARAFAH KE LASKAR HISBAH

Setelah keluar dari penjara Sigit menjadi sosok yang cukup
disegani di Solo, pada 2006 dia membentuk kelompok sendiri
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yang disebut Laskar Arafah. Sebutan ini merujuk kepada markas
kelompoknya yang ada di Mesjid Arafah, yang terletak di sebuah
jalan di kawasan antara Ngruki dan Majelis Tafsir Al Quran. Dia
mengangkat dirinya sebagai komandan sekaligus Amir Laskar.
Laskar ini aktivitasnya sama dengan Laskar Bismillah, yaitu
melakukan berbagai aksi anti maksiat.

Pada Maret 2008, Laskar Arafah bersama-sama kelompok
radikal lainnya seperti LUIS, FKAM dan lain-lain terlibat bentrokan
melawan Gondes, kelompok preman di Solo. Pemicunya, lantaran
para preman yang dipimpin Kipli melakukan aksi penyerangan
ke Mesjid Muslimin, Kusumodilagan, Solo. Aksi penyerangan ini
buntut perselisihan beberapa hari sebelumnya ketika para aktivis
mesjid menegur para preman mabuk-mabukan di pertigaan
Kusumodilagan. Tak terima dengan teguran itu, Gondes pun
menyerang Mesjid Muslimin. Aksi penyerangan preman Gondes
ini memicu kemarahan laskar-laskar Islam di Solo, termasuk Sigit
Qardhawi dan kawan-kawan. Mereka kemudian melakukan aksi
balasan dengan menyerang para preman Gondes. Dalam bentrokan
ini, Kipli, ketua Gondes, tewas terbunubh.

Namun akibat bentrokan ini juga menyebabkan Sigit dan
kawan-kawannya tak bisa beraktivitas di Mesjid Arafah. Pengurus
mesjid ini mendapat tekanan dari aparat keamanan untuk mengusir
Sigit dan kawan-kawan. Sigit kemudian memindahkan markasnya
ke Mesjid Al Anshor, Semanggi Solo. Dia kemudian mengganti nama
kelompoknya menjadi Laskar Hisbah Amar Ma'ruf Nahi Mungkar
atau biasa disingkat dengan sebutan Laskar Hisbah.!®’

Sigit menata ulang kelompoknya ini. Sigit menerapkan metode
baru dalam perekrutan anggota. Untuk menjadi anggota inti Tim
Hisbah, mereka harus mengikuti kegiatan minimal 10 minggu
berturut-turut. Kegiatan meliputi latihan fisik-bela diri pada rabu
sore, pengajian malam minggu di Mesjid Al Ansor yang diisi oleh
Sigit Qardhawi yang dilanjutkan dengan sweeping. Pada hari minggu
minggu ke-11, mereka diajak lari ke sebuah kawasan Umbul di
Boyolali, pulang pergi, dan setibanya di markas, disematkan kaos
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Tim Hisbah, sebagai simbol pembaretan ala Kopasus. Mereka
menempuh jarak lari hingga puluhan kilometer, tanpa alas kaki.
Berlari dari Lapangan Sriwedari, jam 7 pagi. Mereka menyusuri
sejumlah jalan di Kota Surakarta, melewati Adi Sumarno, hingga
sebuah dusun di Boyolali. Sesampainya di Umbul, mereka terjun,
mandi untuk kemudian berlari lagi kembali ke Sriwedari. 17°

Kemudian para anggota itu dibagi-bagi dalam kelompok-
kelompok yang disebut sebagai kabilah-kabilah dimana setiap
kabilah beranggotakan 10 orang. Keanggotaan kabilah ini merujuk
pada tempat para anggota tinggal. Misalkan Ari Budi Santoso alias
Abas, karena tinggal di wilayah Joyo Suran maka dia dimasukan
kedalam kabilah Joyo Suran. Sementara Nang Ndut yang tinggal
dekat Ngruki masuk ke kabilah Cemani.

C. TRANSFORMASI DARI RADIKALISME KE TERORISME

Selain mengisi pengajian buat anggotanya, Sigit dan anggota
Hisbah lainnya masih menghadiri pengajian di tempat lain.
Salahsatu pengajian yang kerap diikuti adalah pengajian di Mesjid
Mubhajirin, Purwosari. Pengajian ini dikordinir oleh Joko Jihad,
seorang bekas narapidana kasus terorisme. Dia sempat ditahan
pada 2004 karena didakwa ikut mengatur pelarian gembong
terorism Noordin M. Top. Ta'lim ini biasa diadakan hari Minggu
ba’da maghrib dan diisi oleh ustadz-ustadz dari Jamaah Islamiyah,
JAT (Jamaah Ansharut Tauhid) dan ustadz-ustadz yang bekas
narapidana kasus Terorisme. Misalnya Lutfi Haidaroh alias Ubeid,
bekas anak buah Noordin M.Top yang sekarang kembali ditahan
karena terlibat kasus Aceh. Ada lagi almarhum Urwah, narapidana
kasus terorisme yang belakangan terlibat kasus bom Mariott dan
Ritz Carlton Jakarta 2009. Selain ikut pengajian di Laweyan, para
anggota Hisbah juga banyak yang ikut pengajian-pengajian lain
yang juga diisi oleh ustadz-ustadz dari JI. Misalkan pengajian
Mesjid Istigomah Penumping yang diisi oleh Ustadz Abdul Manaf
Amin, tokoh tua dari JI. 1"
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Di pengajian-pengajian itulah mereka mendapat pemahaman
baru soal jihad. Misalnya mereka diberi pemahaman bahwa hukum
jihad saat ini adalah fardhu ain atau kewajiban individu setiap
muslim yang harus dilaksanakan kapan pun dan dimanapun.
Tak hanya itu, mereka juga diajarkan bahwa jihad sebagai amal
ibadah tertinggi dalam Islam. Mereka juga mendapat pemahaman
bahwa makna jihad adalah gital fisabilillah alias perang dan jihad
dianggap sebagai amal ibadah tertinggi dalam Islam. Pemahaman
baru ini pelan-pelan mengubah orientasi kelompok Hisbah dari
kelompokradikal menjadi kelompokjihadi. Mereka pun mengubah
orientasi aksi mereka dari gerakan anti maksiat menjadi gerakan
jihad. Jihad melawan orang-orang atau kelompok yang mereka
anggap kafir. 172

Puncaknya pada September 2010, Laskar Hisbah
mendeklarasikan jihad atau perang melawan polisi. Deklarasi
itu dilakukan dalam sebuah pertemuan di Mesjid Al Anshor yang
jadi markas kelompok ini. Dalam pertemuan yang berlangsung
tengah malam itu, Sigit Qardhawi mengumpulkan sekitar 50
anggota Hisbah. Di sana ia memberikan tausiah tentang pentingnya
berperang melawan polisi yang dianggap sebagai ansharut thogut
alias tentara pemerintah Indonesia yang dianggap kafir. Setelah
acara tausiah, peserta dibagi menjadi tiga kelompok dan masing-
masing kelompok melakukan baiat mati. Setiap orang disumpah
siap mati untuk melakukan amaliyah atau aksi teror penyerangan
terhadap polisi dan kantor-kantor polisi yang ada di Kota Solo dan
sekitarnya.'”?

Sejak 2010, kelompok-kelompok jihad telah melihat polisi
sebagai musuh utama mereka. Berawal dari kasus terorisme Aceh
padaawal 2010 yang berujung pada penangkapan lebih dari seratus
aktivis kelompok jihad dan pembunuhan para pentolan kelompok
jihad seperti Dulmatin, Maulana dan lain-lain telah membuat
banyak kaum jihadi menjadi murka. Puncaknya pada Agustus 2010
Abu Bakar Basyir ditangkap polisi karena dituding terlibat pendaan
terorisme di Aceh. Di kalangan kaum jihadi, Baasyir adalah tokoh
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yang sangat dihormati, akibatnya penangkapan ini membuat marah
banyak orang. '7*

Kemarahan ini juga dilegitimasi oleh berbagai tulisan yang
beredar di kalangan jihadi yang isinya menyuruh untuk menyerang
polisi. Misalnya tulisan berjudul “Wahai Bidadari Surga...Kupinang
Engkau dengan Kepala Densus.” Di tulisan ini jelas disebutkan
bahwa bila ada seorang muslim dibunuh maka wajib hukumnya
bagi muslim lainnya melakukan baiat mati untuk menyerang orang
kafir yang membunuh orang Islam itu. Itulah yang dilakukan oleh
para sahabat Nabi yang melakukan baiat mati ketika mendengar
rumor bahwa Usman bin Afan dibunuh musuh Islam.'”®

“Hanya karena satu orang saja dari kaum muslimin dibunuh para
shahabat berbai’at mati, ya hanya satu orang saja! Bagaimana dengan
kondisi sekarang di negeri ini? 400an sudah mujahidin ditangkap
dan puluhan dibunuh oleh densus 88 La’natullahi ‘alaihim, beberapa
muslimah ditahan, apa yang telah kita perbuat Amal apa yang telah
kita kerjakan??!

Dimanakah Kkepedulian dan solidaritas kita terhadap saudara-
saudara kita yang ditangkap thoghut negeri ini? Begitupula dengan
mujahidin yang diperangi dan ditangkap tentara salibis dinegeri
lain? Di mana perhatian kita kepada mereka semua? Dimana andil
kita???"176

D. BERGABUNGNYA TIM IGHTIYLAT KE HISBAH

Dalam acara baiat mati, Sigit Qardhawi juga mengundang
beberapa aktivis Islam dari Klaten. Mereka adalah anggota dari
kelompok Ightiyalat, Klaten. Amir kelompok ini adalah Roki Apris
Dianto alias Atok, yang juga teman Sigit Qardhawi. Dalam pertemuan
itu secara resmi kelompok Ightiyalat Klaten menggabungkan diri
kedalam kelompok Hisbah. Alasannya, selain kedekatan personal
antara Atok dengan Sigit, kelompok ini juga setuju dengan program
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Tim Hisbah melakukan aksi perang kota melawan polisi.'”’

Sebenarnya kelompok Ightiyalat ini jumlah anggotanya hanya
sekitar 10 orang. Selain itu, sebagian besar anggotanya masih
anak-anak SMA. Kebanyakan aktivis Rohis (Rohani Islam) sebuah
sekolah menengah negeri di Klaten. Meskipun begitu, kelompok
ini sangat militan. Mayoritas dari mereka adalah murid-murid
pengajian khusus dari Ustadz Darwo alis Ustadz Mus’ab Abdul
Ghafar, alumni LIPIA (Lembaga [lmu Pengetahuan Islam dan Arab)
Jakarta yang juga tokoh jihadi Klaten yang bekerja di Kafayeh Cipta
Media, sebuah penerbitan milik kelompok jihad.'”®

Dalam pengajian yang diadakan di Mesjid Jami Krapyak,
Klaten Selatan itu, Darwo mengajarkan tentang pentingnya
menghidupkan sunnah Ightiyalat dalam berjihad. Ightiyalat artinya
aksi pembunuhan secara diam-diam. Rujukan dari Ustadz Darwo
sendiri adalah buku Tahridhu ‘I-Mujahidina ‘I-Abthol Ala lhya'i
Sunnati 'l-Ightiyal (Mengobarkan Semangat Para Mujahidin Perwira
untuk Menghidupkan Sunnah Ightiyalat) karya Syaikh Farid
Zahroni, seorang jihadi dari Saudi. Buku ini membahas pentingnya
melakukan berbagai aksi pembunuhan terhadap aimmatu ‘I-kufr
atau para pimpinan orang-orang kafir yang dianggap memusuhi
umat [slam. Buku ini mengutip berbagai aksi-aksi ightilayat yang
terjadi di zaman Nabi. Misalnya kisah pembunuhan Ka‘ab bin Al-
Asyrof, pimpinan kaum Yahudi di Madinah yang dianggap sering
memprovokasi orang-orang musyrik untuk memusuhi kaum
muslimin serta sering mencela Nabi Muhammad. Nabi kemudian
memerintahkan seorang sahabatnya untuk membunuh Ka’ab bin
Al Asyrof. Tak hanya itu, buku ini juga jadi semacam manual book
ightiyalat karena memaparkan berbagai aksi ightiyalat yang bisa
dilakukan kaum jihadi mulai dari penculikan, penembakan, bom
surat, penyergapan bersenjata, sniper dan lain-lain.!”®

Ustadz Darwo juga menekankan bahwa aksi jihad yang
paling efektif dilakukan saat ini di Indonesia adalah ightiyalat.
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Pandangan ini memang beralasan, pasalnya aksi seperti ini bisa
dilakukan murah meriah. Contohnya kasus pembunuhan pendeta
Irianto Kongkoli, Sekretaris Umum GKST (Gereja Kriseten Sulawesi
Tengah) di Palu, 2006. yang dilakukan Abdul Muis, seorang anggota
JI (Jamaah Islamiyah) Palu, hanya menghabiskan biaya sekitar Rp
300 ribu. Bandingkan dengan Bom Bali yang menghabiskan ratusan
juta rupiah. Selain itu yang paling penting juga dengan ightiyalat,
kesalahan sasaran bisa diminimalkan, korban-korban muslim yang
tak berdosa juga bisa dihindari.'8°

Pada awal 2010, murid-murid ustadz Darwo ini kemudian
membentuk kelompok Ightiyalat. Kelompok ini dipimpin oleh
Roki Apris Dianto alias Atok yang juga anggota pengajian ustadz
Darwo. Keduanya juga sama-sama kerja di Kafayeh Cipta Media.
Atok sendiri dulunya adalah aktivis NII (Negara Islam Indonesia)
di Jawa Tengah. Setelah keluar dari NII, dia banyak mengaji
di Mesjid Muhajirin, Purwosari. Ustadz Darwo sendiri sering
mengisi pengajian di mesjid tersebut. Dari rutinitas itulah Atok
mengenal Darwo. Tujuan dari kelompok ini adalah berjihad
melawan orang-orang kafir dengan metode pembunuhan diam-
diam. Untuk memantapkan pemahaman jihad maka kelompok ini
dibina dalam ta’lim khusus oleh Ustadz Darwo. Selain itu, setiap
anggotanya juga diwajibikan i’dad alias melakukan persiapan
jihad dengan cara rutin menempa fisik mereka dengan berbagai
olahraga seperti lari, berenang dan sepakbola. Tak hanya itu,
seorang anggotanya yang bernama Irfan juga ditugaskan belajar
membuat bom kepada Soghir alias Anshori, murid DR Azahari
yang juga mantan narapidana kasus terorisme. Kebetulan Soghir
sendiri bekerja di Penerbit Kafayeh. Setelah belajar berbulan-
bulan Irfan lumayan mahir merakit bom.8!

Setelah itu, Irfan pun kemudian mengajarkan beberapa
anggota Ightiyalat lainnya yaitu Eko Suryanto, Tri Budi dan Atok
cara membuat bom. Mereka sempat belajar merakit bom selama
sebulan. Namun pada Juni 2010 pelatihan dihentikan. Soghir
ditangkap polisi karena dituding menyembunyikan beberapa DPO
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kasus Aceh. Tak hanya itu pengajian oleh Ustadz Darwo berhenti,
karena Ustadz Darwo menghilang. Selama beberapa bulan,
kelompok ini pun vakum. Kegiatan yang masih bisa dilakukan
hanyalah olahraga bersama. 18

Pada September 2010 tepatnya di bulan Ramadhan, Atok
dan kawan-kawan mendapat undangan dari Sigit Qardhawi
untuk menghadiri acara bait mati di Mesjid Al Anshor. Beberapa
anggota kelompok ini pun datang dan ikut berbaiat. Mereka juga
secara resmi meleburkan kelompoknya ke dalam Tim Hisbah.'®3
Bergabungnya tim Ightiyalat ke dalam Hisbah disambut sukacita
oleh Sigit Qardhawi, karena dia tahu beberapa anggota kelompok ini
mahir merakit bom. Oleh karena itu dia kemudian memerintahkan
beberapa orang anggota tim Hisbah Solo yaitu Ari Budi Santoso alias
Abbas dan Nanang Irawan alias Nang Ndut untuk belajar membuat
bom kepada Atok dan kawan-kawan. Pada November 2010, Nang
Ndut dan kawan-kawan kemudian belajar membuat bom kepada
Atok. 18

E. LASKAR HISBAH DAN KELOMPOK ASHABUL KAHFI
CIREBON

Tak hanya membuat Bom, untuk mempersiapkan perang kota
melawan polisi, Sigit Qardhawi juga memerintahkan anggotanya
yaitu Edy Tri Wiyanto alias Eddy Jablay untuk mencari senjata.
Tugas ini diberikan kepada Eddy Jablay, karena ia dekat dengan
orang-orang dari kelompok Ashabul Kahfi Cirebon yang mempunyai
akses kepada senjata.'%

Salah satu teman dekat Eddy adalah Mushola. Mushola sendiri
sebenarnya pernah bergabung dengan Tim Hisbah di Solo ketika
dia tinggal di Solo. Setelah kembali ke Cirebon dia bergabung
dengan kelompok Ashabul Kahfi. Mayoritas anggota kelompok ini
seperti Mushola, M.Syarif, Ahmad Yosepha Hayat adalah orang-
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orang ex kelompok radikal seperti FUI (Forum Ukhuwwah Islam),
GAPAS (Gerakan Anti Pemurtadan) dan MMI (Majelis Mujahidin
Indonesia) Cirebon. Belakangan mereka bergabung dengan JAT
(Jamaah Ansharut Tauhid) Cirebon. Namun Mushola dan kawan-
kawan tak lama bergabung dengan jamaah pimpinan Abu Bakar
Baasyir gara-gara mereka terpengaruh pemikiran ekstrem dari
dua tokoh jihad paling ekstrem yaitu Ustadz Aman Abdurrahman
dan Ustadz Halawi Makmun. Kedua ustadz ini dulunya anggota JAT
tapi kemudian keluar karena berselisih dengan Ustadz Abu Bakar
Baasyir karena menganggap Baasyir terlalu lembek dalam soal
pengkafiran. Mushola dan kawan-kawan kemudian mengikuti jejak
kedua ustadz tersebut, keluar dari JAT dan kemudian membentuk
kelompok jihad bernama Ashabul Kahfi. Kelompok Ashabul Kahfi
ini sengaja dibentuk untuk melaksanakan jihad di Indonesia.'®

Mushola punya akses kepada senjata-senjata ilegal
karena perkenalan dirinya dengan murid-murid Ustadz Aman
Abdurrahman dan Ustadz Halawi Makmun yang tinggal di Depok.
Sebagian mereka punya bisnis jual beli Air Soft Gun. Namun tak
hanya senjata gas saja yang mereka jual tapi juga senjata-senjata
ilegal lainnya. Untuk itulah Eddy Jablay kemudian mengontak
Mushola untuk mencari senjata. Lelaki asal Cirebon ini kemudian
mengontak Zulkifli Lubis, yang mempunyai bisnis Soft Gun untuk
membeli senjata. Dari Zulkifli inilah, Mushola mendapatkan
senjata-senjata pesanan Tim Hisbah Solo.'®’

F.  AKSI TEROR LASKAR HISBAH

Pada November 2010, kelompok Hisbah mulai merencanakan
berbagai aksi teror dalam rangka melakukan aksi perang kota. Ex
anggota tim igtiyalat Klaten serta anggota tim Hisbah yang sudah
mampu merakit bom seperti Nang Ndut dilibatkan dalam aksi
teror itu. Aksi ini dipimpin oleh Atok. Sementara Sigit Qardhawi
mensuplai dana untuk membeli berbagai bahan peledak seperti
Potasium Nitrat (KNO3). Atok dan kawan-kawan kemudian
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membuat sekitar 10 bom. Target operasinya ada di dua daerah
yaitu Klaten dan Solo.'®

Aksi pertama mereka dilakukan pada 1 Desember 2010.
Sasarannya pertamanya adalah membom dua gereja di Klaten
yaitu gereja Kristen Jawa di Manjung dan Kapel Santa Ancilla, di
Polanharjo serta tempat ziarah orang Katolik di Klaten yaitu gua
Maria. Tak hanya itu, mereka juga mencoba membom kantor pos
polisi Dlanggu Klaten dan Pos Polisi Ketandan Klaten. Namun
semua bom itu gagal meledak. #°

Gagal dengan teror pertama, mereka kemudian mengulang
lagi aksi serupa pada 6 Desember 2010. Sasarannya tetap sama
yaitu gereja serta kantor polisi. Kali ini teror dilakukan di Solo,
mereka mencoba membom gereja Kristus Raja serta Pos Polisi
Pasar Kliwon. Aksi mereka relatif berhasil. Bom di gereja meledak,
sementara bom di Pos Polisi berhasil dijinakan polisi. **°

Setelah aksi kedua ini, Atok dan kawan-kawan menghentikan
aksinya sementara. Akhir tahun 2010 tepatnya pada 30 Desember
2010, kelompok Hisbah kembali beraksi. Kali ini sasarannya
bukan gereja atau pos polisi, tapi Mesjid Ata’awun di Delanggu,
Klaten dan Mesjid Baitul Makmur, Solo Baru. Bagi tim Hisbah,
kedua mesjid ini boleh dibom karena dibangun oleh Yayasan Amal
Bakti Pancasila, yayasan yang didirikan Presiden Soeharto untuk
membantu pembangunan mesjid. Mesjid seperti ini dikategorikan
oleh orang-orang Hisbah sebagai mesjid dhiror alias mesjid yang
harus dihancurkan.'®!

Saat itu memang diskusi soal mesjid dhiror cukup semarak di
kalangan jihadi. Terutama setelah tersebarnya tulisan Abu Qatadabh,
seorang ulama jihad asal Palestina yang tinggal di London, yang
tulisannya itu diterjemahkan oleh Ustadz Aman Abdurrahman.
“Di antara yang masuk dalam makna mesjid dlirar dan pensifatan
syari’ tepat terhadapnya adalah mesjid-mesjid yang di bangun oleh
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para thaghut untuk supaya nama mereka dikenang dan dinamai
dengan nama mereka. Mesjid-mesjid ini mengandung banyak
makna dhirar, di antaranya bahwa ia dibangun dalam rangka riya’
dan sum’ah dan juga hartanya berasal dari pencurian para thaghut
itu dan sebagiannya dari harta riba dan judi,” tulis Abu Qotadah.
Lebih jauh disebutkan bahwa mesjid seperti ini harus dihancurkan.

“...sebagaimana Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam membakar
mesjid dhirar dan memerintahkan untuk merobohkannya, padahal
ia adalah mesjid yang dilakukan shalat di dalamnya dan disebutkan
Nama Allah di dalamnya, karena pembangunannya mendatangkan
kemadlaratan yang memecah belah antara kaurn mukminin serta
menjadi sarang bagi kaum munafiqin. Begitu juga setiap tempat yang
keberadaannya seperti ini, maka imam wajib menghentikannya, baik
dengan dirobohkan atau dibakar,”?

Pemahaman inilah yang melatarbelakangi rencana pemboman
mesjid At Taawun dan Mesjid Baitul Makmur ini. Namun di luar
pemahaman soal masjid dhiror ternyata Atok dan kawan-kawan
juga punya pemikiran lain. Bom tersebut diharapkan bisa jadi bom
fitnah. Maksudnya, bila bom itu meledak di mesjid diharapkan ada
reaksi keras dari umat Islam dan umat Islam akan menyalahkan
orang-orang Kristen dan menyerang mereka. Kalau itu terjadi
diharapkan terjadi perang agama di Klaten. Bila konflik agama
terjadi, kelompok Hisbah percaya pintu jihad terbuka.!®® Namun
rencana dan harapan Tim Hisbah ini gagal. Bom tersebut tak
sempat meledak karena keburu ketahuan dan berhasil dijinakan.
Sementara itu, umat Islam di Klaten pun tak terprovokasi oleh aksi
teror tersebut.'**

Tak berhenti disitu, tim Hisbah kembali melakukan aksi
pemboman pada Januari 2011. Kali ini sasarannya berbeda. Tak lagi
gereja atau kantor polisi. Kali ini mereka merencanakan menyerang
tempat yang menyebarkan kemusrikan. Pada 22 Januari Atok dan
kawan-kawan mencoba membom Makam Kramat K.A Gribig di
Jatianom, Klaten. Hari itu, di makam kramat diadakan perayaan

192 Abu Qatadah, Mesjid Dlirar dan Hukum Shalat Didalamnya, penerjemah Aman
Abdurrahman, 2007 tanpa penerbit.
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sebar kue apem yang merupakan tradisi di masyarakat Klaten.
Perayaan dianggap syrik oleh Atok dan kawan-kawan sehingga
harus dihancurkan. Tapi, bom yang mereka persiapkan ternyata
tidak meledak.'*®

Namun berbagai aksi teror yang dilakukan oleh Atok dan
kawan-kawan terdeteksi polisi. Pada akhir Januari 2011, Atok dan
anggota tim Hisbah dari Klaten diciduk polisi.

G. PELARIAN KE CIREBON.

Penangkapan Atok dan kawan-kawan ini membuat ciut nyali
sebagian anggota Laskar Hisbah. Mereka khawatir Atok akan
“bernyanyi” kepada polisi. Untuk itu Sigit Qardhawi dan anggotanya
lari bersembunyi. Sebagian dari mereka ada yang kabur keluar
daerah. Sementara itu Nang Ndut dan Ari Budi Santoso, yang
ikut merakit bom, lari ke Cirebon. Pelarian ini diatur oleh Eddy
Jablay, anggota tim Hisbah yang dekat dengan kelompok Cirebon.
Dia menghubungi Mushola dan kawan-kawan untuk membantu
menyembunyikan kedua orang itu.

Permintaan ini disanggupi oleh Mushola. Dia kemudian
menyembunyikan keduanya di Cirebon. Kehadiran kedua orang ini
di Cirebon dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh Mushola dan kawan-
kawan. Mereka mengetahui bahwa kedua orang yang mereka
sembunyikan ini punya kemampuan membuat bom, Mushola dan
kawan-kawan kemudian meminta Nang Ndut dan Ari Budi Santoso
diajarkan membuat bom. Keduanya setuju. Setiap hari Selasa
selepas Dzuhur keduanya mengajar kursus bom kepada beberapa
anggota kelompok Cirebon yaitu Ishak dan Heru Komarudin. Tak
hanya itu, Nang Ndut dan Ari Budi Santoso membantu kelompok
Cirebon merakit belasan bom. Bom-bom itulah yang kemudian
digunakan untuk berjihad alias berperang melawan pihak-pihak
yang dianggap musuh Islam seperti polisi.*’

195 Wawancara Solo, Oktober 2011
196 Wawancara Solo, Oktober 2011
197 Wawancara Solo, Oktober 2011

110



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

Pada 15 April 2011, M. Syarif, anggota Ashabul Kahfi Cirebon
melakukan aksi bom diri di Mesjid Ad Zikra, kompleks Markas
Polres Cirebon. Aksi ini menewaskan dirinya dan melukai 30 orang
anggota jamaah shalat Jumat, termasuk Kapolres Cirebon AKBP
Herucoko. Akibat dari aksi teror ini, sebagian anggota kelompok
Cirebon kabur. Begitu juga dengan Nang Ndut dan Ari Budi Santoso
ikut lari. Pengejaran polisi terhadap kelompok ini mengakibatkan
sebagian anggota kelompok Ashabul Kahfi pun ditangkap termasuk
Mushola.'?

Dari interogasi terhadap Mushola dan kawan-kawan, polisi
akhirnya menyadari bahwa kelompok ini punya kaitan dengan
Tim Hisbah Solo. Bahkan pelatih yang mengajarkan membuat bom
kepada kelompok Cirebon adalah anggota Tim Hisbah. Karena itu
polisi pun memburu Sigit Qardhawai dan kawan-kawan. Beberapa
anggota tim Hisbah seperti Eddy Jablay Ari Budi Santoso dan
beberapa orang lainnya diciduk. Sementara pada 15 Mei 2011
polisi menembak mati Sigit Qardhawi dan Hendra.

JOKO JIHAD:
KISAH TRANSFORMASI INDIVIDU

Nama aslinya Joko Tri Priyanto. Namun orang memanggilnya Joko
Gondrong alias Joko Jihad. Namanya sangat terkenal di kalangan
aktivis Islam radikal. Dia adalah kordinator pengajian di Mesjid
Mubhajirin, Purwosari, Laweyan, Solo. Pengajian ini sangat terkenal
karena rutin menghadirkan ustadz-ustadz yang sering terkait
dengan kasus terorisme. Sebagian ustadz-ustadz yang pernah
mengisi di pengajian ini sudah tak pernah lagi mengisi. Ada beragam
alasan, ada yang sudah tewas terbunuh polisi seperti Ustadz Bagus
Budi Pranowo alias Urwah karena terlibat kasus bom Mariot dan Ritz
Carlton pada 2009. Ada lagi yang sekarang mendekam di penjara
seperti Ustadz Lutfi Haidaroh alias Ubeid dan Ustadz Musthopa alias
Abu Tholut karena terlibat kasus Aceh. Selain itu ada juga ustadz
yang sekarang jadi buron seperti Ustadz Mus’ab Abdul Ghafar alias
Darwo karena terlibat dengan kelompok Ightiyalat Klaten.
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Kisah Joko Jihad adalah kisah seorang aktivis gerakan radikal lokal
yang menyebrang jadi aktivis gerakan jihadi. Mulanya dia adalah
aktivis Laskar Jundullah. Ketika konflik Ambon meledak, beberapa
laskar di Solo seperti Laskar Jundullah, MMI, Laskar Santri, Front
Pemuda Islam Surakarta mengirimkan anggotanya ke Ambon
untuk berjihad membela umat Islam disana. Joko salah satu yang
berangkat ke Ambon pada sekitar tahun 1999/2000. Di Ambon
dia punya pos di Kebun Cengkeh. Saat itu Pos Kebun Cengkeh
merupakan pos milik orang-orang JI. Sementara itu, anggota laskar
lainnya ada yang bergabung dengan Pos Air Kuning milik Mujahidin
KOMPAK. Saat di Ambon dia berkawan akrab dengan Ali Zein
alias Allen. Alen ini punya darah biru di kalangan jihadi. Ayahnya
Zainuri pernah ditangkap dalam kasus Komando Jihad pada tahun
1970an. Kakaknya bernama Fatturahman Al Ghozi, orang Indonesia
yang aktif berjihad di Mindanao yang belakangan tewas ditembak
tentara Filipina. Keduanya pun menjadi akrab. Keduanya terlibat
peperangan-peperangan melawan orang-orang Kristen. Tak hanya
itu, di Ambon juga dia aktif berdiskusi dengan Allen yang lulusan
Ngruki yang juga punya keagamaan lebih baik dengan dia. Tak
hanya itu Joko juga berkenalan dan belajar agama kepada ustadz-
ustadz JI dan ustadz-ustadz dari KOMPAK. Pelan-pelan, pemahaman
keagamaannya berubah dari radikal menjadi jihadi. *°

Sekitar tahun 2000-an Joko Jihad pulang ke Solo. Dia kemudian
membuka bisnis jual beli handphone dan pulsa di supermarket
Alfa di Pabelan, Sukoharjo. Sekitar 2004 dia dikontak oleh Allen.
Sahabat dekatnya itu kembali mengajak dirinya untuk berjihad.
Joko bersemangat menyambut ajakan ini. Ia pun mengiyakan
ajakan ini. Namun Allen bukan mengajak Joko berjihad ke Ambon,
dia mengajak Allen bergabung dengan kelompok Noordin M. Top.
Rupanya Allen sudah bergabung dengan kelompok ini, dan bertugas
menjadi kurir Noordin menggantikan Lutfi Haidaroh alias Ubeid
yang ditangkap polisi karena terlibat kasus Bom Kuningan 2004. Dia
juga menceritakan bahwa dirinya perlu motor dalam menjalankan
tugas ini. Joko pun tak keberatan menyerahkan motornya kepada
Allen untuk digunakan menjemput Noordin M. Top yang saat itu
sudah jadi buronan teroris di Indonesia.?*
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Ketika Joko bergabung dengan kelompok Noordin, dia baru tahu
ternyata Noordin sudah punya setumpuk rencana untuk melakukan
kembali jihad di Indonesia. Mereka sedang melakukan survei ke
beberapa tempat. Diantaranya mereka mensurvei orang Korea
pemilik pabrik jamu dan pabrik jamur juga di Malang. Noordin
berencana akan merampok orang Korea itu. Tujuannya adalah
mencari dana jihad. Selain itu mereka juga mendengar bahwa di
Universitas Kristen Malang banyak terdapat orang-orang asing yang
kuliah disana, rencananya Noordin akan melakukan aksi penculikan
dan pembunuhan orang-orang asing itu. Tak hanya itu mereka juga
berencana menculik direktur hotel Novotel Surabaya yang menurut
informasi adalah orang dari Australia. Selain merencanakan aksi
perampokan dan penculikan, Noordin juga berencana membom
Konsulat Amerika di Surabaya serta membom Sinagoge di Surabaya.
Mereka juga berencana membom mobil angkutan karyawan PLTU
Paiton di Banyuwangi yang mengangkut para pekerja asing.2’!

Namun semua rencana ini batal karena Densus 88 yang sedang
memburu Noordin berhasil menangkap Allen yang juga kurir
Noordin pada 2005. Joko Jihad ikut diciduk polisi. Pada 2006
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan kemudian mendakwa dia tiga
tahun kurungan penjara karena dianggap membantu Noordin M.
Top. Joko kemudian mendekam di Penjara Cipinang. Tak disangka,
di Cipinang dia bertemu dengan tahanan-tahanan teroris lainnya.
Dia bertemu Lutfi Haidaroh alias Ubeid, Rois alias Iwan Darmawan,
Bagus Budi Pranowo alias Urwah, Mustopa alias Abu Tholut dan juga
Abu Bakar Baasyir. Hari-hari di penjara ini dihabiskan Joko Jihad
untuk mengaji ke mereka.?’?

Sekitar 2007 Joko mendapat pembebasan bersyarat. Dia kembali
ke Solo. Beberapa temannya di penjara seperti Urwah, Ubeid dan
lain-lain juga sudah bebas. Namun suasana di Solo saat itu tidak
kondusif bagi mereka. Orang-orang yang baru pulang dari penjara
dikucilkan oleh komunitas jihadi di Solo. Mereka dianggap orang-
orang yang tidak bersih dan harus dijauhi. Sekitar 2008, Joko dan
para alumni penjara kemudian membuat sebuah forum silaturahmi
yang mengadakan pertemuan rutin di Mesjid Muhajirin, Laweyan.
Forum ini selain sebagai forum sosialisasi dan temu kangen dijadikan
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sebagai forum tholabul ilmi atau menuntut ilmu. Di acara pertemuan
itu diadakan pengajian-pengajian yang diisi oleh para alumni penjara
seperti Ubeid, Urwah, Abu Tholut termasuk Abu Bakar Baasyir.
Lama-lama pengajian ini juga makin banyak dihadiri oleh para
aktivis Islam. Pengajian ini kemudian menjadi tempat meradikalisir
kelompok-kelompok radikal di Solo. Seperti yang terjadi pada Sigit
Qardhawi dan teman-teman di Laskar Hisbah yang berubah menjadi
aktivis radikal jihadi setelah rutin hadir di pengajian ini.?*® Joko Jihad
sendiri mungkin tidak terlibat lagi dalam aktivitas terorisme, namun
kini dia mengelola sebuah pengajian yang bisa menjadi inkubator
transformasi orang-orang yang radikal menjadi teroris.
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BAB V
PERSEPSI PUBLIK TENTANG
ORGANISASI RADIKAL
DI JAWA TENGAH DAN YOGYAKARTA

Bagian selanjutnya dari Riset Organisasi Islam Radikal di
Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta: Relasi dan Transformasi adalah
pengukuran kuantitatif persepsi masyarakat di wilayah-wilayah
yang diidentifikasiterdapatkelompokradikal dengan menggunakan
pendekatan survei. Pendekatan survei, selain untuk memahami
persepsi mutakhir masyarakat juga penting untuk mengidentifikasi
langkah-langkah intervensi yang paling memungkinkan untuk
dilakukan di dua wilayah penelitian dalam rangka menekan laju
radikalisme dan percepatan transformasinya menuju terorisme.

Penetapan kabupaten/ kota wilayah survei didasarkan pada
kajian berbagai literatur yang menunjukkan bahwa di wilayah-
wilayah survei tersebut terdapat organisasi Islam radikal. Karena
hakikat survei ini adalah untuk mengetahui peta mutakhir, peta
dukungan dan respons di wilayah-wilayah yang dianggap terdapat
organisasi Islam radikal, maka penetapan wilayah tidak didasarkan
pada metoda sampling.

Setelah wilayah ditetapkan, survei ini kemudian menetapkan
1200 orang responden dengan menggunakan metoda stratified
random sampling untuk memperoleh unit Keluarga yang akan
menjadi responden. Selanjutnya untuk menentukan responden
terpilih, survei ini menggunakan metode kish grid: suatu teknik
tertentu yang digunakan untuk dapat menentukan secara acak/
random seorang responden terpilih dalam sebuah keluarga.
Dengan jumlah responden 1200 orang, margin of error survei ini
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adalah +2,2% pada tingkat kepercayaan 95%. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara tatap muka.

Untuk memperolah hasil akurat, survei ini juga menetapkan
10% kuesioner dilakukan spot check sebagai bentuk quality control
dalam survei. Pengumpulan data lapangan dilakukan tanggal 10 -
26 Oktober 2011. Wilayah survei meliputi Sleman, Yogyakarta, dan
Bantul (Yogyakarta), Surakarta, Sukoharjo, Karanganyar, Klaten,
Temanggung, Wonosobo, Kota Pekalongan, Kabupaten Pekalongan,
Kendal, Pemalang (Jawa Tengah)

Ada tiga topik utama yang ditanyakan kepada responden,
yaitu: Potret Mutakhir Gerakan Islam Radikal di Jateng dan DIY;
Akseptasi dan Respons terhadap Organisasi Islam Radikal; dan
Menangkal Organisasi Islam Radikal.

A. PROFIL RESPONDEN

Pada bagian profil responden akan diuraikan tentang latar
belakang 1200 responden dalam survei. Selain asal daerah,
pekerjaan, agama, pendidikan, dan lainnya, juga akan dipaparkan
kondisi ekonomi responden termasuk paparan mengenai kinerja
pemerintahan dalam hal memajukan kesejahteraan masyarakat.
Topik soal Kkesejahteraan masyarakat selain menjadi acuan
memahami latar belakang responden, juga mengukur tingkat
kepercayaan responden terhadap penyelenggara negara.

GRAFIK 1:
DOMISILI RESPONDEN

no B8]y va, mewakili dan saya

Saoan ESE| m Tidak mewakili dan saya
DKl Jakarta EER3A 63.2% m tidak mendukung

sumbar EBES| = Tidak tahu/menjawab
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GRAFIK 2:
USIA RESPONDEN

17 -25thn

10.9

26 -35 thn 21.8

36- 45 thn 25.8

46~ 55 thn

N
=
o

Di atas 56 thn 20.6

GRAFIK 3:
JENIS KELAMIN RESPONDEN

Wanita 50,1

Pria 49,9
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GRAFIK 4:
PENDIDIKAN RESPONDEN

5-1 atau di atasnya 7.4

Diploma/akademi

38

SLTA

26.1

SLTP

16.7
sD 37.0

Tidak pernah sekolah

=
=)

GRAFIK 5:
LAMANYA RESPONDEN TINGGAL DI WILAYAH SURVEI

I Kurang dari setahun
B Antara 1-4 tahun
M 4 tahun atau lebih
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GRAFIK 6:

AGAMA RESPONDEN

Islam B
Protestan
Katolik
Hindu
Budha

0.1

GRAFIK 7:

PEKERJAAN RESPONDEN

Ibu rumah tangga
Karyawan Swasta
Usaha sendiri

Buruh (tani,bangunan,batu,dll}
Petani (penggarap)
Tidak bekerja
Pegawai negeri
Masih sekolah/kuliah
Wiraswasta

Pedang (kecilsedang)
Pensiunan

Tidak menjawab
Profesional

Nelayan

Anggota ABRI
Lainnya

I —— 17.0
I 14.0
I 13.7
I 10.5
I 4.3

I 4.7

I 3.0

I 2.7

- 1.9

- 13

.9

u7

na

13

. 1.5
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GRAFIK 8:
PENGELUARAN BULANAN RESPONDEN

ovoncs I <+
Rp 1.000.001 sampai Rp 2.000.000 -18.5

Rp 2.000.001 sampai Rp 3.000.000 . 7.6
Di atas Rp 3.000.000 I 43

Tidak jawab I 31

GRAFIK 9:
AFILIAST KEAGAMAAN RESPONDEN

Tidak merasa dekat dengan kelompok/ _ 19.7
organisasi Islam manapun )
Muhamadiyah - 171
I2s
KK
|04
(I

Lainnya
Lo
WU + Muhamadiyah

Tidak tahu/menjawab

Secara umum dapat dikatakan bahwa kondisi ekonomi rumah
tangga responden di lokasi survei cukup baik. Hal ini terungkap
dari pernyataan sebagian besar dari mereka yang mengaku
bahwa keadaan ekonomi rumah tangganya saat ini berada dalam
kondisi yang cukup baik (baik: 57.9% dan sangat baik: 2.7%).
Meski prosentasenya lebih kecil, namun tidak sedikit pula anggota
masyarakat yang mengaku kondisi ekonomi rumah tangganya saat
ini kurang baik (kurang baik: 34.8% dan buruk: 3.8%).
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GRAFIK 10:
KEADAAN EKONOMI KELUARGA RESPONDEN SAAT INI

2.7
I I 0.9
_ e

Sangat Baik Baik Kurang Baik Buruk Tidak tahu/
menjawab

Di samping menanyakan soal keadaan ekonomi rumah tangga
responden saat ini, survei ini juga ingin memperoleh pandangan
mereka terkait dengan kondisi ekonomi rumah tangga mereka
dalam lima tahun ke depan. Hasil survei ini memperlihatkan bahwa
lebih dari sekadar mengaku cukup baik dari segi ekonomi rumah
tangga, sebagian besar dari mereka bahkan cenderung optimis
bahwa dalam lima tahun mendatang kondisi ekonomi mereka akan
semakin membaik dibandingkan dengan saat ini.

Ekspresi sikap optimis tersebut dikemukakan oleh 50.1%
responden. Sementara itu, sebagian lainnya menyatakan bahwa
dalam lima tahun mendatang kondisi ekonomi mereka akan sama
saja (28.8%) dibandingkan dengan kondisi saat ini. Hanya sebagian
kecil saja (5.2%) yang agaknya tidak memiliki harapan terkait
dengan kondisi ekonomi rumah tangga mereka dalam lima tahun
ke depan. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa secara
umum responden merasa yakin dengan kondisi ekonomi mereka
yang semakin baik dalam lima tahun ke depan.
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keluarga mereka cukup baik saat ini, bahkan
akan adanya perbaikan kondisi ekonomi dalam lima tahun ke
depan, namun sebagian besar dari mereka (48.1%) beranggapan
bahwa pemerintah kurang menunjukkan kepeduliannya terhadap
persoalan kesejahteraan rakyat. Pandangan ini secara tidak
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GRAFIK 11:
KEADAAN EKONOMI KELUARGA RESPONDEN
LIMA TAHUN MENDATANG

50.1
28.8
16.0
5l2 .

Semakin Sama  Semakin Tidak tahu/
baik saja buruk  Menjawab

GRAFIK 12:
TINGKAT KEPEDULIAN PEMERINTAH TERHADAP RAKYAT

Sangat memperhatikan I 3.4

Memperhatikan _ 333
Tidak memperhatikan . 9.2

Tidak tahu/menjawab I £

Cukup unik, bahwa meskipun mengaku kondisi ekonomi
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langsung mencerminkan bahwa kondisi sosial ekonomi rumah
tangga yang cukup baik pada saat ini serta keyakinan tentang
perbaikan ekonomi dalam lima tahun ke depan, tidak terkait
langsung dengan peran pemerintah. Atau dengan kata lain,
persepsi tentang keadaan ekonomi yang cukup baik yang disertai
harapan perbaikan ke depan itu, bagi sebagian besar responden,
tidak didasarkan atas kinerja kebijakan pemerintah.

Namun demikian, meski jumlahnya lebih kecil terlihat bahwa
mereka yang berpandangan sebaliknya cukup lumayan, yakni
36.7%. Dengan demikian, persepsi responden tentang kondisi
ekonomi keluarga yang cukup baik serta ungkapan yang bernada
optimistis terhadap perbaikan kondisi ekonomi keluarga dalam 5
tahun mendatang boleh jadi karena usaha yang mereka lakukan
sendiri tanpa intervensi atau bantuan negara.

GRAFIK 13:
KEMAMPUAN PEMERINTAH UNTUK
MENYEJAHTERAKAN RAKYAT DI MASA MENDATANG

Sangat yakin -8.7
Tidak yakin _13.4
Tidak tahu/menjawab -10.0

Konsisten dengan pandangan sebelumnya yang menyatakan
bahwa pemerintah kurang memperhatikan nasib rakyat, sebagian
besar responden (50.9%) tampaknya juga merasa kurang yakin
jika pemerintah mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan terhadap
kemampuan pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat
relatif rendah. Meski prosentasenya lebih kecil, namun tidak sedikit
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(39.1%) pula yang masih memiliki keyakinan bahwa pemerintah
mampu menaikkan taraf hidup rakyat.

Meskisecaraumum masyarakat merasa ekonomirumah tangga
mereka cukup baik, bahkan merasa optimis bahwa dalam lima tahun
ke depan akan lebih baik, namun kecenderungan ini ternyata tidak
berbanding lurus dengan prestasi kebijakan ekonomi pemerintah.
Atau dengan kata lain, ekonomi rumah tangga masyarakat yang
berada dalam kondisi cukup baik, termasuk harapan membaiknya
kondisi ekonomi mereka, setidaknya menurut persepsi mereka
sendiri, tidak terkait langsung dengan kinerja ekonomi pemerintah.
Dengan demikian, anggapan bahwa kondisi ekonomi rumah tangga
mereka saat ini cukup baik itu boleh jadi merupakan hasil upaya
yang mereka lakukan sendiri.

Sinyalemen tersebut di atas diperkuat dengan pernyataan
dari sebagian besar responden yang berpendapat bahwa
pemerintah kurang memberikan perhatian pada masalah-masalah
kesejahteraan masyarakat. Oleh karenaitu, tidak berlebihan kiranya
jika mayoritas responden meragukan kemampuan pemerintah
untuk menaikkan taraf hidup masyarakat di masa yang akan
datang. Hasil survei ini pada dasarnya memperlihatkan ekspresi
ketidakpercayaan responden atas kemampuan pemerintah dalam
mewujudkan kesejahteraan rakyat di masa mendatang.

B. POTRET MUTAKHIR GERAKAN ISLAM RADIKAL

Bagian ini secara khusus mendeskripsikan persepsiresponden
terhadap berbagai aspek yang terkait dengan Islam radikal.
Beberapa informasi yang ingin digali pada bagian ini antara lain
adalah apa yang dibayangkan responden tentang Islam radikal? Apa
yang menjadi visi dan misinya gerakan ini? Hal-hal apa saja yang
menjadi ciri utama mereka? Metode perjuangan seperti apa yang
jadi pilihan? Strategi apa yang mereka tempuh untuk mewujudkan
cita-cita perjuangannya itu? Sejauh mana keberadaan, kiprah dan
pengaruh kelompok ini di lokasi responden berdomisili?

Terkait dengan batasan pengertian atau definisi tentang Islam
radikal, sebagian besar responden (34.7%) mengatakan bahwa
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Islam adalah suatu kelompok yang berupaya memperjuangkan
Islam melalui cara pemaksaan. Cukup menarik bahwa -meskipun
prosentasenya kecil- terdapat 9.8% responden yang menyatakan
bahwa Islam radikal merupakan upaya memperjuangkan agama
Islam yang dilakukan dengan cara mengecam orang-orang yang
dianggap ‘tidak Islami.’ Selebihnya (8.4%) memandang bahwa
Islam radikal adalah suatu gerakan perjuangan agama Islam secara
murni. Namun demikian, meski prosentasenya paling kecil, yakni
7.8%, tampak bahwa ada pula sebagian anggota masyarakat yang
mempersepsikan gerakan Islam radikal sebagai upaya perjuangan
cita-cita dan keinginannya dengan cara-cara damai.

GRAFIK 14:
DEFINISI ISLAM RADIKAL

Memperjuangkan ajaran Islam melalui jalan 347
pemaksaan atau kekerasan
Memperjuangkan ajaran Islam dengan cara
mengecam orang-orang yang tidak Islami 98
Memperjuangkan ajaran |slam secara murni - B.4
Memperjuangkan ajaran Islam 7.8
dengan cara damai :

GRAFIK 15:
VISI DAN MISI KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Memerangi kemaksiatan - 18.4
Mendirikan negara berdasarkan 173
ajaran Islam '
Memerangi orang non Islam - 8.7

Memperjuangkan adanya peraturan o
daerah tentang syariat Islam :

Melawan pemerintahan 58
yang dianggap dzolim .
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Salah satu pertanyaan kunci terkait dengan upaya memahami
sosok Islam radikal adalah: apa yang menjadi visi dan misi mereka
menurut pandangan responden? Sebagaimana yang diperlihatkan
melalui hasil survei ini terlihat bahwa tidak ada jawaban tunggal
dan dominan atas pertanyaan ini. Atau dengan kata lain, visi-misi
kelompok Islam radikal tampak cukup bervariasi dengan rentangan
definisi yang lebar. Namun demikian, setidaknya terdapat dua
jawaban utama yang relatif hampir seimbang terkait dengan
pertanyaan tentang visi dan misi gerakan Islam radikal. Pertama,
Islam radikal memiliki misi memerangi kemaksiatan (18.4%),
dan kedua, kelompok ini bertujuan untuk mendirikan negara
berdasarkan ajaran Islam (17.3%).

Berikutnya, dengan prosentase di bawah 5%, visi-misi Islam
radikal berdasarkan pemahaman responden adalah: memerangi
orang-orang non-Islam (8.7%), memperjuangkan peraturan daerah
berbasissyariahIslam (6.7%) dan melawan/menentang pemerintah
yang dianggap dzalim (5.8%). Dari fakta ini tampak bahwa
kemaksiatan, lebih dari faktor manapun juga, merupakam lawan
utama gerakan Islam radikal. Pandangan semacam ini tentu tidak
berlebihan. Apa yang dinyatakan responden tersebut tampaknya
sejalan dengan fakta yang kerap terjadi selama ini. Sebagaimana
diketahui, berbagai tempat hiburan, yang oleh kalangan/kelompok
Islam radikal dianggap sebagai arena perbuatan maksiat, selalu
menjadi sasaran aksi kekerasan yang dilancarkan oleh kelompok-
kelompok ini.

GRAFIK 16:
MATERI CERAMAH UMUM KELOMPOK ISLAM RADIKAL

anti kemaksiatan || | | =<2
MNegara berdasarkan syariah Islam _ 21.7
jnad [l es
Kristenisasi IO.S
Tidak tahw/menawat | - -
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Salah satu cara untuk mengidentifikasi tentang apa yang
menjadi visi dan misi kelompok Islam radikal adalah dengan
mencermati pesan-pesan umum yang mereka sampaikan melalui
berbagai forum dan media yang tersedia. Terkait dengan persoalan
ini maka pertanyaannya kemudian adalah, materi pesan samacam
apa yang sering menjadi tema utama kelompok Islam radikal?
Sekalipun tidak terdapat materi pesan yang bersifat tunggal
atau dominan, namun beberapa tema yang selama ini gencar
disuarakan oleh kelompok Islam radikal kepada khalayak melalui
berbagai forum umumnya berkisar pada dua hal pokok, yakni:
anti-kemaksiatan (24.2%) dan negara berdasarkan syariah Islam
(21.7%). Jawaban ini tampak cukup konsisten dengan jawaban
sebelumnya terkait dengan visi-misi kelompok Islam radikal, yakni:
memerangi kemaksiatan (18.4%) serta dukungan kepada model
negara Islam (17.3%).

GRAFIK 17:
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN
KELOMPOK RADIKAL DAN TERORIS

313

Tujuan 27.6
431
21.8

Cara perjuangan 32

42.3
26.7

Pengikut 31.4

4.9
m S5amasaja W Berbeda m Tidak tahu/jawab

Terkait dengan persamaan dan perbedaan antara kelompok
Islam radikal dengan teroris, hasil survei ini memperlihatkan
bahwa dilihat dari segi metode perjuangan, kedua entitas tersebut
dianggap berbeda (sama: 21.8%, berbeda: 32%). Namun demikian,
terdapat unsur-unsur tertentu yang memperlihatkan tingkat
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persamaan antara kelompok Islam radikal dengan kelompok
teroris terutama dari segi tujuan (sama: 31.3%, berbeda: 27.6%).
Boleh jadi pandangan yang menyamakan antara kelompok Islam
radikal dan teroris disebabkan karena yang disebut pertama tidak
pernah secara terbuka dan terang-terangan menentang terorisme
atas nama agama. Di sisi lain, dilihat dari segi pengikut/pendukung
masing-masing kelompok, tampak bahwa lebih banyak responden
yang cenderung menganggap keduanya berbeda (31.4%)
dibadingkan dengan yang menyamakan keduanya (26.7%).

Dengan demikian, garis batas yang membedakan antara
kelompok Islam radikal dan teroris, berdasarkan persepsi
responden, lebih terletak pada aspek pengikut serta pilihan
metode perjuangan. Namun, dari segi tujuan yang hendak dicapai,
keduanya hampir tidak memiliki perbedaan yang cukup berarti.
Keduanya dianggap memiliki cita-cita dan tujuan yang sama. Oleh
karenanya, garis batas yang membedakan keduanya terlihat amat
tipis sekalipun keduanya berbeda dari segi cara perjuangan dan
pengikutnya.

GRAFIK 18:
RESPONS RESPONDEN TERHADAP KEKERASAN YANG TIDAK
MENGAKIBATKAN HILANGNYA NYAWA ORANG LAIN

ISLAM RADIKAL
Sangat setuju [ :0-°
Setuju _ 121
Kurang setuju | 3
Tidak satuju _ 121
Tidak tahu/jawab | -2

TERORISME
Sangat setuju | '
Setuju _1‘11
Kurang setuju _ 12.4
Tidak setuju | 2.4
Tidak tahu/jawab | .1
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Faktor penentu yang dapat dijadikan titik tolak untuk
menggambarkan tingkat perbedaan antara kelompok Islam radikal
dan teroris terletak pada aspek kekerasan. Aspek ini dianggap
merupakan salah satu faktor kunci yang dapat dijadikan dasar
untuk menetapkan garis pembeda antara gerakan Islam radikal
dan teroris. Meskipun ‘di atas Kkertas’ dapat dinyatakan secara
tekstual bahwa kekerasan adalah metode perjuangan yang tidak
saja digunakan oleh kelompok Islam radikal, tetapi juga kelompok
teroris, namun kekerasan yang menjadi pilihan keduanya memiliki
kualitas yang berbeda. Pertanyaanya kemudian adalah, bagaimana
responden memahami aspek kekerasan sebagai bagian dari
metode perjuangan kedua kelompok? Di mana letak persamaan
dan perbedaan kekerasan di antara kelompok Islam radikal
dengan kelompok teroris? Indikator kekerasan semacam apa yang
dipahami responden dalam melihat persamaan dan perbedaan
kedua kelompok tersebut?

GRAFIK 19:
RESPONS RESPONDEN TERHADAP KEKERASAN
YANG DAPAT MENGAKIBATKAN HILANGNYA NYAWA ORG LAIN

ISLAM RADIKAL

Sangat setuju [N 12
Setuju I 13.7
Kurang setuju | 1.2
Tidak setuju [ 12.1
Tidak tahu/jawab | 0.7

TERORISME

Sangat setuju | 124
Setuj I 2.4
Kurang setuju | 11
Tidak setuju | 10.1
Tidak tahu/jawa | 2.

Hasil survei ini memperlihatkan bahwa kekerasan yang
dilakukan oleh kelompok teroris, oleh sebagian besar responden,
dianggap sebagai sikap yang ‘berani’ untuk menghilangkan nyawa
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orang lain (setuju: 36.8% versus tidak setuju: 21.2%). Sementara di
sisi lain, lebih banyak responden (34%) yang cenderung menolak
anggapan yang menyatakan bahwa cara perjuangan semacam
ini merupakan ciri utama gerakan kelompok Islam radikal
dibandingkan dengan responden yang menyatakan sikap setujunya
(25.7%).

Lalu, bagaimana halnya dengan cara kekerasan yang tidak
sampai pada penghilangan nyawa orang lain? Terhadap pertanyaan
ini tampak lebih banyak responden yang menganggap bahwa cara
semacam itu lebih merupakan ciri dari kelompok Islam radikal
(setuju: 33% versus tidak setuju: 25.1%). Berbeda dengan Islam
radikal, metode semacam ini, agaknya bukan merupakan ciri utama
dari kelompok teroris. Hasil survei ini memperlihatkan: lebih
banyak responden (36.6%) yang setuju dengan anggapan bahwa
metode perjuangan semacam ini sebagai ciri utama kelompok
teroris dibandingkan dengan yang menyatakan sebaliknya (21.1%).

GRAFIK 20:
AGAMA ISLAM MEMBENARKAN
CARA PERJUANGAN KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Sangat setuju I 1.2

Setuju I 3.0
Kurang setuju - 15.4
Tidak tahu/menjawab - 17.9

Di samping menggali informasi persepsi responden terkait
dengan perbedaan dan persamaan antara gerakan Islam radikal
dengan kelompok teroris, survei ini juga berupaya mengungkap
pandangan mereka tentang sejauh mana ajaran Islam melegitimasi
cara-cara yang dilakukan oleh gerakan Islam radikal. Terkait
dengan persoalan tersebut, survei ini ingin melihat tanggapan
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responden terhadap sebuah pernyataan yang berbunyi: “agama
[slam membenarkan cara-cara yang dilakukan kelompok Islam
radikal.” Terhadap pernyataan ini terlihat bahwa sebagian besar
anggota masyarakat menyatakan ketidaksetujuanya (77.9%). Atau
dengan kata lain, bagi sebagian besar responden, agama Islam pada
dasarnya tidak membenarkan cara-cara yang dilakukan kelompok
Islam radikal. Hanya sebagian kecil saja anggota masyarakat
yang mendukung pernyataan bahwa agama Islam membenarkan
cara-cara yang dilakukan kelompok radikal sebagaimana yang
diekspresikan oleh 4% responden.

Pandangan responden ini sekaligus membantah klaim yang
selalu dilontarkan oleh kelompok Islam radikal bahwa metode
‘perjuangan’ mereka memiliki sumber legitimasi dari ajaran agama.
Masyarakat umum, sebagaimana terungkap dari hasil survei ini,
justru melihat kebalikannya. Temuan ini mengindikasikan adanya
gap persepsi yang sangat lebar dan hampir tak terjembatani antara
masyarakat dangan kelompok Islam radikal mengenai persoalan
ini.

GRAFIK 21:
ANGGAPAN JIHAD IDENTIK DENGAN KEKERASAN

Sangat setuju I 1.4

kurang setuju . 1.4

Sangat tidak setuju 236

Tidak tahu/menjawab - 15.0

Di samping menolak anggapan bahwa cara-cara perjuangan
kelompok Islam radikal sejalan dengan prinsip ajaran agama Islam,
masyarakat di lokasi survei juga menolak untuk menyamakan
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antara jihad dengan kekerasan. Bagi mereka, jihad dan kekerasan
adalah dua hal yang secara signifikan berbeda. Ekspresi menolak
untuk menyamakan keduanya dinyatakan oleh sebagian besar
responden (76.7%). Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
hanya sebagian kecil saja responden (8.8%) yang dapat menerima
adanya persamaan pengertian/makna antara jihad dan kekerasan.

GRAFIK 22:
HUBUNGAN ANTARA KELOMPOK ISLAM RADIKAL
DENGAN KELOMPOK TERORIS

Pasti memliki hubungan

Kurang memliki hubungan _ 25.1

Tidak memliki hubungan 12.0

GRAFIK 23:
NEGARA YANG MENJADI MUSUH KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Amerika Serikat _&?.3
Inggris I 19
Israel I 0.8
Australia I 0.8

Lainnya | 0.3
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Selain memiliki ‘musuh’ ideologis di dalam negeri, kelompok
Islam radikal ditengarai juga memiliki musuh ‘asing’ Terkait
dengan hal ini, Amerika Serikat (AS), lebih dari negara manapun
juga di seluruh dunia, di mata sebagian besar responden (47.3%)
merupakan musuh nomor satu dari kelompok Islam radikal. Negara
berikutnya yang dianggap sebagai musuh gerakan Islam radikal
adalah: Inggris (1.9%) serta Israel (0.8%) dan Australia (0.8%).
Memusuhi dua negara yang berada di peringkat atas tersebut
merupakan ciri umum dari gerakan Islam radikal.

Jawaban responden ini tentu bukan sebuah kejutan. Kelompok-
kelompok Islam radikal sama sekali tidak menyembunyikan
sikapnyaterhadap AS. Berbagaiunjukrasayangdilakukan kelompok
ini terhadap sejumlah langkah AS yang dinilai kontroversi dan
merugikan kepentingan Islam kerap dilakukan oleh kelompok ini.
Fenomena ini jelas bukan merupakan ciri khusus dari gerakan Islam
radikal di Indonesia. Menempatkan AS sebagai musuh perjuangan
agaknya merupakan karakteristik umum dari gerakan Islam radikal
di berbagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam.

GRAFIK 24:
KEBERADAAN KELOMPOK ISLAM RADIKAL
D1 KABUPATEN/KOTA DOMISILI RESPONDEN
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Sementara itu, terkait dengan keberadaan kelompok
Islam radikal di wilayah domisili responden, hasil survei ini
memperlihatkan bahwa, meskisebagianbesar (43.5%) menganggap
tidak terdapat kelompok Islam radikal di wilayah tempat tinggalnya
(di tingkat kabupaten/kota), terdapat 18.5% yang meyakini bahwa
di wilayahnya terdapat unsur-unsur kelompok Islam radikal.
Penting untuk digarisbawahi bahwa angka 18.5% jelas jauh lebih
kecil dibandingkan dengan 43.5%. Namun, bukan angka atau
besaran jumlah itu sendiri yang perlu dipersoalkan, melainkan
bahwa angka tersebut pada dasarnya merupakan sinyal, betapapun
kecil, keberadaan kelompok ini secara nyata telah hadir di lokasi
survei.

GRAFIK 25:
KEMUNCULAN KELOMPOK ISLAM RADIKAL
D1 KABUPATEN/KOTA DOMISILI RESPONDEN

Kurang dari satu tahun yang lalu . 5.9

24.4

Kurang dari lima tahun yang lalu

45.2

Lebih dari lima tahun yang lalu

Tidak tahu/menjawab 24.4

Sekalipun kecil, keberadaan berbagai kelompok Islam radikal
di lokasi/wilayah domisili responden (pada tingkat kabupaten/
kota) ternyata telah hadir lebih dari 5 (lima) tahun yang lalu. Fakta
ini terkonfirmasi dari jawaban sebagian besar anggota masyarakat
(45.2%) yang menyatakan bahwa kehadiran kelompok Islam
radikal di wilayah domisili mereka telah berlangsung lebih dari 5
tahun yang lalu. Selebihnya (24.4%) menyatakan bahwa di wilayah
domisili mereka kehadiran kelompok ini telah berlangsung kurang
dari lima tahun terakhir.

Sementara itu 5.9% sisanya melihat kehadiran kelompok
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Islam radikal telah berlangsung dalam satu tahun terakhir ini.
Dengan demikian, kehadiran dan persemaian gerakan Islam radikal
tidak berlangsung secara tiba-tiba, melainkan telah menempuh
proses dan perjalanan waktu yang cukup lama. Fenomena ini juga
mengisyaratkan bahwa cara kerja gerakan ini dalam membangun
basis dukungan cukup sistematis dan terprogram, sekalipun relatif
kecil dari segi kuantitas.

GRAFIK 26:
JUMLAH PENGIKUT KELOMPOK ISLAM RADIKAL SEJAK
KEMUNCULANNYA

Bertambah banyak _ 52.0

Sama saja .12.2
Semakin berkurang - 14.0
Tidak tahu/menjawab - 21.7

Meski tidak dapat diidentifikasi secara akurat, namun terdapat
indikasi bahwa telah terjadi peningkatan jumlah pengikut/anggota
di kelompok Islam radikal. Sinyelemen ini dinyatakan oleh sebagian
besar responden (52%). Sementara itu, sebagian lainnya (14%)
beranggapan bahwa jumlah pengikut kelompok Islam radikal
mengalami penurunan dan 12.2% sisanya menganggap jumlah
pengikut mereka sama saja dengan beberapa tahun sebelumnya.

Persepsi ini juga memperlihatkan bahwa kelompok Islam
radikal tidak berdiam diri, terutama dari segi mencari pendukung/
anggota baru, setidaknya berdasarkan persepsi responden.
Sekalipun jumlah kelompok ini dipersepsi sebagai ‘kecil’ oleh
mayoritas responden, namun jumlah tersebut merupakan hasil
kerja selama lebih dari lima tahun yang lalu dan saat ini, menurut
pengamatan responden, menunjukkan tanda-tanda peningkatan
jumlah.
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GRAFIK 27:
SEGMEN SOSIAL YANG MENJADI ANGGOTA/PENGIKUT
KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Mahasiswa/ pelajar

Tidak bekerja

Buruh/tukang (pabrik, kayu, batu)
Pedagang kecil

Petani/ nelayan penggarap
Pegawai Swasta

Lainnya,

Pedagang besar

Pejabat

Petani/nelayan pemilik

Ibu rumah tangga

Pengusaha

Profesional (Dokter, Pengacara, Peneliti dll)
Tdak jawab
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Segmen sosial manakah yang menjadi anggota/pengikut
kelompok Islam radikal? Dari jawaban responden tampak bahwa
unsur pendukung kelompok Islam radikal relatif multi-segmen.
Namun, dari berbagai segmen sosial itu kalangan pelajar (24.9%)
dan kaum penganggur (13.5%) merupakan unsur yang menonjol.
Jika kalangan penganggur diasumsikan didominasi oleh kalangan
usia muda, maka dengan menggabungkannya dengan kalangan
pelajar, jumlah kaum muda yang menjadi pengikut kelompok Islam
radikal berjumlah 38.4%. Segmen sosial lain, yang umumnya di
bawah 10%, yang di mata responden menjadi unsur pendukung
kelompok Islam radikal adalah: kalangan buruh (8.1%), pedagang
kecil (7.7%), petani/nelayan (5.9%), pegawai swasta (3.6%) dsb.
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GRAFIK 28:
SEGMEN SOSIAL SUMBER REKRUTMEN KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Mahasiswa/pelajar NN 18.5
Tidak bekerja I 11.3
Lainnya, M 3.8
lbu rumah tangga WM 3.6
Petani/ nelayan penggarap Wl 3.5
Buruh/tukang (pabrik, kayu, batu) B 3.3
Pengusaha W13
Pegawai Swasta § 0.9
Pejabat | 0.6
Petani/nelayan pemilik | 0,3
Pedagang besar | 0.3
Pedagang kecil | 0.3
PNS/Pensiunan | 0.2
Profesional (Dokter, Pengacara, Peneliti dil} | 0.2
Tentara/Polisi | 0.1
Tdak jawab I 51.9

Sejalan dengan jawabanresponden sebelumnya yang menyatakan
bahwa segmen sosial yang selama ini menjadi unsur pendukung
kelompok Islam radikal adalah kalangan pelajar dan mereka yang
menganggur, saat ditanyakan tentang kelompok sosial manakah yang
dijadikan sasaran rekrutmen kelompok ini, jawaban responden tertuju
pada kalangan pelajar dan kaum penganggur. Dari jawaban responden
ini terlihat bahwa kelompok Islam radikal memang membidik
segmen untuk direkrut menjadi anggota. Boleh jadi, kalangan gerakan
menganggap bahwa kelompok atau segmen sosial ini relatif lebih
mudah untuk direkut sebagai anggota untuk kemudian ‘dibina’

GRAFIK 29:
PENGARUH KELOMPOK ISLAM RADIKAL
TERHADAP KALANGAN PELAJAR

Tidak tahu/
menjawab
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Meski boleh jadi jumlah pengikut kelompok Islam radikal
jauh lebih kecil dibandingkan dengan Muslim kebanyakan di
tanah air, namun pengaruh kelompok ini terhadap generasi muda,
terutama di kalangan pelajar, tidak bisa dipandang sebelah mata.
Hal ini didukung oleh pendapat dari sebagian besar responden
(37.8%) yang menyatakan bahwa kelompok Islam radikal memiliki
pengaruh terhadap kalangan pelajar. Sementara itu, kurang
dari separuhnya (16.1%) memiliki pendapat yang berlawanan.
Berdasarkan temuan sebelumnya, dimana menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan jumlah pengikut Islam radikal, maka
pengaruh kelompok ini terhadap kalangan pelajar tentu perlu
memperoleh catatan dan perhatian khusus.

GRAFIK 30:
KEBERADAAN PESANTREN YANG MENJADI TEMPAT
PERSEMAIAM ISLAM RADIKAL

Tidak tahu/
menjawab

6316}

Secara umum pesantren dianggap sebagai bukan tempat
persemaian gerakan Islam radikal. Seandainya pun terdapat
pesantren yang dijadikan basis persemaian gerakan Islam
radikal, jumlahnya tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan
pesantren pada umumnya. Fenomena semacam ini memperoleh
afirmasi dari sebagian besar responden (63.6%) yang menyatakan
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bahwa pesantren bukan merupakan basis persemain gerakan
Islam radikal. Hanya sebagian kecil saja responden (10.2%) yang
memandang bahwa terdapat sejumah pesantren tertentu yang
digunakan kelompok Islam radikal sebagai basis persemaian.
Persoalannya kemudian tetu saja bukan terletak pada kecilnya
jumlah pesantren yang dijadikan basis persemaian, melainkan
terletak pada kenyataan bahwa terdapat sejumlah pesantren
tertentu yang menjadi persemaian gerakan tersebut, dan oleh
karenanya, memiliki potensi untuk berkembang.

Terkait dengan soal pengikut atau anggota gerakan kelompok
Islam radikal, pertanyaanya kemudian adalah, seberapa gencar
kelompok ini dalam mencari pengikut/anggota baru? Menjawab
pernyataan ini sebagian besar responden (34.7%), menyatakan
bahwa kelompok Islam radikal sepertinya kurang atau tidak begitu
gencar dalam mencari pengikut/anggota baru. Hanya 12.9% saja
responden yang menganggap bahwa upaya kelompok tersebut
cukup gencar dalam urusan ini.

Sekalipun sebagian besar responden menganggap
kelompok Islam radikal kurang agresif dalam merekrut anggota
baru, namun persepsi semacam ini penting untuk diberikan
cacatan khusus. Hal ini terutama terkait dengan metode
kerja tertentu dari kelompok-kelompok Islam radikal yang
cenderung membatasi akses ‘orang luar’ untuk ‘melongok’ ke
dalam. Kecenderungan ini dengan sendirinya menjadi semacam
penghalang bagi masyarakat luas untuk dapat mengetahui
seluruh aktivitas kelompok-kelompok ini, termasuk dalam
proses dan metode merekrut anggota baru. Atau dengan kata
lain, pendapat responden bahwa kalangan ini kurang agresif
dalam merekrut anggota baru boleh jadi karena akses mereka
yang sangat terbatas untuk masuk lebih dalam.
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GRAFIK 31:
INTENSITAS KELOMPOK ISLAM RADIKAL MENCARI PENGIKUT

Sangat gencar l 2.8

Gencar -1D.1
Kurang gencar -10.0
Tidak gencar _ 24.7

Ketertutupan akses publik untuk mendapatkan informasi yang
lebih banyak terkait dengan ‘dapur’ gerakan ini terkonfirmasi oleh
jawaban responden tentang cara kerja kelompok Islam radikal. Atau
dengan kata lain, tidak banyak yang dapat diketahui mayarakat tentang
‘bagian dalam’ kelompok Islam radikal. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh sebagian masyarakat (49%), kelompok Islam radikal bekerja
dengan cara tertutup. Metode kerja semacam ini membuat mereka
relatif terhindar dari pengamatan publik. Fakta ini mengindikasikan
bahwa kelompok Islam radikal memang tidak membuka semua hal
tentang dirinya kepada khalayak umum. Sementara itu, 6.4% anggota
masyarakat lainnya berpendapat bahwa kelompok Islam radikal
mengkombinasikan metode terbuka dan tertutup dalam menjalankan
aktifitasnya, dan hanya 4% saja yang menyatakan bahwa cara kerja
kelompok ini benar-benar bersifat terbuka.

GRAFIK 32:
SIFAT KEGIATAN KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Menggabungkan cara
terbuka dan tertutup

Terbuka . 4.0

6.4
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GRAFIK 33:
MEDIUM YANG DIGUNAKAN KELOMPOK ISLAM RADIKAL
UNTUK MENYEBARLUASKAN AJARAN

Melalui forum pengajian _ 239

Melalui ceramah umum/ terbuka,
termasuk unjuk rasa - =L
Melalui media cetak {majalah, brosur,
selebaran dsb.} yang diterbitkan sendiri - G

Melalui forum kutbah sholat Jumat . 24

Melalui poster/spanduk Io.n

Melalui media elektronik
{radio, internet/web)

Dalam rangka menyebarluaskan gagasannya kelompok
Islam radikal agaknya cukup sadar bahwa forum pengajian
merupakan sarana yang cukup efektif tidak saja untuk para
anggota/pendukungnya, tetapi juga kepada khalayak muslim
lainnya. Dibandingkan dengan medium atau bentuk forum lainnya
tampak bahwa pengajian dianggap oleh sebagian besar responden
(23.9%) sebagai sarana utama kelompok Islam radikal untuk
menyebarluaskan ajaran kepada masyarakat. Medium lain yang
digunakan kelompok Islam radikal untuk menyebarluaskan pesan,
dengan prosentase yang lebih kecil, adalah ceramah umum (9.1%),
media cetak (brosur, selebaran dsb.) (6.9%), Kkhutbah Jumat
(2.4%), poster/spanduk (0.4%) dan media eletronik, termasuk
penggunaan jaringan internet (0.3%).

GRAFIK 34:
HUBUNGAN ANTARA KELOMPOK ISLAM RADIKAL DENGAN
KALANGAN ISLAM MAYORITAS

Sangat buruk . 5.3

Buruk - 13.1
saix [ 1o+

Sangat baik I 0.9
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Selain berupaya menggali informasi tentang medium
yang digunakan kelompok-kelompok Islam radikal dalam
menyebarluaskan gagasannya, survei ini juga bermaksud untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara kelompok-kelompok
ini dengan kalangan Islam radikal. Apakah di antara dua jenis
kelompok ini terbangun suatu pola hubungan tertentu? Pola
hubungan semacam apa yang terjadi?

Terkait dengan persoalan ini terlihat bahwa prosentase dari
mereka yang menyatakan hubungan antara kedua kelompok
tersebutberlangsungdenganbaik (20.3%)lebihbesardibandingkan
dengan mereka yang beranggapan sebaliknya (17.4%). Temuan ini
penting untuk digarisbawahi. Hasil survei ini menunjukkan bahwa
perbedaan jawaban responden tidak terlalu jauh jaraknya. Atau
dengan kata lain, jumlah antara mereka yang menyatakan bahwa
hubungan antara kedua jenis kelompok cukup baik dengan mereka
yang berpandangan sebaliknya relatif seimbang secara statistik.
Atas dasar itu, maka dapat dikatakan bahwa temuan ini merupakan
sebuah isyarat: hubungan di antara kedua entitas ini, berdasarkan
jawaban responden, bukannya tanpa masalah sama sekali.

Sementara itu, terkait dengan keberadaan dan karakteristik
pendukung gerakan Islam radikal, muncul sebuah pertanyaan:
mengapa sejumlah orang merelakan dirinya untuk bergabung
dengan kelompok-kelompok semacam itu? Pertanyaan berikutnya
adalah: faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi seseorang
untuk mengambil keputusan bergabung ke dalam kelompokIslam
radikal? Survei ini memperlihatkan bahwa, meski sekitar 40%
tidak dapat memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut, namun
dari sebagian besar (26.8%) yang dapat menjawab menunjuk faktor
keyakinan agama sebagai landasan seseorang untuk bergabung
ke dalam kelompok-kelompok Islam radikal. Faktor berikutnya
adalah adalah ketidakadilan ekonomi (13.4%), problem psikologis
(11.3%) dan dampak buruk kebudayaan Barat (7.2%).

Makna apa yang dapat dikonstruksi untuk memahami
jawaban responden? Sebagaimana diketahui, jawaban responden
sebelumnya umumnya menolak untuk membenarkan pandangan

142



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

yang menyatakan bahwa ajaran agama Islam melegitimasi cara-
cara perjuangan kelompok Islam radikal. Dengan demikian, maka
jika faktor keyakinan agama seseorang telah mendorong yang
bersangkutan untuk bergabung ke dalam kelompok Islam radikal,
sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian besar responden, hal
itu tentu perlu dipahami dalam konteks tafsir atas ajaran agama.
Atau dengan kata lain, mereka yang telah merelakan dirinya untuk
bergabung ke dalam kelompok Islam radikal memiliki keyakinan
tafsir agama bahwa ajaran Islam sejalan dengan cara-cara
perjuangan kelompok semacam ini: suatu tafsir agama yang justru
ditolak oleh sebagian besar responden.

GRAFIK 35:
FAKTOR YANG MELATARBELAKANGI SESEORANG UNTUK
MENJADI PENGIKUT ISLAM RADIKAL

Keyakinan agama 26.8

Ketidakadilan ekonomi 13.4

Problem psikologis 11.3

Pengaruh buruk kebudayaan
Barat di Indonesia

~J
N

Tidak tahu/menjawab u1.4

Sementara itu, ketidakadilan ekonomi sebagai alasan kedua
terbesar yang melatarbelakangi bergabungnya seseorang ke dalam
kelompok Islam radikal agaknya cukup menarik jika dihubungkan
dengan jawaban sebelumnya tentang segmen sosial pengangguran
yang oleh sebagian responden dipandang sebagai pendukung
kelompok tersebut. Atau dengan kata lain, latar belakang sosial-
ekonomi semacam itu dapat memberi alasan bagi seseorang untuk
menggabungkan diri ke dalam kelompok-kelompok Islam radikal.
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GRAFIK 30:
FAKTOR PENDORONG TERJADINYA TINDAK KEKERASAN
YANG MENGATASNAMAKAN AGAMA

Merosotnya moral publik 25.2

Penegakkan hukum yang tidak
atau kurang berjalan

Ketidakadilan ekonomi - 6.0
Perintah agama - 59

Tidak tahu/menjawab

N
B
w

40.6

Terkait dengan tindakan kekerasan yang kerap dilekatkan
kepada kelompok-kelompok Islam radikal, survei ini juga menggali
sejauh mana persepsi responden terhadap faktor-faktor yang
melatarbelakangi munculnya tindakan semacam itu. Hasil survei
ini memperlihatkan bahwa tidak terdapat faktor tunggal yang
menjadi penyebab munculnya tindakan kekerasan di kalangan
[slam radikal. Dalam pandangan responden, setidaknya terdapat
dua faktor utama yang melatabelakangi munculnya tindakan
kekerasan yang mengatasnamakan agama.

Pertama, adanya persepsi tentang kemerosotan moral umum
sebagaimana yang dinyatakan 25.2% responden. Kedua, lemahnya
penegakkan hukum sebagaimana yang disuarakan oleh 22.3%
responden. Faktor berikutnya dengan prosentase yang kecil atau
di bawah 10% masing-masing adalah ketidakadilan ekonomi (6%)
serta perintah agama (5.9%).

Makna yang dapat dikonstruksi terkait dengan jawaban
responden ini adalah bahwa situasi eksternal dari seseorang
yang cenderung mengarah ketidakpastian sosial serta gagalnya
penerapan hukum secara adil dapat menjadi semacam katalisator
yang dapat mendorong munculnya berbagai tindak kekerasan atas
nama agama. Ada anggapan di kalangan pendukung kekerasan atas
nama agama bahwa situasi eksternal mereka berlawanan dengan
nilai-nilai agama yang diyakini, dan oleh karenanya, harus segera
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diubah, bila perlu dengan cara kekerasan. Atau dengan kata lain,
meskipun boleh jadi bukan merupakan faktor dominan dan satu-
satunya, kemerostan moral publik dan kegagalan hukum menjadi
alat keadilan merupakan lahan subur munculnya orang-orang yang
siap melakukan kekerasan atas nama agama.

Apa yang dapat disimpulkan pada bagian ini? Hal-hal apa saja
yang menjadi pokok-pokok pandangan masyarakat di Provinsi
Jawa Tengah dan DIY terkait dengan pengetahuan mereka
terhadap kiprah gerakan kelompok Islam radikal? Beberapa hal
penting yang dikemukakan responden terkait dengan persoalan
ini adalah bahwa Islam radikal dipahami sebagai sebuah upaya
memperjuangkan Islam dengan cara pemaksaan kehendak dan
kekerasan. Namun demikian, berbeda dengan kekerasan yang
dilakukan oleh kelompok teroris, yang oleh sebagian besar
responden dianggap memiliki keberanian untuk menghilangkan
nyawa orang lain, atau bahkan nyawanya sendiri, cap kekerasan
yang melekat pada Islam radikal lebih dipahami sebagai jenis
aktivitas yang tidak sampai mengakibatkan hilangnya nyawa orang
lain. Bertolak dari pandangan responden ini, maka kelompok Islam
radikal dan kelompok teroris dapat ditempatkan pada posisi yang
berbeda. Titik perbedaan lain di antara keduanya adalah bahwa
masing-masing entitas dianggap memiliki anggota/pendukung dan
metode kerja yang berbeda.

Namun demikian, selain memiliki beberapa perbedaan
tertentu, sebagian besar responden juga memandang bahwa
keduanya juga memiliki sejumlah irisan atau kesamaan pada
beberapa aspek tertentu, terutama dalam hal tujuan yang hendak
dicapai. Sebagaimana yang terlihat dari hasil survei ini, kedua
kelompok mendukung penerapan syariah Islam dalam kehidupan
publik serta kecenderungan untuk menentang apa yang mereka
pandang sebagai praktik kemaksiatan. Terkait adanya sejumlah
irisan tertentu antara kelompok Islam radikal dan teroris itu, maka
kelompok I[slam radikal dianggap memiliki potensi yang cukup
besar untuk bermetamorfosis menjadi kelompok teroris, sekalipun
untuk dapat mencapai tahapan tersebut kelompok Islam radikal
memerlukan perubahan alam kognitif.
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Bagi sebagian besar responden kelompok-kelompok Islam
radikal telah memposisikan negara-negara tertentu sebagai musuh
ideologismereka. Pertanyaannya kemudianadalah, negaramanakah
yang merupakan musuh kelompok Islam radikal? Sebagaimana
yang ditunjukkan oleh hasil survei ini, Amerika Serikat, lebih
dari negara manapun di dunia ini, merupakan musuh terbesar
kalangan I[slam radikal. Sebagaimana diketahui, negeri ini kerap
menjadi sasaran protes dan kecaman dari kalangan Islam radikal
melalui berbagai aksi mereka selama ini. Pembakaran bendera AS
serta foto-foto presiden AS merupakan bagian dari aksi-aksi yang
dilancarkan oleh kelompok ini.

Terkait dengan kekerasan yang mengatasnamakan agama,
terutama terhadap kelompok Islam radikal, responden umumnya
menolak anggapan yang menyatakan bahwa agama Islam
membenarkan cara-cara perjuangan semacam itu. Bagi sebagian
besar responden, ajaran agama Islam tidak membenarkan cara-
cara perjuangan sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok Islam radikal. Di sisi lain, mayoritas responden umumnya
juga menolak untuk menyamakan antara jihad dan kekerasan.
Kekerasan, yang kerap menjadi bagian dari aktifitas kelompok Islam
radikal, di mata sebagian besar responden, tidak ada hubungannya
dengan jihad. Kedua aspek tersebut dianggap merupakan dua hal
yang berbeda.

Dari latar semacam ini muncul sebuah pertanyaan,
mengapa terdapat sekelompok orang yang merelakan dirinya
bergabung dengan gerakan Islam radikal? Apa yang menjadi
faktor penyebabnya? Bagaimana persoalan ini dapat dijelaskan?
Sebagaimana yang telah terungkap dari jawaban responden
terlihat bahwa motif agama merupakan faktor pendoromg
utama. Keyakinan tafsir bahwa seluruh aspek yang melekat pada
gerakan Islam radikal identik dengan ajaran/perintah agama telah
membuat sekelompok orang untuk memutuskan bergabung pada
gerakan ini—terlepas dari fakta bahwa tafsir yang lebih umum
justru menganggap bahwa cara-cara yang ditempuh kelompok ini
berlawanan dengan substansi ajaran agama (baca: Islam).

Pada sisi lain, di lokasi responden berdomisili tampak terjadi
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gejala pertumbuhan gerakan Islam radikal dari segi jumlah
pengikut: suatu fenomena yang agaknya perlu memperoleh catatan
khusus. Fenomena ini, berdasarkan penuturan responden, telah
berlangsung dalam lima tahun terakhir ini, sekalipun jumlah
pengikut mereka tetap jauh di bawah kaum muslim kebanyakan.
Gerakan Islam radikal, setidaknya berdasarkan persepsiresponden,
juga mengalami persemaian di sejumlah pesantren tertentu.
Meskipun sebagian besar pesantren relatif masih kebal terhadap
pengaruh gerakan Islam radikal, namun persemaian kelompok ini
di dalam pesantren dikhawatirkan akan memiliki efek pengaruh
yang tidak kecil di kalangan pesantren pada umumnya.

Melalui tema-tema utama seputar anti kemaksiatan dan
penerapan syariah, kelompok Islam radikal melakukan upaya
penggalangan dukungan, terutama di kalangan pelajar dan kaum
penganggur. Di mata sebagian besar responden, dua segmen ini
merupakan basis dukungan sumber daya manusia bagi kelompok-
kelompok Islam radikal. Kedua segmen ini, setidaknya di Jawa
Tengah, agaknya berada pada posisi rentan terhadap pengaruh
gerakan Islam radikal yang terus bergerak mencari sumber
dukungan.

Disisilain, patut disayangkan jika responden umumnya kurang
mengetahui metode kerja kelompok-kelompok Islam radikal dalam
merekrut anggota baru dan melabarkan pengaruhnya di segmen-
segmen sosial tertentu, kecuali yang bersifat permukaan. Unsur
bagian dalam dari kelompok-kelompok Islam radikal agaknya
luput dari perhatian/pengamatan publik. Ada kesan kuat bahwa
kelompok-kelompok ini bekerja dengan cara menutup diri dari
dunia luar’.

Soal semacam ini berhubungan dengan relatif besarnya
jawaban ‘tidak tahu’ dari responden, terutama terkait dengan sifat
pertanyaan survei yang menghendaki pengetahuan responden
tentang fakta-fakta seputar fenomena kehadiran kelompok Islam
radikal di lingkungan mereka. Jenis pertanyaan ini mengandaikan
bahwa fakta-fakta di sekitar responden dapat diobservasi oleh
mereka. Persoalannya kemudian adalah bahwa, kecuali aktivitas
kelompok Islam radikal yang dilakukan secara publik, dan oleh
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karenanya, dapatdiamati,hampirsebagianbesarkegiatan kelompok
ini berlangsung secara tertutup, sebagaimana yang dinyatakan
oleh sebagian besar responden. Gejala ini dapat berakibat pada
keterbatasan observasi masyarakat di sekitar pusat-pusat gerakan
Islam radikal di berbagai kota di Jawa Tengah dan DIY.

C. AKSEPTABILITAS DAN RESPON TERHADAP
GERAKAN ISLAM RADIKAL

Pada bagian ini pembahasan diarahkan secara khusus untuk
mendeteksi sejauhmana respon publik terhadap keberadaan dan
kiprah kalangan Islam radikal. Pembahasan terutama terfokus
pada kebutuhan untuk menggali informasi terkait dengan tingkat
dukungan masyarakat di lokasi survei terhadap kelompok-
kelompok ini. Melalui informasi ini diharapkan akan diperoleh
pembuktian atas klaim kelompok Islam radikal selama ini bahwa
aksi mereka tidak hanya dibenarkan oleh ajaran agama, tetapi juga
didukung oleh mayoritas publik.

Klaim yang selalu disuarakan oleh kelompok Islam radikal
bahwa keberadaan mereka diterima oleh sebagian besar
masyarakat ternyata tidak terbukti sama sekali. Hal ini terlihat dari
sikap sebagian besar masyarakat (51.5%) di Jawa Tengah dan DIY
yang secara terus terang mengekspresikan sikap khawatir terhadap
keberadaan kelompok Islam radikal yang muncul di wilayah
mereka. Hanya sebagian kecil saja anggota masyarakat (16.4%)
yang justru bersikap sebaliknya. Di mata sebagian kecil responden,
keberadaan kelompok Islam radikal tidak perlu dikhawatirkan.

Cukup menarik jika ekspresi perasaan khawatir terhadap
kehadiran kelompok Islam radikal diperbandingkan berdasarkan
provinsi. Dari sisi ini, ekspresi perasaan khawatir terhadap
kehadiran kelompok Islam radikal disuarakan oleh mayoritas
responden, baik di Provinsi Jawa Tengah maupun di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, tidak terdapat
perbedaan sikap secara signifikan di kedua wilayah tersebut.
Namun demikian, ekspresi yang bernada khawatir terhadap
keberadaan kelompok Islam radikal tampak lebih kuat disuarakan
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oleh mereka yang bermukim di Provinsi Jawa Tengah (63.3%)
dibandingkan dengan mereka yang tinggal di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (46.3%). Hal ini boleh jadi dilatarbelakangi
oleh kehadiran kelompok Islam radikal yang agaknya cukup marak
di Jawa Tengah dibandingkan dengan DIY. dan oleh karenanya,
ekspresi sikap khawatir terhadap kelompok Islam radikal di DIY
sedikit lebih rendah dibandingkan ekspresi yang diperlihatkan
oleh mereka yang berdomisili di Provinsi Jawa Tengah.

GRAFIK 37:
EKSPRESI TERHADAP KEBERADAAN KELOMPOK [SLAM RADIKAL

Sangat mengkhawatirkan 21.5

Mengkhawatirkan 38.0

Kurang mengkhawatirkan

10.5

n
©w

Tidak mengkhawatirkan

Tidak tahu/menjawab 24.0

GRAFIK 38:
EKSPRESI TERHADAP KEBERADAAN KELOMPOK ISLAM RADIKAL
(BERDASARKAN PROVINSI)

JAWA TENGAH

Sangat mengkhawatirkan
Mengkhawatirkan
Kurang mengkhawatirkan
Tidak mengkhawatirkan

Tidak tahu/menjawab

DI YOGYAKARTA
Sangat mengkhawatirkan

Mengkhawatirkan
Kurang mengkhawatirkan
Tidak mengkhawatirkan

Tidak tahu/menjawab 38.5
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Konsisten dengan ekspresi perasaan khawatir terhadap
keberadaan kelompok Islam radikal yang tengah tumbuh dan
berkembang di wilayahnya, sebagian besar warga masyarakat di
Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi DIY (68.7%) juga menganggap
keberadaan kelompok-kelompok tersebut mengganggu Kketen-
teraman warga. Hanya sebagian kecil saja anggota masyarakat
(18.1%) yang merasa tidak terganggu dengan kehadiran kelompok-
kelompok ini di wilayahnya. Sementara itu, dilihat berdasarkan
domisili (provinsi) responden terlihat tidak ada perbedaan terkait
dengan pandangan semacam ini. Atau dengan kata lain, mayoritas
responden di kedua provinsi tersebut umumnya menganggap
kehadiran kelompok Islam radikal mengganggu ketenteraman
masyarakat.

Namun demikian, ekspresi ketidaktenteraman terlihat
lebih kuat disuarakan oleh mereka yang berdomisili di Provinsi
Jawa Tengah (59.6%) dibandingkan dengan yang bermukim
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (55.6%). Sama halnya
dengan latar belakang ekspresi kehawatiran masyarakat terhadap
kelompok Islam radikal, kuatnya ekspresi masyarakat Jawa Tengah
bahwa keberadaan kelompok-kelompok tersebut mengganggu
ketenteraman masyarakat boleh jadi juga dilatarbelakangi
pengalaman empiris mereka sendiri yang relatif lebih sering
terganggu dibandingkan dengan responden di DIY.

GRAFIK 39:
KELOMPOK ISLAM RADIKAL MENIMBULKAN
KETIDAKTENTERAMAN WARGA

Sangat sefuju

15.1

setuju 43.6

kurang setuju

7.5

tidak setuju 10.6

Tidak tahu/menjawab

23.2
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GRAFIK 40:
KELOMPOK ISLAM RADIKAL MENIMBULKAN KETIDAKTENTERAMAN
WARGA (BERDASARKAN PROVINSI)

JAWA TENGAH
Sangat setuju
setuju
kurang setuju
tidak setuju

Tidak tahu/menjawab

DI YOGYAHKARTA

Sangat setuju
setuju 38.9
kurang setuju
tidak setuju

Tidak tahu/ menjawab

Lalu, bagaimanakah sikap kelompok Islam radikal terhadap
warga masyarakat non-muslim di mata responden? Hasil survei
ini meperlihatkan bahwa kelompok Islam radikal memiliki
kecenderungan anti non-muslim yang cukup kuat sebagaimana
dinyatakan oleh 35.8% responden. Sementara itu, dengan
prosentase yang lebih Kkecil, terdapat 14.5% responden yang
beranggapan bahwa kelompok Islam radikal tidak menunujukkan
indikasi menentang umat non-muslim. Fakta ini tentu saja tidak
terlalu mengejutkan, mengingat kaum muslim sendiri pun merasa
khawatir terhadap kehadiran kelompok-kelompok Islam radikal
sebagaimana jawaban responden sebelumnya.

GRAFIK 41:
SIKAP KELOMPOK ISLAM RADIKAL TERHADAP NON-MUSLIM

Sangat menentang -7.0

Kurang menentang - 5.5

Tidak menentang

- oo
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GRAFIK 42:
KEBERADAAN KELOMPOK ISLAM RADIKAL
BAGI KALANGAN NON-MUSLIM

Sangat mengkhawatirkan - 12,5
Kurang mengkhawatirkan - 5.8

Tidak mengkhawatirkan

Tidak tahu/menjawab

Konsisten dengan jawaban sebelumnya yang memperlihatkan
adanya kecenderungan kalangan Islam radikal untuk bersikap
anti non-muslim, sebagian besar responden (45.5%) juga
menyatakan bahwa kelompok non-muslim sendiri pada dasarnya
juga mengekspresikan kekhawatiran mereka terhadap keberadaan
dan kiprah kelompok semacam itu. Hanya 17.2% responden
yang menganggap bahwa keberadaan kelompok Islam radikal
tidak mengkhawatirkan kalangan non-muslim. Dengan demikian,
sikap kelompok Islam radikal yang cenderung menentang umat
non-muslim telah menjadi dasar bagi umat non-muslim untuk
mengekspresikan kekhawatirannya terhadap kelompok ini.

GRAFIK 43:
TINGKAT DAN BENTUK DUKUNGAN TERHADAP
KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Menjadi anggota

.0

Memberikan sumbangan

g.3 742

7.8

[ Sangat bersedia MW Bersedia B Kurang bersedia
B8 Tidak bersedia 8 Tidak tahu/menjawab
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Secara umum hasil survei ini memperlihatkan bahwa sebagian
masyarakat menolak untuk memberikan dukungan terhadap
kelompok Islam radikal. Tolakan untuk memberikan dukungan
ini tidak saja dalam bentuk pemberian sumbangan sebagaimana
yang diekspresikan oleh 82% responden, tetapi juga dalam bentuk
menjadi anggota/pengikut sebagaimana yang diperlihatkan
oleh 78.7% responden. Keinginan untuk mendukung gerakan/
kelompok Islan radikal hanya diperlihatkan oleh segelintir anggota
masyarakat, baik dalam bentuk kesediaan menjadi anggota (4%)
maupun dalam bentuk pemberian sumbangan (2.3%).

Ekspresikekhawatirandanperasaantergangguataskeberadaan
kelompok-kelompok Islam radikal di lingkungannya, sebagaimana
jawaban responden sebelumnya, telah mengakibatkan sebagian
besar responden merasa enggan untuk mendukung perjuangan
kelompok ini. Dengan demikian, terdapat hubungan yang cukup
kuat antara ekspresi kekhawatiran dan perasaan terganggu atas
keberadaan gerakan Islam radikal di satu sisi dengan tolakan untuk
memberikan dukungan terhadap kelompok ini di sisi lain.

GRAFIK 44:
TINGKAT DAN BENTUK DUKUNGAN [MENJADI ANGGOTA]
TERHADAP KELOMPOK ISLAM RADIKAL
(BERDASARKAN PROVINSI)

JAWA TENGAH

Sangat bersedia | 0.1

Bersedia 2.4
Kurang bersedia 8.0
Tidak bersedia 74.3
Tidak tahu/menjawab 15.2

DI YOGYAKARTA
Sangat bersedia 0.0
Bersedia 2.2
Kurang bersedia 7.0
Tidak bersedia 741
Tidak tahu/menjawab 76.7
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Di sisi lain terlihat bahwa tidak banyak anggota masyarakat
yang bersedia menjadi anggota/pengikut kelompok Islam radikal.
Kecenderungan ini tidak saja terjadi di Provinsi Jawa Tengah tetapi
juga di Provinsi DIY. Oleh karenanya, tidak terdapat perbedaan
sikap masyarakat di kedua wilayah tersebut. Ekspresi sikap ini
dinyatakan oleh responden di Provinsi Jawa Tengah (89.5%) tetapi
juga di Provinsi DIY (90.8%).

Demikian pula halnya dalam memberikan sumbangan kepada
kelompok Islam radikal. Di kedua wilayah, masyarakat dengan
tegas menyatakan keberatannya terkait dengan persoalan ini. Dari
jawaban responden terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang
cukup signifikan sehubungan dengan ekspresi ini (Provinsi Jawa
Tengah: 94.7%, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta: 97.8%).

GRAFIK 45:
TINGKAT DAN BENTUK DUKUNGAN
[MEMBERIKAN SUMBANGAN] TERHADAP
KELOMPOK ISLAM RADIKAL (BERDASARKAN PROVINSI)

JAWA TENGAH

Bersedia
Kurang bersedia

Tidak bersedia 78.0

Tidak tahu/menjawab

DI YOGYAKARTA

Bersedia

Kurang bersedia
Tidak bersedia 81.1
Tidak tahu/menjawab 16.7
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GRAFIK 406:
TINGKAT DUKUNGAN TERHADAP KELUARGA ATAU TEMAN DEKAT
YANG MENJADI ANGGOTA/PENGIKUT KELOMPOK ISLAM RADIKAL

Sangat mendukung I 0.2

Mendukung I 0.8

Kurang mendukung - 10.0
Tidak tahu/menjawab _14.9

Ekspresi penolakan masyarakat untuk memberikan dukungan
terhadap kelompok Islam radikal ternyata tidak hanya dalam bentuk
pemberian sumbangan dan kesediaan menjadi anggota/pengikut.
Sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil survei ini tampak bahwa
mayoritas angota masyarakat (84.1%) di Provinsi Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta bahkan merasa keberatan untuk
memberikan dukungan/ persetujuan terhadap kemungkinan
adanya anggota keluarga ataupun teman mereka yang bergabung
ke dalam kelompok tersebut. Hanya sebagian kecil saja responden
(10%) yang menyatakan akan memberikan dukungan/ persetujuan
terhadap kemungkinan adanya anggota keluarga ataupun teman
mereka yang bergabung ke dalam kelompok Islam radikal.

GRAFIK 47:
TINGKAT DUKUNGAN TERHADAP KELUARGA ATAU TEMAN DEKAT
YANG MENJADI ANGGOTA/PENGIKUT KELOMPOK ISLAM RADIKAL
(BERDASARKAN WILAYAH)

JAWA TENGAH

Mendukung 11

Tidak mendukung 83.9
Tidak tahu/menjawab 15.0
DI YOGYAKARTA
Mendukung 0.7
Tidak mendukung 84.8
Tidak tahu/menjawab 14.4
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Sikap kurang mendukung seandainya terdapat anggota
keluarga atau teman yang bergabung dengan kelompok Islam
radikal diperlihatkan oleh responden di dua wilayah. Baik di
Provinsi Jawa Tengah (85%) maupun di Provinsi DIY (85.5%)
terlihat bahwa sebagian besar responden tidak mendukung jika
kemungkinan seperti itu terjadi pada anggota keluarga atau teman
mereka. Dari fakta ini terlihat bahwa resistensi masyarakat Jawa
Tengah dan DIY terhadap keberadaan dan kiprah kelompok Islam
radikal cukup sengit. Hampir di semua aspek terlihat resistensi yang
cukup kuat dari masyarakat di loaksi survei terhadap kelompok ini.

GRAFIK 48:
TINGKAT DUKUNGAN TERHADAP KEMUNGKINAN
DITERAPKANNYA PERDA SYARIAH

Sangat mendukung - 4.8

Mendukung 19.4

Kurang mendukung

16.8

Tidak mendukung 32.6

Tidak tahu/menjawab 26.4

Perda berdasarkan syariah, sebagai salah satu agenda
perjuangan kelompok Islam radikal selama ini, agaknya kurang
memperoleh dukungan luas dari masyarakat di lokasi survei.
Sikap ini ditunjukkan oleh sekitar setengah responden (49.4%).
Sementara, mereka yang mengambil posisi berlawanan dengan
sikap mayoritas alias setuju terhadap perda berdasarkan syariah
jumlahnya hanya 24.2% saja.

Fakta ini menggambarkan bahwa keberadaan kelompok Islam
radikal, termasuk agenda yang mereka usung, yakni: penerapan
perda berdasarkan syariah, cenderung memperoleh tolakan dari
masyarakat. Hanya saja terlihat bahwa tolakan lebih kuat tertuju
kepada kelompok Islam radikal itu sendiri dibandingkan dengan
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apa yang mereka usung, yakni: perda berdasarkan syariah.

GRAFIK 49:
TINGKAT DUKUNGAN TERHADAP KEMUNGKINAN
DITERAPKANNYA PERDA SYARIAH (BERDASARKAN WILAYAH)

JAWA TENGAH
Mendukung
Tidak mendukung 47.5

Tidak tahu/menjawab

DI YOGYAKARTA
Mendukung
Tidak mendukung 55.9

Tidak tahu/menjawab

Surveiini memperlihatkan bahwa sebagian besar responden di
Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi DIY umumnya tidak menyetujui
penerapan peraturan daerah berbasis syariah atau yang populer
disebut sebagai perda syariah. Namun demikian, meski mereka
pada umumnya menolak, terlihat bahwa ekspresi tolakan itu lebih
kuat disuarakan oleh mereka yang bermukim di Provinsi DIY
(81.5%) dibandingkan dengan merka yang berdomisili di Provinsi
(71.3%)

GRAFIK 50:
ALASAN MENDUKUNG DITERAPKANNYA PERDA SYARIAH

Membuat masyarakat 15.9
menjadi lebih adil .

Membuat masyarakat 104
menjadi lebih sejahtera '

vt e NN
lebih berahlak 69.6

Tidak tahu/menjawab I 4.2
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Mereka yang mendukung adanya perda berdasarkan syariah
mengemukakan sejumlah alasan. Dari sejumlah alasan yang
dilontarkan terlihat bahwa perda semacam itu memiliki makna
positif. Alasan yang paling utama adalah bahwa penerapan
berdasarkan syariah akan membuat masyarakat menjadi lebih
berahlak (69.6%). Alasan berikutnya adalah membuat kehidupan
masyarakat menjadi lebih adil (15.9%) dan sejahtera (10.4%).
Dari jawaban ini tampak bahwa alasan yang lebih bersifat moral/
spiritual lebih besar dibandingkan dengan alasan yang bersifat
material.

GRAFIK 51:
ALASAN MENOLAK DITERAPKANNYA PERDA SYARIAH

Tidak sesuasi dengan
Pada dasarnya sudah termuat
di dalam Pancasila Vang merupakan - 21.5
dsar negara
Megara Republik Indonesia
bukan negara agama - 18.8
Tidak tahu/menjawab - 115

Lalu, apa saja alasan yang dikemukakan oleh mayoritas
masyarakat yang menolak penerapan perda berdasarkan
syariah? Jawaban atas pertanyaan ini tampak cukup beragam.
Namun, alasan utama yang dikemukakan responden (48.2%)
adalah bahwa penerapan perda berdasarkan syariah kurang
cocok dengan kondisi masyarakat Indonesia. Selebihnya (21.5%)
mengemukakan alasan bahwa nilai-nilai Pancasila sebagai dasar
ideologi negara pada dasarnya memiliki banyak kesesuaian
dengan prinsip ajaran Islam, dan oleh karenanya, tidak perlu
diformalkan ke dalam bentuk hukum positif. Sementara itu,
sebagian kecil responden (18.8%) mengungkapkan alasannya
dengan menyatakan bahwa NKRI adalah negara berbasis
kebangsaan dan bukan negara agama.
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GRAFIK 52:
APA YANG SEHARUSNYA MENJADI DASAR NKRI?

W Berpedoman pada Pancasila
m Berpedoman pada syariat Islam

Tidak tahu/menjawab

Bagi sebagian besar masyarakat (76.5%), keberadaan dan
posisi Pancasila sebagai dasar tegaknya Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) tidak dapat ditawar. Hanya 6.9% saja anggota
masyarakat yang berpandangan bahwa NKRI sebaiknya
berpedoman pada syariat Islam. Dengan demikian, posisi
Pancasila sebagai dasar NKRI rupanya tetap tak tergoyahkan
hingga saat ini. Keberadaannya telah begitu melekat di dalam
struktur kesadaran mayoritas masyarakat. Sebagian besar
anggota masyarakat agaknya tidak melihat alternatif lain di
luar Pancasila yang dapat menjadi pengganti dasar ideologi
NKRI. Terdapat kesan kuat bahwa sebagian besar masyarakat
menganggap bahwa Pancasila merupakan ideologi final bagi
NKRI, dan oleh karenanya, mereka sulit menerima adanya
kemungkinan mengganti ideologi ini dengan pandangan hidup
lain. Fakta ini sekaligus merupakan indikasi penting tentang
resistensi masyarakat terhadap berbagai upaya untuk mengganti
Pancasila sebagai ideologi negara.
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GRAFIK 53:
ALASAN PANCASILA MENJADI DASAR NKRI

Pancasila lebih cocok dengan 80.1
kondisi bangsa Indonesia
Pancasila sudah sesuai 15.3
dengan ajaran Islam

Tidak tahu/menjawab I 4.6

Lalu, apa yang menjadi alasan dari mereka yang menyatakan
bahwa Pancasila sebaiknya tetap dijadikan pedoman kehidupan
bernegara? Hasil suvei ini memperlihatkan bahwa sebagian besar
(80.1%) alasan menunjuk pada kesesuaian antara nilai-nilai yang
terkandung di dalam Pancasila dengan kondisi masyarakat Indonesia.
Atau dengan kata lain, formulasi Pancasila pada dasarnya merupakan
perwujudan paling otentik dari karakter dasar bangsa Indonesia
yang plural dari segi identitas sosial. Sementara itu, sebagian kecil
(15.3%) lainnya mengemukakan alasan bahwa nilai-nlai Pancasila
memiliki kesesuaian dengan prinsip ajaran agama (baca: Islam).

GRAFIK 54:
ALASAN SYARIAT ISLAM MENJADI DASAR NKRI

menjadi lebih berahlak '
Syariat Islam membuat masyarakat -
menjadi lebih adil 19.3

Syariat Islam membuat masyarakat 6.0
menjadi lebih sejahtera 5

Tidak tahu/menjawab - 7.2

Sekalipun minoritas, namun cukup menarik kiranya untuk
mengetahui alasan dari mereka yang lebih mendukung syariat Islam
daripada Pancasila sebagai pedoman kehidupan bernegara. Sebagian
besar dari mereka (67.5%) memberikan alasan bahwa penerapan
syariat Islam merupakan landasan terwujudnya tatanan masyarakat
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yang berahlak. Alasan berikutnya adalah bahwa penerapan syariat
Islam dalam kehidupan bernegara akan dapat membuat kondisi
masyarakat lebih adil (19.3%) dan lebih sejahtera (6%).

GRAFIK 55:
KELOMPOK ISLAM RADIKAL MEMBUAT CITRA AGAMA ISLAM
MENJADI NEGATIF

sangatseto | >

kurang setuju . 5.5

tidak setuju - T

Sangat tidak setuju I 14

Tidak tahu/menjawab _ 20.9

Dari seluruh tanggapan (respon) masyarakat terkait dengan
keberadaan dan kiprah kelompok-kelompok Islam radikal, kepada
responden secara khusus dimintai pendapatnya tentang citra
kelompok ini. Bagi mayoritas masyarakat (70.8%) keberadaan dan
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kelompok Islam radikal
telah melahirkan sejumlah implikasi dan konsekuensi tertentu yang
justru memperburuk citra Islam. Dengan demikian, upaya-upaya
yang dilakukan kelompok Islam radikal untuk mempromosikan
Islam agar dapat dijadikan semacam pedoman kehidupan publik,
secara ironis, justru menghasilkan efek balik yang kontraproduktif.
Hanya sebagian kecil saja responden (8.3%) yang beranggapan
bahwa keberadaan dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
kelompok Islam radikal tidak membuat citra Islam menjadi buruk.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa masyarakat pada
umumnya menunjukkan sikap resisten terhadap kelompok-
kelompok Islam radikal. Sikap semacam ini diperlihatkan melalui
ekspresi mereka yang tidak saja merasa khawatir terkait dengan
keberadaan kelompok tersebut, tetapi juga menganggap bahwa
keberadaan dan aktifitas mereka telah mencapai tingkat yang
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mengganggu kententeraman warga setempat.

Sejalan dengan sikap semacam itu tampak bahwa sangat
sedikit anggota masyarakat yang menunjukkan kesediaannya
untuk memberikan dukungan kepada kelompok Islam radikal, baik
dalam bentuk menjadi anggota maupun dalam bentuk pemberian
sumbangan dana. Bahkan, seandainya terdapat kemungkinan
adanya anggota keluarga dan teman dekat responden yang menjadi
pengikut kelompok Islam radikal, sebagian besar responden juga
mengekspresikan tolakannya.

Dengan latar semacam itu, maka tentu bukan sebuah kejutan
pula jika penerapan perda syariah juga mendapat tolakan dari
sebagian besar responden. Tolakan ini setidaknya dilatarbelakangi
oleh dua alasan utama. Pertama, keberadaan perda semacam itu
kurangsesuaidengankondisimasyarakatIndonesia. Kedua, menurut
responden yang beragama Islam, nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila sebagai dasar negara memiliki kesesuaian dengan
prinsip-prinsip ajaran agama Islam pada umumnya.

Lebih dari itu, menurut pandangan masyarakat, keberadaan
kelompok Islam radikal, termasuk berbagai aktifitas yang
dilakukan oleh kelompok ini, telah mengakibatkan munculnya citra
negatif terhadap agama dan umat Islam. Keinginan kuat kelompok
ini agar tujuan perjuangan mereka memperoleh dukungan justru
menuai citra negatif. Dalam konteks ini, maka dapat dinyatakan
bahwa kelompok Islam radikal memiliki kontribusi yang tidak
kecil terhadap citra agama dan umat Islam yang kurang positif di
hadapan masyarakat internasional.

Di sisi lain, konsisten dengan sikap menolak keberadaan
kelompok Islam radikal, termasuk tujuan dan cara yang dilakukan,
sebagian besar masyarakat tetap menganggap bahwa kedudukan
Pancasila sebagai dasar negara tak tergantikan oleh ideologi
manapun juga. Pancasila dipandang sebagai ideologi negara yang
lebih sesuai dengan kondisi dan karakteristik masyarakat Indonesia
yang plural dari segi identitas sosial-budaya, etnis dan agama.

Kecenderungan umum dari hasil survei dapat dijadikan titik
tolak untuk menyatakan bahwa keberadaan kelompok-kelompok
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Islam radikal kurang mendapat tempat di masyarakat Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta, sekalipun di lokasi ini, terutama
di Provinsi Jawa Tengah, terjadi persemaian gerakan Islam radikal.
Fakta semacam ini tentu saja dapat dilihat sebagai gejala yang
ironis. Kelompok Islam radikal, sekalipun jumlahnya sangat kecil,
justru dapat tumbuh dan berkembang di wilayah yang selama
ini dianggap memiliki tradisi sosial yang bersifat moderat. Boleh
jadi gejala ini justru memperlihatkan bahwa kelompok-kelompok
Islam radikal memanfaatkan sikap dan budaya masyarakat Jawa
yang cenderung luwes, sekalipun ide-ide yang mereka usung
memperoleh tolakan dari mayoritas responden.

C. MENANGKAL ISLAM RADIKAL

Secara khusus bagian ini akan memaparkan beberapa
pandangan tentang upaya menangkal pengaruh Islam radikal di
kalangan masyarakat. Jenis informasi yang ingin ditelusuri pada
bagian ini terutama adalah pilihan kebijakan, jenis tindakan serta
kalangan yang dianggap tepat untuk mengambil peran pencegahan
meluasnya pengaruh Islam radikal. Atau dengan kata lain,
pembahasan di bagian ini lebih diarahkan pada gagasan-gagasan
yang dapat dijadikan bahan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait
sehubungan dengan upaya menangkal gerakan Islam radikal.

GRAFIK 50:
INTENSITAS KELOMPOK ISLAM MODERAT MENCEGAH UMAT
UNTUK TIDAK MENGIKUTI AJARAN KELOMPOK
ISLAM RADIKAL

42.0 .
26.0/

Tidak tahu/ Ya
menjawab
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Meskipun sebagian besar responden (32%) menyatakan
bahwa kelompok-kelompok Islam arus utama (mainstream) seperti
NU dan Muhammadiyah tidak pernah memberikan imbauan kepada
umat Islam untuk tidak mengikuti ajaran kelompok Islam radikal,
namun tidak sedikit pula (26%) yang mengakui bahwa kalangan
muslim mainstream pada dasarnya telah melakukan beberapa
upaya semacam itu. Fakta ini mengindikasikan bahwa telah ada
upaya yang dilakukan kelompok-kelompok Islam moderat untuk
mengimbau umat Islam agar tidak mengikuti ajaran kelompok
Islam radikal, sekalipun intensitasnya tidak dapat dikatakan
sebagai maksimal.

GRAFIK 57:
TINGKAT PESERETUJUAN TERHADAP IMBAUAN
KELOMPOK ISLAM MODERAT

Sangat setuju 209
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32.7
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Tidak tahu/menjawab
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Pertanyaannya kemudian adalah, sejauh mana efek imbauan
itu bagi masyarakat? Hasil survei ini memperlihatkan bahwa
meskipun imbauan dari kalangan Islam mainstream relatif kurang
optimal, namun dampaknya justru cukup lumayan. Terhadap
imbauan tersebut sebagian besar responden (53.6%) menyatakan
persetujuannya. Hanya 6% saja yang menolak untuk memberikan
sikap yang sama. Dari kecenderungan ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa jika intensitas imbauan kalangan Islam mainstream dapat
ditingkatkan hingga ke titik optimal, maka efek yang dihasilkan
diperkirakan akan lebih baik dari hasil yang saat ini telah tercapai.
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Di sisi lain, jawaban responden ini sekaligus menggambarkan
bahwa kelompok-kelompok Islam moderat, seperti NU dan
Muhammadiyah, masih memiliki legitimasi yang cukup kuat di
kalangan umat Islam di Tanah Air.

GRAFIK 58:
KONTRIBUSI ORGANISASI [SLAM MODERAT, SEPERTI NU
DAN MUHAMMADIYAH, DALAM MENANGKAL
PENGARUH ISLAM RADIKAL

30.2
Tidak tahu/
menjawab

32,9

Sudah
370 e

Belum
Cukup

Konsisten dengan jawaban sebelumnya di mana kelompok-
kelompok Islam moderat dinilai kurang intens dalam mengimbau
agar umat tidak terpengaruh oleh kelompok Islam radikal, sebagian
besar responden (37%) juga menyatakan bahwa peran kelompok
Islam moderat dalam menangkal kelompok Islam radikal masih
belum cukup. Namun demikian, meski prosentasenya lebih kecil
tampak 32.9% responden justru beranggapan bahwa peran
yang dimainkan oleh kalangan Islam moderat dalam menangkal
kelompok radikal dinilai sudah cukup. Sekali lagi, fakta ini
mengindikasikan bahwa sekalipun terdapat sejumlah upaya yang
dilakukan oleh kelompok Islam moderat dalam menangkal gerakan
Islam radikal, namun upaya semacam itu dinilai masih belum
optimal.
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GRAFIK 59:
LANGKAH YANG HARUS DILAKUKAN KALANGAN [SLAM
ARUS UTAMA UNTUK MEMBENDUNG PENGARUH
ISLAM RADIKAL

Menyediakan dai atau penceramah

yang mendukung toleransi 256

Merangkul kelompok atau organisasi radikal 18.7

Meningkatkan kesejahteraan umat 17.3

Menyediakan bahan-bahan

teramah yang toleran 13.0

Lainnya

|
o
L=

Tidak tahu/menjawab 238

Pertanyaan penting terkait dengan peran kalangan Islam
mainstream sebagai upaya untuk menangkal pengaruh gerakan
Islam radikal di kalangan umat adalah, tindakan apa yang harus
segera diambil? Bentuk-bentuk intervensi semacam apa yang harus
dikembangkan oleh kelompok Islam mainstream untuk mencegah
umat agar tidak dapat dipengaruhi oleh kelompok-kelompok Islam
radikal? Terkait dengan problematik semacam ini, masyarakat di
lokasi survei mengusulkan beberapa langkah penting yang harus
diambil oleh kelompok-kelompok Islam moderat.

Langkahyangdianggap palingpenting, menurutbagianterbesar
responden, adalah dengan menyediakan da’i atau penceramah
yang mendukung toleransi kehidupan antar umat beragama
(25.6%). Langkah atau tindakan berikutnya adalah merangkul atau
melakukan pendekatan kepada kelompok Islam radikal (18.7%),
melakukan berbagai upaya untuk mensejahterakan kehidupan
umat (17.3%) dan menyediakan bahan bacaan untuk umat tentang
toleransi beragama (13%). Jika penyediaan da’i serta penyediaan
bahan bacaan pro toleransi dapat ditempatkan ke dalam satu
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kategori tindakan tertentu, maka dari jawaban responden dapat
disimpulkan bahwa aspek pendidikan umat merupakan pilihan
strategis sebagai langkah atau upaya menangkal pengaruh gerakan
[slam radikal.

GRAFIK 60:
LANGKAH YANG PERLU DILAKUKAN PEMERINTAH UNTUK
MEMBENDUNG PENGARUH ISLAM RADIKAL

Meningkatkan pendidikan toleransi

355

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat

20.2

Menindak kelompok atau organisasi radikal

18.1

Lainnya

—
—
w

Tidak tahu/menjawab 24.7

Hampirsamadenganjawabantentangapayangharusdilakukan
oleh organisasi Islam moderat untuk menangkal kelompok Islam
radikal, masyarakat juga mengusulkan sejumlah langkah penting
yang harus diambil pemerintah untuk tujuan yang sama. Dari
sejumlah usulan yang ditawarkan, penyelenggaraan pendidikan
tentang toleransi merupakan agenda utama yang harus dilakukan
pemerintah (35.5%). Usulan berikutnya yang dianggap penting
untuk dilakukan pemerintah adalah: meningkatkan kesejahteraan
rakyat (20.2%) dan menindak kelompok-kelompok Islam radikal
(18.1%). Dari jawaban responden ini terlihat bahwa penindakan
terhadap kelompok Islam radikal menduduki peringkat terakhir
sebagai opsi kebijakan. Jawaban responden juga mengisyaratkan
tentang pentingnya aspek pencegahan daripada penindakan.
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GRAFIK 01:
LANGKAH YANG PERLU DILAKUKAN MEDIA MASSA UNTUK
MENUMBUHKAN SIKAP TOLERANSI

B —— X
pentingnya toleransi agama 2
Memberitakan fakta-fakta apa adanya _ 16.1

Tidak memberitakan tentang kekerasan 7.4
atas nama agama - :

Memberitakan secara santun tentang - 7.2
kekerasan atas nama agama )

Lainnya I 0.8

Tidak tahu/menjawab _ 26.1

Media massa dipandang memiliki posisi penting terkait
dengan upaya pencegahan pengaruh Islam radikal di kalangan
masyarakat. Lalu, tindakan apa saja yang perlu dilakukan oleh
media massa terkait dengan persoalan ini? Dari beberapa jawaban
yang dikemukakan responden, pemberitaan tentang pentingnya
toleransi kehidupan beragama dianggap merupakan langkah
yang paling penting bagi pengelola media massa untuk mencegah
pengaruh Islam radikal di kalangan masyarakat (42.5%).

Tindakan berikutnya yang dinilai penting bagi media massa
terkait dengan persoalan ini adalah: memberitakan fakta-fakta
secara apa adanya (16.1%), tidak memberitakan (embargo)
berbaga tindakan atas nama agama (7.4%), serta memberitakan
kekerasan atas nama agama dengan cara yang tidak vulgar/secara
santun (7.2%).

Terdapat berbagai strategi dan cara yang dapat ditempuh
oleh berbagai pihak untuk menangkal meluasnya pengaruh
kelompok Islam radikal di masyarakat. Survei ini memperlihatkan
bahwa tanggung jawab untuk persoalan ini tidak semata-mata
merupakan wilayah atau tanggung jawab pemerintah semata.
Khusus untuk pemerintah, pengembangan kurikulum pendidikan
yang bermuatan nilai toleransi dan semangat anti-kekerasan, serta
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, oleh sebagian besar
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responden, dianggap merupakan langkah penting yang harus
diambil sebagai upaya preventif agar pengaruh kelompok Islam
radikal dapat diminimalisir.

Di sisilain, masyarakatjuga mengusulkan agar upaya semacam
itu juga dapat dilakukan kalangan Islam moderat (mainstream),
seperti NU dan Muhammadiyah. Kelompok Islam mainstream
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar untuk
upaya-upaya penangkalan pengaruh Islam radikal. Beberapa
langkah penting yang diusulkan oleh masyarakat untuk kalangan
Islam moderat adalah dengan ‘mencetak’ dan ‘menyebarluaskan’
dai-dai yang mendukung prinsip toleransi dalam hubungan antar
umat beragama, serta berbagai program yang diarahkan untuk
meningkatkan kesejahteraan umat.

Sementara itu peran media massa oleh sebagian besar
responden juga dipandang penting untuk mencegah meluasnya
pengaruh gerakan Islam radikal. Terkait dengan hal ini responden
mengajukan pandangan agar media massa ikut menyebarluaskan
berbagai tulisan tentang pentingnya toleransi beragama serta
mengupayakan agar pemberitaan dilakukan dengan mengungkap
fakta-fakta secara obyektif. []
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BAB VI
DERADIKALISASI SEBAGAI RESPONS
ATAS RADIKALISME DAN TERORISME

Istilah deradikalisasi mempunyai cakupan makna yang
luas. Mulai hal-hal yang bersifat keyakinan, penanganan hukum,
hingga pemasyarakatan sebagai upaya mengubah “yang radikal”
menjadi “tidak radikal”. Namun secara sederhana, deradikalisasi
dapat dipahami sebagai upaya menetralisir paham radikal bagi
mereka yang terlibat aksi terorisme dan para simpatisannya,
hingga para teroris ataupun para simpatisannya meninggalkan aksi
kekerasan.?** Pengertian deradikalisasi seperti ini sangat jauh dari
tendensi untuk memojokkan agama tertentu. Karena radikalisme
bisa tumbuh di dalam umat agama manapun.

Dalam kajian mengenai terorisme, hingga kini belum
ada definisi yang tunggal tentang apa yang dimaksud dengan
deradikalisasi. Akan tetapi dari praktik-praktik yang dilakukan
di banyak tempat, deradikalisasi menunjuk pada pengertian
upaya-upaya menjinakkan orang/kelompok yang radikal menjadi
tidak radikal. RAND Corporation Deradicalisation is the process of
changing an invidual beliefs system, rejecting the extremist ideology,
and embracing mainstream values.’”> Dalam pandangan Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), istilah deradikalisasi
menujuk suatu upaya penanganan terhadap kelompok radikal
menjadi tidak radikal, yang ditujukan bagi mereka yang sudah

204 Deradikalisasi dan Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia, Asia Report No 142,
19 November 2007, Hal. 1.

205 Lihat Rand Corporation, Deradicalising Islamist Extrimist, 2010 atau http://
www.rand.org/pubs/monographs/2010/RAND _MG1053.pdf, halaman xiii
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terlibat kegiatan terorisme. Istilah lain yang digunakan oleh BNPT
adalah kontra-radikalisasi. Berbeda dengan deradikalisasi, kontra-
radikalisasi ditujukan untuk memproteksi masyarakat umum yang
belum terjangkiti radikalisme.2%

Dengan menggunakan pemahaman yang lebih luas,
terdapat berbagai praktik deradikalisasi yang sudah dilakukan
di berbagai negara dengan segenap catatan kegagalan dan klaim
keberhasilannya.

A. CATATAN DI BERBAGAI NEGARA

Selama ini banyak negara telah menjalankan program
deradikalisasi yang disesuaikan dengan konteks kebutuhan masing-
masing. Termasuk di dalamnya adalah negara-negara berpenduduk
mayoritas muslim di Timur Tengah, seperti Yaman, Arab Saudi,
Irak dan Mesir. Laporan yang pernah diturunkan oleh Middle East
Quarterly cukup baik menggambarkan pengalaman deradikalisasi
tersebut.?%”

Sebagai contoh, pada awal tahun 2000 Yaman pernah
menjalankan program deradikalisasi berbasis “dialog teologis”
yang melibatkan narapidana terorisme. Program ini dijalankan
berangkat dari pemikiran bahwa dengan dialog yang benar para
teroris akan bertaubat dan tidak lagi menggunakan ideologi
kekerasan. Namun sebagaimana diakui oleh Presiden Yaman, Ali
Abdullah Saleh, program ini masuk dalam kategori gagal. Karena
tingkat kesuksesannya hanya 60%. Faktanya terdapat puluhan
orang dari 500 narapidana yang dibebaskan setelah mengikuti
programini (setelah menandatangaisuratperjanjian deradikalisasi)
kembali ke jalan kekerasan. Hingga akhirnya program ini ditutup
pada tahun 2005.

Program “deradikalisasi komprehensif” pernah dilakukan oleh
pemerintah Arab Saudi pada tahun 2004. Disebut komprehensif

206 Petrus Golose, Direktur Penindakan BNPT, sebagaimana disampaikan dalam
Diskusi Publik Dari Radikalisme Menuju Terorisme, Jakarta, 25 Januari 2012.

207 Katherine Seifert, Middle East Quarterly , Spring 2010, pp. 21-30.
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karena program ini mencakup pendekatan ideologis hingga
pemberdayaan ekonomi. Program ini dikenal dengan istilah
PRAC (Prevention, Rehabilitation end AfterCare/ Pencegahan,
Rehabilitasi dan Perawatan pasca program). Pada tahap awal,
program ini dijalankan dengan memeriksa kondisi psikis dan
tingkat pengetahuan seseorang narapidana untuk kepentingan
pengelompokan. Mereka kemudian “dipaksa” mengikuti program
ceramah antiterorisme yang dilakukan oleh ulama-ulama
terkemuka Arab Saudi dan ditayangkan langsung melalui fasilitas
televisi yang ada di dalam ruang tahanan. Mereka juga disediakan
sarana komunikasi untuk berdialog langsung dengan sang
penceramah.

Mereka yang lulus dalam program tahap pertama di atas
kemudian diikutkan dalam program pembinaan terpadu yang
dikenal dengan istilah Care Center. Tempat ini mempunyai
sejumlah fasilitas mewah modern seperti kolam renang, tempat
volly, PlayStation, dan meja ping pong. Setelah dinyatakan lulus
dari semua tahapan program yang ada, mereka dibebaskan dan
diberikan ribuan dollas AS sebagai modal usaha. Tapi bila ada
yang kembali ke jalan kekerasan, keluarga mereka akan ditangkap
oleh aparat Arab Saudi (sesuai dengan perjanjian yang harus
ditandatangani sebelum dinyatakan bebas).

Pemerintah Arab Saudi mengklaim program yang dijalankan
cukup sukses. Hanya beberapa orang yang kembali ke jalan
kekerasan dari mereka yang telah mengikuti program ini. Salah
satunya adalah Muhammad Al-Oufi dan Said Al-Shihri yang telah
“lulus” dan kemudian tampil di video Al-Qaeda (pada Januari 2009)
sembari meminta kawan-kawannya yang ada di dalam penjara
untuk tidak terpengaruh dengan program yang dianggapnya
sebagai upaya menggiring keluar dari Islam.

Namun demikian, sejumlah pihak meragukan kebenaran
klaim kesuksesan Arab Saudi atas program yang dijalankan.
Paham Wahabisme yang menjadi ideologi negara Arab Saudi dan
identik dengan kekerasan menjadi alasan utama bagi munculnya
skeptisisme atas keberhasilan itu. Faktanya para ulama yang
dilibatkan dalam program ini tetap membolehkan jihad. Yang
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dilakukan hanyalah “pengetatan” terhadap ketentuan jihad, seperti
harus mendapatkan izin dari pemerintah Arab Saudi, izin dari
orang tua dan yang lainnya.

Kisah sukses program deradikalisasi Arab Saudi sebagaimana
di atas mengilhami pasukan Amerika Serikat (AS) di Irak untuk
melakukan program yang kurang lebih sama. Program ini dikenal
dengan istilah Task Force 134. Persis seperti yang dilakukan di
Arab Saudi, pada tahap awal program ini dilakukan dengan cara
memeriksa kondisi psikis dan keyakinan para tahanan untuk
kepentingan pengelompokan. Pada tahap berikutnya, para tahanan
yang telah dikelompokan mengikuti pembinaan keagamaan sesuai
dengan kepentingan masing-masing kelompok.

Hal yang berbeda dari program Task Force 134 di Irak adalah,
program ini tak hanya mengenalkan materi keagamaan untuk
menjinakkan ideologi radikal para tahanan. Lebih dari pada itu,
program ini juga mengajarkan baca tulis bagi para tahanan yang
belum bisa menulis dan membaca yang mencapai 64%. Bahkan
program ini juga memberikan mata pelajaran bahasa Inggris tingkat
dasar, matematika dan yang lainnya. Sama dengan yang dilakukan
oleh pemerintah Arab Saudi, pemerintah AS juga mengklaim
program ini berjalan sukses. Dari bulan Januari hingga September
2008 misalnya, dilaporkan hanya sekitar 100 orang tahanan yang
kembali tertangkap dari sekitar 15.000 yang dibebaskan setelah
mengikuti program ini.

Bila ada yang harus diragukan dari klaim pemerintah AS di
atas, adalah kondisi Irak dan para teroris yang tetap tersebar luas
di negara itu. Bahkan hal ini terus berlangsung hingga penarikan
pasukan AS yang terakhir pada pertengahan bulan Desember 2011
ini.

Kisah sukses program deradikalisasi ditorehkan oleh
pemerintah Mesir yang mampu membuat jaringan kelompok
radikal seperti Jamaah Islamiyah (JI) melakukan pertaubatan
massal. Padatahun 80-an, (JI) Mesir seringkali mendalangi sejumlah
aksi teror. Pembunuhan mantan presiden Mesir, Anwar Sadat, pada
tahun 1981 disinyalir juga melibatkan kelompok JI Mesir. Hingga
akhiranya pemerintah Mesir menahan para anggota ]I, khususnya
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para pemimpinnya.

Pada awalnya, program deradikalisasi terhadap anggota |I
Mesir dilakukan oleh pemerintah dengan memfasilitasi pertemuan
di antara mereka, khususnya di antara para pemimpinnya.
Pertemuan di antara para tokoh ]I Mesir diharapkan mampu
mendiskusikan ulang ideologi kekerasan yang mereka yakini. Itu
sebabnya, pemerintah Mesir juga melibatkan ulama-ulama Al-
Azhar untuk mensukseskan program ini.

Secara ringkas dapat dikatakan, inisiatif untuk bertaubat dari
aksi kekerasan pun muncul di kalangan para pemimpin JI Mesir.
Inisiatif ini dikenal dengan istilah al-mubadarah liwaqfil unfi yang
dapat diartikan dengan proposal atau maklumat penghentian aksi
kekerasan. Maklumat ini akhirnya dideklarasikan pada tahun 1997.
Karena dideklarasikan dari dalam penjara oleh para tokoh JI Mesir,
banyak pihak yang sempat meragukan kebenaran isi deklarasi yang
ada, khususnya bagi para pengikut ]I (baik yang dipenjara maupun
yang tidak). Untuk lebih meyakinkan semua pihak (khususnya
anggota JI), para pemimpin ]I Mesir mengeluarkan kembali
maklumat yang sama pada tahun 1999 sebagai penegasan atas
maklumat deradikalisasi 1997. Walaupun para pemimpin ]I Mesir
telah menyatakan bertaubat dari jalan kekerasan, pemerintah
Mesir tetap membiarkan kepemimpinan ]I dipertahankan. Hal
ini dimaksudkan untuk menarik para anggota JI Mesir ke jalan
pertaubatan yang sama.

Pada tahap selanjutnya, maklumat deradikalisasi di atas
dijadikan sebagai buku utuh yang membongkar ulang sejumlah
doktrin keagamaan yang kerap dijadikan sebagai pijakan dan
pembenaran oleh kelompok-kelompok teroris dalam menjalankan
aksinya. Tokoh-tokoh ]I Mesir juga menerbitkan “serial buku”
pertaubatan yang lain seperti Hurmatul Ghuluw fi Ad-din wa
Takfiril Muslimin (Pengharaman Radikalisme Keagamaan dan
Pengkafiran Sesama Umat Islam), Tasliythul Adhwa" Ala ma Waqa’a
fi Al-Jihad min Akhta’ (Mengungkap Kesalahan dalam Memahami
Jihad), An-Nushuh wa At-Tabyin fi Tashihi Mafahimi Al-Muhtasibin
(Nasehat Deradikalisasi dalam Penegakan Amar Makruf dan Nahi
Mungkar) dan lydlahul Jawab ‘an Su'alati Ahli Al-Kitab (Jawaban
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atas Pertanyaan tentang Agama-Agama Samawi).

Semua buku di atas membawa satu semangat, yaitu
membongkar ulang pemahaman atas sejumlah doktrin keagamaan
yang kerap dijadikan sebagai pembenaran aksi kekerasan dan
terorisme. Dan semua buku di atas ditulis oleh tokoh-tokoh utama
JI Mesir yang mempunyai otoritas keilmuan cukup mumpuni.
Hal yang menarik untuk diperhatikan adalah, para tokoh JI Mesir
menolak keras tudingan banyak pihak bahwa pertaubatan yang
mereka lakukan hanya semata-mata demi hal-hal yang bersifat
keduniaan. Dalam banyak kesempatan, termasuk dalam buku-buku
yang telah disampaikan di atas, para tokoh ]JI menegaskan bahwa
pilihan damai yang mereka lakukan semata-mata sebagai “koreksi
alami” atas sejumlah pemahaman keagamaan yang selama ini
mereka jalankan, khususnya terkait dengan ajaran jihad. Pilihan ini
juga dilakukan untuk menyelamatkan mereka yang tidak bersalah,
baik dari siksaan aparat atau siksaan aksi kekerasan yang mereka
lakukan.?%®

Adalah benarbahwa aksi terorisme masih kerap terjadi di Mesir
pascapertaubatan ]I Mesir sebagaimana di atas. Namun demikian,
setidaknya ancaman terorisme di Mesir relatif lebih riendah
pascaperubahan sikap perjuangan JI di sana. Bahkan JI Mesir saat
ini menjadi salah satu kekuatan utama di barisan terdepan dalam
rangka melawan jaringan terorisme, mulai dari jaringan terorisme
lokal yang ada di Mesir hingga jaringan terorisme global yang
pernah dikomandani oleh Osamah Bin Laden.

B. PENGALAMAN DERADIKALISASI DI INDONESIA

Dengan konteks dan tujuan yang sama, sebelum marak agenda
deradikalisasi yang dijalankan oleh BNPT, Indonesia telah memiliki
sejarah praktik deradikalisasi terhadap orang-orang atau kelompok

208 Cerita lebih lengkap tentang pertaubatan JI Mesir bisa dibaca dalam karya-
karya mereka yang secara garis besar akan dibahas di dalam lampiran buku ini. Khusus
menyangkut pengalaman deradikalisasi di Mesir, sebagian materi dikutip dari H.U. Kompas,
29 Oktober 2011, dengan judul Deradikalisasi Berbasis Ideologi, ditulis oleh Hasibullah
Sastrawi.
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yang dianggap radikal dan mengancam stabilitas keamanan dan
integritas bangsa. Sebagaimana diketahui, selain kekerasan yang
terjadi pascakejatuhan Soeharto, Indonesia mengalami beberapa
aksi kekerasan yang dilancarkan oleh kelompok radikal tertentu.
Dengan pemahaman yang diperluas, praktik-praktik yang
dipaparkan berikut ini merupakan bentuk deradikalisasi yang
pernah terjadi di Indonesia. Bahkan program ini sudah pernah
dilakukan sejak tahun 70-an.

1. KOMANDO JIHAD: PENYEDIAAN SUMBER EKONOMI

Komando Jihad merupakan salah satu contoh program
deradikalisasi yang pernah dijalankan di Indonesia. Program ini
berjalan pada periode 1962-1977 dan menggunakan pendekatan
pemberdayaan ekonomi. Pada masa-masa ini, pemerintah
memberikan sejumlah insentif ekonomi kepada mantan tokoh
dan aktivis DI/NII yang telah menyatakan ikrar setia kepada NKRI.
Terdapat 32 tokoh utama DI/NII yang menandatangi ikrar bersama
yang dibacakan pada tanggal 1 Agustus 1962.

Salah satu di antarnya adalah Adah Djaelani, Danu Muhammad
Hasan, Tahmid Rahmat Basuki, Dodo Muhammad Darda, Ateng
Djaelani dan Djaja Sudjadi. Ikrar bersama dan sumpah setia para
tokoh utama DI/NII di atas terjadi hanya dua bulan setelah Imam
Akbar mereka, Kartosuwirjo, ditangkap oleh aparat Indonesia pada
tanggal 4 Juni 1962.

Menurut Solahudin, pemerintah RI kemudian memberikan
pelbagai macam program insentif ekonomi, terutama kepada
para tokoh utama DI/NII yang menandatangani ikrar bersama
tersebut.??® Untuk golongan prajurit dan perwira, misalnya,
pemerintah memberikan program transmigrasi. Sementara untuk
para tokoh utama DI/NII (khususnya tingkat komandan batalyon ke
atas) langsung dibina oleh Kodam Siliwangi. Mereka dipekerjakan
dan diberi modal usaha. Misalnya Ules Sudjadi bekerja menjadi
staf Kodam Siliwangi, Ateng Djaelani dan Adah Djaelani menjadi

209 Solahudin, NII Sampai JI, Komunitas Bambu, Depok, 2011, Hal. 82.
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penyalur minyak tanah di Bandung dan Jakarta.

Secaraekonomi, program deradikalisasiinibisadibilang sangat
sukses. Faktanya selang beberapa tahun kemudian para mantan
tokoh dan aktivis DI/NII tersebut cukup berlimpahkan materi. Pada
tahun 1968, Ateng Djaelani berhasil menjadi ketua GAPERMIGAS
(Gabungan Perusahaan Minyak dan Gas) berkat dukungan Kodam
Siliwangi. Bahkan Danu Muhammad Hasan direkrut oleh Wakil
Ketua BAKIN (Badan Koordinasi Inteljen Negara atau Badan
Intelijen Negara dalam bahasa sekarang) dengan fasilitas yang
cukup mewah, mulai dari mobil hingga rumah dinas.?*°

Selang beberapa waktu kemudian, para mantan aktivis NII
justru memanfaatkan posisi strategis dan kemampuan ekonomi
mereka untuk melakukan konsolidasi di kalangan keluarga besar
DI/NII. Hal ini terlihat jelas dari pelbagai macam pertemuan
yang diadakan, seperti pertemuan Situ Aksan yang berhasil
mempertemukan ribuan kader DI/NII pada tanggal 21 April 1971,
pertemuan Mahoni pada tahun 1973 hingga pertemuan Sigli tahun
1974 yang berhasil membulatkan tekad DI/NII untuk kembali
melakukan perang terbuka dengan pemerintah RI. Hingga akhirnya
aparat Indonesia berhasil meringkus kembali para mantan tokoh
utama DI/NII yang sempat menjadi kawan itu.

Hal menarik dari gagalnya deradikalisasi berbasis ekonomi
yang kemudian melahirkan Komando Jihad itu, sebagaimana
hasil penelitian Solahudin, karena ideologi yang mereka yakini
tidak menjadi mati bersamaan dengan matinya kemiskinan dan
kesengsaraan mereka. Rekonsolidasi mantan tokoh utama DI/NII
ini berhasil dilakukan (salah satunya) disebabkan oleh pendekatan
ideologis yang dilakukan oleh Aceng Kurnia kepada teman-
temannya.

Aceng Kurnia dan Djaja Sudjadi dikenal sebagai ideolog DI/
NII. Rumusan Tauhid Rububiyah, Mulkiyah dan Uluhiyah (RMU)
yang kemudian dijadikan pakem teologi DI/NII tak lain adalah hasil
ramuan Aceng Kurnia, terutama setelah yang bersangkutan banyak
membaca buku-buku karangan Sayyid Qutb, Al-Maududi dan

210 Solahudin, Ibid., h. 83.
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Hasan Al-Banna yang pada tahun 1980-an banyak diterjemahkan
oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) di bawah
kepemimpinan Muhammad Natsir.

Bila harus ada pihak yang dianggap paling berjasa
menghidupkan kembali kekuatan DI/NII dalam Komando Jihad,
dialah Aceng Kurnia dan Djaja Sudjadi. Dua tokoh inilah yang terus
bergerilya melakukan pertemuan dengan mantan-mantan tokoh
DI/NIIL Tapi bukan uang yang dibawanya sebagai modal, melainkan
ajaran Hudaibiyah versi Kartosuwirjo yang telah menjadi ideologi
DI/NIL

Ketika ditangkap dan sedang menuju tandu aparat,
Kartosuwirdjo mengatakan kepada anak buahnya bahwa sekarang
adalah masa Hudaibiyah. Istilah Hudaibiyah mengacu kepada salah
satu peristiwa sejarah di masa Nabi Muhammad SAW. Saat itu Nabi
Muhammad beserta para sahabatnya hedak melakukan kunjungan
(umroh) ke tanah kelahirannya, Mekkah. Namun orang-orang
Mekkah mencegat Nabi dan menyodorkan konsep perjanjian tidak
adil;#'? kalau Nabi Muhammad mau menunda kunjungannya ke
Mekkah di lain waktu (bukan saat itu), orang-orang Quraisy berjanji
tidak akan pernah menghalangi Nabi Muhammad SAW kembali.
Nabi pun setuju dengan perjanjian tersebut. Selang beberapa waktu
kemudian Nabi Muhammad berhasil menaklukkan kota Mekkah
tanpa adanya perlawanan dari pihak Quraiys.

Akhir kisah, inilah yang coba diyakinkan oleh Anceng Kurnia
kepada mantan tokoh DI/NII yang ditemuinya. Baginya, perjuangan
DI/NII harus diteruskan karena “fathu”atau penaklukkan Indonesia
sudah dekat, sebagaimana dalam peristiwa Nabi di atas. Dan dalam
keyakinan Aceng Kurnia, pesan inilah yang hendak disampaikan
oleh Kartosuwirdjo dengan mengatakan (ketika ditangkap oleh

211 Salah satu isi perjanjian Hudaibiyah yang dinilai oleh sebagian pihak merugikan
umat Islam adalah; orang Quraisy yang berada di Madinah harus dikembalikan ke Mekkah.
Sebaliknya, umat Islam yang ada di Mekkah tidak harus dikembalikan ke Madinah. Sepintas
lalu butir perjanjian di atas tampak merugikan umat Islam. Walaupun sebenarnya tidak
demikian. Karena orang Quraisy yang ada di Madinah tidak dibutuhkan untuk dipertahankan
di negara Nabi itu. Sebaliknya, orang Islam yang ada di Mekkah tidak harus dikembalikan
ke Madinah karena mereka tidak akan terpengaruh dengan pelbagai macam rayuan atau
desakan orang-orang Quraisy untuk keluar dari Islam.

179



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

aparat) saat ini masuk masa Hudaibiyah. Begitu seterusnya
hingga kekuatan DI/NII bisa benar-benar dibangkitkan kembali
sebelum akhirnya ketahunan dan ditangkap oleh aparat Indonesia
sebagaimana di atas.??

C. SALAFY: SELF DERADIKALISASI

Kasus deradikalisasi di Indonesia sangat menarik. Menarik
karena aktornya tak didominasi oleh negara, tapi juga dilakukan
baik sadar maupun tidak oleh kelompok radikal itu sendiri. Seperti
kasus Laskar Jihad. Laskar Jihad sendiri adalah sayap militer dari
Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Wal Jamaah (FKASW]) yang
dipimpin oleh Jafar Umar Thalib. FKASW] merupakan jaringan
kelompok Salafy di Indonesia yang didirikan pada 1999. Laskar
Jihad dibentuk oleh kelompok ini setelah keluar fatwa soal wajibnya
berjihad di Maluku dari bebeberapa ulama Salafy di Timur Tengah.
Para mufti Salafy itu diantaranya: Shaikh Mugbil bin Hadi al-Wadii
dari Yaman, Shaikh Rabi bin Hadi a-Madkholi dari Mekkah, Shaikh
Abdul Mukhsin al-‘Abbad dari Madinah dan beberapa ulama Salafy
lainnya.?!® Setelah keluarnya fatwa itu, maka Jafar Umar Thalib dan
kawan-kawan membentuk Laskar Jihad pada 2000. Laskar jihad
pun terlibat dalam berbagai peperangan di Maluku.

Kasus ini menarik, bagaimana gerakan Salafy terlibat dalam
berbagai kasus kekerasan di Maluku lantaran munculnya fatwa
dari ulama Salafy. Namun lebih menarik lagi, kelompok ini
juga menghentikan aksi kekerasan justru setelah keluar fatwa
ulama Salafy pada 2002 yang memerintahkan agar Laskar Jihad
dibubarkan. Ulama Salafy yang mengeluarkan fatwa agar Laskar
Jihad dibubarkan adalah Syekh Robi’ bin Hadi al-Madkhali, ulama
Salafy dari Madinah. Fatwa Syaikh Robi ini juga didukung tiga
ulama Salafy dari Saudi lainnya yaitu Syekh Muhammad bin Hadi al-

212 Solahudin, NII Sampai ]I, Komunitas Bambu, Depok, 2011, Hal. 83-102.

213 81 Ulama salafy lainnya yang juga mengeluarkan fatwa wajibnya
berjihad di Maluku adalah: Shaikh Abdul Mukhsin al-Abbad, seorang mufti Salaff Madinah
dan ahli hadits, Shaikh Ahmad An-Najmi, anggota Haiah Kibdr al-‘Ulama al-Su’tidiyah di ]izan,
Arab Saudi. Shaikh Salih al-Suhaimi, adalah seorang mufti salafi di Madinah, Shaikh Wahid
al-Jabiri, seorang syeikh salafi di Madinah.
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Madkhali, Shekh Ibrahim ar-Rokhani, dan Abdul Malik Ramadanu
al-Jazairi. Salah satu alasan Syaikh Robi’ bin Hadi Al Madkhali:
“Sungguh telah sampai kepadaku, bahwa pemerintah Indonesia
telah mencurahkan perhatian terhadap jihad dan membela negeri-
negerinya. Maka apabila perkaranya seperti itu, maka jangan kamu
biarkan dirimu untuk terus berjihad sebagaimana dikatakan, bahkan
letakkanlah bendera ini.”*'*

Setelah keluar nasehat dan fatwa itu, akhirnya Laskar Jihad
pun dibubarkan pada Oktober 2010. Dari kasus ini makin menarik
bagaimana fatwa-fatwa dari Timur Tengah bisa menghentikan
kelompok Salafy di Indonesia menghentikan aksi kekerasan. Tak
hanya itu, belakangan setelah ramai muncul kasus terorisme,
kelompok Salafy juga aktif melakukan dakwah anti terorisme.
Misalnya salah satu mantan tokoh Laskar Jihad yaitu Ustadz Lukman
Ba’abduh, pada 2005 mengeluarkan buku “Mereka adalah Teroris”
yang isinya mengkritik buku Imam Samudera “Aku Melawan
Teroris.” Dalam bukunya itu, Lukman Ba’abduh menyatakan bahwa
aksi-aksi terorisme seperti pengeboman bukan aksi jihad. Ia juga
menegaskan bahwa teroris seperti Imam Samudera bukan mujahid,
tapi orang-orang sesat penganut faham Khawarij yang justru harus
ditangkap dan dibunuh.

Tak hanya itu kelompok Salafy juga aktif melakukan berbagai
dakwah anti terorisme. Mereka aktif menerbitkan buku-buku anti
terorisme seperti buku Lukman Ba’abduh di atas, atau buku lain
seperti “Menebar Dusta Membela Teroris Khawarij” yang juga
karya Lukman Ba’abduh, “Jihad Melawan Terorisme” karya Ustadz
Zainal Abidin. Kelompok Salafy juga melakukan kajian dan training
agama yang membahas soal kesesatan faham orang-orang seperti
Osamah Bin Laden, Imam Samudera dan tokoh jihad lainnya.

Dalam beberapa kasus dakwah-dakwah mereka juga dihalangi
oleh kelompok radikal. Seperti kasus yang terjadi di Mesjid
Amar Ma'ruf Nahi Munkar, Bulak Kapal Bekasi pada Desember
2009. Rombongan aktivis Jamaah Ansharut Tauhid (JAT) datang
mengacaukan acara bedah buku “Jihad Melawan Terorisme.”

214 82Syaikh Robi’ bin Hadi Al Madkhali, Transkrip Nasehat Syaikh Robi’ bin Hadi
Al Madkhali Kepada Jafar Umar Thalib, September 2002.
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Akibatnya para aktivis Salafy pun marah sehingga terjadi insiden
baku hantam. ?'° Dari kasus kelompok Salafy ini jelas menarik
bahwa sebuah kelompok radikal juga melakukan kegiatan counter
wacana terhadap faham-faham jihad yang bisa memicu kekerasan
atas nama agama.

2. PKS: ACCIDENTAL DERADIKALISASI

Kasus lain yang menarik adalah menimpa Partai Keadilan
Sejahtera (PKS). Bagi orang yang mengikuti sejarah PKS tentu akan
terperanga ketika dalam Munas PKS di Hotel Ritz Carlton pada
Juni 2010, partai ini menyatakan diri sebagai “partai terbuka”.
PKS menegaskan kembali partai ini membuka pintu bagi non-
muslim yang ingin mewakili PKS di DPR dan DPRD. Orang akan
kaget karena dulu partai ini dikenal sebagai Jamaah Tarbiyah yang
dikenal islamis dan keras.

Dari tahun 1980-an hingga 1990-an tipikal para kader
Jamaah Tarbiyah adalah laki-laki berjenggot dan celana cingkrang;
sementara perempuannya memakai jilbab panjang berwarna
gelap. Berjenggot dianggap sunnah Nabi, bercelana melebih mata
kaki dianggap sombong, sementara memakai jilbab pendek dan
pakaian warna warni dipandang berdosa karena itu dianggap
sebagai tabaruj (berdandan yang membangkitkan syahwat). Dalam
pergaulan ketika bertemu dengan lawan jenis mereka menolak
bersalaman dan selalu menundukan muka saat berbicara karena
menatap lawan jenis yang bukan muhrim dianggap zinah mata.
Mereka menolak mendengarkan musik, berbagai aliran musik
seperti pop, dangdut, jazz atau rock diharamkan. Satu-satunya
musik yang diperbolehkan hanya nasyid. Penampilan dan cara
interaksi para kader Tarbiyah generasi awal ini sering dipandang
“aneh” masyarakat. Namun pandangan aneh masyarakat ini justru
membuat mereka bangga. Bangga karena mereka merasa menjadi
ghuraba atau orang-orang asing yang teguh melaksanakan ajaran
Islam di tengah masyarakat yang meninggalkan Islam. Mereka
sering mengutip hadis yang mengatakan: “Islam pertama kali

215 83http://ansharuttauhid.com/read/publikasi/168/kronologis-dan-
penjelasan-sikap-jat-terhadap-insiden-masjid-amar-makruf-nahi-mungkar-bulak-kapal-
bekasi/
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datang asing, dan akan kembali menjadi asing. Maka beruntung
orang-orang asing (al ghurabared.). Yaitu merekayang memperbaiki
sunnahku setelah manusia merusaknya.”*1¢

Sementara dari sisi pemikiran mereka sangat islamis. Buku
karya Sayid Hawwa seperti Al Islam, 10 Aksioma dalam Islam, Al
Wala menjadi referensi utama dalam mencetak kader, berhasil
membentuk pemahaman keislaman para kader Tarbiyah generasi
awal menjadisangatislamis. Pemahaman Islam mereka pemahaman
salafy jihadi. Misalkan mereka punya pemahaman masalah
penegakan hukum Islam adalah bagian dari aqidah. Akibatnya
siapapun yang menolak untuk syariat Islam maka batal syahadatnya
alias kafir. Termasuk para penguasa yang tidak menegakan syariat
Islam dipandang sebagai thagut alias penguasa kufur?'’ Tak
hanya itu mereka juga menolak sistem demokrasi parlementer
dipandang syirik. Soalnya, dalam sistem ini penyusunan undang-
undang ditentukan oleh suara terbanyak anggota parlemen yang
juga berarti hak untuk membuat undang-undang berada di tangan
manusia. Padahal hak menentukan undang-undang adalah hak
Allah. 218

Namun performa itu adalah wajah para aktvis Tarbiyah di
tahun 80-an hingga 90-an. Sekarang berbeda jauh. Tak ada lagi
jenggot, baju gamis dan celana cingkrang. Para anggota parlemen
dari PKS sudah tak ragu memakai jas dan dasi, jenggot pun dicukur
dan celana tak lagi cingkrang. Mereka juga tak lagi menikmati
musik nasyid, para anggota DPR dari PKS mulai senang dengan
musik klasik ataupun lagu-lagu pop. Begitu pula perempuannya,
bila dulu jarang berdandan dan senang memakai baju dan jilbab
gelap, kini mereka mengenakan baju lebih berwarna dan juga
mulai berdandan memakai bedak dan gincu. Dalam soal pemikiran

216 84 Departemen Kaderisasi DPP Partai Keadilan, Tarbiyah Menjawab Tantangan,
Cetakan 1 Maret 2002, Jakarta hal 3.

217 85 Wawancara mantan aktivis Jamaah Tarbiyah tahun 80-an, Jakarta, April
2008. Pandangan ini juga bisa dilihat dalam buku Said Hawwa, Al Islam, Syahadatain dan
Fenomena Kekufuran, Al Islahi Press, Jakarta. Lihat juga buku Said Hawwa, 10 Aksioma
Dalam Islam, Al Islahi Press, Jakarta.

218 86 Wawancara mantan aktivis Jamaah Tarbiyah tahun 80-an, Jakarta, April
2008. Lihat juga buku Said Hawwa, Al Islam, Syahadatain dan Fenomena Kekufuran, Al Islahi
Pers, Jakarta. h. 230.
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mereka juga berubah, kalau dulu menolak demokrasi, sekarang
mereka menerima demokrasi, kalau dulu menolak Pancasila dan
UUD Negara RI 1945 yang dipandang hukum thogut kini PKS tak
ragu menerima. Tak hanya itu, Mereka tak lagi bicara syariat Islam
bahkan menjadikan partainya sebagai partai terbuka.

Apa yang terjadi dengan PKS ini accidental deradikalisasi
atau deradikalisasi tanpa sengaja, karena gerakan Tarbiyah ini
masuk ke ruang politik formal. Ketika masuk ke ruang politik
formal, dunia yang dihadapi para aktivis ini tak lagi hitam putih.
Mereka menemukan kompleksitas dalam persoalan sosial politik di
Indonesia. Mereka juga mulai menikmati insentif-insentif ekonomi
dari aktivitas politik yang mereka lakukan. Misalnya partai ini
memungut semacam mahar politik bagi setiap kandidat yang
akan didukung oleh partai ini. Situasi-situasi seperti inilah yang
memoderasi gerakan radikal Tarbiyah menjadi gerakan PKS yang
jauh lebih moderat.

Inisiatif Deradikalisasi di Poso

Insiatif deradikalissi dilakukan pemerintah pada 2007.
Program ini dijalankan tak lama setelah insiden bentrok bersenjata
antara polisi versus para aktivis JI (Jamaah Islamiyah) pada 22
Januari 2007 di daerah Tanah Runtuh Poso Kota. Insiden ini
menewaskan 15 orang: 1 polisi serta 14 aktivis jihadis Poso. Polisi
juga berhasil meringkus 20 orang lainnya.

Program ini dimulai pada pertengahan Juni 2007, dibawah
pimpinan Badrodin Haiti, Kapolda Sulawesi Tengah saat itu.
Sasarannya adalah para mantan kombatan Poso, dari berbagai
kelompok jihad seperti Mujahidin Kayamanya dan Tanah Runtuh.
Salah satu fokus program deradikalisasi ini berupa peningkatan
skill para kombatan dan juga bantuan ekonomi. Salah satu
kombatan yang pertama kali bergabung dengan proyek ini adalah
Sofyan Djumpai alias Pian, tokoh Mujahidin Kayamanya yang
pernah masuk penjara karena kasus kepemilikan senjata api.
Pian membantu untuk merekrut teman-temannya yang lain ikut
program ini. Pada Juli 2007 sekitar 16 orang mantan kombatan
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direkrut mengikuti training otomotif serta training pertukangan
membuat furniture. Selesai training mereka diberi uang dan juga
peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk membuka bengkel
motor serta alat pertukangan. %

Program ini dilanjutkan dengan training para istri dan janda-
janda kombatan. Ada sekitar 19 orang yang dilibatkan dalam
training memasak dan menjahit. Selesai training mereka diberi
modal untuk membuka usaha. Pada 2008, program ini diperluas
lagi, ada sekitar 160 orang bekas kombatan dilibatkan dalam
program deradikalisasi.”

Diluar program yang dilakukan polisi, Pemda Poso juga
mempunyai program deradikalisasi sendiri. Salah satunya adalah
program bantuan uang cash bagi modal usaha kepada para eks
kombatan. Ada sekitar 125 orang yang mendapat bantuan uang cash
masing-masing sebesar Rp. 10 juta. Selain diberi modal, ada juga
para eks kombatan ini yang diberi kesempatan untuk mengerjakan
berbagai proyek pembangunan Pemda Poso. Misalnya Sofyan
Djumpai alias Pian mendapatkan berbagai proyek konstruksi dari
Pemda seperti perbaikan jalan dan perbaikan bangunan. Pian juga
merekrut teman-temannya untuk bersama-sama mengerjakan
proyek ini. Tak semua orang setuju dengan keterlibatan para
kombatan ini, mereka yang menolak bergabung dengan proyek
ini sering sinis menuding Pian dan kawan-kawan sebagai Laskar
Proyek.

Selain itu, pemerintah Pusat juga ikut langsung turun dalam
proyek deradikalisasi ini. Salah satunya dengan membangun mega
pesantren di daerah Tokorondo, Poso. Disebut mega pesantren
karena di sana akan dibangun pesantren terbesar di Sulawesi
Tengah dengan menggunakan model Gontor, tak hanya diajarkan
agama tapi juga bahasa Arab dan Inggris. Salah satu tujuannya
adalah menjauhkan orang-orang Poso dari ajaran-ajaran Islam
yang radikal. Adnan Arsal, tokoh lokal yang juga anggota JI di Poso
juga dilibatkan dalam pembangunan pesantren ini.

Berbagai pengalaman deradikalisasi yang terjadi dan

219 ICG, Policy Briefing, Tackling Radicalism in Poso, 22 Januari 2008
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dilakukan di Indonesia sesunguhnya sudah banyak model yang
bisa terus menerus dikembangkan untuk menangani berbagai aksi
radikalisme dan terorisme. Sejumlah keberhasilan dan kegagalan
baik yang terjadi di negara-negara Timur Tengah maupun di
Indonesia dapat diidentifikasi dan dikompilasi untuk merumuskan
produk kerja baru yang lebih efektif dan menekan kegagalan.

Kinerja BNPT

Saat ini pemerintah sedang menggencarkan program
deradikalisasi. Program ini dikoordinasi oleh Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) dengan menggandeng sejumlah
pihak seperti organisasi keagamaan, lembaga swadaya masyarakat,
dan lainnya. Menurut Direktur Deradikalisasi BNPT, Prof. Irfan Idris,
ada empat program deradikalisasi yang akan segera dilakukan oleh
BNPT bekerjasama dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama,
yaitu reedukasi, rehabilitasi, resosialisasi, dan reintegrasi. Menurut
Irfan, saat ini program reedukasi sedang berjalan. Salah satunya
melalui program kerja sama dengan Ketua Umum PBNU, KH Said
Aqil Siradj dan Rektor UIN Syarih Hidayatullah Jakarta, Komaruddin
Hidayat. Bahkan BNPT juga merancang akan membangun pusat
deradikalisasi di semua kampus di Indonesia. Hal ini penting
dilakukan mengingat radikalisme bahkan terorisme belakangan
mulai menyusup di sejumlah kampus di Indonesia.

Sangat disayangkan, program deradikalisasi yang sedang
digencarkan oleh BNPT acap menimbulkan kontroversi. Sebagian
pihak mendukung penuh program ini dengan catatan-catatan
yang bersifat mendukung efektivitas pelaksanaan program ini.
Sebagian masyarakat yang lain justru mencurigai program ini. Di
antara kecurigaan yang kerap disampaikan terkait dengan program
deradikalisasi adalah, bahwa program ini sama halnya dengan
memposisikan Islam sebagai terorisme. Asumsi ini dibangun di
atas logika bahwa program deradikalisasi sesungguhnya adalah
program pesanan dari AS untuk menekan kelompok-kelompok
I[slam. Untuk menjadikan kelompok-kelompok Islam sebagai musuh
bersama, AS menjadikan kelompok Islam sebagai target dari tujuan
deradikalisasi.

186



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

Bahkan ada sebagian pihak yang mencurigai program
deradikalisasi sebagai upaya menyesatkan akidah umat Islam.
Program deradikalisasi dimaksudkan agar umat Islam hanya
menjalankan ibadah seperti shalat, puasa dan lainnya. Sedangkan
upaya menegakkan syariat Islam, mendirikan negara Islam atau
bahkan jihad tidak boleh dilakukan.?

Pun demikian, program deradikalisasi dicurigai telah
menyesatkan pemahaman tentang jihad dengan memahami
sejumlah ayat dan Hadis secara salah. Bahkan ada sebagian yang
menuduh program ini hanya sebagai pesanan dari pemerintah AS
semata. Dan masih banyak lagi sejumlah kecurigaan lain terhadap
program deradikalisasi yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah
melalui BNPT.

Dalam kerangka kerja BNPT, penanganan terorisme adalah
domain penegak hukum. Kunci utama penanganannya adalah rule
of law. Sementara penanganan kelompok radikal, yang merupakan
layer kedua menjadi tugas BNPT, tetapi tetap dengan koordinasi
antar agency pemerintahan. Untuk mengatasi radikalisme,
menurut Petrus Golose” juga diperlukan dukungan berbagai lapisan
masyarakat dan keluarga. Namun demikian, BNPT menyadari
bahwa program deradikalisasi belum berjalan optimal.

Mengikuti tahapan pembentukan BNPT sebagai respons
pemerintah dalam menangani terorisme, sesungguhnya
tampak jelas bagaimana pemerintah memberikan perhatian
sungguh-sungguh untuk menangani deradikalisasi. BNPT
dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden No. 45/2010 tentang
Pembentukan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT).
BNPT merupakan lembaga nonkementrian yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Presiden dan dalam pelaksanaan
tugas fungsinya dikoordinasikan oleh Menteri Koordinator Bidang
Politik, Hukum, dan Keamanan (Menkopolhukam).

BNPT bertugas menyusun kebijakan/ program nasional,
mengkoordinasikan  instansi  pemerintah  terkait dalam
pelaksanaan, serta melaksanakan kebijakan di bidang terorisme
dengan membentuk satuan tugas yang terdiri dari unsur-unsur
instansi pemerintah terkait sesuai dengan tugas, fungsi, dan
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kewenangan masing-masing. Sedangkan satuan tugas selaku
pelaksana tugas penanggulangan terorisme yang dibentuk sesuai
dengan kebutuhan, berisi unsur Polri dan TNI yang penugasannya
bersifat disiapkan atau bawah kendali operasi (BKO) dan dapat
melibatkan unsur masyarakat.
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BAB VII
MEMPERLUAS SPEKTRUM
DERADIKALISASI

Topik memperluas spektrum deradikalisasi adalah bagian
akhir dari seluruh laporan penelitian ini yang memaparkan dua
hal: ringkasan temuan penelitian; dan gagasan perluasan spektrum
deradikalisasi. Dari yang berfokus pada aktor-aktor terorisme
atau narapidana terorisme didorong untuk diperluas menjangkau
kelompok-kelompok radikal, yang dalam penelitian ini memiliki
potensi transformasi menuju terorisme.

A. RINGKASAN TEMUAN

Asumsi dasar studi yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah intoleransi adalah titik awal dari terorisme; dan terorisme
adalah puncak dari intoleransi. Untuk membuktikan asumsi ini
SETARA Institute mendeteksi dinamika mutakhir organisasi-
organisasi Islam radikal di Jawa Tengah dan Yogyakarta;
mendeteksi relasi dan transformasi organisasi Islam radikal
menuju terorisme; mengukur persepsi publik; dan memetakan
praktik deradikalisasi dan arah deradikalisasi yang harus
dikembangkan dalam rangka menekan laju radikalisme dan
transformasinya menuju terorisme.

Selain memaparkan genealogi radikalisme di Jawa Tengah dan
Yogyakarta sebagaimana terpapar dalam bab II buku ini, buku ini
juga secara khusus memotret dinamika mutakhir organisasi Islam
dan Islam di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Pada bab III buku ini
mengulastigaorganisasilslamradikal yangmasih beroperasidiJawa
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Tengah dan Yogyakarta, yang baik langsung maupun tidak langsung
memiliki persinggungan dengan kelompok organisasi radikal
jihadis yang diidentifikasi sebagai kelompok yang membenarkan
aksi-aksi teror. Kelompok-kelompok tersebut adalah Front Jihad
Islam (FJI) Yogyakarta, Laskar Umat Islam Surakarta (LUIS), dan
Forum Komunikasi Aktivis Masjid (FKAM)/ Laskar Jundullah.

Relasi organisasi-organisasi radikal dengan organisasi yang
masuk dalam kategori jihadis terlihat dari beberapa indikasi:
kesamaan agenda dan perjuangan, meski berbeda metode;
mentoring kader dan sumber-sumber rekruitmen kader termasuk
pelibatan ustadz-ustadz yang diidentifikasi sebagai tokoh Jamaah
Islamiyah (JI) dan tokoh Jamaah Anshoru Tauhid (JAT) dalam
berbagai aktifitas; persinggungan individu-individu, yang disatu sisi
merupakan tokoh organisasi Islam radikal tapi juga bersinggungan
dengan tokoh-tokoh ]I atau JAT. Relasi lain yang lebih soft adalah
dalam bentuk simpati atau afirmasi atas tindakan-tindakan yang
dilakukan kelompok jihadis.

Dari tiga organisasi yang dipotret pada bab III, penelitian ini
tidak menemukan proses transformasi institusional organisasi
Islam radikal menjadi organisasi teroris. Namun demikian,
beberapa individu-individu yang sebelumnya menjadi bagian dari
organisasi radikal pada tahapan berikutnya kemudian menjadi
teroris.

Selain organisasi radikal dan teroris menunjukkan relasi
yang cukup dekat, beberapa diantaranya mengalami transformasi
dari radikal menjadi teroris. Transformasi institusional ini
tergambar pada kasus Laskar Hisbah di Solo. Laskar pimpinan
Sigit Qordhawi ini mengalami transformasi institusional dari
Laskar Arafah yang sebelumnya memfokuskan diri pada gerakan-
gerakan anti maksiat, anti kristenisasi, pendukung penegakan
syariat Islam. Sebelum menjadi teoris, Sigit juga aktif di Laskar
Jundullah di bawah naungan FKAM. Transformasi kelompok ini
terjadi pada September 2010 setelah sebelumnya memperoleh
pengetahuan tentang gqital fisabilillah alias perang dan jihad
sebagai amal ibadah.

Kelompok Hisbah memperoleh pengetahuan ini karena
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interaksinya dalam berbagai pengajian yang sering digelar di Masjid
Mubhajirin, Purwosari. Pengajian ini dikoordinir oleh Joko Jihad,
seorang narapidana kasus terorisme. Selain Joko, ustadz lain yang
sering mengisi pengajian adalah Lutfi Haidaroh alias Ubeid bekas
anak buah Noordin M. Top yang sekarang kembali ditahan karena
kasus Aceh. Pengajian lain juga diikuti oleh anggota Laskar Hisbah
di Masjid Istiqgomah Penumping yang diisi oleh Ustadz Abdul Manaf
Amin, tokoh tua dari JI.

Transformasi institusional juga terlihat dari bergabungnya
kelompok ightiyalaat ke Laskar Hisbah. Kelompok ightiyalat yang
terdiridari 10 orang pimpinan Roki Apris Dianto alias Atok, memang
tidak mendeklarasikan dirinya sebagai laskar atau organisasi
sebagaimana yang lainnya. Kelompok ini adalah kumpulan anak
Rohis murid dari Ustadz Darwo alias Ustadz Mus’ab Abdul Ghafar
alumni LIPIA. Darwo mengajarkan sunnah ightiyalat dalam
berjihad, yang berarti aksi pembunuhan dengan metoda diam-
diam. Kelompok ini juga bertransformasi dengan menggabungkan
diri ke Laskar Hisbah pimpinan Sigit Qardhawi.

Tranformasi institusional jelas mengandung keberbahayaan
serius dibanding dengan transformasi individual. Sebagaimana
tergambar dalam contoh Laskar Hisbah, selain sekitar 10-an orang
anggota kelompok ightiyalat pimpinan Atok, saat baiat mati Sigit
Qardhawi membawa serta 50 orang anggotanya.

Selain transformasiinstitusional, beberapa orang yang menjadi
bahan studi dalam penelitian ini juga mengalami tranformasi
individual. Sekalipun hampir dipastikan transformasi individual
ini dialami oleh banyak aktor teroris, dalam studi ini secara utuh
disajikan kasus transformasi Joko Jihad. Sebagaimana dipaparkan
pada bab IV, kisah Joko Jihad adalah kisah seorang aktivis gerakan
radikal lokal yang menyebrang jadi aktivis gerakan jihadi. Mulanya
dia adalah aktivis Laskar Jundullah. Ketika konflik Ambon meledak,
beberapa laskar di Solo seperti Laskar Jundullah, MMI, Laskar
Santri, Front Pemuda Islam Surakarta mengirimkan anggotanya
ke Ambon untuk berjihad membela umat Islam disana. Joko salah
satu yang berangkat ke Ambon pada sekitar tahun 1999/2000. Di
Ambon dia punya pos di Kebun Cengkeh. Saatitu Pos Kebun Cengkeh
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merupakan pos milik orang-orang JI. Sementara itu, anggota laskar
lainnya ada yang bergabung dengan Pos Air Kuning milik Mujahidin
KOMPAK.

Saat di Ambon dia berkawan akrab dengan Ali Zein alias Allen.
Alen ini punya darah biru di kalangan jihadi. Ayahnya Zainuri
pernah ditangkap dalam kasus Komando Jihad pada tahun 1970an.
Kakaknya bernama Fatturahman Al Ghozi, orang Indonesia yang
aktif berjihad di Mindanao yang belakangan tewas ditembak
tentara Filipina. Keduanya pun menjadi akrab. Keduanya terlibat
peperangan-peperangan melawan orang-orang Kristen. Tak hanya
itu, di Ambon juga dia aktif berdiskusi dengan Allen yang lulusan
Ngruki yang juga punya keagamaan lebih baik dengan dia. Tak
hanya itu Joko juga berkenalan dan belajar agama kepada ustadz-
ustadz ]I dan ustadz-ustadz dari KOMPAK. Pelan-pelan, pemahaman
keagamaannya berubah dari radikal menjadi jihadi.

Selain, Joko Jihad, sekalipun di luar wilayah penelitian ini,
kasus tranformasi individu juga dialamiM. Syarif dalam kasus
Cirebon yang merupakan jejaring dari Laskar Hisbah.

Sementara, sebagaimana dipaparkan pada bab V, temuan
penelitian yang diperoleh dari hasil survei, menunjukkan bahwa
meskipun kelompok radikal dan kelompok teroris memiliki
perbedaan,akantetapikeduanyamemilikisejumlahirisanpersamaan.
Survei juga merekomendasikan sejumlah langkah bagi penanganan
kelompok radikal yang oleh sebagian besar responden dianggap
mengkhawatirakan dan mengganggu ketertiban masyarakat. Survei
juga menunjuk sejumlah langkah yang perlu dilakukan untuk
mengembalikan pemahaman radikal menjadi moderat.

Temuan tentang relasi dan transformasi organisasi radikal
dan organisasi terorisme dalam studi ini menggambarkan bahwa
pentingnya penanganan organisasi-organisasi radikal, yang dalam
pemahaman konteks Indonesia mengancam segi-segi fundamental
kebangsaan Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Empat Pilar
Hidup Berbangsa dan Bernegara. Kinerja deradikalisasi yang
selama ini menyatu dengan kerja-kerja pemberantasan terorisme
di Indonesia tidak cukup hanya menjadikan kelompok eks teroris
sebagai sasaran deradikalisasi. Dalam rekomendasi studi ini,
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deradikalisasi harus juga diarahkan pada kelompok-kelompok
radikal, karena pembiaran terhadapnya sama artinya memfasilitasi
inkubasi kelompok radikal menjadi teroris.

B. PERLUASAN SPEKTRUM DERADIKALISASI

Deradikalisasibukanlah halbarubagilndonesia. Dalam konteks
gerakan Islam radikal, deradikalisasi terhadap eks NII, Komando
Jihad, Mujahidin Kayamanya, Laskar Jihad, dan Jamaah Tarbiyah,
merupakan contoh dan pembelajaran bagi kinerja deradikalisasi
yang saat ini gencar dilakukan. Deradikalisasi dalam pemahaman
SETARA Institute adalah mendeteksi secara dini, menangkal sejak
awal, dan menyasar berbagai lapisan potensial dengan beragam
bentuk dan varian yang relevan bagi masing-masing kelompok
yang menjadi sasaran. Tujuan utama dari deradikalisasi, bukan
hanya mengikis radikalisme, memberantas potensi terorisme
tapi yang utama adalah mengokohkan implementasi empat pilar
hidup berbangsa untuk mencapai tujuan dan cita-cita nasional
Indonesia.

Ada tiga hal penting yang harus diperhatikan terkait dengan
program deradikalisasi ke depan. Perama, memperhatikan konteks
keindonesiaan. Kedua, memperhatikan tiga anasir deradikalisasi.
Ketiga, memfokuskan arah deradikalisasi. Tiga hal di atas mutlak
harus diperhatikan. Selain untuk menghindari kontroversi
yang tidak perlu, juga untuk menunjang keberhasilan program
deradikalisasi di Indonesia.

1. KONTEKS KEINDONESIAAN

Mengapa deradikalisasi penting dilakukan di Indonesia atau
kenapa Indonesia membutuhkan program deradikalisasi? Inilah
pertanyaan yang harus dijawab, khususnya di saat program
deradikalisasi menimbulkan kontroversi di sebagian masyarakat.
Pertanyaan di atas setidaknya bisa dijawab dari dua perspektif.
Pertama, perspektif Indonesia sebagai korban terorisme. Mungkin
benar bahwa AS merancang program besar terkait dengan
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deradikalisasi. Adalah benar bahwa terdapat sejumlah negara yang
saat ini menjalankan program deradikalisasi (sebagaimana telah
dijelaskan di atas). Dan mungkin benar pula bahwa AS bahkan
mengeluarkan sejumlah anggaran untuk menopang kesuksesan
program deradikalisasi yang ada.

Namun demikian, hal ini tak berarti bahwa program
deradikalisasi yang berjalan di Indonesia semata “mengikuti”
arahan atau bahkan tekanan dari AS maupun negara-negara
adidaya lainnya. Dikatakan demikian, karena Indonesia benar-
benar nyata pernah menjadi korban aksi terorisme, mulai dari
bom Bali [ hingga bom Solo mutakhir. Inilah yang disebut sebagai
konteks keindonesiaan yang harus disampaikan terkait dengan
program deradikalisasi yang ada. Sangat disayangkan, penjelasan
dari perspektif Indonesia sebagai korban seperti di atas sangat
jarang disampaikan oleh pihak berwenang. Hingga program
deradikalisasi disambut dengan pelbagai macam kecurigaan,
terutama oleh kelompok-kelompok radikal dan teroris atau para
simpatisannya.

Kedua, perspektif Indonesia sebagai negara majemuk yang
tegak di atas empat pilar kebangsaan, yaitu Pancasila, UUD Negara
RI 1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika. Sebagai negeri majemulk,
Indonesia memberikan kebebasan berserikat dan berekspresi
kepada segenap anak bangsanya, termasuk kebebasan beragama/
berkeyakinan. Dalam konteks seperti ini, kelompok-kelompok
radikal (bahkan kelompok teroris) sangat diuntungkan. Karena
kemajemukan Indonesia dengan empat pilarnya di atas juga
memungkinkan bagi kelompok-kelompok radikal untuk tumbuh
berkembang di dalamnya. Dan inilah yang terjadi di Indonesia
sekarang. Pelbagai macam kelompok radikal eksis di negeri ini,
termasuk kelompok-kelompok yang bercorak transnasional.

Olehkarenanya, sejatinyaempatpilarkebangsaan sebagaimana
di atas dijadikan sebagai garis batas yang tidak boleh dilewati oleh
siapa pun, termasuk oleh kelompok-kelompok radikal yang ada.
Dengan kata lain, semua kelompok dan aliran apa pun berhak
tumbuh dan berkembang di Indonesia sejauh tidak melabrak empat
pilar di atas. Dalam konteks program deradikalisasi, empat pilar di
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atas harus dijadikan sebagai semangat utama. Hingga program yang
ada berbeda dengan program-program serupa yang diterapkan di
negara lain seperti di Timur Tengah. Deradikalisasi bukan sebagai
program pesanan dari AS, deradikalisasi di Indonesia dilakukan
untuk menertibkan semua kelompok yang ada hingga sesuai dengan
prinsip-prinsip yang terkandung dalam empat pilar kebangsaan
sebagai garis batas kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam bahasa Ansyaad Mbai,?” dalam melakukan deradikalisasi,
tidak bisa masing-masing pihak: pemerintah dan kelompok
radikal/ teroris bersikukuh pada posisinya masing-masing.
Ekstrimnya, kalau kelompok radikal hendak memperjuangkan
penegakan syariat Islam dalam penyelenggaraan negara, maka
harus diperjuangkan dengan jalan tanpa kekerasan. Menghindari
kekerasan adalah jalan tengah untuk mempertemukan membuat
kelompok-kelompok radikal melunak. Artinya, gagasan radikal
tetap dibiarkan melekat dan dipedomani oleh kelompok radikal
asalkan diperjuangkan dengan tanpa kekerasan.

Meskipun cara pandangini ‘membahayakan’ karenamenggugat
kembali kesepakatan umum dalam Konstitusi Indonesia, akan
tetapi inilah jalan paling moderat untuk menekan kekerasan atas
nama agama.

2. FOKUS DERADIKALISASI

Sebagaimana temuan studi ini, bahwa intoleransi adalah titik
awal dari terorisme, maka kerja-kerja deradikalisasi tidak cukup
hanya diarahkan terhadap mereka yang menjadi teroris tapi juga
terhadap kelompok organisasi radikal, kelompok intoleran, termasuk
masyarakat luas agar tidak mengikuti pandang-pandangan radikal
dan mengalami ransformasi menjadi teroris. Program deradikalisasi
harus diarahkan secara fokus kepada tiga kelompok.

Pertama, masyarakat umum, khususnya umat Islam.
Deradikalisasi dalam konteks ini bertujuan untuk melindungi
masyarakat agar tidak mengikuti pandangan-pandangan
keagamaan yang ekslusif dan puritan dan agar tidak ikut terlibat
dalam aksi-aksi radikal dan intoleran. Dalam bahasa BNPT, kegiatan

195



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

semacam ini masuk kategori kontra-radikalisasi.

Deradikalisasi dalam bentuk pencegahan ini bisa dilakukan
dengan memperkuat beberapa diskursus kebangsaan di kalangan
masyarakat luas, terutama dari perspektif keislaman. Hingga
masyarakat memahami bahwa diskursus kebangsaan yang ada
tidak bertentangan dengan ajaran agama. Islam adalah agama
Inklusif, terbuka terhadap nilai-nilai, budaya dan peradaban
sejauh tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam pandangan
I[slam, menjaga eksistensi Islam bukan berarti menutup diri untuk
berinteraksi dengan peradaban lain. Peradaban Islam adalah
peradaban yang dinamis dan aktif, tidak eksklusif dan menutup diri
dari budaya dan peradaban lain.

Kedua, kelompok-kelompok radikal. Deradikalisasi dalam
konteks ini dimaksudkan untuk menjinakkan sejumlah ideologi
radikal yang diyakini oleh mereka dengan menggunakan
pendekatan counter narative. Hingga mereka terbebas dari
ideologi radikal yang menghinggapi. Setidak-tidaknya mereka tidak
berkembang menjadi kelompok teroris. Salah satu dari ideologi
radikal yang harus dijinakkan adalah ajaran tentang mati syahid
yang disalahpahami oleh para teroris. Mati syahid tak lain adalah
anugerah tertinggi dari Tuhan bagi segenap hamba-Nya yang
meninggal di jalan perjuangan untuk menegakkan ajaran-ajaran
luhur dengan cara yang luhur pula.

Begitu juga dengan doktrin jihad yang kerap dijadikan
sebagai pembenaran oleh kelompok radikal dalam menjalankan
aksinya. Jihad tak lain adalah pembinaan mental dan etos bagi
seseorang agar tidak menyerah dalam keadaan sepahit dan seketir
apa pun. Secara kebahasaan, jihad berarti bersungguh-sungguh dan
mengerahkan semua tenaga yang ada, baik yang bersifat materi,
seperti harta kekayaan, ataupun yang bersifat non-materi seperti
semangat, jiwa dan lain sebagainya.

Dalam kamus besar bahasa Arab, Lisanul Arab, disebutkan
bahwa, kata jihad berasal dari kata dasar al-jahdu atau al-juhdu
yang bermakna kemampuan. Berjihad berarti mengerahkan
semua kemampuan. Jihad dengan makna seperti di atas menjadi
ajaran Islam yang paling dasar, karena jihad berarti mengajak umat
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Islam untuk senantiasa menjalankan ajaran agama ini secara total,
sepenuh hati, dan tulus karena Tuhan.

Apa yang disampaikan oleh tiga ulama JI Mesir, Syeikh
Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan Ali
Muhammad Ali Syarif menarik untuk diperhatikan. Dalam sebuah
bukunya berjudul Tasliythul Adhwa' Ala ma Waqa’a fi Al-Jihad min
Akhta’ (Mengungkap Kesalahan dalam Memahami Jihad), tiga ulama
tersebut menegaskan bahwa jihad hanyalah sarana, bukan tujuan.
Sedangkan tujuan utama dari perjuangan Islam adalah menegakkan
ajaran Allah sekaligus membawa umat manusia ke jalan-Nya.

Selanjutnya adalah soal Ideologi negara Islam yang
diyakini oleh kelompok-kelompok radikal. Negara Islam adalah
tujuan tertinggi sekaligus terakhir bagi para teroris. Sungguh
ironis, karena persoalan ideologi negara Islam versus negara
Pancasila sesungguhnya sudah mengemuka pada masa-masa awal
kemerdekaan. Tapi persoalan ini tidak pernah diselesaikan secara
menyeluruh hingga hari ini.

Ideologi negara Islam terus bertahan dengan cara mengendap
di balik kecenderungan salafisme di kalangan pemeluk agama.
Yaitu sebuah kecenderungan yang membayangkan masa lalu
sepenuhnya suci, ideal, sempurna dan tak ada kekurangan apa pun.
Pada era suci inilah negara agama diyakini pernah ada dan berdiri
tegak dengan semua nilai-nilai luhur yang dipraktekkan secara
paripurna. Ideologi negara Islam bisa disebut mengalami “cacat”
sejak dalam kandungan. Mengingat secara normatif keagamaan,
tidak ada satu ayat atau Hadis Nabi pun yang mewajibkan umat
I[slam untuk mendirikan negara Islam.

Dan yang tak kalah penting adalah fatwa diror yang kerap
dijadikan pembenaran oleh para teroris dalam menjalankan
aksinya. Fatwa diror ditulis oleh Abu Qatadah (ulama jihad asal
Palestina yang tinggal di London) dan tersebar luas di kalangan
para teroris sekaligus dijadikan sebagai pembenaran oleh para
teroris dalam menyerang aparat keamanan bahkan juga masjid yang
menurut mereka masuk dalam kategori Masjid Diror.? Fatwa yang
diterjemahkan oleh Ustadz Aman Abdurrahman ke dalam bahasa
Indonesia tak hanya membuat seseorang rela mengorbankan

197



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

nyawanya dengan melakukan bom bunuh diri. Lebih dari itu semua,
fatwa diror bahkan tak menghormati keagungan Masjid sebagai
rumah Allah.

Secara sederhana, fatwa diror dapat diartikan sebagai
pandangan keagamaan yang membolehkan aksi terorisme dengan
target aset-aset milik negara (termasuk Masjid). Pun demikian
dengan aksi berdarah terhadap para aparat negara seperti polisi

(walaupun di antara mereka ada yang Muslim).

TABEL 2:

IDEOLOGI KELOMPOK RADIKAL/ TERORIS VS COUNTER NARA

para teroris diklaim
sebagai mati syahid).

No |Ideologi Radikal Counter Narative

1. | Mati Syahid/ Mati Syahid anugrah tertinggi dari
Isytisyhad Tuhan bagi pejuang yang mati di medan
(Bom bunubh diri perjuangan
yang dilakukan oleh | Mati Syahid adalah kematian yang tidak

diniatkan. Justru niatnya adalah hidup dan
menang.

Kematian yang diniatkan seperti bom
bunuh diri bukan mati syahid, tapi bunuh
diri.

Jihad

(Ajaran yang kerap
dijadikan sebagai
pembenaran oleh
para teroris untuk
menyerang aparat
negara, aparat
keamanan dan
masyarakat luas).

e Jihad adalah semangat pantang
menyerah (bazlul juhzi).

e Hanya dalam keadaan tertentu jihad
bermakna perang (al-gital). Itupun
harus memperhatikan syarat-syarat
berperang seperti tidak membunuh
mereka yang tidak bersalah.

e Jihad dalam makna perang tidak
boleh dilakukan bila hanya
menimbulkan kemudlaratan yang
lebih besar dan mengorbankan
mereka yang tidak bersalah.

e Menyerang aparat pemerintah,
keamanan dan masyarakat luas bukan
jihad, tapi bughat (pemberontakan).
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Negara Islam
(Negara Islam
dibayangkan

pernah ada di masa
dahulu, Khususnya
di masa Nabi dan
para sahabatnya.
Kelompok teroris
menghalalkan segala
macam cara untuk
menegakkan kembali
negara Islam pada
era sekarang).

Tidak ada Ayat dalam Al-Quran yang
membahas tentang negara Islam.
Tidak ada Hadis Nabi Muhammad
SAW yang membahas tentang negara
Islam.

Tidak ada sejarah kepemimpinan
dalam Islam yang dapat disebut
sebagai “contuh utuh” dari negara
Islam seperti yang dibayangkan oleh
kelompok radikal.

Tidak ada rumusan utuh dari para
ulama tentang negara Islam kecuali
trilogi negara Islam yang dipaksakan
oleh Al-Maududi dan Sayyid Qutb.
Kesimpulan, tidak ada negara Islam.
Yang ada adalah negara islami (secara
nilai).

Fatwa Diror

(Fatwa ini
membolehkan
menyerang masjid
atau aparat negara.
Fatwa ini mengacu
pada peristiwa
pembangunan
masjid di masa Nabi
yang dilakukan

oleh orang-orang
munafik dengan
tujuan memecah-
belah pengikut Nabi
Muhammad SAW).

Peristiwa Masjid Diror di masa Nabi
tak dapat diberlakukan kepada
pejabat negara, khususnya aparat
keamanan.

Pejabat negara atau aparat keamanan
tidak sama dengan orang-orang
munafik pada masa Nabi yang
membangun Masjid Diror.

Masjid pemerintah atau aset milik
negara tidak dapat disamakan dengan
Masjid Diror di masa Nabi.
Menyamakan masjid pemerintah
atau aset negara dengan Masjid

Diror adalah analogi tidak akurat
(qivas ma’al fariq) yang tidak diakui
dalam keilmuan Islam. Demikian
pula menyamakan aparat negara
atau keamanan dengan orang-orang
munafik di masa Nabi.

Selain dengan menggunakan counter narative, cara lain

deradikalisasibagikelompokradikaladalah dengan carapenyediaan
kanal politik, sebagaimana dialami secara tidak sengaja oleh Jamaat
Tarbiyah, cikal bakal PKS. Deradikalisasi dalam konteks ini bisa
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dipertimbangkan dengan menyediakan akses politik kepada kaum
radikal. Apa yang dialami oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) bisa
dijadikan sebagai salah satu pertimbangan penting.

Ketiga, kelompok jihadis atau teroris. Deradikalisasi dalam
konteks ini dimaksudkan untuk memutus para mantan teroris
dari kelompoknya (dis-engagement) hingga mereka tidak kembali
melakukan aksi kekerasan. Disengagement merupakan proses
membuka ruang untuk mengubah perilaku seseorang menolak
kekerasan, menghindari atau berhenti dari kelompok radikal.
Disengagement tidak sepenuhnya memutus ideologi radikal yang
sudah melekat akan tetapi memutus jejaring dari kelompoknya
secara perlahan hingga target yang ditetapkan.

Banyak tahapan yang harus dilalui dalam rangka memutus
jejaring ini. Namun praktik umum yang sudah terjadi, selain
melakukan counter narative adalah dengan menggunakan
pendekatan ekonomi. Bagi para mantan teroris, ekonomi
merupakan salah satu persoalan yang sangat serius. Hal ini
terjadi karena di dunia terorisme, para teroris tak semata-
semata menjalankan doktrin agama yang disalahpahami itu,
di luar perjuangan ideologis, para teroris juga mendapatkan
bayaran dari apa yang telah dilakukan. Dengan kata lain, jaringan
terorisme tak hanya sekadar menjadi “ikatan ideologis” untuk
menegakkan ajaran-ajaran agama yang disalahpahami. Lebih
dari pada itu semua, jaringan terorisme telah menjadi budaya
hidup bahkan “ikatan profesi” untuk mencukupi segala macam
kebutuhan hidup.

Apayang disampaikan oleh Umar Abdurrahman dalam sebuah
wawancara dengan situs Jamaah Islamiyah (JI) Mesir menjadi salah
satu contoh nyata dari yang disampaikan di atas. Dalam wawancara
tersebut, mantan pengawal Osamah Bin Laden salama kurang lebih
11 tahun ini mengaku bahwa teman-temannya mendapatkan gaji
bulanan sebanyak 100 Dollar AS setiap bulan. Sebagaimana diakui
oleh mantan tahanan AS yang baru dilepas pada tahun 2011 ini, gaji
100 Dollar AS lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
yang sangat murah di Afghanistan. Bahkan uang sebanyak itu bisa
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digunakan untuk hidup cukup mewah di Afghanistan.?

Hal yang kurang lebih sama juga diakui oleh beberapa pihak
yang selama ini terlibat aktif dalam program pemberdayaan
ekonomi bagi mantan teroris untuk membantu proses reintegrasi
mereka ke dalam kehidupan masyarakat luas. Salah satunya adalah
apa yang dilakukan oleh Noor Huda Ismail yang membuka usaha
restoran dan outlet makanan tertentu bagi para mantan teroris di
sebuah kota.

Menurut Ketua Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP) ini,
persoalan ekonomi tak hanya menjadi masalah bagi para teroris
yang masih aktif terlibat dalam jaringan terorisme. Persoalan
ekonomi juga menjadi masalah serius bagi para teroris yang sudah
(atau baru akan) keluar dari jaringannya. Hal ini terjadi mengingat
para mantan teroris itu dalam sekian lama telah melebur dalam
jaringan terorisme dan terpisah dari kehidupan masyarakat luas.
Oleh karenanya, kembali ke dalam kehidupan masyarakat luas
bukanlah persoalan yang mudah. Terlebih lagi bila masyarakat
belum sepenuhnya menerima kembalinya mantan teroris
tersebut.?*!

Halsenadajugadisampaikanoleh Sofwan Ardyantoyangselama
15 tahun aktif di Negara Islam Indonesia (NII) KW 9. Menurut pria
yang pernah menjadi angkatan khusus (quwwatus khas) di NIl KW 9
ini, tantangan hidup setelah keluar dari NII sangatlah berat. Bahkan
bisa dikatakan jauh lebih berat dibanding saat-saat masih hidup di
lingkaran NII KW 9. Menurut lelaki yang sekarang membuka usaha
penyediaan jasa bersama mantan-mantan aktivis NIl KW 9 lainnya
ini, tantangan terberatnya terletak pada pemutusan kultur lama
selama masih aktif di dalam NII. Baik kultur komunikasi secara
internal (antarsesama mantan NII) maupun kultur interaksi sosial
dengan masyarakat pada umumnya.???

Sekalipun dalam kasus Komando Jihad pendekatan ekonomi
dianggap gagal, akan tetapi pendekatan ini merupakan salah satu

220 http://egyptianislamicgroup.com.
221 Wawancara Noor Huda Ismail pada tanggal 27 September 2011, di Jakarta.
222  Wawancara Sofwan Adyanto pada tanggal 1 Oktober 2011, Jakarta.
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yang banyak dipraktikkan di beberapa negara. Akurasi perencanaan
dan pengelolaannya yang menentukan keberhasilan program
deradikalisasi ini. Juga yang paling penting adalah mengkombinasi
berbagai pendekatan. Tidak bisa pendekatan tunggal hanya dengan
membuka kanal ekonomi tanpa dibarengi dengan deradikalisasi
ideologi, prilaku, dan psikososial.

3. PERLUASAN AKTOR

Program deradikalisasi membutuhkan keterlibatan banyak
pihak. Selain karena mempunyai target yang sangat luas, juga
karena deradikalisasi banyak mempunyai tantangan. Terutama
tantangan terkait dengan sejumlah “serangan balik” dan
kecurigaan miring terhadap program deradikalisasi sebagaimana
di atas. Keterlibatkan dan peran tokoh-tokoh agama dalam program
deradikalisasi bersifat mutlak. Mengingat persoalan terorisme dan
radikalisme secara umum berkaitan dengan persoalan keagamaan.

Begitu juga dengan kelompok masyarakat sipil. Keterlibatan
dan peran kelompok masyarakat sipil sangat dibutuhkan dalam
program deradikalisasi, termasuk dalam menghadapi pelbagai
macam tanggapan miring terkait dengan upaya deradikalisasi.
Dan yang jauh lebih penting, kelompok sipil bisa mendorong
masyarakat luas untuk menerima upaya deradikalisasi, khususnya
terkait dengan program rehabilitasi dan reintegrasi para mantan
teroris ke dalam kehidupan masyarakat.

Kalangan dunia usaha yang memiliki peran sentral dalam
bidang kewirausahaan harus didorong untuk ikut terlibat dalam
penyediaan kanal ekonomi bagi kelompok sasaran deradikalisasi.
Apalagi, sebagaimana mengemuka dalam diskusi yang
diselenggarakan SETARA Institute, di Jakarta, 27//1/2012 bahwa
kelompok dunia usaha menjadi salah satu kelompok yang belum
memiliki kepedulian terhadap isu ini/ atau belum diinformasikan
tingkat urgensinya untuk terlibat dalam kerja-kerja deradikalisasi.
Posisi dunia usaha yang membutuhkan situasi keamanan yang
kondusif dan fakta bahwa rendahnya kesejahteraan masyarakat
menjadi salah satu penyebab menguatnya radikalisme, merupakan
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argumen kokoh untuk mendorong posisi dunia usaha atau
program-program ekonomi pemerintah dalam kerangka kerja-kerja
mewujudkan masyarakat yang moderat, toleran, dan produktif.
Secara linier, produktivitas masyarakat atau meningkatnya
kesejahteraan akan menjadi salah satu penekan laju radikalisme
dan terorisme. Dengan demikian, kondusivitas keamanan dapat
dijaga dan iklim usaha semakin membaik. Di sinilah titik silang
pertemuan kepentingan yang harus dikembangkan.

Kunci utama dari aktor deradikalisasi adalah pemerintah.
Dengan segenap agenda pembangunan yang dijalankannya,
program-program pemerintahan yang mendorong pembangunan
masyarakat yang toleran, moderat, dan rukun harus diintensifkan
sebagai bagian dari upaya menekan laju radikalisme dan terorisme.
Selain program-program peningkatan kualitas ekonomi dan
kesejahteraan, program pendidikan karakter bangsa, program
penguatan Empat Pilar Hidup Berbangsa, dan program pembaruan
kurikulum secara nasional harus mengintegrasikan kebutuhan
deradikalisasi ini.

Deradikalisasi tak hanya dimaksudkan untuk menyelamatkan
masyarakat luas dari aksi-aksi radikalisme dan terorisme,
melainkan juga dimaksudkan untuk menyelamatkan keluarga
pelaku aksi kekerasan, bahkan juga diri pelaku. Pun demikian,
deradikalisasi tak hanya dimaksudkan untuk menyelamatkan
kelompok-kelompok tertentu dalam kehidupan masyarakat. Lebih
daripada itu semua, deradikalisasi dimaksudkan untuk menjaga
tegaknya kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdiri di atas
empat pilar kebangsaan. []
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5 KITAB PENTING BAGI COUNTER
NARATIVE DI MESIR

Mesir adalah salah satu negara berpenduduk Muslim yang
kerap menjadi sasaran aksi terorisme. Kota-kota wisata terkenal di
Negeri Para Nabi itu kerap berdarah-darah akibat aksi terorisme,
seperti kota Sharm Syaikh, Alexandria, Luxor dan lain sebagainya.
Aksi teror terakhir di Mesir terjadi pada malam pergantian tahun
2011 di sebuah Gereja di Alexandria. Sedikitnya 21 orang meninggal
dan puluhan lainnya luka-luka akibat aksi teror tersebut.!

Aksi teror di Alexandria terakhir patut mendapatkan
pengecualian. Mengingat aksi teror tersebut terjadi di awal huru-
hara politik Mesir yang kemudian meletus menjadi gerakan revolusi
rakyat pada tanggal 25 Januari 2011. Hosni Mubarak sang presiden
pun harus terjungkal dari kekuasaannya pada tanggal 11 Februari
di tahun yang sama.

Namun demikian, aksi-aksi terorisme yang terjadi di Mesir
dalam beberapa waktu terakhir relatif jauh menurun dan tidak
terlalu merisaukan dibanding aksi-aksi teror yang terjadi pada
waktu sebelumnya. Khususnya aksi-aksi terorisme yang terjadi
pada tahun 1960-an hingga 1980-an.

Pada periode di atas, aksi-aksi teror yang terjadi kerap didalangi
oleh gerakan keagamaan yang cukup militan bernama Jamaah
I[slamiyah (JI) Mesir. Beberapa ajaran keagamaan yang disalahpahami
oleh JI Mesir membuat aksi-aksi teror mereka sedemikian beringas.
Pembunuhan mantan presiden Mesir, Anwar Sadat, pada tahun 1981
disinyalir juga melibatkan kelompok JI Mesir.

1  www.aawsat.com, 01/01/2011.
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Deradikalisasi Berbasis Ideologi

Di luar dugaan banyak pihak, “prestasi puncak” JI Mesir yang
berhasil membunuh presiden Mesir justru menjadi titik tolak baru
bagi “perjalanan menurun” mereka pada masa-masa sesudahnya.
Dari dalam penjara, tokoh-tokoh utama JI Mesir melansir apa yang
dikenal dengan istilah al-mubadarah liwagqfil unfi.

Secara kebahasaan, al-mubadarah liwaqfil unfi berarti
proposal penghentian aksi kekerasan. Pada tahap awal, proposal
itu dijadikan sebagai komitmen sekaligus maklumat deradikalisasi
oleh JI Mesir. Selanjutnya proposal itu juga dijadikan sebagai buku
utuh yang membongkar ulang sejumlah doktrin keagamaan yang
kerap dijadikan sebagai pijakan dan pembenaran oleh kelompok-
kelompok teroris-anarkis dalam menjalankan aksinya.

Apa yang sebenarnya terjadi di dalam penjara? Sampai
sekarang masih belum ada jawaban yang utuh atas pertanyaan
tersebut. Apa yang membuat ulama-ulama JI Mesir melakukan
“pertaubatan massal” seperti di atas? Pun hal ini masih belum
terungkap secara terang benderang. Pastinya, JI Mesir selalu
menepis semua tuduhan miring bahwa pertaubatan yang mereka
lakukan disebabkan kesepakatn tertentu yang bersifat duniawi
dengan pihak keamanan Mesir.

Pada waktu-waktu berikutnya, tokoh-tokoh utama ]I Mesir
menerbitkan “serial buku” pertaubatan mereka. Yaitu Hurmatul
Ghuluw fi Ad-din wa Takfiril Muslimin (Pengharaman Radikalisme
Keagamaan dan Pengkafiran Sesama Umat Islam), Tasliythul Adhwa"
Ala ma Wagqa’a fi Al-Jihad min Akhta" (Mengungkap Kesalahan dalam
Memahami Jihad), An-Nushuh wa At-Tabyin fi Tashihi Mafahimi Al-
Muhtasibin (Nasehat Deradikalisasi dalam Penegakan Amar Makruf
dan Nahi Mungkar) dan Iydlahul Jawab ‘an Su'alati Ahli Al-Kitab
(Jawaban atas Pertanyaan tentang Agama-Agama Samawi).

Semua buku di atas membawa satu semangat, yaitu
membongkar ulang pemahaman atas sejumlah doktrin keagamaan
yang kerap dijadikan sebagai pembenaran aksi kekerasan dan
terorisme. Dan semua buku di atas ditulis oleh tokoh-tokoh utama
JI Mesir yang mempunyai otoritas keilmuan cukup mumpuni.

206



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

Adalah benar bahwa aksi terorisme masih kerap terjadi di
Mesir pascapertaubatan ]I Mesir sebagaimana di atas. Namun
demikian, setidaknya ancaman terorisme di Mesir relatif lebih
ringan pascaperubahan sikap perjuangan JI di sana. Bahkan JI Mesir
saat ini menjadi salah satu kekuatan utama di barisan terdepan
dalam rangka melawan jaringan terorisme, mulai dari jaringan
terorisme lokal yang ada di Mesir hingga jaringan terorisme global
yang pernah dikomandani oleh Osama bin Laden. Inilah yang saya
sebut sebagai pengalaman deradikalisasi berbasis ideologi yang
terbukti sangat ampuh di Mesir.

Doktrin, Struktur dan Otoritas Keilmuan

Setidaknya ada tiga hal penting yang membuat deradikalisasi
berbasis ideologi di Mesir berjalan secara efektif. Pertama,
deradikalisasi tersebut menyentuh aspek donktrin keagamaan
yang selama ini kerap disalahpahami oleh kelompok teroris-
anarkis dalam menjalankan aksinya. Hingga mereka mendapatkan
pembenaran secara idelogis dalam menjalankan aksi-aksi mereka.

Ibarat orang berpegangan, keberadaan sejumlah ajaran
keagamaanyangdisalahpahamioleh kelompokteroris-anarkis telah
menjadi “pegangan yang kuat” bagi mereka dalam menjalankan
semua aksi berdarahnya. Hingga mereka tidak merasa bersalah
dalam melakukan aksi-aksi kekerasan. Alih-alih, mereka justru
mendapatkan pembenaran dari sejumlah ajaran yang ada sekaligus
diyakini akan mengantarkan mereka menuju surga ilahi.

Dalam konteks seperti ini, deradikalisasi berbasis ideologi
seperti yang terjadi di Mesir berhasil menghancurkan kekuatan
utama kelompok teroris-anarkis, yaitu kekuatan ajaran yang
disalahpahami. Akibanya mereka tidak mempunyai pemebenaran
secara ideologis untuk menjalankan aksi-aksi teror. Sebaliknya,
ajaran-ajaran yang sebelumnya menjadi kekuatan mereka (karena
disalahpahami) justru berbalik menyerang mereka dan tidak
membenarkan aksi-aksi kekerasan karena alasan apa pun.

Kedua, deradikalisasi tersebut mempunyai kekuatan
struktural, khususnya di internal JI Mesir. Mengingat deradikalisasi
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tersebut diprakarsai dan dilakukan oleh tokoh-tokoh spiritual ]I,
seperti Syeikh Najih Ibrahim Abdullah, Syeikh Ali Syarif, Syeikh
Usamah Ibrahim Hafiz dan yang lainnya.

Oleh karena dilakukan di saat tokoh-tokoh di atas berada
di dalam penjara, maklumat deradikalisasi JI Mesir sempat
menimbulkan kegaduhan luar biasa, baik di internal JI maupun
masyarakat Mesir pada umumnya. Bahkan komentar-komentar
bernada sumbang masih kerap terdengar hingga sekarang. Dan
JI Mesir menolak komentar-komentar miring tersebut sekaligus
tetap konsisten dengan poin-poin yang terdapat dalam maklumat
deradikalisasi.

Singkat kata, deradikalisasi yang terjadi di Mesir, bisa berjalan
efektif karena melibatkan orang-orang yang menempati posisi
puncak dalam struktur organisasi JI Mesir. Kekuatan struktural
inilah yang mampu membawa gerbong-gerbong ]I Mesir untuk
tetap sesuai dan konsisten dengan isi maklumat deradikalisasi
tersebut.

Ketiga, otoritas ilmu keislaman. Syeikh Najih Ibrahim
Abdullah, Syeikh Ali Syarif, Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan yang
lainnya cukup dikenal sebagai tokoh yang mempunyai kemampuan
ilmu keislaman cukup mumpuni, baik di internal JI maupun dalam
konteks publik Mesir secara umum.

Kekuatan inilah yang mampu membuat publik Mesir,
khususnya internal JI, percaya terhadap apa yang disampaikan
oleh tokoh-tokoh tersebut; bahwa apa yang mereka lakukan
telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama; bahwa apa
yang mereka lakukan telah sesuai dengan Al-Quran dan Hadis
sebagaimana dipahami dan dijalankan oleh generasi Islam awal;
bahwa apa yang mereka lakukan semata-mata demi kemaslahatan
kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara; dan bahwa yang
mereka lakukan tidak semata-mata demi keuntungan yang bersifat
duniawi.

Inilah yang tidak terjadi dengan program deradikalisasi di
Indonesia. Deradikalisasi yang ada di Indonesia belum mampu
menyentuh aspek doktrinal yang Kkerap dijadikan sebagai

208



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

pembenaran aksi kekerasan. Hal terjauh yang pernah dilakukan
di Indonesia adalah program deradikalisasi berbasis insentif
ekonomi seperti yang dilakukan kepada mantan tokoh DI/NII
pada pertengahan tahun 1960-an. Pengalaman ini pun gagal
karena insentif ekonomi yang diberikan justru dimanfaatkan oleh
para tokoh DI/NII untuk menghimpun kekuatan dan melakukan
konsolidasi internal kembali. Hingga akhirnya aparat berhasil
mengendus kebangkitan DI/NII kembali sekaligus melakukan
penangkapan secara besar-besaran atas tokoh-tokoh mereka
(1977). Peristiwa ini kemudian dikenal dengan istilah Komando
Jihad.

Adalah benar bahwa ada sebagian mantan teroris di Indonesia
yang mencoba melakukan peran deradikalisasi dari internal
jaringan terorisme, seperti Nasir Abbas dan kawan-kawan. Namun
demikian, upaya ini tidak berjalan maksimal.

Di satu sisi, Nasir Abbas dan kawan-kawan tidak sempat
menempati posisi yang sangat strategis di dalam jaringan terorisme
di Indonesia. Di sisi lain, mereka juga dianggap tidak mempunyai
otoritas ilmu keislaman yang cukup mumpuni untuk membongkar
ulang sejumlah ajaran yang disalahpahami oleh kaum teroris.
Pertaubatan yang dilakukan oleh beberapa mantan teroris di
Indonesia pun gagal menarik gerbong terorisme untuk melakukan
“pertaubatan massal” seperti yang terjadi di Mesir.

Pun demikian, adalah benar bahwa selama ini ada beberapa
tokoh dan ulama yang mencoba membongkar ulang sejumlah
ajaran keagamaan yang disalahpahami oleh kaum teroris. Hal ini
terlihatjelas dari pernyataan para ulama dari ormas-ormas besar di
Indonesia (seperti MUI, NU, dan Muhammadiyah) yang mengecam
tindakan para teroris.

Namun demikian, upaya pelurusan paham keagamaan
tersebut juga tidak menimbulkan dampak yang efektif di kalangan
para teroris. Bukan semata-mata karena para ulama tersebut
diragukan otoritas ilmu keislamannya, melainkan karena mereka
tidak berasal dari “tokoh-tokoh teroris” dengan posisi struktural
yang sangat strategis.
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Berikut adalah ulasan singkat atas lima buku deradikalisasi
berbasis ideologi yang dilakukan oleh ulama-ulama JI Mesir.

1. Mubadarah Wagqfil ‘Unfi; Nazrah Syar’iyah wa Rukyah
Wagqi’iyah

(Maklumat Deradikalisasi; Perspektif Syariat dan Kontekstual)

Ini adalah buku pertama yang diterbitkan oleh Jamaah
Islamiyah (JI) Mesir dari “serial buku koreksi” atas sejumlah
kesalahan dalam memahami ajaran-ajaran Islam. Penerbitan
sejumlah buku ini dilakukan setelah JI Mesir memaklumatkan
penghentian aksi kekerasan pada tanggal 5 Juli 1997.

Oleh karenanya, buku ini bisa disebut sebagai pondasi
dan pijakan utama bagi maklumat deradikalisasi yang
dilakukan oleh JI Mesir. Bersamaan dengan terbitnya buku ini,
JI Mesir menyatakan kembali kepada tugas utamanya. Yaitu
berdakwah di jalan Tuhan dengan menggunakan cara-cara
damai yang jauh dari aksi kekerasan penuh konfrontasi yang
tidak menghasilkan kebaikan apa pun sekaligus tidak bisa
menghindarkan keburukan apa pun.

Buku ini terdiri dari 100 halaman berukuran sedang.
Buku ini ditulis oleh dua ulama terkemuka ]I Mesir yang
kesohor dengan kedalaman ilmu keislamannya. Yaitu Syeikh
Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid.
Keduanya dikenal sangat mumpuni dalam ilmu hukum Islam
(fikih dan usul fikih).

Ada tiga bab dalam buku ini di samping pendahuluan.
Bab [ membahas tentang konsep maslahat (kebaikan publik)
dan mafsadat (keburukan) dalam Islam mencakup macam-
macamnya dengan merujuk kepada Al-Quran, Hadis dan
pendapat ulama-ulama terdahulu. Di dalam bab ini, Syeikh
Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid
menegaskan bahwa mewujudkan kemaslahatan publik
merupakan salah satu pondasi utama syariat Islam.
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Adapun bab Il membahas tentang pandangan-pandangan
kontekstual terkait dengan gerakan keislaman. Dalam bab
kedua ini, Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim
Abdul Majid menegaskan bahwa pelbagai macam aksi anarkis
dan komfrontasi yang dilakukan oleh gerakan Islam melawan
pemerintah tidak menguntungkan apa pun bagi kedua belah
pihak. Sebaliknya, aksi-aksiberdrah itu hanya menguntungkan
bagi pihak-pihak luar seperti Israel dalam konteks Timur
Tengah dan negara-negara adidaya dalam konteks global.
Di samping juga menguntungkan kelompok-kelompok yang
antiterhadap agama dan pemerintah.

Sedangkan bab III dari buku ini fokus membahas tentang
koreksi atas ajaran jihad yang selama ini disalahpahami oleh
kelompok-kelompok teroris dan kaum anarkis. Menurut buku
ini, jihad diturunkan untuk tujuan-tujuan yang luhur, bukan
untuk menciptakan banjir darah dan membuang nyawa secara
percuma. Begitu juga, bab ini membahas tentang halangan-
halangan jihad yang harus diperhatikan oleh kalangan aktivis
muda Islam. Hingga mereka tidak masuk dalam kategori
“melakukan sesuatu di luar kemampuan” yang bahkan tak
pernah dianjurkan oleh Tuhan sekalipun.

Pendahuluan

Dalam pendahuluannya, buku ini fokus membahas tentang
maklumat deradikalisasi yang dilakukan oleh JI Mesir beserta
seluruh tanggapan yang cukup gemuruh terhadap maklumat
tersebut. Baik tanggapan yang bersifat positif dan apresiatif
maupun tanggapan yang bernada negatif, sadis dan mencemooh
sikap petinggi JI tersebut.

Bukuinijugamembahastentangpelbagaimacamkesulitanyang
sempat dihadapi oleh para petinggi JI untuk menjalankan program
deradikalisasi ini. Secara internal, maklumat deradikalisasi sempat
menimbulkan keraguan yang sedemikian mendalam di kalangan
para aktivis JI Mesir. Apalagi mereka mengalami kesulitan untuk
bisa bertemu langsung dengan para tokoh tersebut. Mengingat
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tokoh-tokoh JI berada di dalam penjara.

Kesulitan yang masuk dalam kategori paling berat adalah
aksi terorisme yang menyasar bus wisatawan di Luxor Mesir. Aksi
berdarah yang terjadi setelah maklumat deradikalisasi JI Mesir
itu (1997) sedikitnya menewaskan 78 orang. Dan ]JI Mesir sempat
dituduh sebagai pihak yang mendalangi aksi teror tersebut, baik
oleh pemerintah Mesir sendiri atau bahkan oleh petinggi Amerika
Serikat (AS).

Kesabaran dan konsistensi para petinggi JI Mesir dengan
isi maklumat deradikalisasi yang dikeluarkannya perlahan
membalikkan keadaan. Faktanya, pascapelbagai macam keadaan
sulit seperti di atas maklumat deradikalisasi JI Mesir terus
mendapatkan dukungan daribanyak pihak, khususnyadarikalangan
internal aktivis JI Mesir. Hingga akhirnya seluruh kompenen ]I
Mesir secara bulat mendukung maklumat deradikalisasi 1997
sebagaimana tercermin dalam maklumat kedua ]JI Mesir yang
dikeluarkan pada tanggal 28 Maret 1999.

Melalui dua maklumat di atas, segenap komponen ]I
berkomitmen untuk meninggalkan cara-cara kekerasan dalam
perjuangan dakwahnya. Sebagaimana mereka juga berkomitmen
tidak akan mengeluarkan pernyataan provokatif yang bisa
mendorong terjadinya aksi teror dan kekerasan lainnya.

Hal yang tak kalah penting untuk disampaikan terkait dengan
pembahasan dalam pendahuluan buku ini adalah, bahwa maklumat
deradikalisasi yang dilakukan oleh ]I Mesir bukan karena takut
terhadap pihak-pihak tertentu. Begitu juga bukan karena hendak
“menjilat” pihak-pihak tertentu. Dan terlebih lagi bukan karena
hendak menukar nilai-nilai luhur agama dengan hal-hal yang
sifatnya hartawi dan keduniaan.

Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid
menegaskan bahwa maklumat deradadikalisasi JI Mesir dilakukan
semata-mata karena pertimbangan keagamaan. Yaitu bahwa aksi
teror yang dilakukan selama ini justru menimbulkan keburukan
dan kehancuran yang tidak pernah dibenarkan oleh agama.
Apalagi dengan mengatasnamakan jihad yang disyariatkan untuk
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mewujudkan kemaslahatan publik, bukan justru menghancurkan
kehidupan publik.

Bab I: Kemaslahatan dan Kemudlaratan

Dengan mengutip pendapat Imam Al-Ghzali yang terdapat
dalam kitab Al-Mustashfa, Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh
Ashim Abdul Majid menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
maslahat dalam perspektif Islam adalah memperhatikan tujuan
Allah dalam menurunkan agama kepada segenap hamba-Nya. Yaitu
yang disebut oleh Imam Al-Ghazali sebagai “lima kebutuhan pokok”
(ad-dlaruriyat al-khamsah); agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
kekayaan. Inilah tujuan utama Allah dalam menurunkan agama
kepada segenap hamba-Nya.

Oleh karenanya, siapa apa pun dan perbuatan apa pun yang
dapat mengganggu lima kepentingan pokok di atas itu berarti
perbuatan mudlarat yang dilarang oleh Allah. Sebaliknya, siapa
pun dan perbuatan apa pun yang dapat menjaga lima kepentingan
pokok di atas berarti hal itu sebuah kemaslahatan dan kebaikan.

Dengan demikian, syariat Islam datang untuk mewujudkan
kemaslahatan sekaligus menyempurnakannya, dan menghindarkan
kemudlaratan setidaknya menguranginya. Syariat Islam mendorong
mewujudkan kemaslahatan “paling baik” di antara dua kebaikan,
sekaligus mendorong umatnya untuk menghindari “yang paling
buruk” di antara dua keburukan.

Untuk memperkuat pandangannya di atas, Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid merujuk kepada
ayat Al-Quran yang melarang umat Islam menghina Tuhan umat
agama lain agar mereka tidak balik menghina Tuhan umat Islam
(Qs. Al-An’am [6]: 108). Menurut dua ulama penulis buku ini, Allah
melarang umat Islam mencaci maki Tuhan umat agama lain karena
hal tersebut akan menimbulkan kemudlaratan/keburukan (yaitu
umat agama lain juga mencaci Tuhan umat Islam) yang jauh lebih
parah dibanding kemaslahatan/kebaikan yang bisa didapatkan
oleh umat Islam dengan mencaci Tuhan umat agama lain tersebut.
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Atas dasar ayat di atas dapat disimpulkan, menghindari
satu kemudlaratan/keburukan jauh lebih diutamakan oleh Islam
dibanding melakukan sesuatu yang bisa menghasilkan kebaikan/
kemaslahatan. Inilah yang dalam kaidah fikih dikenal dengan istilah
dar'ul mafasid muqaddamun ‘ala jalbil mashaleh.

Di samping ayat Al-Quran di atas, Syeikh Usamah Ibrahim
Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid juga menggunakan kebijakan
sahabat Khalid bin Walid dalam perang Muktah untuk memperkuat
pandangannya. Dalam perang tersebut, sahabat Khalid mengambil
kebijakan menarik pasukan umat Islam yang hanya berjumlah 3
ribu. Sedangkan pasukan musuh (tentara Romawi) berjumlah 200
ribu.

Sahabat Khalid bin Walid mengambil kebijakan tersebut untuk
menghindari kemudlaratan/keburukan, yaitu terbunuhnya tentara
umat [slam. Apalagi saat itu tiga komandan perang sebelum Khalid
telah gugur di medan perang.

Sebagian pihak saat itu mengecam kebijakan sahabat Khalid
bin Walid. Bahkan menyebutkan kebijakan tersebut sebagai sebuah
kekalahan. Tapi Nabi Muhammad justru mengapresiasi kebijakan
sahabat Khalid sembari memberinya gelar sebagai Saiful Islam.

Pada tahap selanjutnya, Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan
Syeikh Ashim Abdul Majid menyimpulkan bahwa jihad bukanlah
sebuah tujuan. Melainkan hanya sarana untuk mewujudkan suatu
kemaslahatan. Sekiranya kemaslahatan itu tak bisa diwujudkan,
maka tak ada alasan untuk melakukan jihad. Apalagi tatkala jihad
yang ada hanya menyebabkan keburukan dan kemudlaratan yang
sulit untuk dicegah.

Bab II: Perspektif Kontekstual

Dalam pandangan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh
Ashim Abdul Majid, ada dua hal yang harus diperhatikan oleh
seorang ulama atau tokoh agama sebelum mengeluarkan padangan
tertentu. Yaitu konteks persoalan yang terjadi dan dasar-dasar
syariat sebagaimana terdapat dalam Al-Quran dan Hadis Nabi.
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Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul
Majid mensinyalir adanya pihak-pihak tertentu yang berupaya
memanfaatkan dan mengambil keuntungan dari situasi yang
terjadi di Timur Tengah (termasuk pelbagai macam aksi teror yang
melibatkan kelompok-kelompok keagamaan). Sebaliknya, baik
pemerintah maupun kelompok-kelompok radikal yang ada tidak
mendapatkan keuntungan apa pun dari konflik atau kontak senjata
yang terjadi antara kedua belah pihak.

Di antara pihak-pihak yang dimaksud kerap berupaya
mengambil keuntungan dari konflik dan instabilitas keamanan
yang terjadi di Timur Tengah adalah; pertama, Israel. Dalam
pandangan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul
Majid, semua konflik yang terjadi di negara-negara Arab hanya
akan semakin memperlemah kekuatan negara tersebut. Dan tentu
saja hal ini sangat menguntungkan bagi [srael.

Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid
menuduh Israel sebagai pihak ketiga yang terus memanas-manasi
hubungan antara kelompok-kelompok agama di Timur Tengah
dengan pemerintah setempat. Hingga keduanya kerap terlibat
dalam konflik yang pada giliranya akan semakin melemahkan
mereka semua.

Bahkan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul
Majid juga menuduh Israel terus berusaha untuk memperlemah
negara-negara tetangganya dan umat Islam pada umumnya. Baik
upaya ini dilakukan dengan pendekatan adu domba sebagaimana
di atas, pendekatan militer atau bahkan pendekatan ekonomi.

Inilah yang harus disadari oleh semua gerakan keagamaan
yang ada di Timur Tengah pada umumnya dan dunia Arab pada
khususnya. Bila tidak, maka mereka akan semakin terjebak dalam
permainan musuh yang sebenarnya (Israel) dan pada akhirnya
musuh besar itulah yang akan menjadi pemenang dalam arti yang
sesungguhnya.

Kedua, AS dan negara-negara Barat lainnya. Dalam pandangan
kedua penulis buku ini, sikap AS dan negara Barat yang mendukung
negara-negara Arab untuk bersikap keras terhadap kelompok-
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kelompok radikal di negaranya merupakan salah satu bukti nyata
dari uapaya mereka memanfaatkan situasi yang ada. Dengan kata
lain, dukungan itu bukanlah dukungan murni bagi negara-negara
Arab untuk menjadi negara yang kuat dan berpengaruh di Timur
Tengah. Sebaliknya, dukungan itu justru akan membuat negara-
negara Arab akan semakin lemah.

Dalam konteks seperti ini, kepentingan negara-negara Barat
bertemu dengan kepentingan Israel; yaitu melemahkan dunia Arab.
Masih menurut Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim
Abdul Majid, hal ini dirasa penting dilakukan oleh mereka untuk
memuluskan semua agenda dan kepentingan yang ada.

Ketiga, kelompok-kelompok tertentu di internal negara Arab
yang tidak mementingkan kemaslahatan bangsa dan negara.
Salah satu dari kelompok yang dimakud oleh Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid adalah kalangan
sekuler. Mereka dituduh tidak berjuang untuk kepentingan yang
lebih besar, melainkan semata-mata demi kepentingan pragmatis
mereka.

Untuk mencapai tujuannya, kalangan sekuler di dunia Arab
kerap memprovokasi pemerintah agar bersikap tegas dan menyikat
habis kelompok radikal. Dalam pandangan Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid, dukungan ini tidak
dimaksudkan untuk mewujudkan kepentingan bangsa dan negara
yang lebih besar. Mengingat dalam keadaan konflik terbuka (antara
pemerintah dan kelompok radikal) tidak ada satu pihak pun yang
diuntungkan. Sebaliknya semua pihak dirugikan oleh konflik
tersebut, baik itu jajaran pemerintah atau bahkan masyarakat pada
umumnya.

Sebaliknya, kalangan sekuler-lah yang bisa mengambil
keuntungan besar bila pemerintah terus berperang melawan
anak-bangsanya sendiri. Setidak-tidaknya, kondisi yang tidak
stabil seperti ini akan menambah mulus langkah kalangan sekuler
menuju tampuk kekuasaan dan pemerintahan.
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Bab III: Koreksi Pemahaman

Ada beberapa hal yang disorot oleh Syeikh Usamah Ibrahim
Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid dalam pembahasan di dalam
bab ini. Salah satunya adalah bahwa JI Mesir tidak pernah mengikuti
mazhab pengkafiran atas sesama umat Islam, termasuk terhadap
jajaran pemerintah dan aparat keamanan Mesir. Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid menegaskan bahwa ]I
Mesir tidak pernah mengafirkan pemerintah maupun aparat, baik
sebelum menyatakan perang terbuka dengan mereka, saat perang,
apalagi sesudah maklumat deradikalisasi 1997.

Berikutnya yang juga menjadi perhatian Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid di dalam bab ini
adalah fatwa ulama tertentu pada waktu-waktu terdahulu yang
membolehkan angkat senjata terhadap pemerintah maupun aparat
keamanan. Menurut kedua ulama penulis buku ini, kalaupun fatwa-
fatwa itu relevan dengan konteks yang dihadapi ulama dimaksud
pada zamannya dahulu, tetapi hal itu tak berarti juga relevan
dengan konteks sekarang.

Atas dasar pertimbangan perbedaan konteks seperti di atas,
Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid
menegaskan bahwa fatwa-fatwa tersebut tidak bisa diterapkan
dalam konteks sekarang. Apalagi JI Mesir memang tidak pernah
mengkafirkan pemerintah, aparat keamanan ataupun pihak-pihak
lain.

Dan perhatian yang tak kalah penting dari Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid dalam bab ini adalah
persoalan halangan jihad. Bagi keduanya, pembahasan tentang
halangan jihad penting untuk diperhatikan bersama. Karena jihad
tak bisa dilakukan dengan adanya halangan tertentu.

Dalam pandangan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh
Ashim Abdul Majid, ada dua halangan yang harus diperhatikan
dalam masalah jihad. Pertama, tatkala diyakini bahwa jihad yang
ada tidak akan mampu mewujudkan kemaslahatan. Di mana
kemaslahatan ini menjadi sebab dari diperbolehkannya seseorang
melakukan jihad.
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Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul
Majid berpandanga bahwa jihad dibolehkan bukan semata-mata
karena jihad itu sendiri. Begitu juga, jihad bukan dimaksudkan
semata-mata untuk membunuh, membuat banjir darah dan lain
sebagainya. Jihad dibolehkan karena sesuatu di luar dirinya, yaitu
demi kemaslahatan publik sebagaimana di atas.

Untuk memperkuat pandangannya di atas, Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid mengutip pendapat
Ibnu Taimiyah yang dijuluki sebagai Syeikhul Islam (guru besar
Islam). Menuru beliau, jihad yang diyakini tidak akan mampu
mewujudkan kemaslahatan yang karenanya jihad dibolehkan,
maka dalam situasi seperti ini jihad kehilangan legalitasnya dari
perspektif syariat. Dan syariat pun tak pernah menganjurkan jihad
dalam situasi seperti di atas.

Pada tahap ini, Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh
Ashim Abdul Majid menyimpulkan bahwa jihad yang diyakini tidak
akan mampu mewujudkan kemaslahatan harus segera dihentikan.
Karena walau bagaimanapun, darah yang mengalir akibat
peperangan antara kelompk radikal dengan pemerintah ataupun
aparatadalah darahnya orang Islam, seberapa pun di antara mereka
ada yang berlaku zalim, lalim, atau otoriter. Atau bahkan walaupun
di antara mereka saling menuduh dengan tuduhan-tuduhan keji
sebagaimana di atas.

Kedua, tatkala jihad bertentangan dengan prinsip dakwah
untuk membawa dan mengajak masyarakat ke jalan Allah.
Sebagaimana dimaklumi bersama, misi utama pengutusan para
Nabi adalah untuk berdakwah dan mengajak masyarakat ke jalan
Allah. Inilah yang menjadi kewajiban utama bagi semua gerakan
[slam. Mengingat dakwah bisa membawa masyarakat untuk
menyembah Allah.

Untuk memperkuat pendapatnya di atas, Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul Majid melansir Hadis Nabi
yang meminta para tentaranya untuk mengedepankan dakwah atas
peperangan. Hadis inilah yang dijadikan pedoman oleh para ulama
terdahulu. Hingga mereka mengharamkan perang bagi mereka
yang belum pernah mendapatkan dakwah sebelumnya.
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Semua ini menunjukkan bahwa membawa masyarakat ke
jalan Allah melalui dakwah merupakan tujuan yang paling agung.
Dalam Hadis yang lain (sebagaimana diriwayatkan Ibnu Ishak) Nabi
Muhammad SAW menegaskan bahwa keberhasilan membawa satu
orang ke jalan Islam (menjadi Muslim) jauh lebih utama dibanding
membunuh ribuan orang kafir.

Di sini Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz dan Syeikh Ashim Abdul
Majid memberikan kesimpulan yang sangat penting; kalaupun
dakwah danjihad diyakini sama-sama tidak akan berhasil mencapai
tujuannya, maka dakwah tetap harus diutamakan ketimbang jihad.
Dan cukuplah dengan dakwah, bukan jihad.

2.  Hurmatul Ghuluwi fi Ad-Din wa Takfiri AI-Muslimin

(Larangan Ekstremisme Keagamaan dan Mengafirkan Umat
Islam)

Ini adalah buku kedua dari serial pertaubatan ]I Mesir.
Buku ini ditulis oleh dua ulama terkemuka ]I Mesir, yaitu
Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali
Syarif.

Buku ini terdiri dari dua bab dengan banyak bagian
di masing-masing bab. Bab pertama membahas tentang
ekstremisme keagamaan, termasuk juga membahas tentang
bentuk dan faktor yang ada di balik ekstremisme tersebut.
Bab kedua membahas tentang fenomena pengkafiran antara
sesama umat Islam yang dikritik keras oleh Syeikh Najih
Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif.

Pendahuluan

Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali
Syarif sudah “melakukan pemanasan” lebih awal ketika membahas
tentang fenomena pengkafiran di dalam pendauluan buku ini.

Bagi keduaulamapengarangbukuini, takada cobaanyanglebih

219



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

besar bagi umat Islam melebihi fenomena pengkafiran di antara
sesama mereka. Ada kelompok-kelompok tertentu yang gemar
mengkafirkan sesama umat Islam tanpa menggunakan landasan
keagamaan yang kuat. Hingga pengkafiran yang mereka lakukan
mengakibatkan terjadinya banjir darah sekaligus perampasan dan
pengrusakan harta kekayaan orang lain.?

Bagi Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad
Ali Syarif, fenomena pengkafiran di antara sesama umat Islam sudah
bisa ditengarai sejak masa-masa awal. Sebagai contoh, Nabi pernah
dikritik tidak adil oleh seseorang dalam membagi harta rampasan
perang. “Celaka kamu, kalau aku tidak bisa berbuat adil, lantas
siapa lagi yang akan berbuat adil?”, begitu kurang lebih jawab Nabi
atas lelaki tersebut.

Melihat perlakukan lelaki tersebut, Umar pun akhirnya naik
darah dan minta izin kepada Nabi untuk membunuh orang tersebut.
Namun demikian Nabi melarangnya sembari mengatakan, biarkan
saja. Pada saatnya nanti orang itu akan mempunyai pengikut yang
tampak menguasai agama. Hingga akhirnya mereka keluar dari
agama ini seperti keluarnya anak panah yang melesat dari busurnya
(HR. Imam Bukhari dan Imam Muslim).

Melalui Hadis seperti di atas, Syeikh Najih Ibrahim Abdullah
dan Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif meyakini bahwa Nabi
Muhammad SAW sudah mengetahui gambaran masa depan yang
akan dihadapi oleh umatnya. Yaitu masa depan yang penuh dengan
fenomena saling mengkafirkan. Melalui Hadis seperti di atas dan
sejenisnya, Nabi Muhammad SAW telah mengingatkan umatnya
agar berhati-hati dalam menghadapi fenomena tersebut.

Bahkan Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif juga melansir Hadis Nabi yang membawa
pesan lebih keras tentang larangan pengkafiran atas sesama umat
[slam. Yaitu Hadis yang menegaskan bahwa orang yang mengafirkan
orang lain sama dengan membunuh yang bersangkutan (HR. Imam
Turmuzi). Adakah peringatan dan larangan yang lebih keras dari
kandungan Hadis di atas?

2 Halaman 3.
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Bab I: Ekstremisme Keagamaan

A. Hikmah Larangan Ekstremisme

Secara etimologis, ekstremisme berarti perbuatan melampaui
batas. Sedangkan secara epistemologis ekstremisme berarti
melampaui batas yang telah ditetapkan oleh agama. Akibatnya
orang yang bersangkutan menambahi apa yang telah ditetapkan
oleh agama. Semua ini dilakukan dengan keyakinan bahwa Tuhan
akan menyukai sikap melampaui batas tersebut.?

Dengan mengutip pandangan ulama terkemuka Timur Tengah,
Syeikh Yusuf Al-Qardawi, kedua pengarang buku ini melansir
beberapa hikmah di balik larangan agama terhadap ekstremisme.
Salah satunya adalah ekstremisme cenderung berjalan di luar batas
kemampuan manusia. Beberapa orang mungkin mampu memikul
ekstremisme, tapi dipastikan hal ini tidak berlaku bagi mayoritas
masyarakat.

Hikmah lain dari pelarangan ekstremisme adalah bahwa
perbuatan melampaui batas sepertiini cenderung berumur pendek.
Manusia mempunyai sifat bosan. Maka hampir bisa dipastikan tidak
akan ada satu orang pun yang sepanjang waktunya bertahan dengan
sikap ekstrem yang dilakukan. Itu sebabnya, Nabi Muhammad SAW
kerap mengajarkan kepada sahabatnya agar menyampaikan pesan-
pesan agama secara ringan dan mudah, bukan justru dipersulit
terlebih lagi dalam bentuk ekstrem (HR. Imam Bukhari).

Hikmah lainnya adalah ekstremisme cenderung mengabaikan
kewajiban yang harus dipenuhi dan dilaksanakan. Apa yang
dikatakan oleh pepatah Arab menemukan titik pembenarannya
di sini. Yaitu bahwa setiap perbuatan melampaui batas pasti
melanggar hak orang lain (ma ra‘ayta israfan illa wabijanibihi
haqqun mudlayya’un).

[tu sebabnya, Nabi Muhammad SAW diriwayatkan pernah
menegur sahabat Abdullah Ibnu Umar yang pernah berbuat
ekstrem dalam melakukan ibadah. Hingga putra sahabat Umar

3 Halaman 19.
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tersebut mengabaikan hak keluarganya. Wahai Abdullah bin
Umar, aku mendengar dirimu melakukan puasa sepanjang hari
kemudian beribadah sepanjang malam? lya, jawab Abdullah bin
Umar. Nabi kemudian melarang perbuatan Abdullah bin Umar
tersebut sembari mengatakan, berpuasalah kemudian berbuka.
Beribadahlah kemudian istirahat. Sesungguhnya dalam diri, mata,
dan keluargamu ada hak yang harus dipenuhi (HR. Imam Bukhari).*

B. Ekspresi Ekstremisme

Ada beberapa hal yang mencerminkan ekspresi ekstremisme.
Di antaranya adalah fanatisme atas pandangan tertentu sembari
menutup mata dari pandangan yanglain. Fanatisme kerap membuat
seseorang menutup diri dari pandangan pihak lain. Hingga yang
bersangkutan tak lagi mempelajari atau mempertimbangkan
pandangan pihak lain bersama seluruh argumen yang dimilikinya.®

Dalam kondisi tertentu, seseorang yang terjangkiti fanatisme
akan memperbolehkan diri dan kelompoknya untuk mengeluarkan
pandangan tertentu dalam persoalan tertentu. Sedangkan yang
lain dianggap tidak mempunyai kemampuan untuk memberikan
pandangan dalam persoalan tersebut.

Bahkan kaum fanatik kerap memaksakan pandangan-
pandangannya kepada pihak lain secara otoritarianistik. Hingga
mereka yang membawa pandangan berbeda kerap dituduh sebagai
pelaku bid’ah, melecehkan agama bahkan sampai pada tahap
mengkafirkannya.®

Ektremisme juga bisa diekspresikan dalam bentuk memaksa
yang lain untuk mengikuti pandangannya. Padahal Tuhan sendiri
tidak pernah melakukan pemaksaan seperti yang kerap dilakukan
oleh kaum fanatik.

Ekspresi atas ekstremisme yang lain adalah memberikan
pandangan keagamaan ketat yang tidak pada tempatnya. Seperti

4  Halaman 23.
5 Halaman 27.
6 Halaman 28.
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memberikan pandangan keagamaan cukup ketat terhadap mereka
yang baru masuk Islam atau di komunitas keagamaan lain.”

Dalam konteks seperti di atas, seseorang dianjurkan untuk
memberikan pandangan keagamaan yang lebih longgar dan
mengedepankan titik-temu. Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan
Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif mencontohkan hal ini dengan pesan
Nabi kepada sahabat Mu’az yang diutus ke Yaman; Sesungguhnya
dirimu akan bertemu dengan komunitas agama samawi (Kristen
dan Yahudi). Ajaklah mereka untuk membaca dua kalimat syahadat.
Bila sudah bisa melakukan ini, maka beritahukanlah kepada mereka
bahwa Allah mewajibkan shalat lima kali dalam sehari-semalam.
Bila sudah bisa melakukan ini, maka beritahukan kepada mereka
bahwa Allah mewajibkan zakat kepada orang-orang kaya yang
akan diberikan kepada orang-orang miskin (HR. Imam Bukhari dan
Imam Muslim).

Ekspresi ekstremisme yang lain adalah berdakwah dengan
cara-cara yang tidak santun. Dalam banyak ayat Al-Quran dan Hadis
Nabi, Islam senantiasa menganjurkan pentingnya mengedepankan
cara-cara santun dalam berdakwah. Hingga dakwah tersebut bisa
diterima oleh masyarakat.?

Begitu juga dengan sikap buruk sangka terhadap orang lain.
Ini adalah bagian dari ekspresi ekstremisme yang jamak ditemukan
dlam kehidupan masyarakat. Pada tahap tertentu dapat dikatakan,
buruk sangka adalah dasar utama ekstremisme. Sedangkan dasar
dari buruk sangka adalah penghinaan. Padahal dalam Islam
seorang tertuduh pun harus dibebaskan sampai ada bukti yang
membenarkan tuduhan tersebut.’

Menurut Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif, orang-orang yang gemar mengkafirkan
orang lain sesungguhnya menderita penyakit buruk sangka. Hingga
mereka menghina dan mengkafirkan yang lain.

7  Halaman 31.
8 Halaman 34.

9 Halaman 36.
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[tu sebabnya, Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif menetapkan tradisi mengkafirkan orang
lain sebagai bagian dari bentuk ekstremisme. Dalam bentuk
pengkafiran, ekstremisme bisa terus semakin radikal hingga
mencapai titik terjauh. Yaitu ketika menghalalkan darah dan nyawa
orang lain, tanpa adanya penghormatan sedikit pun terhadap
mereka yang dikafirkan.

Bagian dari ekspresi ekstremisme yang lain adalah terjebak
dengan idealita kehidupan. Kelompok seperti ini bercita-cita
menghilangkan pelbagai macam keburukan dan kemungkaran
dari kehidupan. Padahal dalam sejarah manusia tidak pernah ada
kehidupan yang bersih total dari keburukan.

Inilah pandangan idealis yang tidak realistis dengan kenyataan
masyarakat. Dalam sebuah Hadis disebutkan, seandainya tidak
ada manusia yang berbuat dosa niscaya Tuhan akan menciptakan
manusia lain yang berbuat dosa. Hingga mereka memohon
ampunan atas dosa-dosanya dan Tuhan pun memafaakna dosa-
dosa tersebut.'®

Inilah tradisi buruk yang sejak awal telah dilakukan oleh
kalangan Khawarij. Pada zaman dahulu, kelompok inilah yang
kerap identik dengan ekstremisme, termasuk dalam beribadah
dan bersosial. Syaitan telah berhasil memanglingkan penglihatan
mereka. Hingga perbuatan-perbuatan buruk yang dilakukan
tampak baik dan sempurna di mata mereka.

Apa yang dialami oleh kelompok Khawarij pada zaman dahulu
kini juga dialami oleh penerusnya di masa sekarang (seperti
Jamaah Takfir dan Hijrah dalam konteks Mesir). Kelompok seperti
ini kerap mengkafirkan mereka yang ada di luar dirinya, seperti
pemerintah, aparat, kelompok agama lain, dan terlebih lagi mereka
yang dianggap kerap melakukan perbuatan maksiat. Bahkan orang
yang sudah mati sekalipun dikafirkan oleh kelompok ekstrem
seperti ini.!t

10 Halaman 40.
11 Halaman 52.
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C. Faktor Ekstremisme

Ada beberapa hal yang disinyalir oleh Syeikh Najih Ibrahim
Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif sebagai faktor
penyebab ekstremisme. Salah satu di antaranya adalah lemahnya
penguasaan atas ilmu keagamaan. Hingga yang bersangkutan tidak
berhasil mengungkap mutiara dan tujuan tertinggi dari agama.

Dengan kata lain, pengetahuan keagamaan yang “serba
tanggung” bisa menimbulkan ekstremisme. Di satu sisi yang
bersanggkutan tidak sampai pada level para ulama mumpuni yang
bisa melahirkan pandangan lebih matang (walaupun mungkin
kerap mengklaim demikian). Dan di sisi lain yang bersangkutan
tidak mengakui keterbatasan ilmunya seperti yang dilakukan
masyarakat pada umumnya. Singkat kata, pengetahuan serba
tanggung yang dibanggakan dan tidak disadari jauh lebih berbaya
daripada kebodohan total yang disadari.

Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad
Ali Syarif melansir beberapa hal yang disebut sebagai ciri khas
pengetahuan kebagamaan yang serba tanggung. Salah satunya
adalah pemahaman keagamaan yang tekstualistik. Yaitu pandangan
keagamaan yang hanya menitik-beratkan kepada “yang tersurat”
secara tekstual tanpa menguasai perangkat-perangkat ijtihad
(seperti giyas) yang bisa membawa seseorang kepada pesan agama
yang lebih mendasar.'?

Akibatnya adalah yang bersangkutan kerap terjebak
“memerangi” hal-hal pinggiran sembari mengabaikan persoalan-
persoalan yang lebih substantif. Inilah yang juga disebutkan oleh
Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif
sebagai ciri khas (yang lain) dari dangkalnya ilmu pengetahuan
keagamaan.!?

Begitu juga dengan kecenderungan mengharamkan segala
sesuatu tanpa mempunyai landasan normatif yang kokoh. Padahal
Al-Quran sudah mengingatkan secara tegas agar tidak terjebak
pada pengharaman yang membabi-buta (Qs. An-Nahl [16]: 116).

12 Halaman 58.
13 Halaman 61.
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[tu sebabnya para ulama terdahulu tidak mengharamkan sesuatu
tanpa adanya ketentuan normatif, baik itu dari Al-Quran maupun
Hadis Nabi Muhammad SAW.

Ciri khas berikutnya dari dangkalnya ilmu pengetahuan
keagamaan adalah cenderung hanya berpedoman kepada
ketentuan-ketentuan normatif yang masih menjadi perdebatan
(mutasyabihat) sembari mengabaikan ketentuan normatif yang
bersifat mufakat (muhkamat) di kalangan para ulama (dalam
memahaminya). Mereka yang gemar mengkafirkan orang lain,
contohnya, kerap merujuk kepada ketentuan normatif yang masih
menjadi perdebatan sembari mengabaikan ketentuan normatif
yang telah menjadi kesepakatan di kalangan para ulama seperti
larangan mengkafirkan orang lain.

Dan ciri khas dangkalnya ilmu pengetahuan keagamaan yang
terakhir adalah ilmu tersebut tidak didapatkan dari guru atau
ulama yang mempunyai otoritas keilmuan diakui. Dengan kata lain,
ilmu mereka didapatkan dengan cara membaca langsung buku-
buku atau bahkan Al-Quran dan Hadis, tanpa adanya pengujian
atau diskusi tentang pemahaman mereka tersebut.

Sedangkan faktor berikutnya yang disebutkan oleh Syeikh
Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif sebagai
penyebab terjadinya ekstremisme adalah pengetahuan yang sempit
tentang realitas kehidupan, sejarah dan sunnah kehidupan. Mereka
kerap menuntut yang tak pernah ada dan mengkhayalkan hal-hal
yang tak pernah terjadi.

[tu sebabnya, mereka kerap menuntut adanya perubahan
total dalam kehidupan masyarakat, mulai dari prilaku, tata-nilai,
struktur sosial dan lain sebagainya. Padahal hal-hal seperti ini tidak
pernah terjadi dalam sejarah panjang peradaban manusia.

Di sinilah pentingnya memahami sejarah secara baik. Sejarah
adalah gudang ilmu pengetahuan dan pembelajaran. Siapa pun dan
komunitas manapun sejatinya mengambil pelajaran berarti dari
sejarah, untuk perbaikan masa kini sekaligus untuk menghindari
kesalahan-kesalahan yang terjadi di masa lalu.
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D. Islam antara Ekstremitas dan Simplifikasi

Dalam pandangan Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh
Ali Muhammad Ali Syarif, ekstremitas (al-guluw) sama bahayanya
dengan simplifikasi (at-tagshir). Keduanya adalah dua sisi dari satu
substansi, yaitu bahaya dan memudlaratkan Islam.*

Menurut kedua ulama penulis buku ini, Islam berada di
antara kecenderungan ekstrem dan kecenderungan simplifikatif.
[tu sebabnya Al-Quran menyebut umat Islam sebagai umat yang
moderat (Qs. Al-Bagarah [2]: 143). Moderat dimaksud dalam ayat
ini tak hanya dalam arti penempatan (di anatara dua hal). Melainkan
juga berarti menegakkan keadilan dan kesejahteran sebagai wujud
nyata dari kehidupan umat yang moderat.

Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad
Ali Syarif menyimpulkan, bahwa Islam adalah jalan tengah antara
semangat ekstremitas dan semangat simplifikasi. Umat Islam
tidak boleh bersama kaum ekstrem, sebagaimana juga tidak boleh
bersama kelompok yang kerap melakukan simplifikasi. Sebaliknya,
umat Islam harus senantiasa meniru dan meneladani perjuangan
Nabi Muhammad SAW, di mana pun dan kapan pun.

Bab II: Menjawab Fenomena Pengkafiran

Untuk menjawab dan mengkritik fenomena pengkafiran di
antara sesama umat Islam, Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan
Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif mengutip pandangan beberapa
ulama. Salah satunya adalah pendapat Imam Al-Ghazali dalam
kitabnya Faishal Tafriqah yang melarang perbuatan mengkafirkan
orang lain. Begitu juga, Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh
Ali Muhammad Ali Syarif mengutip pandangan Syeikh Yusuf Al-
Qardawi yang mengatakan bahwa puncak bahaya dari fenomena
pengkafiran adalah tatkala mereka menghalalkan darah dan harta
orang lain tanpa adanya penghormatan kepada sang korban.
Hingga mereka menganggap semua orang kafir atau semua orang
tidak pernah masuk Islam.

14 Halaman 75.
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Adabanyak hal penting yang dibahas oleh Syeikh Najih [brahim
Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dalam bab kedua ini.
Karena keterbatasan ruang, hanya ada beberapa persoalan tertentu
yang dapat disampaikan di sini.

Salah satunya adalah pembahasan tentang akibat buruk yang
ditimbulkan oleh fenomena pengkafiran atas umat Islam yang lain.
Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif
menegaskan bahwa di antara dampak buruknya adalah, mereka
mendapatkan ancaman keras dari agama. Islam mengharamkan
praktek pengkafiran atas umat Islam yang lain. Dalam salah satu
Hadis Nabi disebutkan bahwa orang yang mengatakan kafir kepada
orang lain sama dengan mengafirkan dirinya sendiri, terutama bila
yang dituduh kafir tersebut tidak seperti yang dituduhkan (HR.
Imam Al-Bukhari).

Begitu juga fenomena pengkafiran telah mengabaikan nilai-
nilai luhur yang dijunjung tinggi oleh Islam. Dalam Islam, istilah
kafir bukan persoalan yang sederhana. Karena kekafiran bisa
memutus hubungan saudara dan keluarga bagi seseorang. Bisa
dibayangkan, dampak buruk seperti apa yang akan terjadi bila
mereka yang dituduh kafir ternyata tidak demikian.

Pun demikian, fenomena pengkafiran menimbulkan
kegaduhan sosial dalam kehidupan masyarakat. Terutama tatkala
mereka mengamini begitu saja vonis pengkafiran sepihak tersebut.
Padahal mereka semua tidak mengetahui lebih mendalam tentang
apa yang sedang dilakukan dan dituduhkan.

Lebih jauh Syeikh Najih Ibrahim Abdullah dan Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif berpandangan, bahwa pengkafiran adalah
perbuatan bid’ah paling besar. Dalam sejarah umat Islam, kelompok
Khawarij-lah yang pertama kali melakukan perbuatan bid’ah
menghalalkan darah orang lain tersebut.
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3. Tasliythul Adhwa' Ala ma Wagqa’a fi Al-Jihad min Akhta’
(Mengungkap Kesalahan dalam Memahami Jihad)

Ini adalah buku ketiga dari serial buku pertaubatan massal
yang dilakukan oleh JI Mesir pada tahun 1997. Buku ini ditulis oleh
tiga ulama terkemuka JI Mesir, yaitu Syeikh Hamdi Abdurrahman
Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif.

Sebagaimana terlihat dari judulnya, buku ini fokus membahas
tentang jihad yang kerap disalahpahami oleh sebagian gerakan
Islam kontemporer, baik gerakan Islam yang ada di Mesir maupun
dunia Islam pada umumnya.

Namun demikian, ulama-ulama JI Mesir tampak mengalami
masalah “psikis” dalam meluruskan pemahaman jihad ini.
Mengingat pada masa-masa sebelumnya, JI Mesir sendiri masuk
di antara gerakan Islam yang salah memahami dan mengamalkan
ajaran jihad. Hingga mereka sempat terlibat dalam sejumlah aksi
teror di Mesir.

Untuk mengatasi masalah psikis tersebut, buku ini juga
membahas tentang legalitas perubahan ijtihad dalam Islam.
Tidak tanggung-tanggung, untuk membahas persoalan ini, Syeikh
Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan
Ali Muhammad Ali Syarif menyediakan ruang satu bab tersendiri,
sebagaimana akan kita bahas dalam uraian selanjutnya.

Ada dua bab dalam buku ini di samping pendahuluan.
Bab pertama membahas tentang legalitas perubahan ijtihad
dalam paradigma keilmuan Islam, khususnya tatanan ilmu fikih.
Sedangkan bab kedua khusus membahas tentang persoalan jihad
dengan semua bagian yang ada di dalamnya.

Pendahuluan

Dalam pendahuluannya, bukuini membahas tentang hubungan
jihad dengan dakwah. Menurut Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul
Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif, dakwah
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adalah tujuan utama dari perjuangan gerakan Islam. Bahkan
dakwah juga menjadi visi utama kenabian dan kerasulan. Para Nabi
diutus tak lain untuk berdakwah dan mengajak umat manusia ke
jalan Tuhan.

Sedangkan jihad taklebih dari sekadar sarana untuk menopang
visi dakwah. Dengan kata lain, jihad hanya dibutuhkan tatkala
dakwah membutuhkannya. Itu pun harus dipastikan tidak akan
merusak tujuan dakwah itu sendiri. Oleh karenanya, jihad bukanlah
suatu keharusan tatkala dakwah tidak membutuhkannya. Apalagi
bila jihad yang ada diyakini justru hanya menjauhkan dakwah dari
tujuan utamanya, yaitu membawa umat manusia ke jalan Tuhan.®

Bahkan, menurut tiga ulama penulis buku ini, dalam keadaan
bertentangan antara dakwah dengan jihad, maka dakwah harus
senantiasa dikedepankan. Karena dakwah adalah tujuan, sementara
jihad hanyalah sarana. Dalam keadaan bertentangan, tujuan harus
diutamakan dibanding sarana.

Dalam istilah fikih, dakwah adalah pondasi atau asal (al-ashlu),
sedangkan jihad hanya perkembangan atau cabang (al-faru).
Pondasi dan asal harus senantiasa dikedepankan di atas cabang
ataupun pengembangan. Demikian salah satu kesimpulan yang
ditegaskan oleh Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih
Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif dalam pendahuluan
buku ini.

Bab I: Legalitas Perubahan Ijtihad

Memulai pembahasan dalam bab ini, Syeikh Hamdi
Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan Ali
Muhammad Ali Syarif berangkat dari perubahan atau perbedaan
syariat yang diturunkan oleh Tuhan kepada para Nabi-Nya.
Syariat Nabi Isa as. yang dibawa kepada umat Nashrani, demikian
dicontohkan, berbeda dengan syariat Nabi Musa as. yang diturunkan
kepada umat Yahudi. Demikian juga, syariat yang dibawa oleh Nabi
Muhammad kepada umat Islam juga berbeda (dalam beberapa

15 Halaman 3.
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bagian) dengan syariat umat Nashrani dan umat Yahudi.

Perubahan dan perbedaan syariat antara satu umat dengan
umat yang lain sebagaimana di atas tentu tak bisa dilepaskan
dari perbedaan ruang dan waktu beserta seluruh tantangan yang
akan menjadi sasaran syariat tersebut. Ada beberapa ayat yang
dijadikan rujukan dalam persoalan ini. Salah satunya adalah ayat
yang berbunyi bahwa masing-masing umat mempunyai syariat
yang berbeda (Qs. Al-Maidah [5]: 48).1¢

Bahkan perubahan juga terjadi dalam satu syariat. Yaitu
perubahan dari ketentuan hukum yang awalnya ringan menjadi
lebih ketat seperti dalam persoalan minuman keras atau dikenal
dengan istilah khamr dalam Islam. Pada awalnya larangan minuman
keras hanya berlaku dalam kondisi tertentu seperti hendak
melakukan shalat. Namun kemudian ada perubahan hukum yang
mengharamkan minuman keras dalam keadaan apa pun.’’

Pun demikian sebaliknya. Ada perubahan ketentuan hukum
dari ketat menjadi lebih ringan. Syeikh Hamdi Abdurrahman
Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif
mencontohkan perubahan seperti ini dengan persoalan perang
dalam Islam dengan merujuk kepada ayat 66 surat Al-Anfal.

Oleh karena syariat melakukan perubahan hukum sesuai
dengan perubahan konteks yang terjadi, maka para ulama pun
kerap melakukan perubahan ijtihad sesuai dengan perkembangan
konteks yang ada. Khususnya ketika pandangan tertentu dianggap
sudah tidak relevan dengan perkembangan konteks yang ada
dan menuntut adanya pandangan baru yang lebih sesuai dengan
perkembangan yang ada.®

Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim
Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif juga merujuk kepada
pernyataan paraimam mazhabuntukmemperkuatpandangannyadi
atas. Imam Malik, contohnya, pernah menolak permintaan seorang
khalifah (Abu Ja'far Al-Manshur) yang bermaksud mengirim salah

16 Halaman 27.
17 Halaman 28.
18 Halaman 29.
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satu karyanya (Al-Muwattha’) ke seluruh wilayah Islam. Tujuannya
adalah agar semuanya merujuk kepada karya Imam Malik tersebut
hingga tidak terjadi perbedaan di antara mereka.

Imam Malik menolak keras permintaan khalifah tersebut
dengan alasan; bahwa ada sejumlah ulama dan tokoh agama yang
terdapat di wilayah-wilayah Islam. Pandangan mereka sejatinya
berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Dan biarlah umat Islam
memilih pandangan yang dianggap lebih relevan (dari padangan-
pandangan yang ada) dengan tantangan yang dihadapi.'’

Pun demikian, Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih
Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarifjuga merujuk kepada
pendapat Imam Nawawi yang tak lain adalah salah satu tokoh
mazhab Syafi’iyah. Menurut beliau, manakala ada dua pandangan
(baru dan lama) dari Imam Syafi’i dalam satu persoalan, maka yang
harus dikedepankan adalah pandangan yang baru.?

Sebagaimana dimaklumi, Imam Syafi'i dikenal mempunyai
dua macam pandangan, yaitu pandangan lama (al-qawul qadim)
dan pandangan baru (al-gqawul al-jadid). Pandangan lama adalah
merujuk kepada hasil ijtihad yang dihasilkan Imam Syafi’i tatkala
masih tinggal di Irak. Sedangkan pandangan baru merujuk kepada
hasil ijtihad yang dihasilkan Imam Syafi'i tatkala tinggal di Mesir.

Dan masih banyak lagi pandangan para ulama dan para
sahabat yang dirujuk oleh Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul
Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif dalam
pembahasan bab ini. Hingga akhirnya mereka menyimpulkan
bahwa perubahan pandangan yang dilakukan oleh ]JI Mesir (terkait
dengan persoalan jihad) bukanlah tindakan yang mengada-ada.
Sebaliknya, perubahan itu sangat bisa dipertanggungjawabkan
dengan mengacu kepada keteladanan dan argumen-argumen di
atas.

19 Halaman 29.
20 Halaman 30.
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Bab II: Koreksi Pemahaman Jihad

Sebagaimana telah disampaikan, bab kedua dalam buku ini
terdiri dari banyak bagian. Salah satunya adalah sebagaimana
berikut;

A. Jihad adalah Sarana bukan Tujuan

Tiga ulama penulis buku ini sepakat bahwa jihad merupakan
ajaran paling berat yang diturunkan Tuhan kepada umat-Nya.
Karena jihad kerap identik dengan peperangan yang sadis, medan
perang yang ganas, penuh darah, dan lain sebagainya.?!

Untuk mengimbangi pengorbanan berat seperti di atas, maka
Tuhan pun menjanjikan ganjaran yang sangat istimewa bagi mereka
yang bisa menjalankan jihad secara benar. Yaitu surga dengan
semua kenyamanan yang ada di dalamnya.

Namun demikian, Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim,
Najih Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif mengakui
bahwa jihad bukan ajaran yang bisa dijalankan secara sembarangan.
Apalagi dijalankan secara tidak bertanggungjawab.

Islam memberikan sejumlah ketentuan yang harus dipenuhi
dalam pengamalan jihad. Hal ini terjadi karena secara normatif,
[slam sangat menghormati jiwa, harta kekayaan, dan kehidupan
pada umumnya, terlebih lagi jiwa dan nyawa umat Islam. Dalam
sebuah Hadis disebutkan bahwa menghilangkan dunia (bagi Allah)
lebih mudah dari pada membunuh satu umat Islam (HR. Imam
Turmuzi).??

Mungkin karena terkesima dengan ganjaran jihad yang
sedemikian istiwa di atas, sebagian gerakan Islam berlomba-lomba
untuk melakukan jihad. Sangat ironis karena hal ini dilakukan tanpa
mempertimbagkan sejumlah ketentuan yang harus diperhatikan
sebelum melakukan jihad.

21 Halaman 47.
22 Halaman 48.
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Pada tahap ini harus ditegaskan bahwa jihad hanyalah
sarana, bukan tujuan. Sedangkan tujuan utama dari perjuangan
Islam adalah menegakkan ajaran Allah sekaligus membawa umat
manusia ke jalan-Nya.

Dengan merujuk kepada sejumlah pendapat para ulama,
Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah
dan Ali Muhammad Ali Syarif menyimpulkan bahwa jihad tak boleh
dilakukan manakala diyakini tidak akan mampu mewujudkan
tujuan utama dari perjuangan Islam. Karena meminjam istilah
yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah, syariat Islam datang
untuk mewujudkan kemaslahatan dan menyempurnakannya,
menghadang kemudlaratan dan menihilkannya. 23

B. Larangan Membunuh Jiwa

Para ulama sepakat bahwa kemampuan manusia menjadi
penentu dalam menjalankan ajaran agama. Sesuatu yang berada
di luar kemampuan manusia tak pernah menjadi perintah agama.
Inilah yang kerap diabaikan oleh gerakan Islam, terutama bagi
mereka yang memilih jalan perjuangan konfrontasi melawan
negara.

Mereka keluar ke sana ke mari membawa senjata untuk
melawan pemerintah sendiri, atau kelompok-kelompok lain yang
dianggap menghalangi jalan perjuangannya. Padahal negara
mempunyai segalanya untuk meruntuhkan perjuangan bersenjata
mereka, mulai dari pendanaan, pasukan hingga pelbagai macam
senjata canggih.

Akibat dari perjuangan angkat senjata tersebut pelbagai
macam Kkerusakan terjadi di mana-mana. Mulai dari kerusakan
infrastruktur, fasilitas bublik hingga korban jiwa. Bahkan mereka
dan keluarganya pun menjadi korban dari perjuangan angkat
senjata yang dilakukan.**

23 Halaman 53.
24 Halaman 59.
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Padahal seandainya kembali kepada ajaran Al-Quran yang
sangat mempertimbangkan kemampuan manusia, niscaya mereka
tidak akan melakukan perjuangan di luar batas kemampuan
tersebut. Ada beberapa pandangan ulama yang dirujuk oleh tiga
ulama penulis buku ini untuk memperkuat pendapatnya di atas.
Salah satunya adalah pandangan Ibu Taimiyah.

Ulama yang kerap dijadikan rujukan oleh kalangan radikal
itu berpendapat, bahwa perang melawan para pemberontak
harus memperhatikan aspek kemampuan dan kemungkinan yang
ada. Perang melawan pemberontak tidaklah seutama berperang
melawan orang-orang musyrikatauorangkafir. Dan perang melawan
orang-orang musyrik dan kafir pun harus mempertimbangkan
aspek kemampuan dan kemungkinan.?

Dalam salah satu riwayat Nabi menubuwatkan akan adanya
para penguasa lalim pada waktu-waktu setelah beliau wafat.
Dan Nabi pun melarang umat Islam berperang melawan mereka.
Karena dampak buruk dari perang saudara tersebut dipastikan
lebih banyak dibanding manfaatnya.?¢

Begitu juga, Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih
Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif melansir pendapat
Imam Al-Juwaini yang melarang masyarakatnya pada saat itu untuk
merevolusi pemerintah. Hal ini dilakukan karena beliau yakin
bahwa revolusi rakyat saat itu tidak akan mampu mewujudkan
cita-citanya. Sebaliknya, revolusi rakyat itu dipastikan hanya akan
menimbulkan instabilitas dan huru-hara politik yang luar biasa.?’

Dan masih banyak lagi pendapat ulama yang dilansir oleh
Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah
dan Ali Muhammad Ali Syarif untuk memperkuat pandangannya.
Sebagai kesimpulan, tiga ulama ]I Mesir ini menegaskan bahwa,
melakukan sesuatu yang bisa merusak jiwa (apalagi samapai
membunuh) dilarang keras oleh agama. Kelompok-kelompok
radikal yang memaksakan diri berperang melawan negara tak

25 Halaman 60.
26 Halaman 60.
27 Halaman 61.
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memberikan manfaat apa pun. Tidak bagi mereka, terlebih lagi bagi
Islam dan umatnya. Sebaliknya, perbuatan mereka justru berakibat
vatal pada perjuangan dakwah Islam. 28

C. Larangan Membunuh Masyarakat Sipil

Islam tidak pernah memberikan “check kosong” kepada
umatnya dalam berperang. Islam memberikan sejumlah ketentuan
dalam perang yang sangat mempertimbangkan aspek ajaran kasih
dan keadilan.

Di antara ketentuan perang dalam Islam adalah;

1. Tidak boleh membunuh kaum perempuan, anak-anak,
dan orang tua. Hal ini sesuai dengan kandungan ayat yang
melarang berbuat melampaui batas dalam berperang (Qs.
Al-Bagarah [2]: 190).%

2. Tidak boleh membunuh orang cacat (seperti buta),
pendeta atau romo, pembantu, petani dan buruh. Selain
menggunakan ayat 190 surat Al-Baqarah di atas, ketiga
ulama penulis buku ini juga menggunakan sejumlah
pendapat para ulama sebagai pedoman atas pendapatnya
di atas.

Salah satunya adalah pendapat Imam Malik yang melarang
pembunuhan perempuan (dalam perang), anak-anak, tua-
renta dan para pemuka agama. Baik mereka ada di dalam
rumanya, terlebih lagi sedang berada di dalam rumah-
rumah ibadah. 3°

3. Tidak boleh membunuh masyarakat sipil yang tidak
ikut berperang. Mayoritas ulama berpandangan bahwa
sebab utama (biasa disebut ‘illat dalam hukum Islam)
dibolehkannya perang melawan orang-orang musyrik

28 Halaman 66.
29 Halaman 72.
30 Halaman 75.
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adalah sikap pembangkangan mereka, bukan semata-
semata karena kemusyrikannya. Itu sebabnya anak-anak,
tua-renta, perempuan dan pihak lain yang tidak ikut
berperang dilarang untuk dibunuh.3!

4. Tidak boleh menghina atau menyayat-nyayat korban
perang. Hal ini sesuai dengan Hadis Nabi yang
melarang perbuatan melampaui batas dalam berperang
(sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Malik dalam
kitabnya Al-Muwattha’).

5. Tidak boleh merusak rumah-rumah mereka yang
berperang, tempat pertanian, tempat usaha, atau
kendaraannya.

6. Bersikap kasih terhadap anak laki-laki dan perempuan.

7. Tidak membunuh orang tua maupun keluarganya karena
perbedaan agama.

8. Tidak boleh membunuh utusan musuh.

9. Tidak boleh memerangi orang musyrik atau orang kafir
sebelum mengajak mereka untuk memeluk Islam.

10. Tidak boleh melanggar perjanjian atau kesepakatan.

Menariknya adalah, tiga ulama penulis buku ini menggunakan
sejumlah ayat, Hadis, dan pernyataan para ulama untuk
mengukuhkan apa yang disampaikan terkait dengan ketentuan
perang sebagaimana di atas. Oleh karenanya, pelbagai macam
ketentuan perang di atas tak dapat dikatakan sebagai pendapat
tiga ulama penulis buku ini. Melainkan semua itu adalah anjuran
dan ketentuan yang dibawa oleh Islam dan telah dipraktekkan oleh
Nabi beserta para sahabatnya dahulu.

D. Larangan Membunuh Wisatawan dan Kaum Musta’min

Yang dimaksud kaum musta’min adalah orang-orang non-
Islam yang terikat janji damai dan bekerja sama dengan umat
I[slam, terutama mereka yang ada di dalam wilayah pemerintahan
Islam. Dalam Islam kaum musta’min harus dilindungi dan tidak

31 Halaman 76.
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boleh dibunuh.

Hal yang menarik dalam pembahasan ini adalah, perjanjian
damai dengan non-Muslim tak hanya harus ditaati oleh
pemerintahan Islam, melaikan juga harus ditaati oleh individu-
individu Muslim. Dengan kata lain, perjanjian damai dengan non-
Muslim mengharamkan segala macam bentuk pembunuhan (dari
pihak mana pun) terhadap mereka.3?

Dalam konteks ini, tiga ulama penulis buku ini mengharamkan
pembunuhan ataupun tindak kejahatan lainnya terhadap kaum
wisatawan yang datang ke negara-negara berpenduduk Muslim. Hal
ini terjadi karena mereka telah menaati ketentuan yang membuat
mereka punya hak berwisata di negara tersebut. Oleh karenanya,
jiwa-raga dan harta kekayaan kaum wisatawan harus dijaga
keamanannya. Dengan kata lain, mereka tidak boleh mendapatkan
perlakuan jahat apa pun dari pihak mana pun.

Bila ada yang bertanya, bagaimana kalau ada sebagian pihak
yang tidak percaya dengan kebijakan negara (termasuk dalam
memberikan ketentuan kepada wisatawan)? Jawabannya, yang
menjadi perhatian adalah, pemenuhan sejumlah ketentuan oleh
wisatawan. Selama sejumlah ketentuan yang ada telah dipenuhi,
maka wisatawan mendapatkan hak aman sepenuhnya.

Sedangkan pendapat mereka yang tidak mengakui kebijakan
negara tidak perlu dipersoalkan. Faktanya Jamaah Takfir dan
Hijrah (dalam konteks Mesir) mengafirkan pemerintah dan aparat.
Bahkan ]I Mesir pun dikafirkan oleh mereka. Ini adalah persoalan
internal yang tidak ada kaitannya dengan wisatawan.3*

E. Telaah Hisrtoris

Dalam pembahasan ini, tiga ulama penulis buku ini mengajak
semua pihak, khususnya gerakan Islam, untuk mengambil pelajaran
dari sejarah. Para pemeberontak dan para pembangkang atas

32 Halaman 94.
33 Halaman 99.
34 Halaman 99.
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sebuah pemerintahan tak hanya terjadi sekarang, melainkan sudah
terjadi sejak masa-masa terdahulu.

Sejatinya semua pihak belajar dari kesalahan sejarah. Dengan
kata lain, kita berangkat dari titik terjauh pencapaian orang-orang
terdahulu. Bukan justru berangkat dari awal kembali termasuk
melakukan kesalahan seperti yang dilakukan oleh orang-orang
terdahulu.®

Hal ini tak berarti dukungan terhadap pemerintah, tidak
sekarang juga tidak pada waktu-waktu sebelumnya. Pun demikian,
hal ini tak berarti menyalahkan pilihan perjuangan yang telah
dilakukan oleh orang-orang yang lebih memilih akhirat dibanding
kehidupan dunia. Semua ini lebih sebagai evaluasi atas gerakan
angkat senjata terhadap pemerintah, terutama ditinjau dari semua
dampak buruk yang diakibatkannya.

Ada banyak peristiwa sejarah terkait dengan pemberontakan
yang dilansir pada bagian ini, mulai pemberontakan yang dilakukan
oleh Imam Husaein bin Ali terhadap Yazid bin Mua'wiyah (tahun
61 H) hingga pemberontakan yang dilakukan oleh Ibrahim bin
Abdullah bin Hasan di Bashrah, Irak (tahun 143 H). Semua ini
dilakukan untuk mengambil pelajaran berarti dari apa yang telah
terjadi.

Hal ini sangatlah penting. Meminjam istilah yang digunakan
oleh Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim
Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif, karena manusia tidak bisa
hidup dengan dua umur. Satu umur dilakukan untuk melakukan
pelbagai macam kesalahan. Sedangkan satu umurlainnya digunakan
untuk mengambil pelajaran dari kesalahan yang dilakukan waktu
menjalani umur pertama.®

F. Rekonsiliasi itu Baik

35 Halaman 103.
36 Halaman 117.

239



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

Pada bagian ini, Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim,
Najih Ibrahim Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif menekankan
pentingnya rekonsiliasi dan persatuan bagi umat Islam. Hingga
umat Islam tidak tercerai-berai akibat pelbagai macam perbedaan
di antara mereka. Terlebih lagi saling mengkafirkan.

Rekonsiliasi adalah baik dan indah. Islam sangat menekankan
pentingnya rekonsiliasi dan perdamaian. Karena rekonsliasi
merupakan pondasi utama kehidupan. Mulai dalam konteks kecil
seperti keluarga hingga konteks yang lebih luas seperti dalam
kehidupan bermasyarakat.

Ada beberapa ayat Al-Quran yang dilansir oleh Syeikh
Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim Abdullah dan Ali
Muhammad Ali Syarif untuk menunjukkan betapa Islam sangat
menekankan pentingnya rekonsiliasi. Salah satunya adalah ayat
35 dan ayat 128 surat An-Nisa. Di mana kandungan ayat tersebut
menekankan pentingnya rekonsiliasi sekaligus jalan menuju ke sana.

Syeikh Hamdi Abdurrahman Abdul Azim, Najih Ibrahim
Abdullah dan Ali Muhammad Ali Syarif mengakui bahwa rekonsiliasi
membutuhkan komitmen untuk mengalah atau bahkan dianggap
kalah. Tapi mengalah atau dianggap kalah jauh lebih baik dibanding
harus membunuh banyak jiwa dan menciptakan banjir darah di
sana-sini.

Rekonsiliasi membutuhkan seorang pemimpin yang rela
dicemooh karena memilih untuk mengalah. Cemoohan ini mungkin
akan berlangsung dalam sekian lama. Hingga pada akhirnya semua
pihak merasakan dan meyadari pentingnya pilihan rekonsiliasi
yang telah ditetapkan oleh para pemimpin berjiwa besar itu.

Apa yang dilakukan oleh Nabi dalam rekonsiliasi Hudaibiyah
penting untuk diperhatikan bersama. Saat itu Nabi bahkan kerap
mendapatkan pertanyaan dari para sahabatnya lantaran perjanjian
Hudaibiyah dianggap “menduakan” tujuan agama. Tapi Nabi
Muhammad SAW tetap yakin akan kerasulannya dan bahwa Allah
tidak akan pernah menyia-nyiakannya. Hingga akhirnya terjadi
penalukkan kota Mekkah dan saat itu semua pihak menyadari
kebenaran pilihan Nabi berdamai dengan orang-orang musyrik
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yang menghalangi niat Nabi berziarah (umroh) ke Mekkah dalam
peristiwa Hudaibiyah.*’

G. Kewajiban Menepati Janji

Setelah pembahasan tentang rekonsiliasi dan perdamaian, ada
satu pembahasan lain yang harus disampaikan. Yaitu pembahasan
tentang keharusan menepati janji.

Halini menjadisangat penting karenarekonsiliasi sesungguhnya
adalah perjanjian untuk perdamaian. Baik janji kepada pihak lain
dan terlebih lagi janji kepada Allah dan diri sendiri.

Apa yang dilakukan oleh Nabi dalam perjanjian Hudaibiyah
harus diperhatikan bersama. Walaupun perjanjian itu sekilas
tampak merugikan Nabi, tapi beliau tetap memenuhi janjinya
sesuai dengan perjanjian Hudaibiyah.

Islam sangat menekankan pentingnya menepati janji. Hal ini
terlihat dari sejumlah ayat dan Hadis Nabi Muhammad SAW yang
menekankan pentingnya menepati janji. Salah satunya adalah ayat
1 surat Al-Ma’idah, ayat 35 surat Al-Isra’, ayat 91 surat An-Nahl dan
lain sebagainya.

4. An-Nushuh wa At-Tabyin fi Tashihi Mafahimi Al-
Muhtasibin

(Nasehat Derakalisasi dalam Penegakan Amar Makruf Nahi
Mungkar)

Ini adalah buku keempat dari serial pertaubatan JI Mesir.
Buku ini ditulis oleh dua ulama terkemuka JI Mesir, yaitu Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz.

Buku ini terdiri dari 12 bab plus pendahuluan. Bab pertama
membahas tentang ikhlas yang harus dijiwai oleh para penegak
syariat. Bab kedua membahas tentang larangan berburuk sangka.

37 Halaman 131.
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Bab ketiga membahas tentang larangan tindakan memata-matai
untuk mencari kesalahan. Bab keempat membahas tentang
pentingnya menutupi aib. Bab kelima membahas tentang larangan
berbuat mudlarat. Bab keenam membahas tentang larangan
memaksa orang lain. Bab ketujuh membahas tentang ajaran kasih
sayang. Bab kedelapan membahas tentang pentingnya berbuat baik
kepada orang tua. Bab kesembilan membahas tentang gugurnya
kewajiban karena ketidakmampuan. Bab sepuluh membahas
tentang larangan penegakan syariat dengan kekerasan. Bab sebelas
membahas tentang penegakan syariat yang ideal. Bab dua belas
membahas tentang contoh penegakan syariat yang tidak kontekstual.

Pendahuluan

Dalam tradisi agama-agama samawi, Islam adalah syariat atau
agama terakhir. Atas dasar itulah, umat Islam meyakini tidak akan
Nabi lain sesudah Nabi Muhammad SAW. Dan tidak akan ada syariat
lain sesudah syariat Islam.

Oleh karena Islam adalah agama terakhir, maka syariat yang
dibawanya harus bisa sesuai dan relevan untuk sepanjang masa.
Mengingat waktu dan pelbagai macam persoalan hidup terus
berkembang. Hal ini berarti ada mekanisme tertentu dalam syariat
Islam yang membuat ajaran ini tetap kontekstual dan mampu
menjawab persoalan-persoalan yang ada.

Ajaran menyeru pada kebaikan dan melarang keburukan
(al-amru bil makrufi wa an-nahyu ‘an al-mungkar) adalah bagian
dari mekanisme internal di dalam syariat. Ajaran ini dimaksudkan
untuk melindungi dan menjaga kehidupan masyarakat. Bahkan
dalam suatu ayat disebutkan bahwa amar makruf dan nahi mungkar
merupakan modal utama bagi seseorang untuk selamat di dunia
dan di akhirat (Qs. Ali Imron [3]: 104).38

Namun demikian, pada waktu-waktu tertentu, penegakan
ajaran ini kerap dilakukan dengan cara-cara yang berlebihan.
Hingga berakibat pada terjadinya aksi kekerasan yang justru
dilarang oleh Islam. Hal ini mungkin bisa dipahami mengingat ada

38 Halaman 20.
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oknum-oknum tertentu di dalam kelompok penegak syariat yang
membawa hasrat-hasrat lain di luar kehendak penegakan ajaran
agama.*’

Bab Pertama:

Pentingnya Keikhlasan dalam Penegakan Syariat

Ada banyak bentuk dari penegakan syariat Islam yang
melampaui batas. Salah satunya adalah tidak mempertimbangkan
pentingnya graduasi dalam penegakan tersebut. Hal ini terjadi
karena bagi sebagian pihak penegakan syariat mungkin tak hanya
melulu demi kepentingan ajaran Tuhan. Melainkan juga karena
adanya kepentingan-kepentingan yang bersifat duniawi.

Di sinilah pentingnya keikhlasan dalam penegakan amar
makruf dan nahi mungkar. Ikhlas adalah rahasia antara seseorang
dengan Tuhannya. Mengutip pendapat Imam Al-Qusyairi, Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz memaknai
ikhlas sebagai penegakan kebenaran semata karena ketaatan. Dengan
kata lain, ikhlas adalah melakukan sesuatu dengan tujuan semata
mendekatkan diri kepada Allah, bukan karena tujuan yang lain.

Lebih lanjut Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh
Usamah I[brahim Hafiz melansir tiga macam tanda ikhlas. Yaitu
reaksi yang sama dalam menyikapi sanjungan dan hinaan dari
masyarakat. Berikutnya adalah melupakan perbuatan baik yang
telah dilakukan. Dan yang terakhir mengharapkan ganjaran atas
sebuah kebaikan di akhirat nanti.

Kedua ulama penulis buku ini sangat menyayangkan adanya
beberapa pihak yang menegakkan ajaran amar makruf dan nahi
mungkar dengan cara-cara kekerasan. Mereka seakan alpa bahwa
setiap orang Islam mempunyai kehormatan yang harus senantiasa
diperhatikan.*

39 Halaman 25.
40 Halaman 39.
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Bab Kedua:
Larangan Berburuk Sangka

Buruk sangka kerap menciptakan kegaduhan dan instabilitas
di dalam kehidupan masyarakat. Mereka yang berburuk sangka
kerap curiga atas pernyataan dan perbuatan yang dilakukan oleh
pihak-pihak tertentu sembari membangun asumsi negatif di dalam
pikirannya. Bahkan tak menutup kemungkinan mereka melakukan
hal-hal destruktif atas dasar prasangka buruk yang ada. Padahal
semua prasangka buruk itu tidak pernah ada dan tidak pernah
terjadi.”

[tu sebabnya, dalam sebuah Hadis Nabi Muhammad SAW
melerang keras perbuatan buruk sangka. Hati-hatilah dengan
prasangka buruk. Karena prasangka buruk sesungguhnya berita
paling bohong.**

Bila umat Islam secara umum dilarang berburuk sangka, maka
hal ini tentu berlaku secara lebih keras bagi para tokoh agama
dan para penegak syariat. [tu sebabnya, Islam menganjurkan agar
umatnya senantiasa berprasangka baik.*®

Bab Ketiga:
Larangan Mencari Kesalahan

Dalam bab ini, Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh
Usamah Ibrahim Hafiz menyorot khusus tindakan sebagian pihak
yang suka mencari kesalahan pihak lain atas nama penegakan
ajaran syariat. Hingga sebagian dari mereka kerap menyusup
bahkan memata-matai, terutama di tempat-tempat yang dikenal
sebagai tempat maksiat.

Bagi Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz, perbuatan maksiat atau kemungkaran tidak perlu
dimata-matai, terlebih lagi dicari-cari. Kewajiban para penegak

41 Halaman 45.
42 Halaman 49.
43 Halaman 50.

244



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

syariat hanyalah menyikapi kemungkaran yang tampak di depan
mata, bukan keburukan yang tersembunyi di balik tembok atau di
dalam kamar.

Inilah yang pernah disampaikan oleh Imam Al-Ghazali.
Menurut beliau, kemungkaran yang bisa disikapi oleh para
penegak syariat adalah kemungkaran yang tampak di depan mata
tanpa harus melalui proses memata-matai. Kemungkaran atau
kemaksiatan yang disembunyikan (baik di dalam kamar atau
lainnya) tidak boleh dimata-matai atas nama penegakan syariat.

Bagi Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz, itulah garis mirah yang tak dapat dilabrak oleh para
penegak syariat. Mereka tidak boleh sampai menggeledah rumah
orang lain untuk mencari dan menemukan kemungkaran. Begitu
juga mereka tidak boleh mencegah oranglain di tengah jalan karena
dicurigai berbuat maksiat.

Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim
Hafiz kembali mengutip pernyataan Imam Al-Ghazali; para penegak
syariat tidak boleh mencuri dengar dari rumah tetangga untuk
mengetahui ada bunyi gitar atau tidak. Dan tidak juga dengan
mengintrogasi seseorang untuk mengetahui apa yang ada di dalam
rumah tetangganya.**

Bab Keempat:
Anjuran Menutupi Aib

Membuka aib oranglain sangat dilarang dalam Islam. Tindakan
seperti ini bisa membuat yang bersangkutan “kehilangan muka”.
Bahkan bisa membuat orang tersebut menyimpan dendam karena
merasa dihina dan dipermalukan.

Oleh karenanya, Islam menganjurkan untuk senantiasa
menutupi aib. Baik aib diri sendiri, terlebih lagi aib orang lain. Apa
yang terjadi dengan salah satu budak sahabat Nabi merupakan
pembelajaran yang sangat berarti.

44 Halaman 63.
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Pada suatu hari dikisahkan ada seorang sahabat Nabi yang
membawa budaknya yang telah mengaku berzina. Sahabat tersebut
meminta Nabi untuk menghukum budak tersebut sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku. Nabi kemudian berkata, kalau ada
budak kalian yang berzina maka hukumlah sendiri.

Menurut Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz, hal yang harus digaris-bawahi dari Hadis di atas,
Nabi menganjurkan agar perbuatan melanggar hukum tersebut
langsung diitndak tanpa membeberkan keburukan tersebut
terlebih dahulu kepada pihak lain. Bahkan dalam Hadis yang lain
Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa orang beriman yang
menutupi aib orang beriman lainnya akan dimasukkan ke surga
oleh Allah sebagai ganjaran atas perbuatannya tersebut.*

Bab Kelima:
Larangan Berbuat Mudlarat

Penegakan ajaran amar makruf dan nahi mungkar yang
menyakiti pihak lain dilarang keras dalam I[slam. Hal ini sejalan
dengan salah satu Hadis Nabi Muhammad SAW yang melarang
perbuatan yang dapat memudlaratkan pihak lain, la dlarara wa la
dlirara fil islam (HR. Imam Muslim).

Adalah benar bahwa kemudlaratan harus dihilangkan. Namun
demikian, menghilangkan kemudlaratan tidak bisa dilakukan
dengan menciptakan kemudlaratan yang lain.

Sebagai kesimpulan, Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan
Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz kembali mengutip pendapat Imam
Al-Ghazali. Menurut beliau, bila penegakan amar makruf dan
nahi mungkar harus menyakiti keluarga atau tetangga, sebaiknya
hal itu tidak perlu dilakukan. Menyakiti umat Islam merupakan
hal terlarang dalam Islam. Bila hal ini berlaku bagi keluarga dan
tetangga, maka tentu saja hal ini juga berlaku secara lebih keras
bagi mereka yang jauh dengan kita.*®

45 Halaman 57.
46 Halaman 82.
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Bab Keenam:
Larangan Memaksa Orang Lain

Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim
Hafiz mencoba memberikan konteks bagi penegakan amar makruf
dan nahi mungkar. Menurut kedua ulama tersebut, penegakan
ajaran ini tidak mencakup hal-hal yang menjadi perbedaan
pendapat di kalangan para ulama.

Perbedaan pendapat bukan sebuah kemungkaran. Bila
penegakan ajaran ini dilakukan dalam hal-hal yang bersifat
khilafiyah (perbedaan) di kalangan para ulama, maka hal tersebut
masuk dalam kategori memaksa orang lain untuk mengikuti
pendapatnya.

Bab Ketujuh:
Ajaran Kasih Sayang

Dengan mengutip pendapat Ibnu Taimiyah, Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim Hafizmenegaskan
bahwa penegak syariat harus berwawasan luas, bersikap sabar
dan berlaku welas asih. Seorang penegak syariat tidak boleh hanya
terus bernasihat dengan cara-cara yang kaku. Penegakan ajaran
amar makruf dan nahi mungkar bukanlah tujuan, melainkan hanya
sarana untuk mewujudkan kemaslahatan masyarakat.*’

Dalam sebuah Hadis Nabi disebutkan bahwa Allah bersikap
welas asih dan mencintai sikap welas asih. Allah memberikan
pelbagai keistimewaan dalam sikap welas asih. Dan pelbagai
macam keistimewaan tersebut tak pernah diberikan kepada
sikap yang keras. Dalam Hadis yang lain disebutkan, barangsiapa
mengharamkan sikap welas asih, maka diharamkan baginya segla
macam kebaikan (HR. Siti Aisyah).*8

47 Halaman 97.
48 Halaman 99.
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Kesabaran adalah teman setia sikap welas asih. Para penegak
amar makruf dan nahi mungkar harus senantiasa bersikap sabar
dan welas asih. Bila tidak, maka penegakan syariat akan berubah
menjadi pertengkaran.*’

Bab Kedelapan:
Berbakti Kepada Orang Tua

Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim
Hafiz sangat menyayangkan perbuatan para penegak syariat yang
kerap berlaku kasar dan keras bahkan kepada orang tuanya hanya
karena mereka dianggap sering melakukan kemungkaran. Padahal
sejumlah ayat menyebutkan bahwa seoang anak harus senantiasa
berbakti kepada kedua orang tua.

Kalaupun mereka berbuat mungkar, maka seorang anak harus
tetap menyikapi keduanya secara baik dan arif. Dalam sebuah
Hadis disebutkan, tidak berbakti kepada orang tua bagian dari dosa
paling besar setelah perbuatan menyekutukan Allah.>°

Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim
Hafiz bahkan menyimpulkan bahwa penegakan amar makruf dan
nahi mungkar tak bisa dilakukan dengan cara melarang-larang
kedua orang tua. Hal ini terjadi karena Al-Quran menganjurkan
agar seorang anak senantiasa berlaku arif dan bijaksana terhadap
mereka.

Bab Kesembilan:
Kewajiban Gugur karena Ketidakmampuan

Ajaran amar makruf dan nahi mungkar tidak berbeda dengan
ajaran-ajaran Islam yang lain. Ajaran ini juga mempertimbangkan
aspek kemampuan seseorang. Oleh karenanya, seseorang hanya
diwajibkan melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya.
Adapun hal-hal yang di luar kemampuannya bukan merupakan

49 Halaman 106.
50 Halaman 113.
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sebuah kewajiban.

Hal ini juga berlaku bagi penegakan amar makruf dan nahi
mungkar. Imam Al-Ghazali menetapkan bahwa kemampuan
menjadi syarat mutlak bagi seseorang untuk menegakkan
amar makruf dan nahi mungkar. Orang yang tidak mempunyai
kemampuan tidak mempunyai kewajiban apa pun kecuali sekadar
mengingkari kemungkaran yang terjadi di dalam hatinya.®!

Bab Kesepuluh:
Penegakan Syariat tak Boleh dengan Kekerasan

Ada pertanyaan cukup menggugah yang disampaikan oleh
Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz
di dalam bab ini. Menurut kedua ulama tersebut, seorang penegak
syariat mungkin berfikir bahwa kemungkaran tidak kunjung habis
dari muka bumi. Bagaimana kalau yang terjadi sebaliknya; upaya
penegakan syariat yang mereka lakukan justru kerap menimbulkan
kemungkaran yang jauh lebih parah? Dalam kondisi seperti ini,
apakah mereka akan tetap melakukan penegakan syariat sembari
menutup mata dari semua dampak buruk yang ditimbulkan?

Ini adalah kritikan keras dari Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif
dan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz terhadap praktek penegakan
syariat yang kerap melahirkan kemungkaran yang justru lebih
parah. Hal seperti ini sangat mungkin terjadi sebagai akibat dari
penegakan syariat yang salah, seperti menggunakan cara-cara
kekerasan dan lain sebagainya.

Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa perintah amar makruf
dan larangan nahi mungkar bersifat umum. Namun demikian,
keumuman perintah dan larangan tersebut bisa dibatasi oleh
kenyataan bahwa perbuatan tersebut tidak menghasilkan apa yang
dituju. Di sini Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah
Ibrahim Hafiz menegaskan, bila penegak syariat meyakini bahwa
perbuatannya hanya menimbulkan kemungkaran lebih parabh,

51 Halaman 128.

249



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

maka perbuatan tersebut menjadi haram bagi yang bersangkutan.>?

Bab Sebelas:
Ketentuan Syariat dalam Penegakan Ajarannya

Ada sejumlah ketentuan dan tahapan yang harus diperhatikan
oleh penegak syariat. Setidaknya tahapan-tahapan sebagaimana
berikut;

1. Tahap pengenalan dan peringatan.

2. Larangan dengan nasehat yang baik dan mengajak takut
kepada Allah.

3. Menggunakan redaksi yang lebih tegas.

4. Menggunakan tangan secara proporsional dan terukur (tapi
bukan dengan kekerasan).

5. Tindakan tegas dari aparat yang berwewenang.>

Bab Dua Belas:
Contoh Penegakan Syariat Melampaui Batas

Ada beberapa contoh yang disinyalir oleh Syeikh Ali
Muhammad Ali Syarif dan Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz sebagai
bentuk penegakan syariat yang melampaui batas. Salah satunya
sebagaimana berikut;

1. Mencegat seseorang di tengah jalan lantaran bersama
perempuan yang diyakini bukan muhrimnya.

2. Mencegat rombongan para seniman atau artis yang pulang
dari tempat kerjanya.

3. Menggerebek sebuah rumah yang diyakini menjadi tempat
perzinahan sembari berbuat kasar terhadap orang-orang yang

52 Halaman 141.
53 Halaman 156.
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ada di dalamnya.
4. Memukul seseorang yang tampak mabuk di pinggir jalan.

5. Membakar tempat penjual CD atau hiburan lainnya dengan
alasan menjual CD terlarang.

6. Menghancurkan alat-alat musik, baik di tempat pesta ataupun
tempat hiburan lainnya.

7. Mendatangi tempat-tempat umum untuk mencari
kemungkaran.

Sebagai penutup, Syeikh Ali Muhammad Ali Syarif dan
Syeikh Usamah Ibrahim Hafiz menegaskan pentingnya koreksi
menyeluruh atas penegakan syariat. Hingga para penegak syariat
bisa menyampaikan ajaran-ajaran agama secara lebih ramah,
santaun dan sabar.>*

5. lydlahul Jawab ‘an Su’alati Ahli Al-Kitab
(Jawaban atas Pertanyaan tentang Agama-Agama Samawi)

Ini adalah buku yang kelima dari serial pertaubatan massal ]I
Mesir. Berbeda dengan empat buku sebelumnya, buku ini khusus
mengupas tentang hubungan yang sejatinya terjalin antara umat
[slam dengan umat agama samawi lainnya, yaitu Nashrani dan
Yahudi.

Ada tiga bab dalam buku yang dikarang oleh Syeikh Asim
Abdul Majid ini. Bab pertama membahas tentang tuduhan
pelanggaran kebebasan beragama yang dilakukan oleh umat Islam
terhadap dua umat agama samawi lainnya. Bab kedua membahas
tentang hal-hal yang boleh dan tidak boleh bagi umat Islam dalam
berhubungan dengan umat agama samawi lainnya. Sedangkan bab
ketiga membahas tentang pembayaran uang jizyah bagi umat non-
Muslim terhadap pemerintahan Islam.

54 Halaman 127.
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Pendahuluan

Pendaluan buku ini banyak membahas tentang latar belakang
yang menjadi penyebab ditulisnya buku ini. Menurut pengakuan
Syeikh Asim Abdul Majid, sesungguhya beliau sudah bermaksud
menulis buku ini dalam waktu-waktu sebelumnya. Namun karena
kesibukan yang dialami, Syeikh Asim Abdul Majid terpaksa harus
menunda niat baiknya tersebut.

Hingga akhirnya terjadi pelbagai macam persoalan keagamaan
yang masuk ke ranah yang sangat senditif, seperti pemberitaan
tentang pelanggaran kebebasan beragama yang dilakukan sebagian
umat [slam terhadap kelompok non-Muslim di negara-negara Arab.

Disebut sensitif karena isu ini bisa berkembang liar dan tidak
terkendali. Hingga terbentuk sebuah keyakinan bahwa Islam
sebagai agama anti terhadap agama Nashrani dan Yahudi. Hal ini
tentu sangat berbahaya karena bisa menimbulkan konflik di antara
keluarga besar agama samawi.

Buku ini tidak dimaksudkan untuk “mengambil hati” orang-
orang Nashrani maupun Yahudi. Sebagaimana buku ini tidak
dimaksudkan untuk mengurangi hak-hak mereka yang telah
diakui dan ditetapkan oleh Islam. Buku ini mencoba memberikan
penjelasan yang sebenar-benarnya tentang hubungan Islam dengan
agama Nashrani dan Yahudi.

Bab Pertama:

Tuduhan Pelanggaran Kebebasan Beragama

Sebagaimana diakui sendiri, Syeikh Asim Abdul Majid sangat
terganggu dengan pelbagai macam propaganda yang menyebutkan
bahwaumatIslam di Mesirkerap melakukan pelanggaran kebebasan
beragama terhadap umat Nashrani. Bahkan ada sebagian pihak
yang menuduh bahwa Mesir sebagai negara pun kerap melakukan
tindakan diskriminatif terhadap kelompok minoritas. Hingga
mereka mengalami pelbagai macam kesulitan, khususnya dalam
membangun tempat ibadah.
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Hal yang sangat dirisaukan oleh Syeikh Asim Abdul Majid
adalah, karena propaganda ini kemudian berkembang sedemikian
liar. Hingga ada yang beranggapan bahwa Islam sebagai agama
selalu memusuhi Kristen dan Yahudi, baik dalam kehidupan
sekarang maupun pada waktu-waktu terdahulu.

Inilah yang oleh Syeikh Asim Abdul Majid dianggap perlu
mendapatkan penjelasan seterang-terangnya. Karena secara
normatif, Islam sangat menghormati Kristen dan Yahudi sebagai
dua agama samawi yang diturunkan sebelumnya. Dan generasi
Islam awal telah membuktikan secara nyata penghormatan mereka
terhadap dua agama samawi tersebut.

Apa yang dialami umat Kristen Mesir adalah salah bukti dari
penghormatan dan keadilan Islam terhadap Kristen. Sebagaimana
telah diakui oleh banyak pihak (termasuk kalangan pemuka Kristen
Koptik di Mesir), kedatangan Islam di Mesir dianggap sebagai
pembela dan penyelamat Kristen Koptik yang saat itu mendapatkan
pelbagai macam aksi paksa dari orang-orang Romawi agar mereka
mengikuti mazhab orang-orang Romawi. Hingga akhirnya Islam
datang memerangi kekuatan Romawi dan memberikan kebebasan
kepada umat Kristen Koptik untuk menjalankan kegiataan
keagamaannya.

Peristiwa lain yang dijadikan sebagai bukti sejarah oleh Syeikh
Asim Abdul Majid adalah pertengkaran antara anak Gubernur Mesir,
Amru bin Ash dengan anak orang Kristen Koptik. Alkisah, anak
Amru bin Ash terlibat dalam pertengkaran dengan seorang anak
Kristen Koptik hingga dia memukulnya. Alih-alih meminta maaf,
anak Amru bin Ash justru mengatakan; saya adalah anaknya orang
paling terhormat di negeri ini (yaitu Amru bin Ash, Sang Gubernur
dan Sang Penakluk Mesir). Persoalan ini kemduian berbuntut
panjang hingga sampai ke Madinah sebagai pusat pemerintahan
[slam.

Setelah Umar bin Khattab mendengarkan banyak kesaksian
tentang persoalan ini, khalifah kedua dalam Islam itu kemudian
memberikan cambuk kepada anak Kristen Koptik sembari
mempersilahkan dirinya untuk memukul anak Amru bin Ash
sebagaimana dia sebelumnya memuluk dirinya. Umar kemudian
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menyampaikan pernyataan yang sangat dikenal dalam sejarah
umat manusia modern; Sejak kapan kalian memperbudak manusia?
Padahal mereka dilahirkan dari ibunya dalam keadaan bebas dan
merdeka?

Dan masih banyak lagi contoh historis lainnya yang dijadikan
argumen oleh Syeikh Asim Abdul Majid untuk membuktikan
kesalahan tuduhan Kkeji di atas. Semua ini ditujukan untuk
membuktikan bahwa Islam senantiasa memperhatikan umat
agama lain secara adil dan setara. Kalaupun ada perbuatan yang
melanggar kebebasan beragama, itu bukan karena Islam sebagai
agama. Melainkan karena perbuatan oknum-oknum tertentu yang
tidak memahami ajaran Islam.

Bab Kedua:

“Yang Boleh” dan “Yang Terlarang” dalam Berinteraksi
dengan Ahlul Kitab

Adabeberapa hal yang diperbolehkan oleh Islam bagi umatnya
dalam berinteraksi dengan ahlul kitab atau umat Nashrani dan
Yahudi. Salah satunya sebagaimana berikut;

1. Transaksi jual beli.
. Menerima hadiyah atau pemberian dari mereka.
. Mempekerjakan mereka.

. Bekerja kepada mereka.

. Memakan hewan sembelihan mereka.

2
3
4
5. Akad bagi hasil dengan mereka.
6
7. Menikahi perempuan mereka.
8

. Menjenguk mereka yang sedang sakit.

Bahkan ada hal-hal lain yang lebih substantif dari yang
disampaikan di atas. Salah satunya adalah;

1. Umat Islam wajib beriman kepada Nabi-Nabi mereka.

2. Memberikan kebebasan beragama bagi mereka.

3. Bersikap adil dalam semua bentuk interaksi dengan mereka.
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4. Menjawab ucapan salam mereka.

Ada sejumlah ayat Al-Quran, Hadis dan pendapat ulama yang
dijadikan sebagai pijakan oleh Syeikh Asim Abdul Majid terkait
dengan pendapatnya di atas. Namun karena keterbatasan ruang,
argumen-argumen tersebut tidak dilansir di sini.

Adapun hal yang tidak boleh dilakukan oleh umat Islam
terhadap mereka adalah sebagaimana berikut;

1. Berbuat zalim, terlebih lagi melukai mereka.
2. Merusak benda atau harta kekayaan mereka.
3. Tidak boleh mengagungkan mereka.

4. Tiak boleh menyerupai mereka.

Bab Ketiga:
Pembayaran Jizyah

Ada banyak hal menarik yang disampaikan oleh Syeikh Asim
Abdul Majid dalam bab ini. Namun karena bab ini tidak terlalu
relevan pada zaman sekarang, pandangan-pandangan tersebut
tidak disampaikan di dalam tulisan ini.
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APAKAH MESJID DLIRAR ITU?
MESJID DLIRAR
DAN HUKUM SHALAT DI DALAMNYA

OLEH:
SYAIKH ABU QATADAH AL FILISTHINIY

ALIH BAHASA:
ABU SULAIMAN
MENJAUHI MESJID DLIRAR

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

“Dan (di antara orang-orang munaflq itu) ada orang-orang ysng
mendirikan rnesjid untuk menimbulkan kemudlaratan (pada orang-
orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara
orang-orang mukrnin serta menunggu kedatangan orang-orang
yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka
sesungguhnya bersumpah:”Kami tidak menghendaki selain kebaikan.”
Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah
pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu melakukan shalat
di mesjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan
atas dasar taqwa sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
melakukan shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang
membersihkan diri. Maka apakah orang yang mendirikan mesjidnya
di atas dasar taqwa kepada Allah dan keridho’an-Nya itu yang lebih
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi
jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama dengan dia
ke dalam neraka Jahannam? Dan Allah tidak mernberikan petunjuk
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kepada orang-orang yan dzalim. Bangunan-bangunan yang mereka
dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka,
kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

“(At Taubah : 197-110)”

Ibnu Qayyim rahimahullah berkata di dalarn faidah-faidah
yang diambil dari perang Tabuk: (Di antaranya membakar dan
merobohkan ternpat-tempat maksiat yang mana di dalamnya
dilakukan maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam telah membakar Mesjid
Dlirar dan memerintahkan untuk merobohkannya padahal ia
adalah mesjid yang dilakukan shalat di dalamnya dan juga disebut
Nama Allah di dalamnya, karena pembangunannya mendatangkan
kemadlaratan dan memecah belah kaum mukminin serta menjadi
sarang bagi kaum munafiqin. Begitu juga setiap tempat yang
keberadaannya seperti ini maka imam (pemimpin kaum muslimin)
wajib menghentikannya, baik dengan dirobohkan atau dibakar
maupun dirubah bentuknya dan dikeluarkan dari tujuan awal
pembangunannya).

Dan di antara yang masuk di dalam kategori mesjid dlirar
dan memenuhi sifatnya secara syari’at adalah: Mesjid-mesjid
yvang dibangun para thaghut agar nama mereka disebut-sebut
di dalamnya dan diberi nama dengan nama-nama mereka. Mesjid-
mesjid semacam ini di dalamnya mengandung banyak makna
dlirar, di antaranya bahwa ia dibangun karena riya’ dan sum’ah dan
biayanya berasal dari hasil pencurian para thaghutitu dan sebagian
dananya berasal dari riba.

Penting sekali kaum muslimin mengetahui bahwa di antara
metode syaitan dan bala tentaranya serta di antara jalan orang-
orang kafir adalah mereka mengkaburkan agama Islam yang haq
di hadapan para pemeluknya. Dan di antara cara memalingkan
kaum muslimin dari dien mereka adalah memutarbalikan dien
itu sendiri dan mengedepankan ajaran/ideologi lain di balik baju
islam, sehingga karenanya terkaburlah di hadapan banyak kaum
muslimin agama yang mereka ikuti, di mana semuanya mengajak
kepada satu nama dan satu syi’ar, terus pada akhirnya banyak dari
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mereka rnemiliki hujjah -seraya berdalih- bahwa dien ini memiiiki
banyak bentuk dan dia tidak rnarnpu mengetahui yang benar di
antara sekian bentuk itu, sehingga akhirnya diapun rneninggalkan
semuanya, baik yang haq maupun yang batil, Ini adalah metode
yang sudah sama lagi baru, kejadian-kejadian dan bentuk-
bentuknya adalah selalu berulang. Di antara kejadian-kejadian
dan bentuk-bentuknya adalah pembangunan mesjid-mesjid untuk
mendatangkan kemadlaratan terhadap islam dan pemeluknya.

Mesjid Dlirar yang dibangun oleh Abu ‘Amir Ar Rahib -di
mana dia adalah seorang dari suku Khazraj, ayah bagi Handhalah
Al Ghasil radliyallaahu ‘anhu dan dia itu dicap fasiq oleh Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wasallam- sebab-sebab pembangunannya
sebagaimana yang disebutkan oleh ayat-ayat tadi adalah:

1, Pendiriannya dalam rangka mendatangkan madlarat kepada
kaum musiimin dan untuk mendatangkan bahaya terhadap
mereka. Di mana[1]

pembangunannya adalah untuk memalingkan kaum muslimin
dari Mesjid Quba, bukan karena kecintaan terhadap
ketaatan, akan tetapi untuk rnendatangkan gangguan bagi
diri kaum musiimin dan untuk menimbulkan perseteruan
dan pertentangan di tengah mereka, sedangkan ini adalah
tergolong kemadlaratan yang paling besar.

2. Kekafiran dan pengokohannya.[2] Itu karena penyendirian
mereka di mesjid khusus mereka adalah memudahkan mereka
dan saudara-saudara mereka dari kalangan orang-orang
kafir dan munafigin untuk berkumpul dan bertukar pikiran,
sedangkan kaum muslimin tidak merasaragu terhadap mereka,
karena keberadaan mereka di dalam mesjid dirasa tidak
mungkin muncul bahaya dari mereka, terus sesungguhnya ia
adalah hujjah bagi orang yang rneninggalkan shalat di mesjid
kaum muslimin bahwa ia shalat di mesjid itu, sehingga hal itu
memudahkan’bagi kaum munafigin kemunafigkannya dan
peninggalannya terhadap perintah Allah. Subhaanahu Wa
Ta’aalaa.

3. Memecah belah kaum muslimin di dalam satu agama, karena

259



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

sesungguhnya di antara tujuan shalat berjama’ah adalah
mempererat kesatuan, keharmonisan dan adanya kasih
sayang.[3] Syaikh Rasyid Ridla berkata di dalarn Al Manar:
Oleh sebab itu sesungguhnya memperbanyak jumlah mesjid
dan memecah belah jama’ah adalah menafikan tujuan-tujuan
Islam.” Selesai.

Saya berkata: (Memperbanyak jumlah mesjid bila karena
banyaknya jumlah (kaum musiimin) dan meluasnya kota
pemukiman, maka tidak apa-apa. Dan bila tidak karena hal itu,
maka ia merupakan sikap memecah belah kaum muslimin.

4. Menunggu kedatangan orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya,di manaia itu menjadi sarang bagi setiap orang yang
datang untuk memerangi kaum mukminin, di rnana dengan hal
itu programnya menjadi mudah dan tujuannya untuk merusak
kaum muslimin menjadi lancar. Bagaimana tidak, sedangkan
pengrusakan terhadap mereka itu telah datang dari rumah
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa dan kKhathib mereka di mesjid
itu.

Hukum Mesjid Dlirar

Hukum mesjid dlirar ini adalah Allah melarang Rasul-Nya
dari melakukan shalat di dalamnya dengan firman-Nya:

J

" Janganlah kamu melakukan shalat di mesjid itu selama-lamanya.’
(At Tauubah:108).

Jadi shalat di dalamnya adalah haram, dan menurut sebagian
ulama adaiah batal -dan ini adalah pendapat yang benar-, kemudian
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam memerintahkan untuk
merobohkan dan membakarrnya. Bisa jadi hukum perobohan dan
pembakarannya adalah diambil dari firman-Nya Subhaanahu Wa
Ta’aalaa:

" ataukah orang-orang yang mer.dirikan bangunannya di tepi jurang
yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama dengan dia ke
dalam neraka Jahannam?” (At Taubah:109)

karena sesungguhnya banyak ulama ushul figh memandang
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bolehnya berhujjah dengan tindakan-tindakan Adalah kepada
hamba-hamba-Nya terhadap kebolehan melakukan tindakan
itu terhadap mereka kecuali kalau ada garinah. Ibnu Taimiyyah
berkata: (Landasan dasar adalah firman Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa dantindakan-Nya, meninggalkan-Nyadarimengatakandan
meninggalkan-Nya dari melakukan, sabda Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wasallam dan perbuatannya, serta meninggalkannya dari
mengatakan dan meninggalkannya dari melakukan, meskipun
kebiasaan ahli ushul bahwa mereka tidak menuturkan dari sisi
Allah kecuali firman-Nya yang mana ia adalah Kitab-Nya). (Al
Muswaddah, Alu Taimiyyah hal 296)

As Sam’anil berkata: (Penjelasan dari Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa terbukti dengan ucapan, pebuatan, kinayah (kiasan) dan
pengingatan terhadap fllat (alasan hukum), namun tidak terjadi
dengan isyarat). (Lihat Irsyadul Fuhul:173).

Pendapat ini diberi hujjah dengan istidlal para ulama salaf
terhadap pengrajaman orang yang sodomi (liwath} dengan apa
yang Allah lakukan terhadap kaum Nabi Luth. Penulis Kitab Al
Mughni berkata:(Sesungguhnya Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
mengadzab kaum Luth dengan pengrajaman, maka seyogyanya
orang yang melakukan seperti perbuatan mereka diberi sangsi
seperti sangsi mereka). (Al Mughni 8/188).

Saya berkata: Tidak seyogyanya ucapan itu dilontarkan secara
muthlag, karena Allah mengadzab para ahli maksiat dengan api,
namun tidak boleh seorangpun menyiksa dengan api kecuali bila
itu gishash «sebagaimana pendapat yang shahih dari pendapat
jumhur selaian madzhab Hanafi». Wallaahu ta’aala a’lam.

Pembicaraan tentang mesjid dlirar adalah pernbicaraan yang
panjang, akan tetapi saya akan membatasi pernbicaraan di sini
terhadap masalah kebolehan menghancurkan mesjid-mesjid yang
telah dibangun untuk mendatangkan kemadlaratan kepada kaum
muslimin atau karena suatu alasan dari alasan-alasan atau sebab-
sebab yang telah disebutkan. Ini bila mesjid tersebut pada awalnya
dibangun untuk tujuan itu. Adapun bila mesjid itu dibangun dalam
rangka taqarrub kepada Allah Subhaanaahu Wa Ta’aalaa terus
muncul kejadian terhadapnya seperti penguasaan ahli bid’ah
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terhadapnya atau pengrubahan fungsinya menjadi tempat ibadah
kaum musyrikin atau pengangkatan imam yang tidak boleh shalat
di belakangnya, maka mesjid semacam ini tidak ada kaitannya
dengan pembicaraan kami dan tidak masuk dalarn kategori
mesjid yang boleh dirobohkan, akan tetapi -bila ada kemampuan
terhadapnya- wajib kerusakan ini dilenyapkan, dan mesjid ini
tetap sesuai tujuan asal pembangunannya berupa pengakuan dan
pujian pembangunannya dan yang membangunnya, Penganggapan
tujuan asal ini dijadikan acuan dalam figh pada berbagai masalah,
di antaranya: Membedakan antara mesjid yang dibangun di atas
kuburan, dimana yang lebih dahulu adalah kuburan. sedangkan
mesjid adalah belakangan, dengan mesjid yang dikubur rnayat di
dalamnya, di mana kuburan datang belakangan.

An Nawawi berkata di dalam fatawanya, beliau ditanya
tentang pekuburan yang diwagafkan bagi kaum muslimin yang
mana seseorang membangun sebuah mesjid di didalamnya dan
membuat mihrab di dalamnya, apakah hal itu boleh? Dan apakah
wajib merobohkannya? Maka be!iau rahimahullah berkata: (Hal itu
tidak boleh baginya dan wajib merobohkannya),

Ibnul Qayyim berkata di dalam Zadul Mua’ad (masalah ke 77):
(Masjid dirobohkan bila dibangun di atas kuburan, sebagaimana
mayat dibongkar kembali bila dikubur di mesjid, hal itu ditegaskan
oleh Imam Ahmad dan yang lainnya, maka tidak boleh berkumpul
di dalam dienul Islam antara mesjid dengan kuburan, akan tetapi
mana saja yang dibangun di atas yang lainnya, maka ia dicegah
darinya dan hak hukum adalah bagi yang lebih dulu ada, dan
seandainya diletakkan keduanya secara bersamaan, maka tindakan
itu adalah tidak boleh).

Kebolehan Merobohkan Mesjid karena Alasan bahaya Dan
Mendatangkan Madlarat

Sebagian orang mengingkari pembicaraan tentang perobohan
mesjid dlirar dan dia mengklaim bahwa mesjid-mesjid itu sendiri
tidak menjadi alasan, namun alasan itu hanyalah pada diri si
imam atau jama’ah mesjid. Mesjid-mesjid itu diakui dan diingkari
terhadap perbuatan, dan dia tidak membedakan antara hal-hal
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yang telah disebutkan sebelumnya,dan itu dengan melihat tujuan
asal pembangunan mesjid tersebut. Konsekuensi pendapat ini
adalah bahwa tidak ada satupun mesjid yang diharamkan shalat di
dalamnya karena hal lain selain mesjid, seperti keberadaan patung
atau imam yang zindiq, atau karena hal lain.

Dan dalam kesempatan ini saya akan menuturkan sejumlah
ucapan para ulama perihal keharaman shalat di sebagian mesjid
yang berstatus sama dengan mesjid dlirar pertama yang mana Allah
Suhhaanahu Wa Ta’aalaa telah melarang Rasul-Nya shallallaahu
‘alaihi wasallam dari shalat di dalamnya dengan firman-Nya:”
Janganlah karnu melakukan shalat di mesjid itu selama-lamanya.”
Dan bahwa kebolehan bagi orang yang memiliki kekuasaan
dan kemampuan merobohkan dan melenyapkan mesjid-mesjid
ini, sebagiannya wajib dilenyapkan dan sebagiannya termasuk
yang boleh bagi rnereka merobohkannya, membakarnya dan
melenyapkannya.

Ibnu Qayyim rahimahullah berkata di dalam Zadul Ma’ad
saat rnenuturkan faidah-faidah perang Tabuk:” Di antaranya adalah
membakar dan merobohkan tempat-tempat maksiat yang mana
di dalamnya di lakukan maksiat terhadap Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam membakar
mesjid dlirar dan rnemerintahkan untuk merobohkannya, padahal
ia adalah mesjid yang dilakukan shalat di dalamnya dan disebutkan
Nama Allah di dalamnya, karena pembangunannya mendatangkan
kemadlaratan yang memecah belah antara kaurn mukminin serta
menjadi sarangbagi kaum munafiqin. Begitu juga setiap tempatyang
keberadaannya seperti ini, maka imam wajib menghentikannya,
baik dengan dirobohkan atau dibakar, ataupun dirubah bentuknya
dan dikeluarkan dari tujuan awal pembangunan.”

Ibnu Hazm rahimahullah berkata: (Shalat tidak sah di mesjid
yang dibangun untuk kebanggaan atau untuk mendatangkan
kemadlaratan terhadap mesjid lain, bila ahli mesjid itu mendengar
adzan mesjid yang pertama dan tidak ada kesulitan atas mereka
untuk mendatanginya, dan sewajibnya adalah merobohkannya dan
merobohkan setiap mesjid yang dibangun agar orang-orang bisa
menyendiri di dalamnya seperti pendeta, atau agar dijadikan tujuan
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oleh orang-orang jahil dalam rangka mencari keutamaannya.”
Berkata: Dan Ibnu Mas’ud telah merobohkan mesjid yang dibangun
oleh ‘Amr Ibnu “Utbah di tengah Kufah dan mengembalikannya
kepada mesjid jama’ah). (Al Muhalla: Masalah no 399)

Muhammad Ibnu Rusydi Al Jadd (wafat: 255H) berkata:
(Sesungguhnya orang yang membangun mesjid di dekat mesjid yang
lain untuk mengganggu ahli rnesjid yang pertama dengannya, dan
dengannya dia memecah belah jama’ah rnereka, maka ia terrnasuk
pendatangan madlaratyang terbesar, karena pendatangan madlarat
pada suatu yang berkaitan dengan dien adalah lebih bahaya dari
apa yang berkaitan dengan jiwa dari harta, apalagi di mesjid yang
dibangun untuk shalat yang merupakan tiang agama, dan dalam hal
itu Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah menurunkan firman-Nya:

“Dan ( di antara orang-orang imunafiq itu) ada orang-orang yang
mendirikan mesjid untuk mendatangkan kemadlaratan (kepada
orang-orang mukmin)...” Sampai firman-Nya:” Bangunan-bangunan
yang mereka dirikan Itu senantiasa menjadi pangka keraguan
di dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka telah hancur” (At
Taubah: 107-110),

Bila terbukti bahwa orang yang membangunnya memaksudkan
pendatangan kemadlaratan dan memecah belah jama’ah bukan
untuk tujuan kebaikan, maka ia wajib dibakar dan dirobohkan
serta dibiarkan puing-puingnya menjadi sampah sebagaimana
yang dilakukan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam terhadap
mesjid dlirar). (Al Bayan Wat Ta-shil 1/411)

Al Wansyarisiy berkata: (Ibnul Hajj ditanya tentang mesjid
yang dibangun di dekat mesjid dengan tujuan dlirar (mendatangkan
kemadlaratan), maka beliau menjawab: (Bila suatu mesjid
dibangun di dekat mesjid yang lain yang dianggap mendatangkan
suatu kemadlaratan, maka permasalahan adalah pada mesjid yang
belakangan dari keduanya, begitu juga ucapan ini ada dalam riwayat
itu. Hukum mengharuskan perobohan mesjid yang terakhir bila ia
sudah dibangun, dan pelarangan dari pembangunan bila belum
dibangun. Dan tanah tersebut kembali kepada si pemilik bila dia
memaksudkandl dlirar dengan pembangunan mesjid tersebut,
karena dia tidak mernaksudkan kebaikan dengan pewakafannya

264



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

itu. Dan bila dia tidak memaksudkan dlirar maka bisa saja dikatakan
bahwa tanah itu tetap sebagai wakaf, di rnana bisa jadi suatu saat
manusia menjadi semakin banyak ditempat itu sampai ia dibangun.
Wallahu a’'lam). (Al Mi’yar Al Mu’arrab Wal Jami’ Al Mugharrab
7/229).

Al Sayuthiy berkata: (Dan di antara hal yang bid’ah adalah
banyaknya mesjid di satu komplek, itu dikarenakan ia memecah
belah jama’ah, mencecerkan kesatuan orang-orang shalat, mengurai
persatuan di dalam ibadah, melenyapkan keindahan banyaknya
orang-orang yang beribadah, rnemperbanyak kelompok dan
perselisihan paham, dan membahayakan hikmah pensyari’atan
jama’ah -yaitu kesatuan suara terhadap pelaksanaan ibadah
dan satu sama lain saling mernberikan manfaat dan bantuan-,
mendatangkan madlarat kepada rnesjid yang lama atau seperti
mendatangkan madlarat atau kecintaannya kepada kemasyhuran
dan ketenaran serta menggunakan harta pada suatu yang tidak
penting). (Al Amru Bil Ittiba’ Wan Nahyu ‘Anil Ibtida’)

Al Bahutiy berkata: (Haram mernbangun mesjid di dekat
mesjid kecuali karena kebutuhan, umpamanya sempitnya mesjid
yang pertama atau hal lainnya seperti khawatir fitnah kumpulnya
mereka di satu mesjid. Dan dhahir madzhab (Hanbali) meskipun
tidak bermaksud mendatangkan madlarat). (Syarhul Ignaa’
1/545).

Syaikh Jamaluddin Al Qasimiy berkata: (Ayat itu
menunjukan bahwa setiap mesjid yang dibangun atas dasar yang
sama dengan mesjid dlirar, maka ia itu tidak rnemiliki nilai hukum
dan kehormatan serta tidak sah waqgaf untuknya. Ar Radli Billah
telah membakar banyak mesjid kaum Bathiniyyah, Musyabbihah
dan Mujabbirah, dan beliau mewakafkan sebagiannya. Ini dinukil
oleh sebagian ahli tafsir). (Mahasin At Takwil),

Az Zamakhsyari (yang bermadzhab Hanafi di dalam figh dan
bermadzhab Mutazilah di dalam aqidah) berkata: ( Setiap mesjid
yang dibangun dalam rangka bangga-banggaan atau riya’ atau
sum’ah atau untuk tujuan selain ridla Allah atau dibangun dengan
harta yang tidak halal, maka ia sama statusnya dengan mesjid
dlirar. Dari Syaqiq bahwa ia tidak melakukan shalat di mesjid Bani
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‘Amir, maka dikatakan kepadanya: Mesjid Bani Fulan, mereka
tidak pernah shalat di dalamnya.” Maka beliau berkata: “Saya tidak
senang melakukan shalat di dalamnya, karena ia dibangun di atas
dlirar” Dan setiap mesjid yang dibangun di atas dlirar atau riya’
dan sum’ah, maka hukumnya berakhir pada mesjid yang dibangun
dalam rangka dlirar). (9/3268).

Saya berkata: Kisah Syaqiq ini ada dalam Tafsir Ath Thabariy
dengan isnadnya.

Ibnu Taimiyyah berkata: (Adalah salaf mernbenci shalat di
mesjid menyerupai mesjid dlirar dan mereka memandang mesjid
yang tua adalah lebih utama daripada yang baru, karena mesjid
yang tua lebih jauh dari keberadaannya dibangun dalam rangka
dlirar daripada mesjid yang baru yang dikhawatirkan hal itu ada
padanya). (Tafsir Surat Al Ikhlash hal 256).

Saya berkata : Hal serupa dikatakan oleh Ibnu Katsir di
dalarn Tafsirnya. Dan untuk mengetahui orang-orang dari kalangan
salaf yang membenci hal itu, silahkan dilihat Mushannaf Ibnu
Abi Syaibah juz 2/231 Thab’ah Hindiyyah, dan di sana bisa
dilihat hukum karaahah (dibencinya) shalat di tempat-ternpat
pembenaman 2/377, sedangkan karaahah itu bagi salaf adalah
bermakna haram. (Silahkan rujuk A’laamul Muwaqgqi’iin, 1bnul
Qayyim 1/39-43 dan Badaalul Fawaaid 4/6).

Syaikh Abdullathif Alu Asy Syaikh berkata: (Dan lebih
dahsyat dari itu bahwa Rasullullah shallallaahu ‘alaihi wasallam
telah merobohkan mesjid dlirar, maka di dalam kisah ini ada
dalil terhadap perobohan mesjid-mesjid yang lebih dahsyat
kerusakannya dari mesjid itu). (Majmu’atur Rasaail Wal Masaail
An Najdiyyah 3/414).

Al Imam Al Qurthubiy berkata: (Ulama kita berkata: Tidak
boleh rnembangun mesjid di dekat mesjid yang lain, dan wajib
merobohkannya dan mencegah dari pembangunannya, agar jama’ah
mesjid awal tidak beralih sehingga ia menjadi kosong, kecuali kalau
komplek itu menjadi besar dan satu mesjid itu tidak mencukupi
mereka, maka saat itu boleh dibangun. Begitu juga mereka berkata
tidak selayaknya di satu kota dibangun dua atau tiga rnesjid, dan
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wajib mencegah mesjid yang kedua, dan barangsiapa shalat jum’ah
di dalamnya maka tidak sah baginya, dan Nabi shallallaahu ‘alaihi
wasallam telah membakar dan rnerobohkan mesjid dlirar dan
berkata: (Ulama kita berkata: Setiap mesjid yang dibangun atas
clasar dlirar atau riya’ atau sum’ah, maka ia berstatus sebagai
mesjid dlirar yang tidak boleh shalat di dalamnya). (Al Jami 8/254).

Al Ghazali berkata: (Adapun mesjid, bila ia dibangun di atas
tanah hasil ghashab (rnerampas) atau dengan kayu hasil ghashab
dari mesjid yang lain atau dari milik orang tertentu, maka tidak
boleh sama sekali memasukinya dan tidak boleh juga untuk
jum’atan, dan bila dari harta yang tidak diketahui pemiliknya,
maka sikap wara’ adalah berpaling ke mesjid lain, dan bila tidak
ada mesjid lain maka jum’ah dan jama’ah tidak boleh ditinggalkan,
karena ada kemungkinan walau dari jauh bahwa itu milik orang
yang membangunnya, dan bila tidak ada pemilik tertentu maka ia
bagi mashlahat kaum muslimin). (Al Thya 2/114)

Saya berkata: Konsekuensi pernyataan keharaman shalat di
suatu mesjid adalah pengrobohannya agar maksud penyebutan
rnesjid tersebut gugur. Wallaahu a’lam.

Ini adalah sejumlah dari nukilan ulama prilhal keharaman
shalat di banyak mesjid, dan alasannya adalah ada pada
pembangunannya itu sendiri, bukan karena hal tambahan lain
seperti imam, gambar dan hal lainnya, Dan pada nukilan-nukilan
ini ada sejumlah pelajaran dan faidah, di antaranya:

1. Membedakan antara mesjid yang dibangun pada awalnya
dalam rangka dlirar dengan dlarar (madlarat) yang rnuncul
kemudian terhadap suatu mesjid rnaka mesjid yang macam
kedua dilenyapkan dlararnya dan mesjid kembali kepada
keadaannya semula. Sedangkan mesjid macam pertama bila
dlarar menjadi kemestiannya, maka wajib melenyapkannya
seperti mesjid-mesjid yang dibangun dalam rangka dlirar
dan mungkin melenyapkan dlararnya, sehingga pemerintah
memiliki hak untuk merobohkannya, membakarnya dan
melenyapkannya, dan ia memiliki hak untuk membiarkannya
dan melenyapkan dlarar darinya, seperti mesjid yang tanahnya
hasil ghashab, di mana si pemiiik tanah diberi pilihan antara
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mengambil tanahnya atau mengambil bayarannya, bila dia
menerima bayarannya maka dibayarkan kepadanya dan
rnesjid dibiarkan, namun bila tidak mau menerima, maka
mesjid harus dilenyapkan.

Tidak boleh mengecam dan mencela orang yang membenci
atau mengharamkan shalat di suatu mesjid karena dia
meyakini bahwa ia dibangun dalarn rangka dlirar, justeru ini
adalah perbuatan As Salaf Ash Shalih sebagaimana yang telah
lalu.

Di dalam nukilan-nukilan ini ada bantahan terhadap orang
yang mengecam dan mengingkari penamaan sebagian mesjid
sebagai mesjid dlirar, karena dia meyakini bahwa penamaan
ini tidak disematakan kecuali kepada mesjid dlirar zaman
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wassallam atau mesjid yang
memiliki semua alasan mesjid dlirar dahulu. Fatwa-fatwa
ulama tadi adalah prihal pengrobohan beberapa mesjid
karena satu alasan saja, dan mereka tidak mensyaratkan
terkumpulnya semua alasan-alasan itu pada suatu mesjid
agar dirobohkan atau ditinggalkan. Dan wajib atas orang yang
mengatakan selain ini untuk mendatangkan dalil.

Dan di antara yang difatwakan oleh ulama adalah tidak
bolehnya menerima wakaf orang yahudi, orang nasrani dan
orang kafir terhadap mesjid. Di dalam Al Mi’yar Al Mu’arrab:
Abu Imran Al Qaththan ditanya tentang orang yahudi yang
mewakafkan rumah terhadap mesjid di Qurthubah, maka
beliau menjawab: Tidak boleh.”(Al Mi’yar Al Mu’arrab 7/65)

Dan telah lalu tidak diterimanya orang yang mewakafkan

tanah dalam  rangka dlirar atau diketahui pewakafannya dalam
rangka riya’ dan sum’ah, akan tetapi ia ditolak.

1.

Setiap mesjid yang masih tetap di atas dlirarnya dan tidak
mungkin diperbaiki rnaka tidak bcleh shalat di dalamnya,
berdasarkan firman-Nya Subhaanahu Wa Ta’aalaa: “Janganlah
karnu melakukan shalat di dalam mesjid itu selarna-lamanya.”
Dan telah lalu penuturan fatwa-fatwa ulama tentang hal ini.
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Bentuk-Bentuk Mesjid Dlirar Masa Kini

Muhammad Ridla menuturkan di dalam Al Manar: (Dan
darinya diketahui bahwa banyak mesjid-mesjid di Mesir yang satu
sama lain saling berdekatan dan begitu juga di negeri-negeri lain
adalah tidak dibangun untuk mencari ridla Allah ta’ala, akan tetapi
motivasi pembangunannya adalah riya’ dan mengikuti hawa nafsu
dari kalangan penguasa dan orang-orang kaya yang bodoh).(Al
Manar 11/39).

Di antara yang masuk dalam makna mesjid dlirar dan
pensifatan syariy tepat terhadapnya adalah mesjid-mesjid yang di
bangun oleh para thaghut untuk supaya nama mereka dikenang
dan dinamai dengan nama mereka, Mesjid-mesjid ini mengandung
banyak makna dlirar, di antaranya bahwa ia dibangun dalam rangka
riya’ dan sum’ah dan juga hartanya berasal dari pencurian para
thaghut itu dan sebagiannya dari harta riba dan judi. Sebagian
mesjid-mesjid itu si thaghut mewasiatkan agar dia dikuburkan di
dalamnya, yaitu bahwa ia mengandung makna kuburan dari awal
pembangunannya. Dan rnesjid-mesjid macam ini di antara contoh
yang paling masyhur adalah mesjid thaghut Hasan II Raja Maroko
- semoga Allah melaknatnya -, di mana mesjid ini mengumpulkan
sernua sifat itu bahkan lebih, dan ia tidak dijadikan kecuali sebagai
obyek wisata dari kalangan wisatawan yang kafir yang datang
ke sana dalam keadaan telanjang. Dan serupa dengannya adalah
mesjid yang dibangun oleh Thoghut Husen Ibnu Thalal (Raja
Yordania,pent) dan dia menamainya dengan nama kakeknya -
Mesjid Raja Abdullah -bahkan dia menamainya mesjid Asy Syahid
Abdullah, sedangkan kakeknya ini adalah termasuk pemimpin
kekafiran dan pengrusakan.

Adapun di perantauan, maka sungguh kedubes-kedubes
berbagai negara murtad telah biasa mernbangun mesjid, sebagian
mesjid-mesjid itu dikhususkan bagi warga negara tertentu tidak
untuk kaum muslimin yang berwarga negara lain. Kedubes ini
menguasai mesjid tersebut dan menganjurkan warga negaranya
saja untuk rnendatanginya tidak warga negara lain, (ini) sebagai
bentuk keinginan dari mereka agar warga negaranya tidak
terpengaruh saat rnereka berada di negeri lain itu bila shalat
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di mesjid-rnesjid lain, yang mana bisa jadi penilaian mereka
menjadi berubah terhadap negara rnereka dan para penguasanya,
Sedangkan sikap ini adalah benar-benar dlarar. Dan serupa itu juga
mesjid-rnesjid yang dibangun oleh berbagai kedubes dan diberi
plang dengan nama perusahaan atau bangunan-bangunan khusus
agar penguasaan terhadapnya tetap berlangsung, merekalah
yang menunjuk para khathib di sana, juga para pengajar dan para
muadzdzin, dan mereka menjadikannya sebagai kebanggaan, riya,
dan sum’ah, dan agar mereka sendirilah yang mengendalikan
penafsiran dien ini sesuai dengan manhaj dan keinginan mereka.
[4] Dan mesjid-mesjid ini adalah menjadi sarang bagi intelejen
yang memata-matai para pemuda muslim, dan di dalamnya para
petugas kedubes berkumpul untuk acara-acara peringatan yang
mereka namakan keagamaan. Jadi ia mengandung makna:

«serta (untuk) menunggu kedatangan orang yang telah memerangi
Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu» (At Taubah:107).

Masuk dalam makna dlirar bahkan ia adalah benar-benar
dlarar, adalah apa yang dilakukan oleh thaghut Saudi Raja Fahd,
yaitu membangun istana di atas sebuah gunung yang mengarah ke
Mesjidil Haram, dan sebagian syaikh Saudi telah memfatwakan
kebolehan bagi si thaghut dan budak-budaknya itu melakukan
shalat di sana seraya bermakmum kepada imam Mesjidil Haram.
Sebenarnya istana tersebut tidak masuk di dalam makna mesjid,
akan tetapi saya menyertakannya di sini karena rusaknya fatwa
prihal menjadikannya sebagai mesjid yang sama statusnya dan
pahala shalatnya dengan Mesjidil Haram. Padahal salaf sendiri
membenci shalat di istana yang dibangun para penguasa di dalam
rnesjid, maka apakah orang yang berakal masih ragu bahwa fatwa
mereka perihal kebolehan menjadikan istana sebagai mesjid dan
penyetaraannya dengan mesjid yang paling agung di atas bumi ini
adalah fatwa yang paling batil dan bahwa fatwa tersebut adalah
kesalahan yang nyata?

Di antara mesjid dlirar adatah mesjid-mesjid yang dibangun
oleh jama'ah-jama’ah, partai-partai dan kelompok-kelompok
tertentu yang khusus bagi mereka, agar mereka menyendiri
dengannya dari mesjid-mesjid kaum muslimin yang umum.[5] laitu
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sangat serupa dengan biara-biara kaum shufi yang dengan sebabnya
mereka meninggalkan mesjid-mesjid kaum muslimin, dan seperti
Husainiyyah, kaum Rafidlah!! Ini semua memiliki makna dlirar, dan
wajib atas kaum muslimin yang mampu untuk, melenyapkan dan
merobohkannya.

Di antaranya apa yang dibangun oleh orang-orang kaya atau
para tokoh berupa mesjid-mesjid khusus bagi mereka di dalarn
benteng istana mereka dan rurnah mereka, di mana mereka
melakukan shalat lima waktu bahkan shalat jum’at di dalamnya, dan
tidak masuk ke sana kecuali orang-orang yang mereka sukai dan
mereka izinkan. Jadi ia itu bukan mesjid-mesjid kaum muslimin,
akan tetapi ia termasuk mesjid dlirar yang wajib dilenyapkan dan
dirobohkan serta jama’ahnya diperintahkan untuk berkumpul di
mesjid-mesjid umum, dan mesjid-mesjid ini bukan mesjid-mesjid
rumah yang dilakukan oleh para sahabat Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wasallam, karena mesjid-mesjid itu adalah khusus bagi
pemilik rumah yang rnana mereka di dalamnya melakukan shalat-
shalat sunnah dan duduk di dalamnya untuk dzikir dan membaca
Al Qur’an, dan bukan untuk shalat fardlu, jum’ah dan jama’ah.

Ini adalah apa yang telah Allah subhaanahu wa ta’aalaa
mudahkan dan hendaklah penganut islam mengetahui bahwa
lenyapnya negara islam telah mendatangkan kepada dunia ini
banyak keburukan, baik yang berkaitan dengan urusan dien
maupun dunia. Maka kita memohon kepada Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa agar memberikan karunia Daulatul Islam kepada kita yang
di dalamnya Dia memuliakan wali-wali-Nya dan bala tentara-Nya
serta di dalamnya Dia menghinakan musuh-musuh-Nya dan bala
tentara syaitan. Wal Hamdu lillaahi Rabbil Alamiin.[6]

[1] Termasuk contohnya adalah mesiid-mesjid yang dibangun
para thaghut di penjara-penjara mereka dan dikelola di
bawah program pembinaan mereka serta merekalah yang
menentukan khathib dan para penceramahnya. Mesti kita
ketahui bahwa pembinaan yang dilakukan anshar thaghut di
semua LP di negeri ini adalah pembinaan yang berdasarksn
Pancasila sebagaimana yang tertuang di dalam landasan

271



Dari Radikalisme Menuju Terorisme

dasar pembinaan LP, sedangkan mesjid-mesjidnya adalah
di bawah kendali pembinaan mereka. Bentuk kemadlaratan
yang mereka datangkan lewat mesjid dlirar mereka ini adalah
penetapan keislaman mereka di hadapan para narapidana
lewat lisan para penceramah dan khathib yang rnereka
tunjuk, penyeruan untuk taat kepada undang-undang thaghut,
ajakan mereka untuk loyal kepada pemerintah kafir ini, dan
penanaman pemahaman bahwa penerapan hukum thaghut
yang dilakukan oleh para sipir itu tidaklah membatalkan
keislaman, karena kalau seandainya mereka itu adalah orang-
orang kafir, tentulah tidak akan mengelola mesjid dan tentu
para ustadz itu menjelaskannya dan mengingkarinya, serta
bentuk kemadlaratan lainnya. Ada hal unik: Di mihrab mesjid
LP Sukamiskin Bandung terdapat tulisan kaligrafi besar firman
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa:

“Barangsiapa yang tidak memutuskan dengan apa yang Allah
turunkan, maka mereka itulah orang-orang kafir” (Al-Maaidah:44)

Namun ketika pandangan mata sudah buta dan mata hati telah
tiada, rnaka hujjah apapun tidaklah berguna...

Hal unik lainnya: Sering sekali kami mendengar dari pengeras
suara rnesjid dlirar LP itu doa si khathib yang berasal dari
Departernen Agama Thoghut berkata di dalam doanya: Ya
Allah menangkanlah pasukan mujahidin dan hancurkanlah
barisan kaum musyrikin......... ” dengan bahasa arab, sedangkan
para anshar thaghut itupun ikut mengamininya. Semoga Allah

rnelaknat orang-orang kafir.(Pent).

Seperti mesjid-mesjid yang dibangun oleh yayasan amal bakti
muslim pancasila itu untuk mengukuhkan bahwa agama kafir
pancasila itu tidak bertentangan dengan tauhid dan bahwa
para penganutnya yang mengaku musiim itu adalah memang
muslim. (pent)

[3] Seperti mesjid-mesjid yang dibangun berdekatan dengan

mesjid yang lama yang jama’ahnya tidak penuh, sehingga
memalingkan sebagian jama’ah mesjid lama kepadanya. (pent)

[4] Sama dengan mesjid itu adalah mesjid-mesjid yang dibangun
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oleh pemerintah thaghut di negeri ini dan pengelolaannya
dikuasi oleh mereka sehingga merekalah yang menunjuk para
khathib dan para penceramah yang sesuai dengan keinginan
mereka. Sehingga keberadaannya mendatangkan dlirar aqidah
kepada umat ini, minimal menimbulkan image masyarakat
muslim bahwa para thaghut murtad itu adalah para pemimpin
rnuslim. Di sana para thaghut mengadakan acara peringatan
maulid nabi, nuzulul qur'an dan acara bid’ah lainnya, dan di
sana pula para pejabat thaghut dan para ulama suu’ melakukan
shalat led. (Pent)

Seperti Mesjid-mesjid LDII. (pent)

(Penterjemah berkata: Selesai diterjemahkan di pagi Kamis
11 Rajab 1428H di LP Sukamiskin Bandung UB 30).
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TELAAH FATWA DIROR!

Dalam beberapa waktu terakhir, penyerangan aparat negara
(khususnya aparat keamanan seperti polisi) menjadi modus baru
di kalangan para teroris dalam menjalankan aksinya. Bahkan
para teroris juga membolehkan penyerangan terhadap masjid
yang pembangunan dan penggunanya melibatkan aparat negara,
khususnya dari segi pendanaan.

Bom bunuh diri yang dilakukan oleh Muhammad Syarif di
dalam Masjid Az-Zikra komplek Mapolresta Cirebon bisa dijadikan
contoh dari yang disampaikan di atas. Masjid itu dijadikan sebagai
aksi teror karena dianggap melibatkan para pejabat negara,
terutama pendanaan dan penggunanya (digunakan oleh para
polisi).

Fatwa diror yang ditulis oleh Abu Qatadah (ulama jihad asal
Palestina yang tinggal di London) dan tersebar luas di kalangan
para teroris dijadikan sebagai pembenaran oleh para teroris
dalam menyerang aparat keamanan bahkan juga masjid yang
menurut mereka masuk dalam kategori Masjid Diror.? Fatwa yang
diterjemahkan oleh Ustadz Aman Abdurrahman ke dalam bahasa
Indonesia tak hanya membuat seseorang rela mengorbankan
nyawanya dengan melakukan bom bunuh diri. Lebih dari itu semua,
fatwa diror bahkan tak menghormati keagungan Masjid sebagai
rumah Allah.

1 Beberapa bagian dalam tuilisan ini dikutip dari Hasibullah Sastrawi Koran Harian
Jawa Pos edisi, 18/06/2011.

2 Abu Qatadah, Masjid Diror dan Hukum Shalat di Dalamnya, penerjemah Aman
Abdurrahman, 2007 tanpa penerbit.
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Secara sederhana, fatwa diror dapat diartikan sebagai
pandangan keagamaan yang membolehkan aksi terorisme dengan
target aset-aset milik negara (termasuk Masjid). Pun demikian
dengan aksi berdarah terhadap para aparat negara seperti polisi
(walaupun di antara mereka ada yang Muslim).

Fatwa ini merujuk kepada salah satu peristiwa sejarah dalam
I[slam terkait dengan pembangunan Masjid yang dilakukan oleh
orang-orang munafik. Alkisah, ada sekelompok orang munafik
(menurut suatu riwayat jumlahnya 12 orang) yang membangun
Masjid pada zaman Nabi. Pembangunan ini dilakukan bukan dalam
rangka menegakkan ajaran agama. Melainkan dengan tujuan (salah
satunya) untuk mencelakai (diror) umat Islam, menjauhkan umat
dari ajaran Nabi dan memecah belah pengikut Nabi Muhammad
SAW.

Setelah pembangunan Masjid rampung, sekelompok orang
munafik mengundang Nabi agar melakukan shalat di dalam
Masjid tersebut. Mereka mengancam tidak akan melakukan shalat
di dalam Masjid Nabi apabila Nabi tidak memenuhi undangan
mereka. Hingga akhirnya turun ayat Al-Quran yang melarang Nabi
melakukan shalat di dalam Masjid tersebut karena alasan-alasan
yang telah disebutkan di atas.?

Para teroris merujuk kepada peristiwa historis di atas untuk
membolehkan aksi terorisme yang ditujukan kepada aset-aset
negara (termasuk Masjid) sekaligus terhadap aparat negara seperti
kepolisian. Bagi mereka, Masjid yang masuk dalam kategori aset
negara atau dibiayai aparat pemerintah tak lebih dari sekadar
Masjid Diror yang dibangun untuk mencelakai umat, menjauhkan
umat dari ajaran Nabi dan memecah belah mereka. Sedangkan
aparat negara seperti kepolisian tak lebih dari sekadar orang-orang
munafik.

Sebagaimana Masjid Diror dihancurkan pada zaman Nabi
(menurut salah satu riwayat), Masjid yang seperti ini pada zaman
sekarang pun boleh dihancurkan (termasuk dengan menggunakan
aksi-aksi terorisme). Dan sebagaimana orang-orang munafik pada

3 Qs.At-Taubah: 107-110.
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zaman Nabi menjadi korban dalam penghancuran Masjid Diror di
atas, maka orang-orang munafik pada zaman sekarang pun boleh
dibunuh (termasuk dengan menggunakan aksi-aksi terorisme).

Qiyas ma’al fariq

Diitnjau dari pendekatan hukum Islam (fikih), fatwa diror di
atas tak dapat dibenarkan. Karena fatwa tersebut menggunakan
qiyas ma’al fariq (analogi yang tidak akurat) sebagai pijakan hukum
utamanya. Padahal mayoritas ulama tidak mengakui qiyas ma’al
fariq sebagai salah satu dasar hukum Islam.

Adalah benar, bahwa fatwa di atas menggunakan ayat Al-Quran
dan Hadis Nabi sebagai dua dasar utama dalam hukum Islam. Yaitu
ayat Al-Quran dan Hadis Nabi terkait dengan persoalan Masjid
Diror.

Namun demikian, ayat Al-Quran dan Hadis Nabi tersebut
hanya membahas tentang orang-orang munafik pada zaman dahuluy,
bukan orang-orang munafik pada zaman sekarang. Menganalogikan
atau menyamakan orang-orang munafik pada zaman Nabi dengan
aparat negara (seperti kepolisian) pada zaman sekarang hanyalah
kesimpulan berdasarkan analogi yang tidak akurat (giyas ma’al
fariq), bukan berdasarkan ayat Al-Quran maupun Hadis di atas.

Disini dapat ditegaskan, fatwa diror mempunyai dua kesalahan
fatal sekaligus. Yaitu kesalahan karena menggunakan giyas ma’al
fariq yang tak diakui oleh mayoritas ulama sebagai dasar hukum
Islam. Dan kesalahan karena membolehkan aksi teror terhadap
aparat negara dan fasilitas negara (termasuk Masjid).

Dalam konteks kesalahan pertama, fatwa diror telah mengacak-
acak rumusan dasar hukum Islam yang telah ditetapkan oleh para
ulama terdahulu. Adapun dalam konteks kesalahan kedua, fatwa
diror telah menghancurkan ajaran-ajaran Islam yang menjunjung
tinggi kemanusiaan dan perdamaian.

Senjata makan tuan

Bila para teroris konsisten dengan pendekatan hukum Islam
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dan menggunakan analogi akurat (giyas as-shahih), maka fatwa
diror akan menjadi senjata makan tuan bagi mereka sendiri. Karena
justru para terorislah yang mempunyai kemiripan nyaris sempurna
dengan orang-orang munafik pada zaman Nabi.

Setidaknya ada dua hal yang menjadi ukuran kemiripan para
teroris dengan orang-orang munafik pada zaman Nabi. Pertama,
sepak terjang mereka yang anti kebangsaan dan nilai-nilai luhur
[slam lainnya.

Pada zaman Nabi, kelompok munafik yang berkembang
pesat di Madinah tidak pernah melakukan nilai-nilai luhur yang
dianjurkan oleh Islam. Sebaliknya, mereka kerap melakukan hal-
hal yang bersifat destruktif dan mencoreng citra Islam sebagai
agama yang membawa nilai-nilai luhur.

Ketika Nabi Muhammad berupaya menciptakan tegaknya
negara Madinah atas dasar kebangsaan dan persaudaraan,
contohnya, kelompok munafik justru merongrong perjuangan
Nabi dari dalam. Salah satunya dengan menciptakan Masjid Diror
yang dimaksudkan untuk memecah-belah persatuan umat Islam
(sebagaimana dijelaskan di atas).

Dalam konteks ini, orang-oarang munafik pada zaman Nabi
mempunyai kemiripan nyaris sempurna dengan kelompok teroris
bersama seluruh “keluarga besarnya” pada zaman sekarang.
Mereka sama-sama kerap melakukan hal-hal destruktif yang justru
menghancurkan nilai-nilai luhur Islam. Mereka anti terhadap
kemajemukan, negara kebangsaan bahkan juga kemanusiaan.

Kedua, menggunakan tempat ibadah seperti Masjid untuk
menyebarkan ajaran kekerasan. Nabi Muhammad menggunakan
tempat ibadah seperti Masjid untuk menyebarkan keluhuran
Islam sekaligus memperkuat tali persaudaraan kebangsaan.
Tapi kelompok munafik justru menggunakan Masjid (seperti
Masjid Diror) untuk menyampaikan pesan-pesan kebencian dan
menghancurkan tali persaudaraan kebangsaan.

Kelompok teroris kerap melakukan hal yang kurang lebih
sama dengan yang dilakukan oleh orang-orang munafik di atas.
Mereka kerap menggunakan Masjid untuk menyebarkan pesan-
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pesan kebencian yang anti perdamaian, persaudaraan, kebangsaan
dan kemanusiaan.

Oleh karenanya, fatwa diror yang dikeluarkan oleh para teroris
sesungguhnya berlaku bagi mereka sendiri. Karena merekalah
yang selama ini kerap merugikan Islam dengan melakukan aksi-
aksi teror maupun aksi anarkis lainnya.p[]
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RAHASIA OSAMA DAN AL-QAEDA!
WAWANCARA JAMAAH ISLAMIYAH (JI) MESIR
DENGAN MUHAMAAD UMAR ABDURRAHMAN

OLEH HANI YASIN

Dengan caranya sendiri, Osama bin Laden telah mengukir
sejarahnya sendiri di pentas peradaban modern. Osama adalah
sosok penuh mesteri; mulai dari hidupnya bahkan juga matinya.

Bagi sebagian pihak, Osama bin Laden sangat menakutkan
dan menggetarkan akibat aksi-aksi teror yang didalanginya.
Walau demikian, ada sebagian pihak yang justru tertarik untuk
mengetahui hal-hal samar dari sosok penuh mesteri seperti Osama.

Kami berkesempatan bertemu langsung dan melakukan
wawancara eksklusif dengan salah satu pengawal pribadi Osama.
Dia adalah Muhammad Umar Abdurrahman yang bersama Osama
dalam kurun waktu kurang lebih 11 tahun. Umar Abdurrahman
dikenal dengan julukan Asadullah, alias Macan Tuhan. Berikut
petikan wawancaranya sebagaimana dimuat di situs resmi JI Mesir,
www.egyptianislamicgroup.com.

Bagaimana Osama memilih para pengawal pribadinya?

Para pengawal pribadi Osama dipilih oleh para pembantunya.
Hanya pada waktu-waktu tertentu Osama turun tangan langsung

1 Naskah ini diambil dari situs resmi Jamaah Islamiyah (JI) Mesir, http://
egyptianislamicgroup.com.
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dalam memilih dan mengangkat para pengawalnya.

Terlepas dari siapa pun yang memilih dan mengangkat,
para pengawal Osama diharuskan berprilaku religius, jujur
dan mempunyai jiwa kepemimpinan yang mumpuni. Terutama
kepemimpinan di medan tempur. Semua ini bisa diketahui melalui
kesaksian teman-teman atau pihak-pihak lain yang dekat dengan
para calon pengawal pribadi Osama.

Apakah Osama mengutamakan pengawal dari kebangsaan
tertentu?

Osama sangat mengutamakan para pengawal yang
berkebangsaan Mesir. Hal ini terjadi mengingat para pengawal
yang berkebangsaan Mesir dipercaya mempunyai loyalitas yang
sangat tinggi. Mereka tetap bersama Osama. Bahkan di masa-masa
sulit sekalipun.

Ketika para mujahid Arab pulang ke negara masing-masing
pascapeperangan melawan Uni Soviet di Afghanistan, kaum mujahid
Mesir justru tetap setia mendampingi Osama. Dan inilah salah satu
faktor yang membuat Al-Qaeda tetap eksis hingga sekarang.

Apakah para pengawal Osama mendapatkan gaji bulanan?

Iya. Para pengawal Osama mendapatkan gaji sebanyak 100
Dollar AS per bulan. Untuk kebutuhan hidup yang sangat murah di
Afghanistan, gaji itu sudah lebih dari cukup. Bahkan bisa dikatakan
cukup mewah.

Bagaimana formasi pengamanan Osama dalam pelariannya?

Osama di posisikan di tengah-tengah para pengawalnya.
Inilah lapisan terdepan pengamanan Osama. Beberapa jarak dari
pengamanan lapisan pertama, terdapat lapisan pengamanan lain
yang bertugas mengamankan jalan yang akan dilalui dan tempat
yang akan dituju oleh Osama. Formasi ini sudah berjalan sejak
perang Afghanistan melawan Uni Soviet dan terus dipertahankan
setelah Osama menyatakan perang terbukan terhadap Amerika
Serikat (AS).
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Pada masa-masa tertentu Osama membebaskan diri dari
kawalan para pengawalnya. Dan sebaliknya, pada masa tertentu,
para pengawal Osama menerapkan sistem pengamanan tertentu
untuk mengamankan beliau.

Apakah Osama masuk dalam kategori sosok yang
berkebudayaan maju?

Osama mempunyai wawasan yang sangat luas. Akan tetapi,
dalam konteks ilmu keislaman, Osama bisa disebut sebagai pelajar
pada tahap pemula.

Beliau mempunyai minat baca yang sangat tinggi, terutama
terkait dengan ilmu-ilmu agama dan politik. Beliau juga banyak
hafal sya’ir-syair Arab. Bahkan Osama juga bisa mendendangkannya
dengan sangat baik pada momen-momen tertentu.

Salah satu dari sya'ir yang kerap didendangkan Osama
adalah perkataan seorang sahabat bernama Habib bin Uday.
Sya’ir itu berbunyi; Aku tidak perduli bila juga harus membunuh
seorang Muslim, setidak perduliku terhadap kematianku yang telah
ditentukan oleh Tuhan.

Osama masuk dalam kategori sosok yang senang bila didengar
perkataannya. Beliau kerap membahas tentang banyak persoalan.
Kami harus kerap bersabar menunggu forumnya selesai.

Bahkan Osama masuk dalam kategori sosok yang sangat baik
dalam berkomunikasi, terutama setelah nama beliau melambung
tinggi di pentas media global. Beberapa kawan mengajarinya khusus
tentang bahasa Arab yang baik. Hingga diksi yang digunakan sangat
sempurna.

Apakah Osama bisa berbahasa lain di luar bahasa Arab?
Tidak. Osama hanya bisa berbahasa Arab.

Bagaimana Osama bisa berkomunikasi dengan media-media
asing?

Kadang-kadang diterjemahkan oleh kawan-kawan mujahid
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yang bisa berbahsa asing terkait. Kadang-kadang menggunakan
jasa penterjemah profesional.

Apakah Al-Qaeda menggunakan sisitem musyawarah dalam
pengambilan keputusan?

Musyawarah tidak menjadi kewajiban di Al-Qaeda

Apa peran Osama di dalam Al-Qaeda? Apakah peran
kemiliteran atau bersifat administratif?

Osama bukan dari kalangan militer. Bahkan beliau selalu
kesulitan untuk beradaptasi dengan senjata yang berbeda-beda.
Tapi Osama adalah sosok pemimpin yang karismatik. Tugas-tugas
kemiliteran dijalankan bersama-sama dengan para pengikutnya.
Hanya pada masa-masa tertentu Osama mengatur hal-hal yang
bersifat kemiliteran.

Hal yang istimiewa dari Osama sebagai pemimpin adalah
kecepatan, ketegasan dan kesigapannya dalam mengambil suatu
keputusan. Beliau tidak pernah ragu dalam mengambil keputusan
untuk mewujudkan cita-cita perjuangannya.

Apa perbedaan Osama sebagai pemimpin Al-Qaeda dengan
Osama sebagai Bapak?

Osama sangat mencintai anak-anaknya. Beliau tidak bisa
berpisah jauh dari mereka. Osama selalu menasehati anak-anaknya
untuk berzikir kepada Allah, membiasakan anak-anaknya dengan
pahit-manisnya kehidupan, menanamkan nilai-nilai kesatrea dan
seterusnya.

Pada suatu ketika, salah satu anaknya, Sa’ad, menjadi korban
serangan pasukan AS di Afghanistan. Beliau sangat terpukul dengan
kematian anaknya tersebut. Walau demikian, Osama beserta para
pengikutnya merahasiakan peristiwa ini.

Pada masa-masa perang, Osama membawa isteri-isterinya
secara bergantian. Salah satu dari mereka dibawa ke Afghanistan.
Sedangkan yang lainnya tinggal di Arab Saudi. Pada masa-masa
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terakhirnya, isteri-isteri Osama bersamanya. Mereka sangat
mencintai dan mengagungkannya.

Bagaimana dengan keluarga besar Osama?

Beliau mempunyai 11 anak laki-laki dan 10 anak perempuan.
Adapun isteri-isterinya adalah; Ibu Abdillah (isteri pertama yang
tak lain sepupunya sendiri dari Suriah), Ibu Khalid, Ibu Hamzah
(keduanya dari Arab Saudi) dan Ibu Sofia (dari Yaman dinikahi
sebelum peristiwa 11 September 2001).

Pada umumnya, anak-anak perempuan Osama dinikahkan
dengan kawan-kawan mujahid. Ada dua anak perempuan beliau
yang janda akibat suaminya meninggal karena serangan pasukan
AS di Afghanistan, yaitu Fatimah dan Khadijah. Kemudian Khadijah
meninggal dalam keadaan hamil. Adapun Fatimah dinikahi oleh
kawan mujahid yang lain. Kini anak-anak Osama hidup berpindah-
pindah antara Qatar dan Afghanistan.

Bagaimana rakyat Afghanistan memandang Osama?

Mereka sangat menghormati dan mencintainya. Mereka juga
memposisikan Osama sebagai simbol jihad, kekuatan, kehormatan
dan pembela umat Islam. Bahkan ketika AS meminta agar Molla
Omar menyerahkan Osama kepada mereka (dengan imbalan AS
tidak akan menyerang Afghanistan), Molla Omar menolak keras
sembari mengatakan; saya tidak mau anak-anakku dilecehkan oleh
masyarakat gara-gara bapaknya menyerahkan seorang Muslim
terhadap orang kafir.

Apa yang menyebabkan AS selama ini gagal menangkap
Osama?

Pertama tentu karena pertolongan dari Allah. Di samping itu,
beliau sangat hati-hati dalam berinteraksi dengan media dan tidak
menggunakan perangkat teknologi. Di samping juga dilindungi
oleh orang-orang yang kesatrea dan amanah.

Osama melakukan kehati-hatian penuh selama di
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persembunyian dan pergerakannya. Beliau tidak pernah
menggunakan telpon genggam (HP) atau satelit, baik di luar
ataupun di dalam Afghanistan. Beliau juga tidak pernah membuka
langsung surat-surat yang ditujukan kepadanya karena khawatir
ada sesuatu yang tidak diinginkan di dalamnya. Bahkan beliau
juga tidak menemui wartawan kecuali mereka telah melalui
pemeriksaan ekstra ketat, termasuk di dalamnya adalah alat-alat
yang dibawanya seperti camera, alat perekam dan lain sebagainya.

Sebagai orang yang dekat dengan Osama dan sangat
memahami sistem pengamanannya, apakah Anda pernah
mengira Osama akan ditangkap dan dibunuuh dengan cara
seperti yang telah dilakukan oleh pasukan elite AS?

Hampir dapat dipastikan, Osama meninggal dengan cara
seperti itu karena adanya pengkhianatan. Baik pengkhianatan
secara tidak langsung atau langsung seperti adanya pihak-pihak
tertentu di lingkaran dekat Osama yang membocorkan keadaan dan
tempat persembunyiannya. Dan saya yakin, orang-orang Pakistan
mempunyai peran dalam pengkhianatan ini.

Dengan kata lain, sistem pengamanan yang diterapkan oleh
Al-Qaeda telah dijinakkan atau ditaklukkan?

Bukan dijinakkan dalam pengertian umum. Tapi bisa
dipastikan ada kesalahan tertentu yang terjadi. Tanpanya mustahil
Osama bisa ditangkap dan dibunuh mengingat ketat dan rapatnya
penjagaan yang dilakukan oleh para pengawalnya. Dan semuanya
dalam siaga penuh untuk menjaga keselamatan Osama.

Apakah kematian Osama berarti akhir dari Al-Qaeda?

Dalam beberapa tahun terakhir, hakikatnya Osama sudah tidak
memimpin Al-Qaeda secara langsung. Beliau hanya memberikan
arahan tertentu melalui kurir. Hal ini terjadi mengingat ketatnya
keamanan di luar Al-Qaeda.

Kendali kepemimpinan Al-Qaeda secara langsung sebenarnya
berada di tangan tokoh-tokoh yang berada di lapisan kedua atau
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ketiga di belakang Osama. Oleh karenanya, saya berpandangan,
kematian Osama tidak akan berpengaruh banyak bagi Al-Qaeda
kecuali dalam hal semangat. Mengingat Osama adalah sosok
pemimpin yang karismatik.

Bahkan dalam konteks pendanaan sekalipun kematian Osama
tidak akan banyak berpengaruh bagi Al-Qaeda. Karena pendanaan
Al-Qaeda selama ini datang dari banyak pihak, bukan hanya dari
Osama. Baik pada era perang Afghanistan melawan Uni Soviet
ataupun pada era Thaliban.

Sejauh mana kekuatan Al-Qaeda melakukan aksi balasan atas
kematian pemimpin mereka?

Bila kekuatan Al-Qaeda tetap seperti dahulu, saya yakin
mereka akan membalas dengan kekuatan penuh. Tapi bila tidak,
mungkin mereka akan tetap membalas. Walaupun dengan kekuatan
dan kecepatan yang jauh berbeda.

Kenapa Al-Qaeda lambat dalam mengkonfirmasi kematian
Osama?

Konfirmasi dari Al-Qaeda memang selalu terlambat. Hal ini
terjadi karena ketatnya keamanan di luar. Mereka membutuhkan
waktu satu, dua, atau tiga hari untuk melakukan suatu konfirmasi.
Termasuk juga untuk memberikan rekaman atau pernyataan
tertentu. Mereka harus merekamnya kemudian mengirimkannya
kepada pihak tertentu atau media tertentu. Semuanya
membutuhkan waktu.

Apa strategi Al-Qaeda dalam melakukan operasi militer?

Adalah simbol arogansi dan kekuatan musuh yang dijadikan
sebagai target utama, seperti yang terjadi dalam peristiwa
11 September 2001, bukan semata-mata banyak korban dari
masyarakat sipil. Seandainya yang dijadikan sasaran oleh Al-Qaeda
adalah banyaknya korban dari masyarakat sipil, niscaya peristiwa
119 dilakukan di stadion atau tempat lalu lalang masyarakat dalam
jumlah banyak. Tapi bukan ini tujuan Al-Qaeda. Makanya yang
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menjadi sasaran adalah WTC dan Pentagon yang menjadi simbol
kebanggaan dan arogansi AS.

Sejauh mana kebenaran berita yang mengatakan bahwa
Ayman Zawahiri tidak setuju dengan operasi 119?

Operasi 119 telah dirancang dan direncanakan sebelum
Zawahiri bergabung dengan Al-Qaeda. Dan setahu saya tidak ada
satu orang pun di dalam Al-Qaeda yang menentang rencana operasi
tersebut.

Apakah Zawahiri mempunyai kemampuan yang cukup untuk
memimpin Al-Qaeda pascatewasnya Osama?

Sangat mungkin Zawahiri memimpin Al-Qaeda pasca Osama,
tapi juga sangat mungkin tokoh-tokoh lain yang memimpin Al-
Qaeda dari balik layar. Zawahiri adalah sosok yang sangat mulia,
sangat disegani dan dihormati. Dan dalam hal keagamaan dan
perpolitikan, beliau mempunyai wawasan yang lebih luas dibanding
Osama. Beliau lebih tua dibanding Osama dan lebih dulu bergelut
dengan ilmu keislaman. Bahkan Osama sendiri sering mengikuti
pandangan Zawabhiri.

Menurut Anda, apakah pemikiran Osama mendapatkan
penggemar dari kelompok-kelompok baru atau hanya
digemari oleh kelompok-kelompok yang sudah ada?

Saya yakin ada pihak-pihak tertentu yang menyukai pemikiran
Osama. Haliniterjadikarena ASmasih tetap bersikap danbertingkah
seperti waktu-waktu terdahulu. Dan itulah yang membuat Osama
melakukan perang terbuka dengan AS.

Kenapa Osama menyerang AS?

Pertama, dukungan AS yang tak terbatas kepada Israel. Hingga
menyebabkan sejumlah umat Islam di Palestina menjadi korban
kebiadapan Israel. Kedua, keberadaan pasukan AS di wilayah
Arab. Ketiga, penahanan Umar Abdurrahman di dalam tahanan
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AS beserta seluruh penghinaan yang diterimanya. Keempat,
penjajahan negara-negara Islam seperti Afghanistan dan Irak.

Kelima, dukungan AS yang tak terbatas kepada penguasa-penguasa
Arab yang lalim dan diktator.
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WAHAI BIDADARI SYURGA............c.cn..... "
KU PINANG ENGKAU
DENGAN KEPALA DENSUS

D58 all &a>j5 p3ile LWLl
bVl auog all les 3asd (oabisblly sl s e SV SMially ab daselly (] pass

Segala puji bagi Alloh yang memuliakan Islam dengan
pertolongan-Nya. Yang menghinakan kesyirikan dan kekafiran
dengan kekuatan-Nya. Mengatur semua urusan dengan perintah-
Nya. Mengulur batas waktu bagi orang-orang kafir dengan makar-
Nya. Yang mempergilirkan hari-hari bagi manusia dengan keadilan-
Nya, dan menjadikan hasil akhir sebagai milik orang-orang bertakwa
dengan keutamaan-Nya. Sholawat dan salam terhatur selalu kepada
Nabi Muhammad , manusia termulia yang dengan pedangnya Alloh
tinggikan menara Islam dan menghancurkan syirik dan kekafiran.
Semoga kita termasuk bagian dari tentara-tentaranya yang siap
mengorbankan harta dan nyawa untuk meneruskan perjuangannya
meninggikan kalimat Allah . Hari ini, seluruh dunia -kecuali
yang dirahmati Alloh — berdiri satu barisan dengan kekuatan
ideologinya, politiknya, ekonominya, informasinya, teknologi dan
nasionalismenya, dan dengan segala kekuatan yang dimilikinya,
untuk menghadapi salah satu syiar agama Kkita yang hanif (lurus),
yakni syiar itu adalah jihad fii Sabilillah. Sebuah syiar yang Alloh
wajibkan kepada kita dengan firman-Nya:

(o595 L I o ey 24035 5 Ui 5 & iy 805 53 Ol e
Gsalss Y pils alss allg 3}
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Artinya : “Diwajibkan atas kalian berperang, padahal perang itu
kalian tidak suka; bisa jadi kalian tidak suka kepada sesuatu padahal
itu lebih baik bagi kalian, dan bisa jadi kalian menyukai sesuatu
padahal itu buruk bagi kalian. Dan Alloh Maha tahu sedangkan kalian
tidaklah mengetahui.” ( QS. Al baqoroh; 216).

Dan dengan firman-Nya:

Diaall Gl plp> pblolas pgale Blely gastially S0 1l 2l G )

Artinya : “Wahai Nabi, jihadlah melawan orang kafir dan munafik
dan bersikap keras-lah kepada mereka, tempat tinggal mereka adalah
jahannam, dan sungguh itu sejelek-jelek tempat kembali.” ( QS. At
Taubah; 73).

Dan firman-Nya:
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Artinya : “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Alloh
dan hari akhir, tidak mengharamkan apa yang Alloh dan rosul-Nya
haramkan dan tidak menganut agama yang benar (Islam) dari
kalangan ahli kitab, sampai mereka membayar jizyah dari tangan
sementara mereka dalam keadaan hina.” ( QS. At Taubah; 29).

Dalam ayat terakhir yang turun tentang jihad, Alloh berfirman
menegaskan kewajiban ini:

(B 23] I333dly pd3siasly pdsiss psising i i pinall 15156 2331 3556Vl Al 156
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Artinya : “Jika telah habis bulan-bulan haram, perangilah orang-
orang musyrik di manapun kalian jumpai, tawanlah dan kepunglah
mereka serta intailah dari tempat-tempat pengintaian. Jika me-reka
taubat dan menegakkan sholat serta menunaikan zakat, bebas-kanlah
mereka, sesungguhnya Alloh Maha-pengampun lagi Mahapenyayang.”
(QS. At Taubah; 5).

Orang-orang kafir berusaha menghapus syiar jihad ini dan
memberikan label buruk kepadanya, dengan label terorisme dan
tindak kejahatan, menjuluki para pelakunya sebagai kaum teroris,
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orang-orang ekstrim, fundamentalis dan radikal yang harus
diberangus.

Ditambah lagi orang-orang munafik, para pencela dan
penggembos jihad ikut andil membantu mereka dengan menjelek-
jelekkan dan menghalang-halangi jihad dengan cara-cara syetan,
ada yang mengatakan jihad dalam Islam hanya bersifat membela
diri (defensive), tidak ada jihad ofensive (menyerang terlebih
dahulu). Ada juga yang mengatakan bahwa jihad disyariatkan hanya
untuk membebaskan negeri terjajah. Ada juga yang mengatakan
bahwa jihad menjadi wajib kalau sudah ada perintah dari penguasa
-padahal penguasa itu menjadi antek yahudi dan salibis—, Ada
juga yang “berijtihad” dengan alasan taktik dan siasat dakwah lalu
menunda, menihilkan dan mencela jihad dan mujahidin, Ada pula
yang mengatakan bahwa jihad yang terbesar adalah jihad melawan
hawa nafsu. Sekali waktu ada yang mengatakan pula bahwa jihad
sudah tidak relevan lagi untuk zaman kita sekarang ini, zaman
perdamaian dan undang-undang HAM internasional, serta ada pula
yang mendiskreditkan mujahidin dan amal jihadnya dengan ghibabh,
fitnah dan tuduhan-tuduhan keji lainnya. Na'udzubillah min dzalik,
kita berlindung kepada Alloh dari kesesatan-kesesatan ini.

Jadi, ibadah jihad itu pada hari ini dianggap sebagai kekuatan
menakutkan yang menggoncang singgasana kaum yahudi dan kaum
salibis. Dan ia adalah dianggap momok yang mengancam dunia,
beserta kebudayaan dan keamanannya. Juga Jihad fii Sabiililah
dikhawatirkan akan dapat mengancam dan membongkar boroknya
orang-orang munafiq dan murtaddin yang kerjanya menjilat
kepada tuannya thoghut murtad dengan cara melemahkan dan
menjauhkan kaum muslimin dari ibadah ini, mereka semua sangat
takut kalau kaum muslimin sampai berpegang teguh dengan ibadah
jihad ini. Demikianlah sebutan jihad yang tengah digambarkan dan
diopinikan oleh kaum salibis dan antek-anteknya para thoghut dan
murtaddin. Oleh karena dunia menggambarkan jihad dengan
gambaran semacam ini, maka jangan sekali-kali ada seorang
muslim yang menyangka bahwa ia akan dapat komitmen
dengan ibadah jihad ini dengan mudah dan gampang,
sekali-kali tidak, akan tetapi ia akan menghadapi berbagai
macam cobaan dan ujian serta cemoohan ketika berusaha
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merealisasikan ibadah Jihad fii Sabiililah. Dan jangan sampai
ada seorang muslimpun yang mempunyai anggapan bahwa
musuhnya pada hari ini akan menaburi jalannya menuju jihad
dengan bunga dan wewangian, lalu mengatakan kepadanya:
Silahkan, silahkan, supaya kamu mendapatkan ridlo Alloh dan
syurga. Sesungguhnya orang yang mengira bahwa musuhnya akan
memperlakukannya seperti ini, dia adalah orang yang bodoh yang
tidak memahami tabiat musuhnya yang Alloh telah tegaskan dalam
Al Qur’an,

B of A3 58 A38 i ASIDE Sl Vs

Artinya : “Mereka tidak henti-hentinya memerangi kalian sampai
memurtadkan kalian dari agama kalian jika mereka sanggup.” ( QS.
Al Baqoroh; 217).

Maka mereka berusaha siang dan malam untuk menghalangi
orang-orang beriman dari agama mereka dan dari jihad mereka.

Demikian pula yang terjadi di negeri ini, negeri yang mayoritas
penduduknya adalah kaum muslimin, bahkan yang membangun
dan membebaskan negeri ini dari penjajahanpun adalah kaum
muslimin. Namun syari’at Islam dilecehkan dan dicabut sampai
ke akar-akarnya, jumlah mayoritas tetapi mereka tidak dinaungi
dengan syari'at Allah, kesyirikan dan kekufuran menjadi
budayanya, demokrasi dan pancasila menjadi ideologinya, bahkan
pemimpinnya sudah menegaskan bahwa dia adalah seorang
moderat, sekuler dan nasionalis yang tidak akan menerapkan
syari’at Islam, yang mengakui bukan pemerintahan Islam dan dia
juga menegaskan dalam kampanyenya “ America is my second
home”. Maka wajar lalu manut dengan tuannya dan jadi jongos
amerika, maka pantas kalau alergi dengan syari’at dan memusuhi
Jihad fii Sabiililah, dengan mendistorsi dan memalingkannya dari
makna yang sebenarnya, menyebutnya dengan terror sebagaimana
mau tuannya, serta memusuhi mujahidin dan menangkapi para
aktifis serta ulamanya. Ketahuilah sudah 400an lebih mujahidin
yang ditangkap dan puluhan yang dibunuh oleh densus 88
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La’natullahi ‘alaihim anshor thoghut negeri ini, termasuk
beberapa wanita muslimah yang mereka tahan. Namun ketika
orang-orang kafir yang membantai kaum muslimin dinegeri ini
tidaklah mereka disebut sebagai teroris dan tidaklah mereka
diperangi dan ditangkapi. Masih segar dalam ingatan kita peristiwa
idul fitri berdarah di Ambon, ketika kaum muslimin sedang
bergembira merayakan hari ‘ied lalu mereka diserang dan diusir
dari kampungnya oleh kafir Kristen, 3 tahun lebih kaum muslimin
didzholimi, tetapi salah satu otak pelakunya malah difasilitasi untuk
“kabur” ke amerika sampai sekarang. Masih ingat pula dalam benak
ini, peristiwa pembantaian kaum muslimin Tobelo dan Galela, yang
hanya dalam sepekan 3000an lebih kaum muslimin dibantai dan
dibunuh kafir Kristen, tidak ada penyelesaian yang jelas sampai
sekarang, karena korbannya orang Islam. Begitu pula dengan
peristiwa penyerangan dan pembunuhan kaum muslimin Poso,
setahun lebih kaum muslimin mengungsi dan bertahan dibarak-
barak pengungsian, tidak mampu menyerang untuk membalas
penyerangan kafir Kristen Poso, lebih dari 30 kecamatan tempat
desa muslim terbakar dan penduduknya terusir, setelah 2 tahun
baru kaum muslimin mampu bangkit dan membalas, barulah para
penguasa negeri ini “bersikap tegas” dengan membuat perjanjian
damai malino dan menangkapi para teroris(baca: kaum muslimin
mujahidin poso) yang dianggap merusak perjanjian perdamaian.
Setelah itu kaum muslimin dan mujahidin Poso di cap sebagai
teroris yang harus diberangus, dan densus 88 La’'natullahi ‘alaihim
memainkan aktingnya dengan baik dalam rangka mengejar target
dan proposal tuan Amerika dan Australia.

BAI'AT MATI MEMBEBASKAN TAHANAN MUSLIM

Dalam Siroh disebutkan, ketika terjadi peristiwa Bai’atur
Ridwan sebabnya adalah ada kabar bahwa shahabat Utsman
bin ‘Affan yang diutus ke Mekkah oleh Rosulullah dibunuh oleh
kaum musyrik Mekkah, maka lalu Rosulullah mengambil sumpah
para shahabat untuk memerangi musyrik Mekkah, Ibnu Hajar
menyebutkan dalam Fathul Bari 6;117 tentang peristiwa ini :

“...Ketika sampai berita burung kepada Rasulullah , bahwa
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utusannya, 'Utsman bin ’Affan , telah dibunuh oleh kaum Quraisy.
Mendengar berita tersebut beliau berkata, “Kita tidak akan Kkita
meninggalkan hal ini, sampai kita perangi mereka”. Beliau
bertekad untuk mengadakan peperangan, maka beliau meminta para
shahabat untuk berbaiat. Maka kaum muslimin pun mengerumuni
Rasulullah, ketika itu beliau ada di bawah sebuah pohon. Kemudian
mereka membaiat Rasulullah untuk tidak lari dari peperangan -
didalam riwayat lain dikatakan, "berbaiat untuk siap menghadapi
kematian”.

Rasulullah saat itu memegangi tangannya sendiri seraya
berkata, “Ini karena Utsman”. Seluruh kaum muslimin yang ikut
dalam kelompok itu membaiat beliau kecuali al-Jadd bin Qais
dan Ma’qil bin Yassar memegangi dahan pohon itu supaya tidak
mengenai Rasulullah . Orang yang pertama berbaiat adalah Abu
Sinan al-Asadi dan Salamah bin al-Akwa’ membaiat beliau tiga kali,
bersama kelompok yang awal, bersama yang tengah dan bersama
kelompok yang akhir”

Ya, hanya karena seorang saja kaum muslimin ditahan
dan dibunuh, para shahabat bangkit dan mengadakan bai’at
menyatakan kesediaannya untuk mati, atau untuk tidak lari
dari kematian, sehingga Allah menurunkan ayat yang tetap dibaca
hingga hari ini.
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Artinya : “Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang
mu’min ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan
ketenangan atas mereka dengan memberi balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat (waktunya).” (QS. Al-fath: 18).

Bai’at itu dinamakan dengan Baiat ar-Ridlwan. Allah memberi
kabar gembira kepada mereka yang ikut serta di dalam Bai’at
Ridlwan dengan syurga. Mereka pun disebut-sebut sebagai
penduduk bumi yang terbaik, sebagaimana disebutkan di dalam
shahih al-Bukhari :
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"Kalian hari ini menjadi umat yang terbaik di muka bumi”.

Hanya karena satu orang saja dari kaum muslimin
dibunuh para shahabat berbai’at mati, ya hanya satu orang
saja! Bagaimana dengan kondisi sekarang di negeri ini? 400an
sudah Mujahidin ditangkap dan puluhan dibunuh oleh densus
88 La’'natullahi ’'alaihim, beberapa muslimah ditahan, apa
yang telah kita perbuat?? Amal apa yang telah kita kerjakan??!

Dimanakah kepedulian dan solidaritas kita terhadap saudara-
saudara kita yang ditangkap thoghut negeri ini? Begitupula dengan
mujahidin yang diperangi dan ditangkap tentara salibis dinegeri
lain? Dimana perhatian kita kepada mereka semua? Dimana andil
kita???

Di manakah orang-orang yang membenarkan apa yang
telah dijanjikan Allah dan Rosul Nya ? Di manakah para pemuda
Islam? Dimanakah mereka yang sadar akan kewajibannya untuk
membebaskan saudara-saudaranya? Di manakah orang-orang yang
akan berperang membela agama mereka, kehormatan mereka,
saudara-saudara mereka dan ummat mereka?

Agama kita telah diperangi, Rabb kita dan nabi kita telah
dilecehkan dan dicaci maki, dan negeri kita dijajah, sementara
kita berpecah-belah, lalai dan sibuk dengan urusan kita sendiri
dan banyak bicara saja dengan merasa dirinya alim dan faqih lalu
mengatakan kami sekarang bersiasat dalam dakwah maka lalu
menunda jihad, juga kami “berdiplomasi” dengan thoghut maka
dekat dengan mereka, sedang mereka yang berjihad hanya untuk
ego diri dan kelompoknya saja agar cepat syahid lalu terhindar dari
fitnah dunia (sebagaimana kata sejawatnya jongos thoghut nasir
abas yang mengatakan mujahidin yang beramal dan syahid karena
prustasi terhadap kehidupan dunia), dan tuduhan-tuduhan miring
lainnya. LAA HAULA WA LAA QUWWATA ILLA BILLAH. Ketahuilah
Harga diri dan kehormatan diin kita telah dirampas, sementara kita
menutup mata. Pahlawan-pahlawan dan tokoh-tokoh pilihan kita
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telah terbunuh dan ditangkap, sementara kita diam seribu bahasa.
Bagaimana pertanggung jawaban kita nanti di hadapan Allah ??!

Ketahuilah! Baiat untuk siap menghadapi kematian adalah hal
yang disyariatkan dalam dien ini, sebagaimana telah disebutkan
oleh Ibnu Katsir di dalam al-Bidayah wa an-Nihayah [7:11-12],
menyebutkan kisah Ikrimah bin Abi Jahl pada waktu perang
Yarmuk.

“Aku telah memerangi Rasulullah shollallahu ‘alaihi wasallam
di beberapa medan, pantaskan jika aku lari darimu pada hari
ini?”. Kemudian berseru: “Siapakah yang mau berbaiat untuk siap
menghadapi kematian?” Maka berbaiatlah pamannya, al-Harits bin
Hisyam, Dlarar bin al-Azwar di hadapan 400 tokoh kaum muslimin
beserta pasukan mereka. Lalu mereka berperang dibawah panglima
Khalid , sehingga mereka terluka. Dan ada beberapa orang yang
gugur, di antaranya adalah al-Azwar .

Ibnu al-Qayyim di dalam Zaad al-Ma’ad berkata:“Nabi
shollallahu ‘alaihi wasallam membaiat para shahabat di dalam
suatu perang untuk tidak lari dari medan perang. Bahkan mungkin
beliau membaiat mereka untuk siap menghadapi kematian. Beliau
membaiat mereka untuk jihad sebagaimana beliau membaiat
mereka untuk Islam, membaiat untuk hijrah sebelum Fathu Makkah.
Beliau membaiat mereka untuk bertauhid, taat kepada Allah dan
Rasul-nya. Dan beliau juga membaiat sejumlah shahabatnya untuk
tidak meminta sesuatu kepada orang lain”.

Siapakah sekarang ini yang mau berbai’'at mati
menghadapi amerika dan sekutunya serta antek-anteknya
para thoghut dan murtaddin? Siapakah yang siap mati
menghadapi thoghut negeri ini dan antek-antek para kacung
pendukungnya? Dan siapakah yang siap meminang bidadari
syurga dengan maharnya kepala densus dan anggota polri
atau sampai nyawanya lepas dan berjumpa Robbnya??!

SESUNGGUHNYA TIPU DAYA MUSUH ITU LEMAH

Allah Yang maha mulia lagi maha tinggi menenangkan wali-
wali-Nya agar tidak lemah terhadap musuh- musuhnya, meskipun
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kekuatan mereka menjangkau awan dilangit dan memenuhi daratan
dan lautan dengan tentara dan kekuatannya. Karena sesungguhnya
perkara itu hanya milik Allah , sesungguhnya kekuatan itu hanya
milik Allah , sesungguhnya makar itu hanya milik Allah , semua
dalam kekuasaan Allah .
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Artinya: “...Perangilah pengikut-pengikut setan Karena sesungguhnya
tipudaya setan itu lemah” (QS. An-Nisa’: 76).

Allahu Akbar! Yakinlah kalau kita komitmen dengan syari’at
Allah dan Rosul Nya , berpegang teguh dengan Jihad fii Sabiilillah,
sesungguhnya syetan itu lemah pada hari ini sebagaimana kemarin
dia lemah. Tidak mungkin syetan baru yang kuat lahir. Sama saja
apakah dari golongan syetan jin maupun manusia. Tidak ada yang
kuat dihadapan Allah Yang maha perkasa lagi mulia. Juga tidak ada
kebathilan yang kokoh di hadapan cahaya kebenaran.

Dalam salah satu peristiwa di Moro, 10 orang mujahidin
dikepung di pegunungan selama 40 hari oleh tentara kafir philipina,
hanya berbekal tawakkal yang kuat kepada Allah mereka mampu
lolos dari kepungan tersebut, hanya 1 orang yang insya Allah syahid
dan 3 orang luka-luka, sementara dari pihak sundalaw 7 orang
mati dan puluhan luka-luka Alhamdulillah. Berita ini terekspos
media local dan salah seorang mujahidin yang ikut dalam peristiwa
ini bercerita secara langsung kepada penulis. Bahkan banyak
peristiwa lainnya disana yang lebih mengagumkan kita, ketika
sekelompok kecil mujahidin mampu mengalahkan pasukan kafir
yang berjumlah besar dan kekuatan militernya yang canggih.

Begitupun yang terjadi di Irak dan Afghonistan sekarang ini,
sudah 4000an lebih tentara kafir amerika dan sekutunya mati dan
luka-luka dan sampai hari ini masih menjadi neraka bagi tentara
sekutu yang canggih persenjataannya. Inilah kekuasaan dan
pertolongan dari Allah kepada hamba-hamba Nya yang berjihad fii
Sabiililah.
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Artinya ; “...orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan
menemui Allah, berkata: Berapa banyak terjadi golongan yang
sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan
izin Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” ( QS. Al
Baqoroh;249).

Dalam upaya jihad Aceh beberapa waktu lalupun kita bisa
lihat betapa lemah sebenarnya syetan dan kawan-kawannya. Atas
hikmah dan taqdir Allah , membentuk mahjar dan mu’askar yang
diupayakan oleh para mujahidin disana dapat diketahui terlebih
dahulu oleh densus 88 La’natullahi’alahim,ini semua atas bantuan
dan pemberitahuan para munafiq disana, yang besar mulut
saja dan mencari muka ke thoghut. Sehingga belum sempat
berlatih dan mengatur para mujahidin, mereka diserang oleh
thoghut, namun bisa kita lihat yang tanpa persiapan saja para
mujahidin mampu membunuh 3 orang thoghut dan puluhan luka-
luka, bagaimana gerangan kalau para mujahidin sudah berlatih,
teratur managemennya dan telah ada beberapa alumni mu’askar
ini. Walaupun resiko dari sebuah upaya amal mereka banyak
mujahidin yang tertangkap dan beberapa insya Allah syahid (kama
nahsabuhu), tapi insya Allah ini sangat lebih baik dari pada
sikap para munafiq penggembos jihad, yang bisanya menilai
dan bicara saja tanpa beramal lalu mendiskreditkan amal
jihad para mujahidin, atau bisanya “muhasabah” saja tanpa
beramal lalu menilai negative para mujahidin yang sudah
beramal.

Inilah beberapa hikmah dari peristiwa tersebut adalah :

1. Para mujahidin bisa menilai bahwa tempat tersebut
belum layak dijadikan sebagai tempat qo’idah aminah,
masyarakatnya belum siap jadi anshor mujahidin, banyak
orang yang besar mulut saja yang awalnya siap tapi setelah
Allah uji ternyata tidak siap, dan banyak para munafiqiin
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penggembos jihad.

2.Upaya apalagi sekarang yang akan diperbuat para mujahidin
untuk melawan antek-antek salibis thoghut murtad negeri
ini.

3. Insya Allah para mujahidin akan terus beramal di jalan jihad
fii Sabiilillah walaupun banyak munafigin mencela jihad
mereka, biarkan saja para penggembos itu menggonggong.

Maka siapakah yang siap bergabung bersama mujahidin?
Ketahuilah! Diantara para musuh jihad sekarang ini selain dari
amerika dan antek-anteknya, adalah sebuah tandzim atau jama’ah
-apapun namanya- yang meniadakan (ta’'thilul) amaliyat jihad,
musuh jihad adalah gandrung dan tamaknya seorang mujahid
kepada pamoritas, senioritas, kemewahan dan kesenangan dunia
yang menipu, musuh jihad adalah tanazu’ (berdebat, berbantah-
bantah & berselisih) yang tak berujung pangkal lalu tidak beramal,
musuh jihad adalah orang kaya yang menahan hartanya dari
mujahidin yang sangat memerlukannya untuk melakukan berbagai
amaliyat, musuh jihad adalah rutinitas kerja dakwah, bisnis dan
perniagaan yang menipu dan melenakan dari jihad, musuh jihad
adalah takut mati dan rakusnya seseorang terhadap dunia dan
musuh jihad adalah paramunafigin penggembosjihad yang “pandai”
bicara, muhasabah dan menganalisa untuk melemahkan kaum
muslimin dari ibadah jihad. Hati-hatilah wahai kaum muslimin
dari ini semua! Jadi, jangan ragu sekarang ini untuk memerangi
thoghut negeri ini, jangan takut menghadapi densus La’natullahi
‘alihim karena sesungguhnya mereka itu lemah kalau kita kuat
dan benar-benar berjihad fii Sabiilillah, sesungguhnya mereka
mencari kehidupan sedangkan para mujahidin mencari kematian,
yang terluka, terbunuh dan tertangkap dari para mujahidin jelas
berbeda nilainya disisi Allah dengan pasukan kafir
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Artinya : “ Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan
Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau
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memperoleh kemenangan Maka kelak akan Kami berikan kepadanya
pahala yang besar.” (QS. An Nisaa’;74).
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Artinya ; “Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka
(musuhmuy). jika kamu menderita kesakitan, Maka Sesungguhnya
merekapun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu
menderitanya, sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang
tidak mereka harapkan. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”(QS. An Nisaa’;104).

Kepada para mujahid yang mempunyai tekad baja, yang
mau berusaha melakukan pukulan-pukulan terhadap musuh
dan merobek-robek tembok serta dinding pertahanan mereka,
yang mau beramal untuk menyerang mereka hingga mereka
mengerang kesakitan lalu tewas mengenaskan atau kita yang
terbunuh fii Sabiilillah, jangan ragu untuk memerangi thoghut
negeri ini dan para anshornya, walaupun lemah kondisi kita jangan
dijadikan alasan dan udzur untuk tidak I'dad dan beramal jihad fii
Sabiilillah, jangan beralasan dengan taktik dan siasat dakwah lalu
meninggalkan amal ini semua dan dekat dengan thoghut, banyak
cara yang bisa digunakan untuk menteror mereka, antara lain
adalah Ightiyalat (menculik dan membunuh musuh saat lengah),
cara ini sangat efektif sekarang ini ditengah kondisi kita yang lemah
personel dan peralatan, hanya dengan 1 dan 2 orang saja mujahidin
insya Allah bisa membunuh densus atau anggota polri kesatuaan
apa saja, tidak perlu biaya besar dan persiapan yang tinggi dalam
operasi ini, silent, serta sangat efektit dalam menjatuhkan mental
mereka, karena ini pula tidak ada alasan bagi mereka yang mengaku
mujahid untuk tidak beramal. Operasi ightiyalat ini bisa menjadi
progam para mujahidin yang punya mental dan keberanian
serta yang benar-benar mau beramal memerangi orang-orang
kafir dan para thoghut serta murtaddin. Dan masalah ightiyalat,
kebolehannya sama sekali tidak diperselisihkan oleh seorang pun
dari salaful ummabh, dalil-dalilnya berikut ini :
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Dalil-Dalil Dari Quran Dan Sunnah:

Dalil Pertama:Firman Alloh :
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Artinya :“.. maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka, kepunglah mereka dan
intailah ditempat pengintaian.”(QS. At-Taubah;5).

Dalam ayat ini ada isyarat tentang masalah ightiyalat.

Al-Qurthubiy berkata dalam tafsirnya 9/73: “Dan intailah
mereka di setiap tempat pengintaian... artinya, intai mereka
ketika mereka tidak sadar dirinya sedang diintai. Ini adalah dalil

bolehnya melakukan ightiyalat tanpa dakwah sebelumnya.’
Demikian perkataannya...

Perkataan Al-Qurthubiy , “Tanpa dakwah sebelumnya,”
maksudnya tanpa dakwah kepada orang yang sebelumnya sudah
mendengar dakwah Islam.

Ayat ini -dan intailah mereka di setiap tempat— mengandung
dalil disyariatkannya spionase dan memata-matai musuh.( Al
‘Umdabh fii I'daadil ‘uddah. Hal. 354.)

Ibnu ‘lI-Arobiy berkata dalam Ahkamul Qur'an 11/902:
“Masalah ketujuh: Firman Alloh ... dan intailah mereka pada setiap
tempat pengintaian..” Ulama madzhab kami berkata, “Dalam

hal ini terdapat dalil bolehnya melakukan ightival kepada

orang-orang musyrik tanpa dakwah sebelumnya.” Selesai
perkataannya.

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya juz 11/349: “Dan firman
Alloh : ‘Kepunglah mereka dan intailah mereka di setiap tempat
pengintaian../_artinya, janganlah kalian hanya mencukupkan
diri dengan keberadaan kalian di tengah mereka, tapi
seranglah mereka dengan cara mengepung tempat-tempat
pangkalan mereka dan intailah mereka di jalan-jalan yang
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mereka lewati sehinggga kalian persempit kelapangan mereka
dan kalian desak mereka kepada kematian (dengan dibunuh)

atau mereka masuk Islam.”

Syaikhul Mujahid Abdulloh ‘Azzam berkata dalam tafsir surat
At-Taubahnya, “Intailah mereka pada setiap tempat pengintaian,

dengan ranjau. Ini menunjukkan bolehnya meng-ightiyal
orang kafir tanpa terlebih dahulu memberi peringatan. ‘Dan
intailah mereka pada setiap tempat pengintaian... ini adalah
dalil bolehnya melakukan operasi ightiyal. Jadi, ightiyalat
adalah sebuah perintah, faham? Sebuah perintah...”

Dalil Kedua: Membalas Dengan Perlakuan Yang Sama (Al-
Mu‘aqobah Bi '1-Mitsl).

Alloh berfirman:
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Artinya : “.. oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu...” (QS. Al-
Baqoroh: 194).
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Artinya : “Dan (' bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan
dengan zalim mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan
adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa memaafkan dan
berbuat baik, pahalanya atas (tanggungan) Alloh, sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-orang yang zalim. Dan sesungguhnya orang-
orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun
terhadap mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang
berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi
tanpa hak, mereka itu mendapat azab yang pedih.” (QS. Asy-Syuro: 39
-42).
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Artinya: “..dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu...”
(An-Nahl: 126).

Ayat-ayat ini berlaku umum untuk semua, kasus yang menjadi
penyebab turunnya tidak bisa mengkhususkannya. Sebab, dalam
sebuah kaidah syar‘iy dikatakan: “Al-‘Ibrotu bi ‘Umuumi ‘l-Lafdzi,
laa bi khushuusi ‘s-Sabaab.” (Yang dijadikan patokan adalah
keumuman lafadz, bukan kekhususan sebab). Sehingga dengan

mikian, kaum muslimin leh melakukan hal seru

terhadap apa saja yang dilakukan musuh terhadap mereka.
Artinya, jika mereka meng-ightiyval para mujahid kita[1] maka
kita pun meng-ightival mereka. Jika mereka mencincang kaum
muslimin, Kita boleh mencincang mereka. Jika mereka sengaja
menjadikan wanita dan anak Kecil sebagai target serangan
hin terbunuh, maka kita kaum muslimin dipersilahkan
membalas dengan tindakan yang sama dengan menjadikan
wanita dan anak-anak musuh sebagai target untuk dibunuh,
berdasarkan keumuman ayat-ayat di atas.

Ibnu "1-Qoyyim berkata, “Firman Alloh : “...maka seranglah ia,
seimbang dengan serangannya terhadapmu...”, kemudian firman-
Nya: “..dan balasan sebuah kejahatan adalah kejahatan yang
serupa..” kemudian firman-Nya, “Dan jika kamu memberikan
balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan
yang ditimpakan kepadamu..” mengandung makna bolehnya
melakukan semua ini, yaitu membalas dengan balasan serupa
dalam urusan nyawa, kehormatan dan harta. Para fugoha bahkan

menegaskan bolehnya membakar lahan pertanian orang-
orang Kkafir dan membabat pepohonan mereka jika mereka

memperlakukan Kkita seperti itu, dan ini adalah masalah yang
sama. Alloh sendiri mengizinkan para shahabat menebangi pohon

kurma orang-orang yahudi dikarenakan dalam hal itu ada kehinaan
bagi mereka. Dan ini menunjukkan bahwa Alloh menyukai
dan mensyariatkan kehinaan atas orang jahat dan dzolim. Jika
membakar harta orang yang melakukan ghulul (mengambil harta
rampasan perang sebelum dibagikan) saja boleh dikarenakan
ia telah mengkhianati harta ghanimah kaum muslimin, maka
membakar hartanya jika ia membakar harta orang muslim yang
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dilindungi tentu lebih layak untuk diperbolehkan. Jika dalam harta
yang menjadi hak Alloh, yang pemberiannya lebih banyak daripada
penagihannya, maka dalam harta yang menjadi hak seorang hamba
yang pelit tentu lebih layak.

Juga, Alloh telah mensyariatkan hukum qishosh dalam rangka
menakuti-nakuti jiwa agar tidak melakukan perbuatan aniaya,
padahal bisa saja Dia cukup mewajibkan membayar diyat untuk
menebus kedzaliman pelaku kejahatan dengan harta. Akan tetapi
apa yang Alloh syariatkan lebih sempurna dan lebih baik bagi para
hamba serta lebih bisa menyembuhkan kedongkolan dalam hati
orang yang dizalimi, di samping lebih menjaga nyawa dan rusaknya
anggota tubuh. Jika tidak seperti ini, maka orang yang membunuh
orang lain atau mematahkan salah satu anggota badannya, ia
harus dibunuh atau dipotong juga anggota badannya dan masih
harus membayar diyatnya. Namun hikmah, kasih sayang dan
kemaslhatan menolak hal itu. Hal yang serupa juga berlaku pada
tindak kezaliman terhadap harta.”

Dengan demikian, Kkita harus tahu bahwa jika orang

muslim saj i igishosh dengan hukuman ser ketik

ia berbuat jahat kepada sesama muslim. Maka tentu saja

membalas tindakan orang Kkafir harbiy terhadap kaum
muslimin dengan balasan serupa lebih boleh.

Nah, jika dengan berdalih menggulingkan Saddam Amerika
boleh membunuh 1.732.000 nyawa selama masa embargo terhadap
Irak dan hingga kini masih berlangsung -padahal sebenarnya
urusan utamanya lebih besar dari dalihnya tersebut—, ia juga
bisa membunuh ribuan orang di Afghonistan karena keberadaan
kepemimpinan jihad di sana, dan masih banyak lagi di tempat lain...
lantasmengapakitatidakbolehmembunuh mereka, membombardir
mereka, menjadikan mereka sebagai target serangan, atau meng-
ightiyal mereka sehingga kita mencapai jumlah yang seimbang
dengan yang mereka telah bunuh? Kenapa kita tidak membunuh
mereka sebagaimana mereka membunuhi kita karena si fulan dan
si fulan?

Oleh karena itu, kita harus mengambil jatah yang sama.
Sebagaimana mereka membunuh, mereka dibunuh. Sebagaimana
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mereka melakukan ightiyalat, mereka pun di-ightiyalat. Wallohu
Alam.

Dalil Ketiga: Kisah Pembunuhan Ka‘ab Bin Al-Asyrof[2]

Dari Jabir bin Abdillah , bahwa Rosululloh berkata,
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“Siapa yang mau membereskan Ka‘ab bin Al-Asyrof? Sesungguhnya
dia menyakiti Alloh dan Rosul-Nya.”

Maka berdirilah Muhammad bin Maslamah, ia berkata, “Wahai
Rosululloh, apakah engkau suka aku membunuhnya?” Beliau
menjawab, “Ya,” “Kalau begitu izinkan aku (nanti) mengucapkan
sesuatu...” pintanya. “Katakan saja,” kata Rosul .

Maka Muhammad bin Maslamah datang kepada Ka‘ab bin
Al-Asyrof dan berkata, “Siapa sebenarnya lelaki itu (maksud dia
adalah Nabi), dia memungut zakat dari kita dan membebani kita,
sesungguhnya aku datang kepadamu untuk bersekutu denganmu.”

Ka‘ab berkata, “Demi Alloh, tuliskan surat saksi untuknya.”

“Sesungguhnya kita telah mengikutinya, lalu kami tidak
ingin meninggalkannya sampai kita lihat, bagaimana akhir dari
ajarannya. Dan kami menginginkan engkau meminjami kami satu
wasaq atau dua wasaq (makanan).”

Ka‘ab berkata, “Kalau begitu, berikan kepadaku barang sebagai
gadai.”

“Barang apa yang kau mau?” tanya mereka.
“Gadaikan wanita-wanita kalian.” Kata Ka‘ab.

“Bagaimana kami akan menggadaikan wanita-wanita kami,
sementara engkau adalah orang Arab paling tampan.”

“Kalau begitu, gadaikan anak-anak kalian.”
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“Bagaimana kami akan menggadaikan putera-putera kami
kepadamu, sementara mereka akan dicela karenanya, dan akan
dikatakan: hanya demi menggadai satu atau dua wasaq (kalian rela
menggadaikan anak-anak kalian)? Sunggubh, ini aib bagi kalian.”

Mereka berkata, “Kami akan menjadikan senjata kami sebagai
gadaimu.”

“Baiklah,” jawab Ka‘ab.

Lalu ia menjanjikan kepada mereka untuk bertemu di malam
hari dengan membawa geriba, bersama Abu Na'ilah -saudara
sesusuan Ka‘ab—. Maka Ka‘ab mengundang mereka untuk datang
ke bentengnya, kemudian ia turun untuk menemui mereka.
[sterinya berkata, “Mau ke mana engkau malam-malam begini?”

Ka‘ab menjawab, “Itu taklain adalah Muhammad bin Maslamah
dan saudaraku, Abu Na’ilah.”

Perawi selain Amru mengatakan, “Kemudian isterinya berkata
lagi, “Aku mendengar suaranya seperti tetetas air” —-dalam lain

riwayat: Aku mendengar suara seperti suara darah—.

Ka‘ab berkata lagi, “Itu tak lain adalah saudaraku, Muhammad
bin Maslamah dan saudara sesusuanku, Abu Nailah. Orang yang
mulia itu, kalau dipanggil untuk berjalan di malam hari pasti
menyanggupi.”

Kemudian Muhammad bin Maslamah masuk bersama dua
orang, menurut Amru kedua orang itu bernama Abu ‘Abs bin Hibr
dan ‘Abbad bin Bisyr .

Amru melanjutkan kisahnya:

“Muhammad bin Maslamah berkata, “Jika dia datang, aku
akan memegang kepalanya, maka jika kalian telah melihatku
berhasil melumpuhkannya, penggallah lehernya.”

(Inilah cara untuk membunuh orang seperti dia, sebab dia
berbadan besar dan kuat)

Ketika ia turun dari benteng sembari menyandang pedangnya,
mereka berkata, “Kami mencium aroma harum dari tubuhmu.”
“Ya,” jawab Ka‘ab, “..istriku adalah wanita Arab paling harum.”
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Muhammad bin Maslamah berkata, “Bolehkan aku mencium
baunya?” “Silahkan,” kata Ka‘ab. la pun pura-pura menciumnya. la
berkata, “Bolehkah kuulangi lagi?”

Maka ketika itulah, Muhammad bin Maslamah berhasil

melumpuhkannya, kemudian ia berkata, “Giliran Kkalian,
bunuhlah dia.” Mereka akhirnya berhasil membunuhnya.” (HR.

Bukhori dan Muslim)

Kemudian, orang-orang yahudi datang kepada Nabi setelah
terbunuhnya Ka‘ab bin Al-Asyrof. Mereka berkata, “Wahai
Muhammad, teman kami terbunuh tadi malam, padahal dia adalah
salah satu tokoh pemuka kami. Ia dibunuh secara diam-diam
(ightiyal) tanpa dosa dan kesalahan apa pun sejauh yang kami
tahu.”Rosululloh bersabda,
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“Sungguh, kalau dia melarikan diri sebagaimana orang seperti
yang sepemikiran dengannya melarikan diri, tentu ia tidak akan
dibunuh dengan cara ightiyal, akan tetapi dia menyakiti kami dan

mencemooh kami dengan syair, dan tidak ada satu pun dari
kalian yang melakukan per n rti ini k li n

lah pilihannya.”[3]

Ka‘ab bin Al-Asyrof memang biasa memprovokasi orang-
orang musyrik untuk memusuhi kaum muslimin. Ia juga mencela
Nabi dengan syairnya dan menggoda isteri-isteri kaum muslimin.

Ibnu Hajar berkata[4], “Di dalam Mursal Tkrimah dikisahkan,

pagi harinya kaum yahudi ketakutan, lalu mereka datang kepada
Nabi dan berkata, “Pemuka kami terbunuh secara diam-diam,”
akhirnya Nabi menceritakan kelakuan Ka‘ab kepada mereka,
di mana ia suka memprovokasi orang untuk menyakiti beliau
dan kaum muslimin. Sa‘ad menambahkan, “Maka mereka

menjadi takut dan tidak menjawab sedikit pun.” -hingga Ibnu
Hajar berkata—: “..hadits ini berisi kebolehan membunuh
orang musyrik tanpa harus mendakwahi terlebih dahulu,
jika dakwah secara umum telah sampai kepadanya. Juga berisi
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bolehnya mengucapkan kata-kata yang diperlukan di dalam perang,
meski pengucapnya tidak bermaksud makna sebenarnya. Bukhori
mengeluarkan hadits ini dalam Kitabu °I-Jihad bab Berbohong
dalam perang dan Bab Menyergap orang kafir harbi.”

Dalam menjelaskan hadits ini, Imam Nawawi berkata[5],
“Dalam hal ini, Ka‘ab telah melanggar perjanjian (jaminan
keamanan) dari Nabi . Muhammad bin Maslamah dan teman-
temannya tidak memberikan jaminan keamanan kepadanya ketika
itu, akan tetapi Ka‘ab menjadi merasa dekat dengan mereka hingga
akhirnya mereka berhasil membunuhnya dalam status tidak
memiliki ikatan dan jaminan keamanan. Mengenai perbuatan
Bukhori yang meletakkan hadits ini pada bab: al-fatku fi "1-harbi
(Menyergap dalam perang), maka yang dimaksud bukan menyergap

dengan bertempur._Tetapi maksud Al-Fatku adalah membunuh
ketika musuh lengah dan lalai, dengan cara ightiyal atau yang
semisal. Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil
bolehnya melakukan ightival kepada orang Kkafir yang telah
sampai dakwah kepadanya, tanpa harus menyerunya kembali
kepada Islam.”

Imam Nawawi , dalam kesempatan lain juga berkata[6],
“Al-Qodhi ‘lyadh berkata, ‘Tidak diperbolehkan bagi siapa
pun mengatakan bahwa pembunuhan terhadap Ka‘ab adalah
sebuah pelanggaran terhadap janji. Dahulu pernah ada orang
yang mengatakan hal itu di majelis Ali bin Abi Tholib , maka ia
memerintahkan agar kepala orang yang mengatakan itu dipenggal.”

Saya katakan, siapa yang menganggap aksi ightiyalat
kepada orang-orang kafir yang memerangi Alloh dan Rosul-
Nya sebagai sebuah pelanggaran janji, atau kata-kata senada,
atau mengatakan Islam mengharamkannya, maka ia telah
sesat dan mendustakan Al-Quran dan Sunnah.|[7]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, setelah menyebutkan
hadits Ka‘ab tadi, menjelaskan seputar lafadz “menyakiti Alloh
dan Rosul-Nya "[8], “Al-Adza (menyakiti) adalah kata benda untuk
menyebut kejahatan yang sedikit dan gangguan yang ringan, lain
dengan kata dhoror (yang artinya bahaya, pent.). Makanya, kata
Adza dipakai untuk menyebut kata-kata (yang menyakitkan), sebab
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pada hakikatnya kata-kata itu tidak sampai membahayakan orang
yang disakiti. Dalam hadits ini juga dinyatakan bahwa sekedar
menyakiti Alloh dan Rosul-Nya saja sudah menjadikan orang
kafir yang terikat perjanjian damai wajib dibunuh. Padahal sudah
menjadi suatu yang maklum, bahwa mencaci Alloh dan Rosul-Nya
adalah salah satu bentuk menyakiti Alloh dan Rosul-Nya . Nah, jika
suatu sifat (baca: tindakan) itu dijadikan sebab munculnya suatu
hukum dengan menggunakan huruf fa’, itu menunjukkan bahwa

sifat (tindakan) tersebut adalah ‘illah (sebab) dari hukum

tersebut, apalagi jika sifat itu cocok (munasib). Artinya, itu
menunjukkan bahwa menyakiti Alloh dan Rosul-Nya adalah ‘illah

dianjurkannya kaum muslimin untuk membunuh orang-orang
kafir yang terikat perjanjian damai yang melakukan perbuatan
tersebut. Dan ini adalah dalil yang cukup jelas tentang batalnya
perjanjiannya, sebab ia telah menyakiti Alloh dan Rosul-Nya ,
sedangkan mencela itu termasuk menyakiti Alloh dan Rosul-Nya
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, bahkan itu adalah
menyakiti yang paling menyakitkan.”

Dan masih banyak lagi dalil-dalil yang lainnya tentang
disyari’atkannya ightiyalat terhadap musuh-musuh Allah dan Rosul
Nya, untuk lengkapnya silahkan lihat risalah Tahriidhul mujaahidiin
al abthool ‘ala ihyaa’is sunnah al ightiyal ( Mengobarkan semangat
para mujahidin yang pemberani untuk menghidupkan sunnah
ightiyal) karya Syekh Abu Jandal Al ‘Azdi .

Pada hari ini 28 dan 29 ]. Uula 1431 kembali densus
La’anahumullahu fid dunya wal akhiroh menangkap dan
membunuh saudara-saudara kita para mujahidin , di depan mata
kita dan disaksikan seluruh manusia mereka dihinakan sementara
kita hanya berdiam diri saja tanpa pernah berbuat apa-apa.

Ya Allah ampunilah dosa-dosa dan kelemahan diri kami ini,
janganlah Engkau siksa kami karena kedzholiman diri kami ini,
sayangilah kami, Engkau lah Dzat yang maha pengampun dan maha
penyayang. Amin.

Karena “sukses” ini, kembali thoghut negeri ini dan kacungnya
densus 88 La'natullahi ‘alahim, mendapat applause dan bantuan
dana 3,8 trilyun dari tuannya kafir australia. Masihkah kita ragu
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dengan kekafiran mereka? Masih maukah kita makan fasilitas
mereka dan bangga dengan ini semua? Memang cara thoghut
melemahkan mujahidin dengan fasilitas dan bantuan, semua
yang mereka tangkap diberikan bantuan, tetapi ada yang terbeli
dan ada yang tidak, contoh yang terbeli adalah nasir abas dan
gerombolannya, yang dengan mudah menukar iman dan amal
jihadnya dulu dengan menjadi kacung thoghut, dulu dia mujahid
sekarang munafiq, dulu jihad sekarang thoghut, dulu dia berjuang
fii sabiilillah sekarang fii sabiili thoghut, mulutnya berbisa, licik dan
penjilat. Hati-hati dengan makhluk ini!! Masihkah kita ragu dengan
kekafiran mereka? Masihkan ragu untuk memerangi mereka?

Siapakah sekarang ini yang mau berbai’at mati menghadapi
amerika dan sekutunya serta antek-anteknya para thoghut dan
murtaddin ?

Siapakah yang siap mati menghadapi thoghut negeri ini dan
antek-antek para kacung pendukungnya ?

Dan siapakah yang siap meminang bidadari syurga dengan
maharnya kepala densus dan anggota polri lainnya atau sampai
nyawanya lepas dan berjumpa Robbnya ??!

Dimanakah kalian wahai singa-singa tauhid ??
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Ya Allah, ya Rabb kami, bagi-bagikanlah kepada kami rasa
takut kepada-Mu apa yang dapat kiranya menghalang antara kami
dan ma’siat kepada-Mu; dan (bagi-bagikan juga kepada kami) demi
taat kepada-Mu apa yang sekiranya dapat menyampaikan kami ke
sorga-Mu; dan (bagi-bagikan juga kepada kami) demi taat kepada-
Mu dan demi suatu keyakinan yang kiranya meringankan beban
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musibah dunia kami.

Ya Allah, ya Rabb kami, senangkanlah pendengaran-
pendengaran kami, penglihatan -penglihatan kami dan kekuatan
kami pada apa yang Engkau telah menghidupkan kami, dan
jadikanlah ia sebagai warisan dari kami, dan jadikanlah pembelaan
kami (memukul) orang-orang yang menzhalimi kami serta
bantulah kami dari menghadapi orang-orang yang memusuhi
kami; dan jangan kiranya Engkau jadikan musibah kami mengenai
agama kami, jangan pula Engkau jadikan dunia ini sebagai cita-cita
kami yang paling besar, tidak juga sebagai tujuan akhir dari ilmu
pengetahuan kami; dan janganlah Engkau kuasakan atas kami
orang-orang yang tidak menaruh sayang kepada kami.

Ya Allah, laknatilah orang-orang kafir ahli kitab dan orang-
orang musyrik yang menghalang-haalangi jalan-Mu, mendustakan
Rasul-rasul-Mu, dan membunuh kekasih-kekasih-Mu

Ya Allah, persatukanlah hati-hati kami dan perbaikilah
keadaan kami dan tunjukilah kami jalan-jalan keselamatan serta
entaskanlah kami dari kegelapan menuju cahaya yang terang. Dan
jauhkanlah kami dari kejahatan yang tampak maupun tersembunyi
dan berkatilah pendengaran-pendengaran kami, penglihatan-
penglihatan kami, hati-hati kami dan isteri-isteri serta anak
keturunan kami, dan ampunilah kami sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

ol Jis e JS Jisl pglll ol pai o S sl pplll cudl yai o JS il pplll.

Ya Allah, bela-lah siapa saja yang membela Diin ini. tolonglah
siapa saja yang membela Diin ini. Ya Allah, hinakan, abaikanlah
orang yang mengabaikan Diin ini.

3aidly .Gimal akog all (sles aaas (sl dlll slos olus (e Lugld cus wolall o b ppll

rallall &) .

Ya Allah Yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati kami

di atas Diin-Mu, Shalawat atas Nabi Muhammad dan ahli keluarga

serta sahabat-sahabat beliau semuanya. Segala puji bagi Allah Rabb
semesta alam.
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Bumi Allah, 13 Mei 2010 M.
29 Jumadil Uula 1431 H.
Al Faqiir ilallah :

Abu Muhaajir Al Induuniisiy

[1]

Sebagaimana Amerika dan antek-anteknya melakukan
operasi ightiyal terhadap enam orang mujahidin di Yaman.
Pimpinannya adalah, Al-Mujahid Abu Aliy Al-Haritsiy . Operasi
itu dijalankan berkat saran Presiden George Bush kepada
Badan Intelejent Pusat (CIA) pada bulan Romadhon, kaitannya
dengan perang melawan apa yang ia sebut terorisme. Semua
media informasi di penjuru dunia memberitakan saran Bush
untuk meng-ightiyal para mujahidin. Demikian juga yang
dilakukan negara yahudi terhadap mujahidin Palestina,
negara Rusia terhadap mujahidin Cechnya, seperti yang
mereka lakukan terhadap Komandan Khothob ...dll. Dan
kami menyarankan para pemuda Islam untuk meng-ightiyal
yahudi, nashrani, dan murtaddin, sebagai bentuk pembalasan
setimpal.

ol 3l Gl 16 ol o] o o gl o g ol 38 5l ol

pell i g 25l sl s oM b 03
Artinya : “Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka.
Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim

kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa
hak, mereka itu mendapat azab yang pedih.”
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[2] Pembunuhan itu terjadi malam 14 bulan Rabiul Awal tahun
3 Hijriyah. Nabi mengantar sendiri para pahlawan yang
mengemban tugas ini menuju Baqi‘ Al-Ghorqod, kemudian
memberangkatkannya sembari bersabda, “Berangkatlah
dengan nama Alloh. Ya Alloh, tolonglah mereka.” Kemudian
beliau pulang ke rumah lalu sholat dan bermunajat kepada
Robbnya.

[3] HR.Bukhori (3031) dan Muslim (1801). Selengkapnya, periksa
Siroh Ibnu Hisyam (III/ 74 - 84) dan Fathu "I-Bari (VII/ 392)

[4] Fathu 'l-Bari (VII/ 393)

[5] Dalam Al-Minhaj Syarhu Shohih Muslim bin Hajjaj: (12/ 161)
[6] Al-Minhaj Syarhu Shohih Muslim bin Hajjaj: (12/ 160)

[7] Lihat Al-‘Umdah Fi I'dadi "1-‘Uddah hal. 354

[8] Lihat As-Shorimu ‘1-Maslul: hal. 74 - 75.
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